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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, sebuah kirab nazam atau syair bernama Jauharah at-
Tauhid karangan Syeikh Ibrahim al-Lagqani yang membahas banyak sekali
perkara ilmu Tauhid dapat kami terjemahkan,

Kirab ini pada mulanya sangarlah kecil dengan jumlah bait hanya 144 dan
masalah yang dibahas cuma diisyaratkan dengan beberapa potongan bait saja.
Terhadap kandungan kitab ini dengan tanpa bantuan syarahnya sangatlah
gilit untuk difshami.

Dalam menerjemah sckaligus menguraikan kandungan kitab ini penulis
berpedoman pada dua kitab syarabinya yakni Tuhfarl Murid Syarah Jauharah
at-Tauhid karangan Syeikh Ibrahim al-Bajuri dan Syarah ae-Shawi “ala
Jauharah at-Tauhid tulisan Syeikh Ahmad bin Muhammad al-Maliki as-
Shawi, Ditambah juga dengan beberapa kitab Tauhid dan kitab-kitab
pendukung lainnya seperti Nuruz Zhalam, Kifayatul Awam, Tarikh al-
Khulafa® dan yang lainnya. Namun yang paling dominan sebagai pegangan
penerjemah adalah kirab Tuhfatul Murid.

Terjemahan sekaligus penjelasan kitab Jauharah st-Tauhid ini kami beri
nama dengan “Permata [lmu Tauhid, Mendalami Tkrikad Ahlussunnah
Wal-Jamaah".

Sebenarnya kami pernah menerjemah dan menguraikan kitab ini pada
tahun 1997 dengan judul yang hampir sama seperti di atas dan diterbitkan
olch Mutiara llmy Surabaya. Namun karena sesvaru dan lain hal banyak
schali diterukan kesalahan-kesalahan cetak yang cukup mengganggu bahkan
banyak juga uraian-ursian yang terpotong sehingga mengacaukan makna dan
kandungannya.

Cukup lama kami berkeinginan untuk merevisi total terjemahan serta
penjelasan kitab ini namun dikarenakan kesibukan yang cubasp banyvak maka
keinginan tersebut baru bisa rerlaksana pada tabun 2010 ini yakni setelah 13
tahun berlalu.




xiv

Kami bersyukur kepada Allah 38 aras taufik, hidayah dan inayahNya
sehingga buku Permata Ilmu Tauhid yang sempar beredar pada tahun 1997
akhirmya dapat kami revizi total dengan bahasa yang lebih bagas serta uraian
yang lebih terang dan jelas.

Kami yakin, buku ini akan dapat membuka kesadaran kita bahwa mazih
terlalu banyak hal-hal yang belum kira ketahui rerkair dengan masalah-
masalah Tauhid, khususeiya masalah Tauhid yang menjadi ikrikad Ahlussunnah
Wal-Jamaah. Karena inu kami becharap agar buku ini dapat kiranys dijadikan
sebagai salah satu bahan bacaan dan kajian oleh sepenap kaum muslimin gana
meningkatkan pengetahwin dan pemahaman kita terhadap masalah-masalah
Tauhid yang mesupakan ushuluddin vakni pokok-pokek agama.

Kepada para ulama yang ahli dalarn bidang ini kami harsphkan saran dan
regruir sapanya demi untuk kesempurnsan buku terjemahan ini di kemudian
hari.

Akhirnya semoga Allah 3% menjadikan ikhtiar kami yang rak seherapa

ini sebagai satu amalan yang dapat menyelamatkan dari segala benrnk
keguncangan dan ketakutan di akhirat nanti, Amin ya Rabbal aalamiin...!

Sekarbela Mataram, 8 Apeil 2010

Tgh. Mujiburrahman



SEKILAS TENTANG KITAB
JAUHARAH AT-TAUHID

Kitab Jauharah at-Tauhid yang membahas tentang ilmu Aqa'id ini
memiliki popularitas vang sangat tinggi di kalangan para ulama schingga
banyak yang memberikannya syarah (penjelasan), kemudian syarah itu
juga diberikan hasyiah {komentar) dan tagriirat {cataran kalki). Fal ini
dikasenakan bahasanya yang mudah, ringlas namoen padat isinye. Dan matesi
kandungannya didasarkan kepada pendapat-pendapat Abu Hasan al-Asy'ari
yang terpilih.

Ulama pertama yang mensyarahnya adalah penyusunnyas sendiri yakni
Syaikh Ibrahim al-Lagqani (wafar 1041 H). Syarahnya itu bahkan ada tiga;
Besar, Pertengrahan dan Kexil.

1. Syarahnya yang besar dibert nama "Umdatul Mund 1 Jauharah at-Tauhid,
ditulis tahun 1019 H.

2. Syarahnya vang pertengahan diberi nama Talkhis ar-Tajrid li *Umdatil
Murid, ditulis tahun 1035 H.

3. Syaruhnya vang kel diberi nama Hidayarol Murid B Jauharah at-Tauhid,
ditulis tahun 1029 H.

Putra beliau Syaikh Abdues Salam al-Lagqani (wafar 1078 H) jupa
memberikan syarah kepada Jauharah at-Tauhid ini dengan dua syarah yakni
Lssyacl al-Murid dan Ittihat al-Murid bi Jauharsh at-Tauhid.

Ada juga kitab-kitab syarah vang lsin dari Jauharah at-Tauhid, di

WL taramya;

1. Farhul Guarib al-Majid bi Syarhi Jauharah at-Tauhid, tulisan Syaikh Abdul
Bar bin Abdullah al-Ajburi (wafar 1070 H),

2. Syarah al-Jauharah A Nmit Tauhid, tulisan Muhammad bin Muhammad
bin Abdurrahim al-Faradhi al- Khanithumani, ditulis tahan 1254 H.

3. Syarah as-Shawi ala JTauharah ar-Tauhid, divalis whun 1222 H.
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Tuhfatul Murid ala Jauharah ar-Tauhid oleh Syaikh Ibrahim bin
Muhammad bin Ahmad al-Bajuri, ditulis rahun 1234 H.

Kitab Ittihaf al-Murid yang dirulis oleh patra beliaw Syaikh Abdus Salam

al-Lagqqani mendapat banyak perharian juga dari kalangan ulama sehingga
ada juga yang memberikan hasyiah kepadanys. Kirab-kitab hasyiah tersebut
adalah:

1

e I

Al-Mazid ala Ittihaf al-Murid bi Syarhi Jauharah at-Tauhid oleh Syaikh
Ahmad bin Muhammad bin Ali al-Hasani as-Suhaimi (wafar 1178 H}.

Hasyiah al-Amir ala Irrihaf al-Murid cleh Syaikh Muhammad al-Amir
{wafat 1232 H), dirulis tahun 1185 H.

Hawasyi al-Adawi ala [ttihaf al-Murid aleh Syaikh Ali bin Ahmad al-
Adawi al-Maliki (wafat 1139 H).

Mukheasar Hasyiah ala Irihaf al-Murid oleh Syaikh Muhammad Said bin
Ahmad yang populer dengan nama Katib az-Z4" ma.

Hasylah al-Mallawi Ahmad bin Abdul Fareah (wafat 1181 H).

Hasyiah Muhammad bin Al as-Syanwani as-5yafi’i (watfat 1233 H).
Hasyiah Abi al-Fauz Muhammad al-Halfawi

Dan terhadap beberapa syarsh dari Jauharah at-Tauhid diberikan juga

T:l.-qri]mt oleh heberapa ulama, di antaranya:

1.

o

Taqriirat an-Nafrawi terhadap syarah yang ditulis oleh Syaikh Ibrabim al-
Lagqani.

Tagriirat Ahmad al-Ajhuri terhadap syarah yang ditulis oleh Syaikh
Thrahim al-Bajuri.



KOMBINASI DALIL NAQLI DAN AQLI
DALAM PEMBAHASAN ILMU TAUHID

Masalah Tauhid -dalam referensi mayoritas ulama Sunni yakni
Ahlussunnah wal-Jamaa'ah- tidak hanya dibahas dengan mengetengahkan
dalil-dalil nagli (tekstual) baik dari Al-Clur’an maupun al-Hadis tetapi
juga diperkuat dengan dalil-dalil aqli (rasional). Hal ini setidak-tidaknya
bermajuan:

1. Agar mereka yang menentang masalah-masalah Tavhid teesebut dapat
menerima dan tegers mevakininya atau paling tidak menghentikan
penentangannya itu, Mereka ini adalah kelompok anti tuhan (atheis) dan
kelompok luar Tslam yang kurang simpatik terhadap doktrin-doktrin
ketuhanan dalam Islam sehingga cenderung memperranyakan dengan
nado-nada yang memojokkan.

2. Agar mereka yang masih ragu-ragu dapat segera hilang keraguannya dan
tunbuh dalam dirinya satu keyakinan yang kuat dan mantap. Kelompok
ini biasanya kaum intelek yang kritis dan selabu merasa tidak puas kalau
fidak dijelaskan dengan dalil-dalil yang bisa diterima oleh akal mereka.

Dalil-dalil aqhi yang bisa mendatanghkan dua tujuan dimaksud rentu layak
untuk dipertahankan karena dalam fakea di lapangan dua kelompok seperts
disebutkan di atas juga termasuk objek dakwah yang tidzk boleh dihindari
bahkan justru harus dihadapi dengan metode yang tepat dan hujjah vang
mantap,

Adapun objck dakwah yang lain yaitu mereka yang sudah meyakini
kebenaran Islam namun memiliki pengetahuan yang kurang terhadap
akidah-akidah Tslam dan mereks juga tidak terlalu rasionalis (mementingkan
penjelasan dan bukti yang masuk di akal) maka dalil-dalil agli tidaklsh terlaly
perlu untuk diketengahkan karena mereka ini biasanya cenderung menerima
(taslim) dengan semata-mata penjelasan dari dalil nagli yakni Al-Quean dan
Hadis.
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Namun perlu diingat bahwa objek dakwah tidak hanya mereka yang
disebutkan terakhir ini, terutama di 2aman sckarang yang sikap kritis orang-
orangnya tidak hanya dalam masalah-masalah di luar akidah tetapi banyak
juga vang merambah ke dalamnya.

Pada pertengahan tabhun 2001 penulis pernah didatangi oleh seorang
berkebangsaan Jerman yang hendak masuk ke dalam Islam. Kerika
ia menanyakan rentang konsep ketuhanan dalum Islam maka penulis
mengetengahkan duba dalil nagli yakni Al-Qur'an surat al-Tkhlas dan penulis
membahasaya dengan sedikit berparokan kepada tafsir The Haoly Qur'an
tulisan Syeikh Yusuf Ali. Setelah mendengar penjelssan bahws Allah it Eea
(tunggal), dia mempertanyakan alasan ke-Esaan Tuhan it yang ternyata
berbeda dengan konsep ketuhanan dalam Kristen vang dia anut schelumnya
yukni konsep Triniras (Tiga Tuhan). Maka dikarenakan posisi dalil nagli sudah
tidak begiru prospektif untuk memberikan jawaban memuaskan terhadap apa
yang 1a tanyakan, mulailah penulis menggunakan dalil agli (rasional) unruk
menunjukkan kebenaran dalil naqli tersebut, Pada saat it penulis menjelaskan
centang Burhan Tamanu'i dan Burhan Tawarudi yang memang memantapkan
keyakinan terhadap ke-Fsaan Allah, Barulah dia sedikit mengangguk dan
mulai mengakui rasionalitas dari konsep lelam tentang ke Esaan Tuhan,
Pembahasan tentang Burhan Tawarudi dan Burhan Tamanu'i dapat dibaca
dalam bukni ini pada pembicaraan tentang Wahdanivah.

Pembahasan Tauhid yang disertai dengan dalil-dulil aqli banyak dijumypai
dalam rulisan-rulisan para ulama Sunni yakni ulama Ahhssuanah wal-Jamaah
terutama sekali yang polongan khalaf, Ini semua disebabkan karena di zaman
mereks kecenderungan terhadap hujfah aglivyah sebagai penguat jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan di seputar akidah dirasakan cukup besar. Namun
demikian bukan berarti bahwa di zaman Nabi dan para ulama salafus sali
tidak ditemukan pembabagan Tauhid yang diperkuat dengan dalil rasional,
Mushtafa Hilmi dalam kitabnya Manhaj Ulama® al- Hadis was Sunnah
fi Ushuulid Din menjelaskan bahwa Nabi Muhammad 38 pernah terlibat
dalam suatu forum semacam diskusi dengan pihak utusan keisten dari Najran
sekitar ketuhanan Isa. Beliau dengan kekuatan hujjahnya yang rasional dapat
mematahkan keyakinan utusan Kristen itu, namun mereka tetap dalam
keyakinannya meskipun mengaku kalah dalam diskusi rersebur.
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Pembahasan rasional juga dibutuhkan untuk memahami maksud
suatu nash agar memiliki makna yang repat dan benar serea tidak
bertentangan dengan dalil-dalil lainnys. Contohnya adalsh firman Allah 58

e g 8 e = “Sesungeuhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuati”, (al-Bagarah: 20}

Dralam ayat ini ditcgaskan bahwea Allah it memiliki sifat Qudrat (Maha
Kuasa) dan dischutkan bahwa Qudrat Allah ity meliputi segala sesuatu,
Maka hisa saja otang memaharmi bahwa Allah jtu berbuasa melakukan segala
sesuary termasuk menciptakan sekutuNya atau membinasakan zatNya sendiri.
Pemahaman seperti ind jelas membahayakan akidah,

Maka untuk memecahkan permasalahan di atas para ulama Tauhid
memasukkan saru tema pembahasan yang dikenal dengan istilah Ta'allug,
Menueut bahasa, Ta allug berarti ‘keterkairan’ sedangkan menurut istilsh,
Ta*alluq adalah; “Tuntutan sifat terhadap satu perkara yang lebih dari sckedar
berdirinya pada tempatmya’.

Qudrar termasuk di antara sifat yang memiliki ta’allug, Artinya dia
menuntut satn perkara vang lebih dari sekedar berdirinya pada remparnya,
Pertanyaannya; perkara apakah yang dimmtut oleh Cudrat...2 Apakah sermnua
perkard mulai dari yang wajib, jaiz (mumkin) dan mustahil . ¥

Para ulama Tauhid menjelaskan bahwa Qudrar tidak ta"allug dengan
perkara vang wijib karena ‘wajib’ dalam terminologi ilmu Tauhid adalah
sesuary yang tidak didaparkan ketiadaannya. Atau dengan kata lain sesuatu
yang sudah pasti ada’. Maka Undrar ridake perlu ta"allug dengannya, baik
antuk menciptakan atau menisdakannya.

Zat Allah adalah perkara wajib maka dia tidak perlu diciptakan dengan
Qudrat karera dia sudah pasti ada dan tidak perlu ditiadakan dengan Qudrat
karena dia tidak menerima ketiadaan.

Begitu juga Qudrar tidak ta"alluq dengan perkara yang mustahil karend
‘mustahil’ dalam terminologi ilmu Tauhid adalah ‘sesuatu yang ridak
didapakan wujudnya'. Atau dengan kata lain ‘sesuatu yang sudah pasti tidak
ada’. Maka Qudrat tidak perlu ra'allug dengannya, baik untuk menciptakan
atau meniadakannyy




Seleutu bagi Allah adalah perkara mustahil maka dia tidak perhy diciptakan
dengan Qudrat karena dia adalah sesuatu yang tidak didapatkan wujudmnya
dan tidak perlu ditiadakan dengan Qudrat karena dia adalah sesuarg yang
suckahy pasti tidak ada,

Dengan demikian jelaglah bahwa Qudrat itu hanya ti allug dengan
peskara-perkara yang julz atau mumkin yakni sesuatu yang bisa menerima
wujud pada satu saat dan bisa jugs menerima ketiadaan pada saat yang lain,

Dengan pembahasan ta'allug yang seperti ini maka tertolakizh pemaharnan
bahwa Allzh itu dengan sifatnya Yang Maha Kuasa akan berkoass juga untuk
menciptakan sekutu-Nya atau meniadakan zatMya yang mulia - Maha Suc
Allah dari yang demikian itu serta Maha Tinggi dengan ketinggian yang
besar.

Dalam pembahasan sebagian ulama diterangkan bahwa pada masa
Hammad yakni gura Abu Hanifah terdapat seorang dahsi {orang yang anti
tuhan atau atheis) yang selalu menantang para ulama untuk berdebar. Masalah
yang selalu dipertanyakan adalah: “Kalau Aflah it memang ada kenzpa Dis
tidak bisa dilihat?", Dengan pertanyaan vang seperti ini banyak sekali para
ulama yang telah dikalahkannya. Sehingga suatu saat sampailah tantangan
dahri itu kepada Hammad. Dan oleh penguasa (khalifah) setempat beliaupun
diperintah untuk melayani tantangan in.

Hammad yang sudah mengerabui materi-maters pertanyazn yang selalu
diajukan menjadi tidak dapat tidur karens terus berfikir mencari Jjawaban yang
bica masuk di akal sang pendebat. Beliau menyadari bahwa sang pendebar
wru tidak menerima dalil nagli baik dari Al-Qur'an maupun Al-Hadis yang
belah nyata-nyata menyebutkan keberadaan Allah. Kasenanya dalil yang harus
diketengahakan dalam debat nanti adalah dalil agli {rasional) dan beliaupun
terus memikirkannya sepanjang malam,

D% keesokan harinya datanglah Abu Hanifah yang kala it masih tergolong
remija. Dia memang berguru kepada Hammad. Melihat raut wajah gurunys
yang tidak cerah dan terkesan menyimpan masalah itu, diapun bertanya:
"Wahai guru, apa yang membuatmu seperti ini, enghau kelihatan bingung dan
sepertinya secang memikirkan sesuatu®”,

1 Uetuk Eebsih jelaspn bisa dibaca pada pembicaraan tentang (hudrac
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Hammad berkara: "Aku diperintahkan oleh khalifah untuk berdebat
dengan seorang dahsi. Sudah banyak ulama yang terpojok dengan pertanyaan-
pertanyaanyi. Dan kini akupun tidak dapat menyembunyikan rasa cemasku
karena dia selalu menunme dalil-dalil yang bisa diterima akal. Terlebih lagi
semalaman aku bermirmpi, mimpi buruk selali.”

"Apa mimpimu itu wahai guru?” tanya Abu Hanifah, Hammad berkata:
“Aku bermimpi melihat satu dusun yang luas dan indah. Di sana terdapat
sebaah pohon yang sarat dengan buahnya, Kemudian dari salah satu penjuru
dusun im kefuar seekor babi yang langsung memakan buzh pohon ime hingga
habis berikut dawn, cabang dan ranting-rantingnya sehingga yang tinggal
curna batangnya saja. Setelah itu dari pohon tersebut keluar seekor hariman
dan langsung memakan babi ity hingga mad.”

Mendengar mimpi rersebut Abu Hanifah berkata: “Allah relah mengajariku
ta bir mimpi. Kalan englau izinkan malea aku akan ta”bir mimpirmo im."

Hammad pun mengizinkan, Maka mulailsh Abu Hanifah menta bir
mimpi itw. “Dusun yang luas dan indah adalah agama lslam, Pohon kayu
vang berbuah adalah para ulama. Barangnya yang rersisa adalah enghau.
Babi yang memakan buah, daun serta cabang dan rantingnya adalah dahri
sementara harimau yang membunuhoya adalah aku. Jelas, ini adalah mimp
rang baik maka pergilah enghau ke medan perdebatan, insya Allah aku akan

bersamamu.”

Mendengar i gembiralah Hammad dan ia pun segera berangkat menuju
ke sebuah masjid Jami® yang menjadi arena perdebaran in: dan beliau diiringi
aleh muridaya Abu Hanifah. DN sana orang-orang sudah pada meaunggu.
Mereka ingin sekali menyaksikan jalannya perdebatan, Khalifah pun ikt

Tak lama kemudian rampillah dahri dan langsung naik ke atas mimbar
sernentara Hammad duduk di atas lursi yang berhadapan dengan mimbar jnu.
Di samping beliaw berdiei Abu Hanifah.

Diahri memulai perdebatan dengan pertanyaan pembuka; “Stapa yang akan
menjewab pertanyaanku?” Abu Hanifah menyabut: "Sebut saja pertanyaanmu
it, insya Allah orang yang mengetahui akan menjawabnya.”
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Mendengar sahutan Aby Hanifah itu sang dahri pun berkara; “Biapakah
karnu wahai anak keeil? Sudah banyak para ulama yang punya ketinggian dan
kebesaran serta mengenakan baju dan sorban besar kalah dalam perdebatan
denganku, apalagi kamo yang masih keil.”

Abu Hanifah berkata: *Allah tidak memberikan ketinggian dan kebesaran
pada mereka vang mengenakan baju dan sorban besar. Akan tetapi seperti
ficrman Allah: Wallaziing uarul ‘ilma darajaat =/ 4f0eh qhan menganghat)
dergiar orang-orang vang dibert iimu pengecahuan”, Jadi ketinggian dan
kebesaran erletak pada berilmu atau tidaknya, bukan pada baju dan sorban
besarmya.”

"Jadi engkau yang akan menjawab pertanyainku?” kata dahei, “Benas!
Dengan taufik Allah, akulah yang akan renjawab pertanyaznm, " sahut Aby
Hanifah,

Dahri-pun mulai bertanya: “Apakah Allah it ada?™“Ya, Allsh it ada,”
jawab Abe Hanifah. *Apakah Dia bisa dilihat?” tanva dahri. “Tidak. Allah
tidak bisa dilihat,” jawab Abu Hanifah. "Kenapa...? Bukankah sesuatu vang
diyakini adanya ity harus bisa dilihas?” tanya dahri. “Jawabannya ada pada
dirimu sendiri,” timpal Abu Hanifah, “Apa maksudmu” tanya dahri.

Maka mulailsh Abus Hanifah balik bercanya: *Apakah kamu yakin hahwa
kamu punya nyawa?" “Jelas sava yakin, kalau tidak 2da nyawa maka tidak
mungkin saya bisa hidup,” jawab Dahsi . “Kalau begitu pernahkan kamu
melihat myawa in?” tanya Abu Hanifah, “Tidak pernzh!” jwab Diahri, “Kenapa
tidak pemah?” tanya Aba Hanifah. Dabri-pun bingung, ..

Abu Hanifah berkata: “Kamu meyakini adanya nyaws karena EAnpa nyawa
miaka kamu akan mati namun kamu sendiri tidak bisa melihatnya, Begitulah
pula dengan Allah. Dia wajib kita yakini adanya karena tanpa Dia maka
ilam semesta berikut isinya ini termasul kit akan menjadi tidak ada. Jadi,
walaupun Allah iy tidak bica kita lihat namun kita wajib meyakini bahwa Dia
ada karena memang keberadaanMNya sangar dapar kita rasakan sebagaimana
juga kita dapar merasakan keberadaan nyaws. Tidaklah mesti bahwa Apd yang
tidak bisa kita fihat akan otomatis menjadi “tidak ada”,*

Drahri itupun menjadi tidak berkutik. Namun selanjutnya dia mengajukan
pertanyaan lain, "Apakah ada yang rerdahulu dari Allah dan apakah ada
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yang terkemudian dariMya®” Abu Hanifah menjawab: “Tidak ada bagi Allah
itu vang rerdahulu dan tidak ada pulz yang terkemudian?” Dahei bertanya:
“Bagaimana dapat dimengerti bahwa ada sesuatu namun tidak ada yang
terdahuly dan pula fidak ada vang terkemudian daripadanyas” Abu Hanifsh
berkata: “Jawahanmya ada pada dirimu sendiei.” “Apa maksudmu?” kata dahri.
“Lihat saja jari-jari tanganmis, apakah ada yang terdahuty dari ibu jarimu dan
apakah ada yang terkemudian dari jari kelingkingmu®” kata Abu Hanifah,

Karena st dahri bingung dan tercengang maka Abu Hanifah melanjutkan:
“Kamu saksikan sendiri bahwa tidak ads vang terdahulu dari ibu jarimu dan
tidak ada yang terkemudian dari jari kelingkingmu. Begitulah pula Allah, taclak
ada sesuatu yang terdahulu dariNya dan tidak ada pula yang terkemudian
dariNya”"

Mendengar itu dahri-pun dengan agak kesal berkata: “Haiklah, tinggal
saty pertanyaan lagi. Apa yang diperbuat oleh Allah sekarang?” Berkata Abu
Hanifah: “Karena yang bertanya iru adalah engkan dan yang menjawib adalah
akn maka sepantasnyalah kamo turun dari mimbar dun aku yang akan naik ke
atasnya. Jangan terbalik sepeeti ini. Masak yang bertanya di atas, sernentara
vang menjawab ada di bawah.” Mendengar itu rurunlah dahri dari mimbar
dan selanjutnya Abu Hanifih naik ke atasnya dan langsung menjawab
pertanyaan yang terakhir: “Ketahuilah babnwa pesbuatan Allah yang scharang
adaluh menggugurkan yang batil seperti kamu dan menganghat yang benar
seperti sayi.

Akhirmya dahri i kalah dalam perdebatan tersebut karena dalil-dalil agh
yang menjadi senjata pamungkasnya dapat dipatahkan oleh dalil-dalil agli
dari Abu Hanifah, andai Abu Hanifah tidak mau menggunakan dalil agli
maka tidaklah bisa dia menghentikan s dahsi dari penentangannya terhadap
keberadain Allah.

Pada kasus seperti ini, sangatlah dirasakan urgensi dari dalil-dalil rasional
untuk membela akidah yang benar, Kalau hanya berkutar pada dalil nagli
apalagi sampai menafikan dalil agli maka kira tentu akan rerjebak dalam
kebuntuan dan kekakuan manakala meseka yang suka menentang atau mereka
yang terlalu rasionalis mengesampingkan dalil nagli dan selalu menuntut
penjelasan arau hujjah-hujjah yang masuk di akal mereka,
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Dralam buku “Permata llmu Tauhid, Meadalami Tktikad Ahlussunnah
wal-Jamaah” yang ada dihadapan pembaca ini akan ditemukan pembahasan-
pembahasan tauhid dengan metode kombinasi antara manhaj agli {metode
rasional} dan manhaj nagli (metode tekstual). Metode kombinasi ini dikenal
dengin manhaj igtishadi {metode moderat). Penggunaan metode ini didasari
oleh anggapan bahwa menekankan berpegang pada salah satunya saja akan
menjurus kepada sikap ekstrem padahal akal dan nagal sama-sama memegang
peranan dalam hal akidah. Metode ini dipergunakan oleh kelompok Asy ari
dan Maturidi. Namun demikian pembahasan masalah tauhid déngan
metode rasional yang beberapa di antaranya sempat terangkat dalam buku
ini adalah pembahasan sederhana vang ridak terlaly rumit dibandingkan
dengan umumnya pembahasan tauhid yang menggunakan metode serupa.
Ini dimaksudkan untuk tidak teelalu membebani pikiran dengan hal-hal vang
tidak begitu diperlukan.
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Al-Hamdu, Salam, Salawat, Nabi dan Rasul,
Taunhid, Mabadi™ “Asyrah dan Ad-Din
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“Segala puji bag! Allah karena pemberiania, kemudian salamullah
beserta salawatilya semoga tercurahkan kepada seorang Nabi yang
datarg membawa fanfid padahal sebelummys GEama sumgguk sumt
dari farhid”.

Al-Hamdu mentirut bahasa actalah: Pujian dengan kalam untuk kebagusan

vang ikhtiari {diusahakan) dengan maksud mengagunghkan, baik pujian i
dikarerban satu kenikmatan atau tidak.

Conroh pujian dikarenakan satu kenikmatan adalah: 25 X (Zaed

seorang vang mulfa) dimana ueapan ini kita sampaikan setelah Zaed
memberikan penghormaran kepada kita.

Contoh pujian yang tidak dikarenakan saru kenikmatan adalah:

Als 2 03 (Zaed seorang felaki yang salih) dimana ucapan ini kita

sampaikan setelah kita melihatnya melakulan salat dengan khusyuk.

oo BT e

Rukun al-Hamdu ada lima;

Hamid {orang yang memuji)

Mahmud (erang yang dipuji)

Makvenud bih (inti dari Jafaz pujian)

Mahmud alaih (fakeer vang membangkitkan pujian)
Shigar (lafaz pufian]
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Contoh:

Ahmad memberikan sejumlah hadiah kepada Umar, laht Umar berkata
kepada Ahmad; “Englau orang yang dermawan™, Maka Umar sebagai hamid,
Ahmad sebagai mahmud, inti dari lafaz pujian yakni kedermawanan sehagai
mahmud bih, perbuatan memberi sejumlah hadiah schagai mahrud alaih dan
ueapan “Engkau seorang yang dermawan” sehagai shigar.

Al-Hamdu (puji-pujian) itu ada empat macam:

1. Pujt Qgdim bagi Qadim yakni pujian Allah kepada diriNya dengan diriNya
sendifi. Contohnya adalah firman Allah: 223 2255 J5 iz "Diiah
Allah sebagai pelindung dan penolong terbaik®,

2. Puji Qadim bagi Hadis yakni pujian Allah kepada para nabi, para wali dan
OTENE-orang yang suci hatinys, C_n-ntqhﬂnp: adalah firman Allah kepada
Nabi kita Muhammad $: o2oe 5le L 205 ="Sesungguhnya engbau
wathai Muhammad benar-beniar memitih! pertlaky yang agung”.

3. Puji Hadis bagi Qadim yakni pujian kita (sckalian makhluk) kepada Allsh
b Contohnya adalah ucapan Nabi lsa B sebagai pujiannya kepada
Allah 38 5l (9 1 2l LS U AT VG ki b G 415 ="Englau
mengetahui apa yang ada dalam dirtby dan aky Hidab mengetahuf
apa.yang ada dalam diriy, Sesungguhnya Engbaw Maha Mengerahd
terhadap perkara-perkara yang garb".

4. Puji Hadis bagi Hadis yakni pujian kita kepada sehagian kita yang lain.
Contohnya adalah ucapan Rasulullah % yang memuji Abu Bakar &

S Sl o Jll 5 B o S V3 bt el

Sepeninggalkic nanti matakari tidak terbit dan tideh puta terbenam

Bepda seseorang vane a’eﬁﬂt_mqma dibanding Abu Sakar &2, Jug

seperti ucapan kita dengan: 45 =50 o5 = “Sebaik-bark felaki adalah

Zaed”.

Ungkapan “untuk kebagusan yang ikhtiari® maksudnya adalah unruk
kebagusan vang merupakan hasil usaha meskipun dia adalah kebagusan pada
keyakinan orang yang dipuji (mahmud) dan persangkaan pada orang yang
meamufi (hamid).

2, Dikeharkan alsh Abd bln Hiassid




Hﬁnﬂ-ﬂ'( 5’

Dikecualikan dengan kata-kata ikhtiari itu sesuatu yang idhthirori (sudah
pasti, tanpa perly diusahakan) karena pujian terhadapnya tidak dinamai dengan
al-Hamdu melainkan al-Madhu seperti: Yot M syl Cadi = “Sgyua
memufl baru permata ity karena ketndahannya”, Jadi tidak diungiesplan
pujian di situ dengan e,

Ungkapan “dengan maksud mengagungkan” —sebagaimana dalam
definisi itu- adalah untuk mengecualikan pujian yang dimaksudkan
sebagai eje:kaanaﬂ olok-olokan seperti ucapan malaikat kepada Abu Jahal:
o ;ﬁ 4 ah o bl B = “Rasakaniah (arab fu)! Sesungguhnyd engha
merasa dirimu perbasa fqer mubia”

Yang demikian it adalah karena Abu Jahal —semoga Allah melaknatinys-
pernah berkata: +4455 13 oty 51 61 = “Sayalah orang badwi yang paiing
perbasa dart paling mulia”, Maka malaikar penjaga neraka mengucapkan
yang demikian itu sebagai olok-olokan unnek Abu Jahal.

Adapun pengertian al-Hamdu menurut istilah adalah: “Satu perbuaran
yang melambangkan pengagungan kepada sang pemberi nikmat dari segi
kedudukannya sebagai zat yang memberi nikmat kepada orang yang memuji
atan selainnys, baik perbuatan it berupa ucapan dengan lidah, iktikad dengan
hati ataupun amalan dengan anggora-anggota tubuh sebagaimana dikarakan:

a - L] _
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"Nibmat-nikmat itu telah menyampaikan kepadamu Hga perbuatan
daribu yakef perbuatan tanganky, lidahku dan hariku”,

Makna Salamullah adalah penghormatan Allah 38 yang pantas dengan
kedudukan Nabi kita Muhammad 3. Penghormatan yang pantas untuk
beliau sebagaimana diterangkan oleh Sanusi dalam syarah al-Jaza’iriyyah
adalah bahwa Allah memperdengarkan kepada beliau kalamNya yang Cadim
yang menunjukdan ketinggian magamnya yang agung.

Sehagian ulama tidak menyetujui penafsiran salam dengan “keamanan”
—meski disebutkan oleh Sanusi dan yang lainnya- karena penafsiran itu
mengesankan “ketakutan” sedangkan Nabi % bahkan juga pars pengilutnya
tidak ada ketakuran atas mereka. Akan tetapi kalau ada riwayat yang
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menyebutkan perihal takuenya Nabi 28 maka ketakuean itu adalah dalam
rangka penghormatan dan pengagungan schagaimana sabda Nabi &

A s 255N S e Sesungguhnya ahu adalah orang yang paling takur
df antara kalian kepada Alfah 4"

Mengenai makns Salawat ada dua pesdapat:
1. Rahmat yang disertai pengagungan
4. Semata-mata raheat, baik disertai pengagungan atau tidak.

Menurut mayoritas wlama, salawsat itu kalau datangnya dari Allah maka
mitknanya adzlah rahmar, kalau datang dari malaikat maknanys adalsh istigfar
dan kalau darang dari selain mereka maknanya adalah doa,

Salawat itu dapat memberi manfaat kepuda Nabi kita Muhammad 35
sebagaimana juga pada sekalian nabi. Akan retapl seyopianya kira ridak
menyatakan yang demikian kecuali pada magam ta lim'5 sebagaimana
diisyaratkan oleh sebagian ulama:

':u L‘:-Lallh.-;dg * = 'LI'“"

I.'a} :,.;.'Ill.uu ™ ::" : ‘:n'-LEJ

Wm’k.:r mensahihkan balfvwa Nabi Mufammad 8 beroleh manfaat
dergan salawat fru hingge beadaannya bereambah ringet, Aban rerapi
fidakiah sepaniinya bagd kita unruk menyatakan pendapat inf (secara
terbuka) dan indah yang sahif".

Ada pendapar mengatakan bahwa manfaar i hanya kembali pada
diri orang yang bersalawat karena Nabi 3 telah sampai pada derajat
kesempurnaan yang tertinggi. Namun pendapat ini tertolak karena tidak ada
satu kesempurnaan pun kecuali di sisi Allah ads vang lebih sempurna lagi,
Dan sesuatu yang sempurna masih bisa menerima kesempurnaan, Akan tetapi
tiduklah pantas bagi orang yang bersalawat untuk memperhatikan hal yang
seperti itu. Hendaknya dia memperhatikan bahwa dia bertawasul dengan Nabi

3 Tentgar pengjian
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4 di sisi Tuhannya dalam rangka mencapai segala maksud dan tujuannys, Jadi
janganlah orang yang bersalawar itu bermaksud dengan salawatny rersebut
untuk memberi manfaat kepada Nabi Muhammad 3 melainkan hendaknya
dia maksudhkan untuk tawasul.

Kata-kata Nahi¥ jika diambil dari lafaz £ yang berarti pemberitahuan
maka maknarya ada dua:

1. Bermakna mukhbis yakai orang yang memberitahukan kepada kita
tentang hzkum-hulum dari Allah %€ jika dia nabi sekaligus rasul. Adapun
jika dia hanya seorang nabi maka dia membericahukan kepada kita tentang
keadaannya sebagai nabi agar dia dibormati,

3. Bermakna mukhbar yakni orang yang diberitahukan oleh Jibril rentang

Adapun jika diambil dari lafaz :.I,.":."u vang berarti ketinggian maka
maknanya juga ada dua:

1. Orang yang menaikkan derajat para pengikutmya.
2. Orang yang dinaikkan derajatnya.
Parz ulama memberikan definisi Nabi sebagai berikut:
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“Manusia lakilaki yang merdeba dart kecurunan Adam pang selamar

dari Bondisi menfifikhan yang diwakyukan syariar kepadanya dan dig
mengamalbannya meski tidak diperintah untuk menyampaikannya”.

Mengenai Rasul, definisinya seperti itu juga namun dikaitkan dengan
anlty ply = “dan dia diperintah uniuk menyampaikangya”.

i, W:EI:II.H feg demgan ansh menjadi J'-.:'l;
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: Penyebutan kara “manusia” mengecualikan hewan-hewan yang lain dan
jatub kafir orang yang berkata 4 25 I § dengan makna bahwa di setiap
kelompok hewan ada rasulnya, )

Penyebutan kata “laki-laki® mengecualikan perempuan berdasarkan
pendapat bahwa perempuan juga dikatakan dengan insan, Adapun jika
perempuan dikatakan dengan insanah maka cukuplah dia dikecualikan dengan
lafaz insan itu, ;

Fendapat tentang kemabian Siti Maryam, Asiyah isteri Firsun, Siti Haws
dan ibu Musa yang bernama Yuhaniza adalah pendapat yang lemah. Penulis
kirab Bad ul Amali berkats;

l:i.‘dl“',i,"r ael- W o e
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“Tidakich sekali-kali perempuan itu menjadi nabi, tidak pula hamiba
sanava dan orang yang berkelakuan buruk”,

Penyebutan kata “yang merdeka” mengecualikan budak. Mengenai statue
Lukmanul Hakim sebagai budak tidaklzh mengapa karena dia bukan nahi
berdasarkan riwayat bahwa dia adalah murid 1000 orang nabi.

Penyebutan kata “dari keturunan Adam® mengecualikan jin dan malaikar
berdasarkan pendapat bahwa al-insan terambil dari kata an-navs yang artinys
bergerak. Seseorang dikarakan dengan -G apabila dia bergerak. Maka
tercakuplah jin dan malsikat sehingga perhs mengecualikan keduanyz dengan
kata “dari keturunan Adam”.

Adapun berdasarkan pendapat bahwa al-insan terambil dari kata al-ins
{manusia) maka khususlah ia dengan “keturunan Adas” sehingga tidak perhs
lagi mengecualikan jin dan malaikar dengan kata tersehut,

Penyebutan kats “yang selamar dari kondisi menjijikkan” mengecualikan
orang yang tidak selamat daripadanya. Maka orang yang buta, kusta dan
lepra tidaklah menjadi nabi dan tidak juga menjadi rasul. Hal ini tidak
dibantah dengan peristiwa yang menimpa Nabi Ayyub dan kebutaan yang
menimpa Nabi Ya'kub karena itu adalah perkara yang bersifat zahir saja,
bukan sebenarnya. Dan tidak juga dibantah andai yang demikian iru adalah
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perkara sebenarnya karena darangnya it sesudah nyata kenabian sedangkan
pembicaraan di sini adalah pada perkara yang mengiringi kenabian.

Mengenai jumlah pars nabi terdapat perbedaan pendapar. Sebagian ulama
mengatakan 124,000, scbagian lagi mengatakan 200.024. Jumlah para rasul
pun demikian juga, Ada yang mengarakan 313, yang lain mengarakan 314
dan yang lainnya lagi 315. Yang paling selamar adalah menahan diri dari yang
demikian karena Allah 38 berfirman:

“Sebagian di antara mercka ada yang Kami ceritaban Efmdamu dan
vang sebaglan lagi ddak Kami ceritakan”, (al-Mulamin: 78)

Nahi Muhammad 8 divrus oleh Allah %8 ketika berumur 40 tahun kepada
sekalian mukalaf dari kalangun fin dan manusiz. Penyebutan jin dan manusia
mengecualikan malaikat karena beliau tidak divtus kepada mereka dengan
irsal raklif®™ melainkan dengan irsal tasyrif® karena ketaatan para malaikar
merupakan saru tabiar, tidak perlu lagi ditakdifkan. Inilah yang dikuatkin oleh
Imam ar-Rambi dakam an-Nihayah.

Besbeda dengan Ibnu Hajar dalam at-Tuhfah dimana beliau berkata: "Dan
juga rusulMya kepada segenap ats-tsaqalain yakni jin dan manusia berdasarkan
ijmak vang diketahui dari agama dengan pasti hingga kafirlah orang vang
mengingkarinya. Begitu juga kepada sekalian malaikat sebagaimana dikuatkan
oleh ulama muhaqqgiqin seperti Subki dan para pengiloutmya”.

Pada perkataan pengarang dengan =l il terdapat baro” atul istihial
yakni: Pembicara atau pengarang mendatanghkan di awal pembicarsannya hal-
hal yang dapat mengindikasikan kepada apa yang dimaksudkan yang dalam
hal ini adatah ilmu Tauhid.

Ilmu tauhid adalah: Satu ilmu yang dengannya seseorang dapat
menctapkan akidah-akidah agama vang diperoleh dan dalil-dalilnya yang
meyakinkan”.

5. DHurss uniuk membebamkan perissab- perintad agama
fi. Thukes unbik mersbesilan peaghormatan
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 Diefinisi ini adalah salah satu dari Mabadi'“Asyrah (sepubsh prinsip) yang
dinazamkan oleh sebagian ulama:

'.n..-' &

AU R R Y R P O T
ul_mrs;,.‘ ‘;1.;...’*:':;!.#}'13 p En_’,snj Ll alaiy

:'- . o .-- > [ ol .|" 'i-_,".- ! a -
oo G Al 03 Bay % E addy andly e
“Sesungguhinya prinsip-prinsip dasar setfap bidang flmu e ada
sepuluh: Ta'rifitva, Mawdhu® (objek pembahasaninya, Buahnya,

Reutamaannya, Hubungannya, Orarg pertama yang menghimpunnya,
Namanya, Dasar pengambiiannya, Hukum syaraknyg dan Masalah-
masalalinya. Sebagran wlama mengangeap cukup dengan sebagiann IV
sqfa dan barangsiapa mengetahui semuanya maka berhakiah ia
miendapat beutamaan”.

Keterangan:
1. Ta'sif ilmu Tauhid: Sudah diseburkan terdahubu.
2, Maudh nya:
3. Zat Allah dari segi apa-apa yang wajib, mustahil dan jaiz bagiNya,
B ZLat para rasul, juga dasi segi apa-apa yang wajib, mustahil dan jaiz bagi

mereka.

¢. Perkara mumkin (mungkin) dari segi dapatnya menyampaikan kepada
wujud sang pencipra.

d. Perkara-perkara sam’i (nash-nash agama) dari segi
mengiktikadkanny,

3. Buahnys: Dapat mengeeahui Allah dengan dalil-dalil vang qath'i serta
mendapat keberuntungan dengan kebahagiaan abadi.
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4. Keutamaannya: Bahwa ilmu ini adalah semulia-mulia ilmu karena

keadaannya yang berhubungan dengan zat Allah %€ dan zat para rasul
serta hal-hal yang terkait dengannya,

5. Hubungannya: Bahwa ilmu ini adalah pokok pangkal segala ilmu agama
dan apa yang sclainnya adalah sebagai cabangnya saja.

6. Orang pertama yang menyusunnyi: -

2. Abu Hasan al-Asy ari serta para pengikutnya

b.  Abu Manshur al-Maturidi dan para pengikutnya

Mamanya: llmu Tauhid karena pembahasannys mengenal keesaan Allah

adalah pembahasan yang paling masyhur (populer).

8. Dasar pengambilannya: Dalil-dalil naqli (Al-Oyr’ an Hadis) dan dalil-calil
“agli (rasio atau nalar).

=1

9, Hukum syara’ nya: Wajib ain atas Gap-tiap mukalaf, laki-laki maupun
perempun,

10. Masalah-masalahnya: Segala perkara yang membahas tentang perkara
wijily, jaiz dan museahil.

Sepuluh prinsip dasar ini dinamai juga dengan Mugqaddimatul ilmu
I:]Jllull:luh:.l;a.]: iloow),

Ad-Din {agama), di antara maknanya menurut bahasa adalah ketaatan,
ibadah, pembalasan dan hisab. Adapun maknanya menurut istilah adalah:
Hukum-hukum yang telah disyartatkan oleh Allah % melalui lisan nabiNya.

Sesuaru itu dinamakan dengan ad-din karena kita runduk dan patuh
kepadanya. Dinamakan juga dengan millah dasi segi babwa malaikat meng-
imla’ arau membacakannya kepada rasul dan rasul e meng-imla’ nya kepada
kita, Dinamakan juga deagan syarg” dan spariar dari segi bahwa Allah
mensyariatkannya yakai menerangkannya kepada kita melalui lisan Mahbi
Muhammad 3 Maka Allah adalah syari’ {pembuat syariat) secara hakikat
dan MNabi adalah syari” secara majaz.

Menurut Imam Nawawi, perkara-perkara agama itu yakni tanda-tanda
keberadaannya ada empat sebagaimana dinazamkan oleh ulama:
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J.E;.I'| iﬁupq.l_ll __1 .HJJ'IUJJ—.:.IJJ.#L# j}:;
'fw#ﬂrﬂ-,::er#am ﬁgama i adalah: Membenarkan ;mshaa’ Memenuhi
Janit, Meninggalkan larangan dan Kesahihan ibtikad*,

M:tl.r,nxdn.npnd:

1. Membenarkan qashad adalah melakukan ibadah dengan niat dan penuh
keikhlasan.

1. Memenuhi janji adalah mendatanglan segala yang fasdu.
3. Meninggalkan larangan adalah menjauhi segala vang diharamban.

4. Kesahihan iktikad adalah kemantapannya dengan akidah-akidah
Ahlussunnah.
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3.4:

Irsyad, al-Aal, Sahabat

Gl iy iy G g Gl 4836 ()

ApiRag dly N i el Clah ket
“Maka digpun meng-trsyadi sekalian makhluk kepada agama yang
hiek sambil melindungt mereka demgan pedangrya serta menerangkan

dengan Al-Quer'an dan Sunnah unok yang hak itu, Kaknd Muhammad
vang mengakhiri semua utusan Tuhannya beserta seluruk

beluarganva, para sghabginya dan juga farmadinyd”.

Makna Irsyad secara hakiki adalah “menjadikan mereka beroleh perunjul”,
Dhn secara majazi maknanya adalah "menunjuli”,

Berdasarkan makna yang pertama maka irsyad iou khusus untuk orang-

orang yang beriman {umat {jabah) dan berdasarkan makna yang kedua maka
irsvad ity meliputi orang yang beriman dan juga orang kafir (umar dakowah),

Penyebutan lafaz al-khalq (sekalian makhhik) menunjuldean bahwa Nabi
Muhammad 3 meng-irsyadi semua manusia dan jin berdasarkan ijmak,
demikian juga para malaikat berdasarkan pendapar bahwa beliau diutus kepada
mereka dengan irsal tabdif sedangkan pendapat yang kuat bahwa beliau diurus
kepada mereka dengan irsal tasyrif sebagaimana telah terdahulu uratannya.

Lafaz /¥ mempunyai beberapa mikna berdasarkan magam {tempat}nya:

1 Padz magqam goa seperti pada bair di atas maknanya adalah:
Lste Y3 e 8= “Seriap mukmin walaupun pelaku kemaksiatan®
karena pelaku kemaksiatan lebih memerlukan doa dibanding yang lain.

2. Pada magam madah (pujian) maknanya adalah ;& ,?..g_{.-r ,_lé’ ="Setiap
mukmin yang bertakwa " herdasarkan riwayat & :F' da IV (weluarea
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 Muhannad adalah tap-tigp arang yang bertakwa) meskipun riwayat
ini lemah.
3. Pada magam zakat maknanya adalah Banu Hasyim dan Banu Mutthalib

menurut Syafi'iyyah dan Banu Hasyim saja menurut ulama Maliki dan
Hambali,

Yang dimaksud dengan “Sahabat™ adalah: Crang yang berkumpul deagan
Nabi kita Muhammad % dalam keadaan beriman den gannya sesudah
kebangkiran belian jadi Nabi di tempar yang bisa untuk saling kenal mengenal
yakni di atas bumi ini meskipun dia ridak dapar melihar beliau aeau tidak
meriwayatkan sesuans dari belisn aran belum mumayyiz berdasarkan pendapat
yang sahih,

Mengenai perkarsan ulama “dan dia mati di aras agama Islam® adakah
sebagai syaras bagi berlangsungaya persahabaran iy, bukan bagi kessalannya.
Maka jika dia murtad dzn mati dalam keadaan murtad maka bukanlsh dia
seorang sahabat seperti Abdullah bin Kattal. Adapun orang yang kembali
beriman seperti Abdullah bin Abi Saroh maka kembalilah persahabaran ir
baginya namun dikosongkan dari pahala menurut Syafi'iyyah,

Menurut pendapat vang masyhur dalam mazhab Maliks, persahabatan
itu tidak kembali. Namun yang dinyatakan dalam kirab-kitab mereka adalah
taraddud (masih ragu-ragu) dan di ketika it tidaklah ada halangan untuk
kembali dalam masalah terscbut kepada Syafi“iyyah berdasarkan apa yang
disukai oleh schagian guru-gury mereka, Faedah kembalinya persahabatan
it adalah penamaan dan kafa'ah maka dinamailah dia dengan sahabar dan
jadilah dia sekufu” (sebanding) untuk anak perempuan sahabat,

Orang-orang buta masuk puls dalam golongan sahabar, Contohnya Thou
Ummi Maktum yang nama aslinys Abdullah, salah seorang muazzin Nabi %,
Masuk pula Isa, Khidhir dan llyas alaifiimus shalatu wissalam serta seluruh
malikat yang pernah berlumpul dengan bebiau di muka bumi.

Menurt pendapat yang kuat, Khidhir dan Ityas masih hidup. Akan terapi
Ilyas adalah seorang m_w]' dengan nash Al-Qur an sebagaimana dalam fieman
Allah; (2 ball L A0 Oty = “Sesungwubnya fivas benar-benar df antara
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pard rasul”. (as-Shaffat: 123). Sedanghkan Khidhir, ada yang mengstakan dia
sebagai wali, ada yang mengarakan sebagai nabi dan ada juga yang mengatakan
schagai rasul.
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Kewajiban Mengetahui Akidah
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‘Adapun sesudah itu maka flmu tentang pokok-pokok agama
hukumrva wajilh (dan dia) buruh kepada penjelasan. Akan tetapi
rersebab panjangnya (penfelasan) capeklah sekalian orang yang
puryd cita-cita maks jadilah meringhasnya u sebagar sesuaty yang
difvaruskan”,

Yang dimaksud dengan wajib di sini adalah wajib menurut syara” dan tidak
diizinkan meninggalkannya karena berdasarkan firman Allah:

S Y IR 3R = Kerahutlah bohwasanya tidak ada Tuhan selain
Allzh ™™,

Maka wajiblah aras tiap-tiap mukalaf dengan wajib *aini untuk mengetahui
tiap-tiap akidah beserta dalilnya walaupun dalil ijmali. Adapun mengetahuinya
dengan dalil tafshili maka hukumnya fardu kifayah.

Dalil ijmali adalah satu dalil vang tidak mampo menguraikan permasalahan
dan tidak dapat melepaskan segala keraguannys. Sedangkan dalil tafshili
adalah satu dalil yang mampu menguraikan permasalahan dan dapat
melepackan segala keraguannya.

Jika seseorang berkata kepada Anda: “Apa dalil atas adanya Allah 3877,
lalu Anda berkata: "Alam ini® dan Anda tidak rahu jihat dilalah (segi
pendalilan)nya maka dia adalah dalil ijmali. Demikian pula jika Anda taho
jihat dilalahnya namun tidak mampu melepaskan segrala keraguan yang datang
atasnya.

7. Muhammad: 4
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Adapun jika Anda tahu jihar dilalahnya dan mampu melepaskan segala
keraguannya maka dia adalah dalil rafshili. Maka jika dikatakan kepada Anda:
"Apa dalil atas adarya Allsh 382" lantas Anda berkata: "Alam ini” dan Anda
tahu jihat dilalahnya yakni dari segi barumya, imkannya atau kedua-duanya
serta Anda dapat pula melepaskan segala keraguannya maka dialah dalil

Dalam menguraikanmnya herdasarkan Phat dilalah vang pertama, Anda
berkata: “Alam ini baru'® dan tiap-tiap yang baru pastilah ada baginya zat
vang menjadikan®.

Berdasarkan jihat dilalah yang kedua, Anda berkata; "Alam ini adalsh
sesuaty vang mumkin'® dan tiap-tiap yang mumkin pastilah ada baginya zat
vang menjadikan’.

Duan berdasarkan jihat dilalah vang ketiga, Anda berkata: "Alam ini adalah
sesuaty yang baru serta mumkin dan tiap-tiap yang baru serta mumkin
pastilah ada baginya zat yang menjadikan”.

Adapun orang yang menghafal semua akidah dengan taklid"® maka para
ulama berbeda pendapat, Dan vang paling sahih adalah bahwa dia ity mukmin
vang berbuat maksiat jika dis mampu untuk berfikir dan tidak berbuat maksiat
jika dia fidak mampu untuk berfikir.

Perkataan pengarang dengan b,;ﬂﬂ L~ = “fdan dia) butuh kepada
penjefasan” bertujuan untuk menerangkan motif yang mendorongnya
menyusun manzumah™ ini. Akan retapi penjelasan yang dimaksud olch
pengarang bukanlsh penjelasan yang panjang lebar karena dikhawatickan bisa
menimbalkan kebosanan dan kejemuan melainkan penjelasan ringlas yang
dianggap mencubupi dan tidak mentmbulkan rusaknya pemahaman.

&. Berutah-ubah dar ada mesfsd! cidak ada
4. Mungkin-mungkin saja

100 Tampa mngetabiad dailesa

11. Kirah berbentuk sazam {spair}
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7.8:

Pengenalan Permata Ilmu Tauhid, Roja’,
Thoma’, Tsawab, Derajat-derajar Ikhlas
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“Dan imilah satu manzumak berbahar rajes vang aku gelari dengan
“Fermuata fimu Tauhid” Rareng aku telah membersihbannya. Dan
hanya kepada Allah ake bermohon agar kiranya dia dapar diterima

serta memberfban manfaas kepada para peminat yang sangar rabus
tevhadap pahala”.

Jumlzh bait daripada manzummah ini adalah 144, Pengarang memberinya
nama dengan “Permata Iima Tauhid"” karena dia telah membersihkannya
serta meluruskannya dari segala macam keraguan, akidah-alidah yang rusak
dan pembahasan panjang lebar yang bertele-tele,

Lafaz wr-Reoja" menurut bahasa maknanya adalah harapan atau cita-
vita. Sedanghkan menurut istilah adalah cerkaitava hati dengan sesuaru yang
disukai beserta menjalankan sebab-sebab untuk mendapatkannya. Contohnya
adalah mengharapkan surga dengan jalan meninggalkan kemaksistan dan
melabsanakan ketaatan, Syaikh Khatib menyebutkan satn Hadis Ouds dalam
valsirnya:

i

{#fjﬁﬁﬁﬁﬁffcﬁ ._:uu_.-gt_;-Js'l'La
Alanghkah ridak tahu malunya crang yang mﬂ'n,g'.'zrzmpkmz surgd

dengan fdak beramal. Bagaimana Aty qhan dermawan dengan
rafmmarKy depada orang yang babhil dengan keraaran padaiiu®,
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At-Thoma' adalah pengharapan sccara berlebihan. Sedangkan ats-
Tsawab adalah saru uknran berupa ganjaran yang diketahui oleh Allah %
yang dipersiapkan bagi siapapun hambaNya yang Dia kehendaki dalam
rangka mengimbangi amalan-amalan mereka yang baik dengan semata-mata
kehendakMNya, bukan dengan fjab, bukan pula dengan wajub'™=,

Bukan dengan ijab artinya adalah bukan dengan ta’lil (terjadinys sesuaru
dengan adanya sebab) vakni bahwa pahala it terbir dari zat Allah dengan
terpaksa seperti gerakan cincin yang terbit dari gerakan jari tangan. Pemberian
pahala dengan ijab zdalah pendapat golongan falasifah.

Bukan dengan wujub artinya balwa pemberian pahala it bukanlah sam
kewajthan aras Allah 3 sebagaimana dikatakan oleh Mukrazilah'™.

Apa vang disampaikan oleh pengarang dalam baitnya di atas mengandung
isyarat bahwa beramal karena Allah beserta menghendala pahala adalah jaiz
meski yang selainnya adalzh lebih sempurna karena derajat-derajat ikhlas itu
ada tiga:

1. Al-'Ulya yakni seseorang beramal semata-mata karena Allah dalam rangka
melaksanakan perintahNya serta tegak beribadah kepadalNya.

2. Al-Wustha vakni seseorang beramal karena hendak mencan pahala dan
menghindarkan diri dari siksa.

3. Ad-Dun-va yakni seseorang beramal dengan tujuan agar Allah
memuliakannya di dunia dan selamat dan bencanaNya.

Sclain derajat vang tiga ini adalah riya’ meski jenisnya berbeda-beda,
Demikian dikatakan oleh Syaikhul Islam dalam penjelasan kitab Risalah al-

12 Musileh gk dam wopsb ini akas divegasion kembali dalam bait bersendii no, 50
11 Penalalean peaguring temmang pendapat Muktaziah ini resdapar puda bait no. 51.
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Taklif, Makrifar, Wajib |, Jaiz , Mumtani-
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WE/th atas riap-tigp mubalgf menurur svara” untuk mengetahui
dpa-apa yang wajih bagt Allah, apa-ape yang jaiz dan apa-apa yang
tercegah. Dan (wafth pula mengetahui) yang seumpama {nf bagi
sekaltan rasulNva maka hendakiah engbay dengerkan”

Maksud dari tiap-tiap mukalaf pada bait di atas adalah tiap-tiap orang
mukalaf dari golongan manusia dan jin, laki-laki atau perempuan walaupun
dia orang awam, hamba sahaya serta khadam sampaipun ya'juj dan ma’juj.
Namun tidak termasuk malaikar walaupun kita berpendapar hahwa mereka
trekena raklif karena khilaf pada pen-taklifan mereka hanyalah yang
berhubungan dengan selain makrifat kepada Allah &£,

Adapun mengenal makrifar kepada Allah maka semua malaikar sudah
mengetahuinya schagai satu rabiat (pembawaan) mereka. Maka tidak ada
seorang mulaikat-pun yang tidak mengetahui sifar-sifar Allah %, Allah %
berfirman:

1Rt e B afewn T Toy 224 :
S B G e
t,l.:;”ﬂ,]}ljts:.:yn.]_’)h‘ﬂjdfglhd I
Allalr bersaks! bahwa fidat ada Tuhan selain Dig dan juga malaikar
SerEd orang-orang yang beriling . 04

Pada ayat ini malaikat discbutkan secara mutlak sementara manusia
dischutkan orang-orang yang berilmu saja.

14, Ali Trrrser 1R
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Deefinisi taklif ada dus: '

1, i adr Fl} « “Mewafibkan sesuacu yang mengandung beban®,
2, s e Sl = "Menuntut sesudru yang mengandung beban”.

Berdasarkan definisi pertama dan dialah yang kuar malka taklif itu terbatas
pada wajib dan haram saja. Tidak rermasuk sunzh, makruh dan mubah karena
tidak ada pewajiban pada ketiganya, Sedanghkan menurut definisi kedua rmaka
taklif itn mencakupi semuanya selain mubah karena tidak ada muntutan pada
perkara yang mubah, Denagan demikian mubah bukanlah taklif berdasarkan
dua definisi di atas.

Kalau dikatakan; “Bagaimana ini bisa terjadi sedangkan menurut ulama,
hukum-hukum syara” itu ada sepuluh. Lima macam wadh'iyyah yakni khitab
Allah 3% yang berhubungan dengan penjadian sesuatu sebagai sehab, eyarat,
mani®, sahih atan fasid, Dan lima macam taklifiyyah yakni wajib, haram,
sunah, makruh dan mubah maka dijawablah bahwa yang dimaksud dengan
taklifiyyah di situ adalah keadaan hukum-hukam itu tidaklah berhubungan

kecuali dengan orang mukalaf sebagaimana ditegaskan para ulama ushul
fikih.

Mengenai syarat taklif ada empat:
1. Baligh
2. Berakal
3. Sampainya dakwah
4. Selamatnya indera

Tviaka mukalaf itu adalah crang yang baligh serta berakal yang telah sampas
dakwah kepadanya dan selamart inderanya.

Penyehutan “baligh” mengecualikan anak kecil sehingga dia tidak
tergolong mukalaf. Maka orang yang mati sebelum baligh termasuk orang
yang selamat sckalipun dia anak orang kafir dan dia tidak akan disiksa karena
kekafirannys, fidak puls karena sebab luinnya'™,

15. Herbeds Balnys dengan Hanafiah dimane mereka berpendapar hahws anak kel yang brrakal
perkena 1361 dengan man ks adasya akal, Jika amak kel i meng-Tkikadikan Fan s
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 Penycbutan *herakal” mengecualikan orang gila maka tidaklah dia mulkalaf,
Diernikian juga orang mabuk yang bukan lantaran kelalimanmya. Lain halnya
jikea dia mabuk lantaran kelalimannya sendiri maka setaplah dia mukalaf, Akan
tetapi tempat yang demikian itu adalah jika dia baligh dalam keadaan pgila atau
mabuk dan keadaannya terus seperti it sampai mati. Berbeda halnya jika dia
baligh dalam keadaan berakal kemudian dia gila atau mabuk sedangkan dia
bukan mukmin dan mati seperti itu maka tidaldah dia selasar,

Penyebutan “sampainya dakwah” mengecualikan orang vang tdak sampai
dakwah kepadanya lantaran dia tinggal di puncak gunung yang tinggi maka
tidaklah dia mukalaf berdasarkan pendapat yang lebih cabih, Berbeda halrya
dengan orang yang berpendapat bahwa dia itu mukalaf karena adanya akal
yang dianggap cukup dalam hal wajibnya maksifatullah meskipun ridak
sampai dakwah kepadanya,

Berdasarkan syarar sampainys dakwah timbul pertanyaan; bisakah
mencukupi dengan sampainya dakwah dari nabi yang mana saja wa laupun
Mabi Adam karena tauhid itu bukanlsh perkara yang khusus dengan umat
ini ataukah diharuskan sampainya dakwah dari rasul yang memang divts

kepadanys...?

Pendapat yang tahqiq sebagaimana dinukil dari Allamah Malawi dari
Ubay dalam syarah Muslim bahwa dibaruskan sampainya dakwah dari rasul
yang memang diutus kepadanya. Maka Ahlul Fatroh yakni mereka yang
berada di antara zaman-zaman rasul atan berada pada zaman rasul yang tidak
diurus kepada mereka adalah orang-orang yang selamat meskipun mercka
menyembah patung berhala.

Jika timbul pertanyaan: “Bagaimana ini seda ngckan Nabi % pernah
mengkhabarkan bahwa sekelompok orang dari Ahlul Fatroh ada 8 dalam
neraka seperti Imri' il Qoys, Hatim at-Thoo'i dan sebagian bapak para sahabat
karena sebagian sahabat pernah bertanya kepada Nabi % ketika beliau tengsh
berkhotbah: "Dimanakah bapakku. ..”" Lantas Nabi menjawab: “IH neraka!”,

kafr mubs peskaranya jelas namun jiks dis fidak meng-Grikedioe wlh wabw diri kedusrgy sl
jadilaly din penghunt nen kirena wajibrys imas stis ditim dengan semuts-mats akal
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Maka dijawab bahwa Hadis-hadis yang dibawakan it adalah Hadis
Ahad " dan dia tidak boleh bertentangan dengan dalil gath’i yakni firman
Allah: §385 & 3 piah @G5 = "Dan Kami tidaklah akan menyiksa
sehingga Kami mengutus seorang rasul".!"" Dan juga karena ja'izmya
mengazab orang yang sudah sah pengazabannya di antara mereka lantaran
perkara khusus yang hanya diketahui oleh Allah dan rasulNya.

Penychutan “serta sclamat inderanya” meagecaalikan arang yang selainmys.
Karena irulah sebagian ulama Syafi‘iyyah berkata; “Kalau Allah menciptakan
searang manusia dalam keadaan bura dan tuli maka gugutlah daripadanya
kewajiban berfikir dan takls™.

Jika Anda telah mengetahui babwa Ahlul Farrah in selarnat berdasarkan
pendapat yang rajih maka dapatlah ditegaskan bahwa kedua orung tua Mahi
& adalah selamat juga karena termasuk Ahlul Fatrob.

Perkataan pengarang dengan “menurut syara’” menunjukkan babwasanya
makrifat itu wajib dengan syara’, bukan dengan akal. Ini adalah mazhabnva
Asyairah. Maka menurut Asyairah makrifatullah ito wajib dengan syara’,
begitu juga sekalian hukum karena tidak ada hukum sehelum syara”, tidsk
hukum wshul (pokok-pokok agama), tidak pula hukum furg® (cabang-cabang
agama).

Muktaziluh berpendapat bahwa hukus-hulam ity semuanys tetap dengan
akal. Karena irulah pengarang kitab Jam"ul Jawami® berkata; “Muktazilah
menjadikan akal sehagai hakim” yakni akal dapar mencapai sekalian hukum
meski syara tidak pernah mendatangkannya. Menurut mereka syara” ity
datang adalah untuk menguatkan apa-apa yang telah ditetapkan oleh akal.
Ini berarti mercka tidak menafikan svara® sama-sckali karena kalay demikian
rmaka kafirkah mereka dengan pasti

Muktazilah mendasarkan pernbicaraan mereka o atss tahsin dan tagbih
( menganggap baik dan buruk ) yang keduanya ini dapat dicapai oleh akal.
Maka yang baik menurut mercka adalah apa-apa yang dianggap baik aleh
akal dan yang jelek adalah apa-apa yang dianggap jelck oleh akal. Apabila

1, Hadis yang; tdek mescapai derajat srmawatic
17 Al-Rem” : 15
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akal suduh mendapatkan bahwa sa perbuatan i baik dengan sekira tercela
orang yang meninggallannya dan terpuji orang yang mengedakannya maka
dihukumkanlah perbuatan ity dengan wajib dan begitulsh seterusnya.

Sedangkan menurut Ahlussunnah maka yang baik iu adalsh Apa-apa yang
dipandang baik olch syara® dan yang jelek adalah apa-apa yang dipandang
jelek olch grara’,

Adapun menurut Maturidiah; kewajiban makrifat ir adalsh dengan akal,
Kalau syara™ tidak mendatangkannya maka akal-lah yang dapat mencapainya
secara mandiri karena sudah terang dan jelasnya kewajiban seperti im, bukan
karena didasarkan atas tahsin agli sehagaimana dikatakan oleh Muktazilah,
Namun yang hak bahwa akal it tidaklah dapar Mencapal sesuaty secara
mandiri.

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa terdapar tigs mazhab
dalam hal tetapays hukum:

1. Mazhab Asyairah: Bahwa hukum-hukum ire semuanya tetap dengan
syara’, akan tetapi dengan syarar akal.

2. Mazhab Maturidiah: Bahwa kewsjiban makrifar it tetap dengan akal
barkan sekalian hukum.

3. Mazhab Muktazilah: Bahwa hukum-hukum i sekaliannya tetap dengan
akal,

Makrifat sama maknanya dengan ilmu yaitu 145 12 &1115 Skl 52l
“Mantaprya keyakinan yang sesual kebenaran Serea berdasarkan datit”.

Kaa-kata al-jazm (keyakinan yang mantap) mengecualikan zhan, syak dan
waham, Zhan adalah saru keyakinan yang lebih kuat dibanding ketaguannya.
Syak adalah satu keyakinan yang sarna kuat dengan keraguannya. Sedangkan
waham adalah satu keyakinan yang lebih kecil dibanding keraguannva.

Kata-lata “yang sesuai kebenaran” mengecualikan mantapnya keyakinan
yang tidak sesuai dengan kebenaran seperti mantapnya keyakinan kaum
INashrani terhadap ajaran Trinitas. 09

18, Tign Tiahan yakni Tichan Bapal, Thhan Anak dan Ribed Ghacks



Kata-kata “berdasarkan dalil” mengecualikan mantapnya keyakinan
yang sesuai kebenaran tapi tidak berdasarkan dalil karena yang demikian inu
dinamakan dengan taklid.

Orang yang bersifat dengan zhan, syak dan waham pada akidsh-akidah
vang akan diterangkan nanti adalah kafir dengan irtifak™. Adapun mercka
vang bersifat dengan taklid dalam rasalah-masalah akidah maka akan darang
penjelasan tentang perbedaan pendapat yang ada di dalamnya,

Perkataan pengarang dengan: S= 3 5L artinya sekalian apa-apa yang wajib
bagi Allah. Akan tetapi mana di antaranya yang diteranghkan secara tafshil
(tinci) oleh dalil nagli dan agli yikni 20 sifat yang manti akan diterangkan
ks wajiblzh sekalian mukalaf unrak mengetahuinya secara tafshil puls. Dan
mana di antaranya yang diterangkan secara ijmal (global) oleh dalil nagli dan
aqli yakni segala macam sifat kesempurnaan maka wajiblah sckalian mulalaf
untuk mengetahuinys secara fjmal pula. Seperti ini pula dikatakan pada yang
mustahil.

Wajib adalah: ©2= .J"’"* & Sead Yl = "Sesuaru yang hetiadaannya
tidak didapackan pada akal™.
Wijib ada dua:
1. Wajib Dharuri sepersi tahayyiz-nya jirim (benda) yakni mengambil
bagian pada suatu rempar yang kesong,
2. Waijib Nazhari seperti sifat-sifat Allsh.
Jaiz adalah: ool Laay i50 4353 .._.|r'=J' & pesils = "SeSUGLU yang
beberadaannya pada satu waktu dapar diterima akal dan pada wakiu
yang lain Retiadaannya pun dapat diterima akal”,

Jaiz ada dua:
1. Jaiz Dharuri®! seperti bergeraknya jirim atau diamnya,

2. Jaiz Nazhari®!! seperti mengazab orang yang taat meskipun dia tidak
bermaksiat dan memberi pahala kepada pelakn maksiat meskipun dia kafir

18 Hb.:rululmuh.m'.
201, Suarn perkara vang tehik perlu hanyak berfikis weeuk memahamimp
21, Buatu perkies. yaig uniak muemahaminy i perl pemikiran
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 karena pembicaraan di sini adalah rentang kemungkinan dari segi akal.
Namun dari segi syara” hal yang demikian tidiklah mungkin terjadi,
Sedangkan mumtani’ maksudnya adalah mustahil. Para ulama
mendefinisikannya dengan: 2333 Gl 4 5l YU - “Sesuaty yang
keberadaannya tidak didepatkan pada abal™ .

Mustahil ada dua:

1. Mustahil Dharuri seperti kosongnya jirim dari bergerak dan diam secara
bersamaan,

2. Mustahil Nazhari seperti adanya sekutu bagi Allah %8,

Dengan demikian dapat disimpulkan buhwa masing-masing dari bagian
yang tiga ity teshagi kepada dharuri dan nazhari sehingga sermuanya menjadi

ENEm.

Sebagian ulama berkata bahwa ada kemungkinan meng-umpamakan
bagian yang tign iru dengan bergeraknya jirim dan diamnya, Maka yang wajib
adalah salah satu dari keduanyn, Yang musrahil adalah kosong dari kedua-
duanya secara berbarengan. Dan yang jaiz adalah tetapnya salah satu dari
keduanya sebagai ganti dari yang lainnya.

Hukum-hukum ini sepantasnya mendapat perhatian karena Tmam
Haramain berkata bahws mengetahui hukurm-bukum tersebut adalah akal
berdasarkan bahwa akal adalah ilmu rentang wajibnys segala yang wajib,
jaiznya segala yang juiz dan museshilnya segala vang museshil

Perkataan pengarang dengan: &2 9% 25 maksudnya: Dan wajib pula atas
riap-tiap mukalaf untuk mengetahui seumpama vang demikian (vakai wajib,
trustahil, jaiz) bagi sekalian rasulMya. Pergarang mengisyaratkan dengan lafaz
s (seumpama) kepada satu pemahaman bahwa yang wajib, mustahil dan jaiz
pada sekalian rasul tidaklah sama dengan yang wajib, mustahil dan jaiz pada
hak Allah 3£,
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Pembahasan Tentang Taklid
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“Karena setiap orang yang taklid dalam ffmu tauhid maka fmanmya
tidakiah sunyi daripada (menerima) keragu-raguan. Maka rerhadap
fmannya it sebagian wiama merwayatkan khdaf dan sebagian lagi
memastikban adanya penjelasan padanya. Maka berkatalah a: 7fiha 51
mubalfid memantapkan perkataan orang fain fru maka memddailah
ngmun fika tidak maka senantiesalah ia dalam bahqya”.

Ini adalzh sebab wajibnya makrifat sehagaimana disebutkan terdahulu.
Miaka seakan-akan pengarang berkata: "Diwajibkannya mukalaf mengetahui
apa-apa yang rerdahulu adalab untuk menghindari taklid karena setiap
orang yang raklid dalam ilmu tauhid maka imannya tidaklah sunyi daripada
menerima keragu-raguan”,

Taklid adalah: “Mengambil perkataan orang lain dengan tanpa mengetahui
dalitnya”,

Penyeburan lafaz "dengan tanpa mengetahui dalilnya” mengecualikan
murid-murid sesudah para gury menunjuki mereka kepada beberapa dalil
karena mereka ind termasuk orang-orang yang anf ¥, bukan raklid. Syeikh

Sanusi membuat perumpamazan untuk membedakan mereka dengan orang-
orang taklid yakni sekelompok orang yang telah melihar bulan sabit di mana

13 Asif schilah urang vang memiliki makrifst yakni pergetalian yang mantap enang Allah e
selenub sific-sifarmya das juga tesveang jrara resul beserta selurah sifat-sifamya.
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sehagian mereka telah lebih duhulu chelibataya lalu mengabaskannys kepada
sebigrian yang lain. Maka jika mereka membenarkannya tanpa melihar sendini,
jadilah mereka itu orang-orang taklid dan jika dia menunjuli mercka dengan
tanda hingga mercka dapat melihatnya sendiri maka tidaklah mereka jadi
orang taklid,

Maksud dari "ilmu tauhid” pada bait itu adalah ilmu aqo’id yakni
ilmu tentang akidah-skidah. Jadi bukan hanya menetapkan kecsaan Allah
semata, _Seda:nﬁkan vang dimaksud dengan "imannya” pada kata-kata:
dizy fo A o) Gl adalah pemantapannya terhadap hukum-hukun tauhid
dengan tanpa dalil

Perbedaan Pendapat Teatang Imannya Mukallid

Terhadap sah tidaknya iman orang vang taklid (mukallid) dalam perkara-
perkara keimanan (akidah), para ulama berbeds pendapat sshagai berikut:

1. Tidak cukup (dalam arri tidak sah) taklid sehingia orang-orang yang
taklid i diznggap kafir

2. Mencukupi taklid itu namun dianggap durhaka secara mutlak, baik dia
mampu berfikir dalam perkara-perkara keimanan atan tidak.

3. Mencukupi taklid it namun dianggap durhaka jika dia mampu untuk
berfikir. Jika tidak mampu berfikir maka tidaklah dianggap durhaka.

4. Orang yang eaklid kepads A-Qur an dan Sunnah yang gath"iyyah sah
imannys karena dia mengikut kepada yang qath'i tetapi kalau taklid
pada selain yang demikian maka imannya tidak sah karena rerdapat
kemungkinan yang besar untuk rerjadinya kekeliruan.

Mencukupi taklid itu dan tidak cianggap durhaks secara mutlak karens
berfikir adalah syarat kesempurnaan. Maka siapa yang mampu berfikir
lantas dia tidak berfikir maks dia telabh meninggatkan perkara yang lehih

tAImE.

6. Taklid itu sahih dan haram berfikir tentang dalil-dalil akidah. Pendapat
ini dilontarkan oleh orang-orang yang tidak suka kepada ilmu kalam,
Kebencian terhadap ilmu kalam adalah sesuatu yang berlebihan kecual;
ilmu kalam yang sudah bercampur dengan filsafat, Dan ucapan imam

Lin
h
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Syafi'i yang tidak suka kepada dmu kalum -jika memang b&n:rdiucﬂp]-nén
aleh beliau- dimaksudkan kepada ilmu kalam yang sudah bercampur
dengan filsafar rersebut.

Masalah berfikir vang dikhilaflkan di atas berlaku pada berfikir yang
menyampaikan kepada makrifatullah, bukan yang lainnys seperti berfikir yang
menyampaikan kepada makrifat para rasul.

Dan dari enam pendapat di atas maka yang lebih diunggulkan adalah
pendapat nomor tiga. Bahkan al-Amidi telah menyampaikan adanya ittifak
(consensus) para ashab atas tidak kafirnya orang yang taklid dan bahwa
pendapar mengenai tidak sahnya iman orang yang taklid tidaklah diketahui
kecuali pendapatnya Abu Hasyim al-Juba'i dari golongan Mukezzilah.

Abu Manshur al-Maruridi berkata: “Sepakat para ashab kita balwa orang-
orang yang awam itu adalah mukmin lagi arif dengan Tuhan mercka dan
hahwa mereka termasuk ahli susga sehagaimana diterangkan dalam beberapa
Hadis dan sudah teranggap ijmak karena sesunggubnya fitrah mereka telah
menariknya untuk mentauhidkan Allah Sang Pencipts dan mengiktikadkan
kegidaman serta kebaruan apa-apa yang selainnya meskipun mereka tidak
mampe mengibaratkannya dengan istilah para mutakallimin’.

Perkataan pengarang dengan.: Saigh & 3hS 1piny artinya: Dan sebagian
ulzrna seperti Tajus Subki memustikan adanya penjelasan dalam hal imanmnya
mukallid dari segi cubup atau tidaknya. Penjelasan dimaksud adalah:

1. Jika si mukallid memiliki kemantapan yang kuat terhadap benarnya
perkataan orang lain dalam arti jika orang yang ditaklidi itu men arik
kembali perkataannya dia tidak akan tkur maka cukuplah yang demikian
itu dalam iman. Kepada mukallid yang beginilah dibawa pendapat yang
mengatakan dengan cukupnya taklid. Dan memadailah baginya yang
demikian itu dalam hubum-hubom duniawi, maka dapatiah dia dinikahkan,
dijadikan imam, dimakan sembelihannya, diwarisi oleh kerabamnya yang
muslim dan diapun mewarisi mereka serra dimakamkan dipekuburan
orang-orang muslim. Dan juga memadai dalam hukum-hulum ukhrawi
maka ridaklah dia kekal dalam neraka jika dia memasukinya dan tempat
kembalinya adalah kesclamatan dan surga. Maka dia adalah orang
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 mukmin, akan tetapi berbuat durhaka dengan sebab meninggalkan berfkic
Jika memang dia mampu untuk berfikir,

2. Jika si mukallid tidak memberikan kemantapan techadap benarnya
perkataan orang lain dengan kemantapan yang kuat dimana dia sebenarnya
mantap akan tetapi jika orang yang ditaklidi ite menarik kembali
perkataannya diapun ikut-ikutan maka senantiasalah ia dalam bahays
karens masih menerima kebimbangan dan keragu-raguan. Terhadap
mukallid yang seperti inilah dibawa pendapat yang mengatakan tidak
cukupnya taklid.

Dengan demikian maka perbedaan pendapat itu adalah pada mukallid
yang mantap dari seg kuat atau tidaknya kemantspan itu. Adapun orang vang
syak dan zhan maka para ulama sepakat bahwa imannva tdak sah,

Perbedaan pendapat tentang imannya mukallid schagaimana uraian di
atas hanya terkait dengan hukum-hukum keakhiratan dan apa-apa yang ads
di =isi Allah. Adapun yang terkait dengan hukum-hukuen kedunizan maka
dianggap cukup dengan pernyataan (ikrar) iman saje. Maka siapa vang relah
menyampaikan ikrar iman berlakulah padanya hukum-hokum Islam dan ridak
dihukumbkan atasnya kekafiran kecuali jiks ikrarnya it diiringi dengan sesuatu
vang menyebabkan kekafiran seperti sujud kepada patung berhala.
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Kewajiban Ptrtama- Adalah Makrifat

Calih il gy Bt o s Y3 0Lty (V)
"Dan mantapkaniah bahwa kewafiban yang pertama adalah makrifa
dan df dalamnpye telah terjadi khigf ulama”.

Yang terkena perintah pads bait ini adalah tiap-tiap mukalaf, baik laki-laki
atau perempuan, merdeka atau budak, jin atay manusia.

Kalau pembicarazn pada bait no, 9 yang lalu pengertiannya adalah
makrifat ity wajib atas mukalaf maka pada bait ini pengertiannya adalah
balvwa neakrifat itu adalah kewajiban yang pertama,

Masalah ini bukan termasuk di antara rukun-rukun agama yang harus
diiktikadi karena pendapat yang lebih sahih adalah cukupnya taklid. Artinya
kalau memang cukupnya taklid adalah yang lebih sahih maka kewajiban
makrifat adalah sesuatu yang tidak disepakati sehingga tidaklah kafir orang
yang mengingkarinya. Dan kalau orang yang mengingkari kewajiban makrifat
it tidak kafir maka lebih utama lagi babwa tidak kafir orang yang menginghan
keadaannya sehagai kewajiban yang pertama

Asal dari makrifat adalah makrifatullah namun yang dimaksud di
sini adalah makrifat techadap sifat-sifatNya dan seluruh hukum-hukum
ketuhanan, bukan makrifat techadap zatMya dan hakikatNya karena tidak
ada yang mengerahui keduanya kecuali Allah semata, Dhalam Hadis qudsi

disebnarkan:
L A ] aE " & - -3 b -
S 4 ey G pd 21y7SE g glad 31355

woikirkaniah semua cipraan Allah dan jangan pikfrkan Zat yang
menciptakan karena Dia tidak bisa dilipurt oleh pikirarm ="

73 HR. Halbagi dalem Ktk al-Asma’ was-Sifia
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Sesungguhnya Allah eertutup darl segala abal pikiran sebagaimana
Dia tertutup dart segala mavam penglibacan”,

Kesimpulannya: “Tidak ada yang makrifat terhadap Allah kecuali Allah.

Maka meninggalkan mencapainya adalah satu pencapaian dan mencari-casi
zar Allah adalah saru penyelutuan2,

Perkataan pengarang deagan et Sl ) menjelaskan bahwa dalam
hal kewajiban yang pestama telah tefjaci khilaf di antara para ulama. Dan
kesimpulan khilaf itu telah menimbulkan dua belas pendapar™®,

3, Sk s o a i Bin i dod
25, Kedua belas pendsper iy sudalshe

L. Makrafar schagpinnana dikarskan cfieh Anyar,

2, Bertikir yang menyampaikan kepada makeifac schagaimene dikitakan oleh Abu lshag
i .

5. Awal beefikir yakni mukadimah pertama sebagsimana dikstakan oleh Cledhi al=Bagilani,
D antara owal berfilr #u adalsh utsgnn kita dengan; *Abim ini bans dany tiap-tiap yang bani
mestilah sch bagimys 2s1 yeng menciprakan”. Maka kumpulen dari des mulksdsmh iai
ailalaly mrmdumkﬁmhﬂlfpmmﬂdﬁwd berfilir,

4 Qashad kepada berfikir yakni mengosongkan hati darl segils vang menyibekkin scbmgmimana
dikrtaboar oleh Imzn Haramain

5. Taldid mermurut sebagisn ulama

£ Mleguraghan syatadamin,

7. 5yak menurut Abu Hayim dari golongan Muktaxiah. Dan pendapar ini perialik karens wyak
it tidak dikehemdals keberadssmma des juga syak pada sy Eoipada alafeh-akidsh adalah
kafic. Mamun bisa jedi yang dimshsud oleh swereks adalih keraguan berfikir Ixks
diggeser kepada herfik.

B. Iman

0 lskim

10. Meng-ikeikesclican wajibrys bestikir
11, Tagas ks seperts shadat yang sudah semnpit wakmunys.
12, Maksifar atau Taklid yakoi salsh sarunys schingga jodilih sesearang disursh mesalih wnren

irdhuma,
Dhael 82 perdapa ink maks yang paling sahih adalab bahws kewaijiban pertiss dari segi fujuan
addalsh makrifar. D kewaiban pertama sdari s perantars yang defat schilah benfior din dari
el perantara yang juh sdilsh qashad kepada berfikie schisgra dikumpuleaniah tige bush
peedapat.



Prrwnsln Mo Tandbia’ @
!
15,16, 17 :

Cara Mencapai Zat Yang Menciptakan
Dan Dalil Kemustahilan Qidamnya Alam

“‘h..iu J.L.M n..'lhﬂ J..:ﬂ u]‘- Jh,‘u(u;.
ial 15 56 4 (S5 ‘M*éﬁﬁﬂ%&w
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il Bicy ekl ade * | ke Sl 5y (VYY)
“Maka fkirkanlzh tentang dirimu sendirt, laly pindahiah hepada alam
whver kemudian elam sufll niscqya enghau akan mendapatkan padanya
satu ciptaan yang diciprakan dengan fanpa ada misal mendaliedul
serta penuh dengan kesempurnaan. Akan rerapi dengannya telah
tegak dalil ketiadaan. Dan tiap-tiap sesuatu yang boleh atasnya
ketfadaan niscaya museahilieh atasnya gidam secara pasti”,

Maksudnya bahwa jika Anda ingin makrifat maka fikickanlah keadaan
diri Anda 5:;..:]1:. ~dan seterusnya- karena berfikir adalah pcr.mmri untuk
rraberifar.

Dhiperintahkan untuk berfikir kepada diri sendin karena memulsi dengan
sesnate yang paling dekat, kemudian pada alam yang di atas (ulwi) karena
keadaannya vang lebih agung dan indah, kemudian lagi kepada alam yang
dibawah (sufli}. Mendahulukan alam uhn atas sufli adalah karena mengikuti
firman Allah: I_,=_,|'h'g oyl sl ‘,Ju- v, 3 - *Sesunggubnya pada penciptaan
langit dan bumi. ..

Mamun keabsahan berfikir itu tidaklah tergantung kepada rertib di atas.
Boleh-holeh saja berfikir pada diri sendiri, kemudian pada alam sufli; lalu alam
ubwi. Atau berfikir pada alam ulwi, kemudian alam sufli lalu pada diri sendici
dan selain yang demikian,
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Makna %55 menurut lughat adalak:
% jL-.-'mf}"I' {melihat) yakni mendaparkan sesuatu dengan indera penglihatan
2. 5ll (berfikir) yakni gerakan jiwa pada segala yang dapat difikirkan.

Dengan demikian maka an-Nazhar itu bisa untuk makna melihar, bisa
Juga untuk makna berfikic, Namun yang dimaksud di sini adalah berfikis.

Berfikir pada diri sendiri artinya memikirkan segala keadaan yang ada
pada diri sendiri seperti pendengaran, penglihatan, pembicaraan, panjang,
lebar, dalam, reda, marah, ilmu, kejahilan, irnan, kekafiran, kelezatan, kesakitan
dan hal-hal laianya. Kesemuanya itu berubah-ubah dasi tidak ada menjadi
ada dan sehaliknya dari ada menjadi tidak ada, maka jadilah dia it baru. Dan
yang baru itu berdiri dengan zar dan zat melaziminya™® sedangkan “sesuaru
yang melazimi bagi yang baru maka diapun baru juga (mulaszimul haadies
haadits)”. Dan ini adalah dalil membutuhkannys kepada sang pencipta vang
bijaksana, yang wajibul wujud serta menguasai alam ini dan sempurna qudsat
serta iradatnya.

Dengan demikian Anda dapat berdalil dengan diri Anda sendiri atas

wajibnya wujud Zat yang menciprakan Anda serta wajibnya segala yang
menjadi sifat-gifarNya,

Sebagai kesimpulannya Anda berkata; *Diriku melazimi bagi sifa-sifar
yang baru maka dia baru juga dan setiap yang baru mestilah ada baginya zat
yang menciptakan yang bijaksana serta wajib adanya lagi disifatkan dengan
beberapa sifat”.

Dalam Al-Que an Allah berfirman: O hali il |-'5--4F- A1 = “Dan pada
dirimu sendiri tidakkah engkau memikirkannya. ., ** yakni pada dirimu
sendiri terdapat beberapa tanda dan dalil maka fidaklah pantas enghau tidak
mermikirkanmya.

Dalam satw Hadis disebutkan: &) 2 woi 08 Zr ="Barangsiapa
mengetahui dirinya sendiri maka dia pasti mengetahui Tuhannya". Artinya
siapa yang mengetahui keadaan dirinya yang baru serta membutuhkan maka

26, Aurinya zar pases serkens akeh keadaan-keadasa yang Berilat bans .
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dia pasti mengetahui Tuhannya yang Qadim dan penuh kekayaan. Ini makna
yang zahir dari Hadis tersebut.

Satu pendapat mengatakan bahwa makna Hadis it meng-isyarathan tajiz
(melernahkan) yakni engkau tidak tahu dirimo sendiri maka janganlah enghau
berharap untuk mengeahui hakikar Tuhanmut™.

Perkataan pengarang dengan '_"' Ve g el ﬁl # maksudnya
sesudah Anda berfikir tentang keadaan diri Ands maka berpindahlah Anda
untuk berfikir tentang keadaan alam yang ada di jihat atas yukni sesuam
yang tinggi di atas falak berupa langit, bintang, arasy, malaikat dan selainnya.
Kemudian berpindahlah Anda untuk berfikir tentang alam yang ada di jihat
bawah yakni apa-apa yang ada di bawah falak seperts udara, awan, bumi dan
apa-apa yang terdapar di dalamnya seperti barang tambang, lautan, tumbuh-
mmbuhan dan selain yang demikian.

Setelah itu Anda lakukan maka dapatlah Anda berdalil dengannya
atas wajib wujudnya sang pencipta dan sifat-sifatNya karena Anda akan
mendapatkan masing-masing daripadanya terliputi dengan arah-arah yang
khusus dan tempat-tempar terrentu. Juga Anda akan mendapatkan sebagiannya
bergerak dan sebagiannya lagi diam, sebagiannya 2da yang bercahaya dan
schagiannya lagi ada yang gelap gulita. Demikian itu adalah dalil kebaruan.
Dhan kebaruan adalah dalil atas membutuhkannya kepada sang pencipta yang
bijaksana serta bersifar dengan beberapa sifar. Sebagai kesimpulan Anda dapat
beskata: “Alam int baru dan tiap-tiap yang bare mestilah ada baginya sang
pencipta yang bijaksana yang bersifatkan dengan beberapa sifat”.

Allah 3¢ berfirman:
.:j.l;.!ll_, gty .}I-I' ~_.:n':ﬁlu._l.d... ‘_,,J‘:,!lj oAl L,’J"" E :ﬂ
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“Sesunggufiya dalarm pencipraan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan stang, bahtera yang berlgvar &f laut membawa apa yang
berguna bagi manusia dan apa yang Allak turunkan darf langic
berupa afr lalu dengan afr ftu Da hidupkan bumi sesudah mari
(kering) nya dan Dia sebarkan df bumi {tu segala jenis hewan dan
pengisaran angin serta awan yang dikendalikan antara langit dan
bumi benar-benar merupakan tanda bagi kaum yang memikirkan”.
(al-Buagurah: 164)

Selanjutnya pada bait 17 itu pengarang menyimpulkan tentang dalil agl;
yang menunjukkan kemustahilan qidamnya alam. Uratan dalil aglinya adalah:
Alam ini bolch atasnya ketiadaan dan tiap-tiap sesuatu yang boleh atasnya
ketiadaan niscaya mustahil gidamnya. Maka disimpulkanlah bahwa alam ini
mustahil gidamnya. Karena mustahil qidamnya maka jadilah dia banu

27. Disebor aleh Byaid Magdisi dalam Mafatih of-Karee wa Hiller Bumuoa
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Masalah Iman Dan Pengucapan Dua Kalimah Syahadat

sy Gl 8 3+ gy iy (A
Jadly G o s * Jihds Jadé £5 08 1 )

“Iman icu ditafSirkan dengan tashdig dan penguoapan dua kalimah
syahadar terdapar padanya khlgf dengan tahgly. Satu pendapat
mengatakan sebagar syarat sepertl halnya amai perbuatan sedangkan
pendapar lainnya mengatakan tidak seperti itu melainkan sebagar
syatar (bagian fman). Dan Islam ftu nyatakanleh ia dengan
perbraran.

Pengertian lman
Mayoritas Asyairah, Maturidiah dan sebagian Mukeazilah {seperti Salihy
dan Ibnu Rewandi) menafsickan iman dengan tashdiq atau pembenaran

dalam hati yakni membenarkan segala yang telsh di datanghan oleh Nabi 3§
berupa perkara-perkara agama yang dapat dikerahui dengan mitdah (dharar).

Termasuk di dalamnya adalah beriman dengan para nabi dan rasul. Maka
wajib beriman secara tafshil kepada 25 nabi dan rasul karena mereka itulah
vang masyhur dar sekalian mereka dan telah di ijmakkan atasnya, 18 orang
dari mereka tersebut pada ayat s 2y vang tesdapat dalam surat al-An"am
ayat B3-860%" dan sisanya yang tujuh orang tersebut juga dalam Al-Clur'an
namun tempatnya berbeda-beda. Mercka adalah Nabi Muhammad 3, Adam,
Salih, Su aib, Hud, Idris dan Zulkifli. Tiga orang diperselisihkan kenabian
miereka yakni Zulgarnain, Lugman dan Uzair.

T, Tonpuregn it ko st i - .
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Makna beriman kepada mereka secara tafshil adalah kalaw dikemubakan
salah seorang dari mereka maka ridaklah diingkari kenabian dan risalzhnya,
Maka barangsiapa mengingkari kenabian salah scorang dari mereka aray
mengingkari risalahnya jadilah dia kafir. Akan retapi orang vang ummi
tidaklah dibukumban atasnya kekafiran kecuali jika dia mengingkari sesudah
diberi pengajaran. Dan bukanlah yang dimaksudkan ity adalah kewafiban
menghafal nama-nama mereka. Lain halnya dengan Orang-Orang vang
berprasangka demikian,

Begitu juga wajib beriman secara tafshil kepada 10 orang malaikat. Mereks
terbagi kepada empat bagian yakni al-Mutasharrifun (yang bertindak), al-
Fatinun (yang menguiil, al-Katibun (yang mencatat) dan al-Khazinun (yang
menjaga).

Al-Murasharrifun ada empat orang vain:

1. Jibril yang bertugas menyampaikan wahyu yakni kkabar dari Allah 45
kepada selalian nabi. Berkata al-Jalal as-Suyuthi: Dia juga menghadisi
orang yang meninggal dalam keadzan berwudu. Pendapar yang masvhus
bahwa Jibril tidak akan turun ke dunia setelah wafataya Nabi % tidak
merniliki dalil yang jelas kecuali kalau yang dimaksudkan it *tidak rurun
dengan membawa wahyu". Demikian discbut oleh al-Chalyubi.,

2. Mika'il yang bertugas mengarur hujan, lautan, sungai dan rezeki serra
membenmuk janin di dalam rahim.

3. Israfil yang bertugas meniup sangkakala yakni rerompet dari nur dan
memiliki lubang sebanyak bilangan rub. Dia akan mentupnya dua kali,
Dengan tiupan pertama selunth makhluk akan hancur binasa kecuali apa-
apa yang dikehendaki oleh Allah yakni Arasy, Kurei, Lauh, Qolam, Surga,
Neraka dan Ruh. Dan dengan tiupan kedua dibangkitkantah selurah
makhluk maka semua rub akan kembali ke jasad-jasadnva, tidak ada saru

Kammi tinggikan sipn cja yang Kami kehendaki beberaps deear, Sesangguhnya Tobanma
Mahs Bijakeana lagt Mabha Meapetibag, Dan Kamsd elah mwnganugershkan Tshak dan Yo' qub
kepadanye. Kepads keduanys massing -masing telah Kami berikan pennjuk dam kepads Moh ing
Juga reish Bami berikan pesunisk dan kepada sebaggian dari keturunanaya vain Daed, Sulaieman,
Ay, Musa dan Hanun, Demiliantsh Kami member balssas kepachs nring-oresg yang herbrat
Faaike. Dlan. Zakarive, Yihys, bea dan llvas, semuanys termasuk erung-orang yang skch, Dan Lumall,
al-Yasa", Yunue din Lanh. Masing-masingnype telab Kaeai heébihkan derajarnya di atas umas (di
eyl
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ruh pun yang keliru menempati jasadnya. Antara dua tiupan i berjarak
40 tahun.

4, lera' il yang bertugas mencabut nyawn sekalian makhluk sampaipun nyawa
seekor kuty, lalar atau nyamuk, Dia memiliki pembantu sebanyak bilangan
orang yang mati, Dia akan mendatangi orang-orang beriman dengan

tampilan yang bagus dan perlaluan yang lemah lembus.

Al-Fatinun ada dua orang vakni Munkar dan Nakir, Al-Karibun yakni
Ragib dan Atid sedangkan al-Khazinun adalah Malik (penjaga neraka) dan
Ridwan (penjaga surga). Semua malaikar ini skan diuraikan pada babnya
masing-masing'?¥,

Pengucapan Dua Kalimah Syahadat

Di kalangan ulama ushuluddin terjadi khilaf (perbedaan pendapat)
mengenai hukum mengucapkan dua kalimah syahadat, Golongan Asyairah
dan Maruridiah mengatakan bahwa pengucapan dua kalimah syahadar it
rerupakan syarat bagi diberlakukannya hukum-hukum orang mukmin
berupa saling mewarisi, saling menikahi, dijadikan imam, dishalatkan
apabila meninggal dunia, dikubur pada pekuburan orang mushm, ditunrt
mengeluarkan zakat dan yang lainnya. Hal ini karena tashdiq qalbi yakai
pembenaran dalam hati —meskipun dia adalah iman- akan tetapi merupakan
perkara batin yang tersembunyi sehingga perlu adanya tanda-tands yang
menunjukkan adanya iman itu agar hukum-hukum orang mukmin dapat
diberlakukan kepadanya. Maka barangsiapa yang membenarkan dengan
hatinya dan tidak menyarakan (ikrar) dengan lidahnya —bukan karena uzur
vang menceguhnya dan bukan pula karena enggan- maka dia mukmin di sisi
Allah tapi tidak mukmin terhadap hubum-hukum keduniaan.

Adapun orang yang waur (berhalangan) jika terdapat qorinah atuy indikasi
aras keislamannya dengan selain pengucapan seperti isyarat maka dia mukmin
pada keduanya (yakni pada sisi Allah dan pada hukem-hukum keduniaan),

Scdm‘lgh;m OTANg VANE ENgEan dalam arti relah dimints untelk mr.nguv::lp]-:an
dua kalimah syahadat namun dia tidak mau maka dia dibubumban kafir peda

29, Teatung Munkar dan Makar desmikan pada it %6 Malik des Bidwan disrailas pada baic 18
dan Hagib |'|.l.'i't|.|:l;l-:|l hait 55,
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keduanya dan kalaupun dia mengaloui dalam hatinya tidaklah vang demikian
iru dapat memberi manfaat walaupun di akhirat.

Dan barangsiapa yang mengikrarkan dengan lidahnya tapi ridak
metnbenarkan dengan hatinya seperti orang munafik maka dia mukmin pada
hukurri-hukum keduniaan selama tidak nampak kekafirannya dengan satu
tanda seperti bersujud pada patung berhala. Kalau ada tanda seperti ite maka
berlakulah atasnys hukum-hukum orang kafir

Imam Abu Hanifah dan beberapa ulama Asyairah yang lain berpendapat
bahwa pengucapan dua kalimah syahadat it adalah syatar yakni bagian dari
iman. Ini berarti bahwa iman seseorang tidaklsh sah sebelum ia mengucapkan
dua kalimah syahadat. Maka menurat mereka iman adalah nama bagi amalan
hati dan lidah secara bersama-sama yakni perpaduan antara tashdiq dan
ikrar. Dengan demikian barangsiapa yang membenarkan dengan hatinya tapi
tidak disertai dengan ikrar (pengueapan) selama hidupnys maka idakdah dia
mukmin baik dalam hukum-hukum kedunisan maupun di sisi Allah,

Dari dua pendapat di atas maka pendapat yang mengatakan bahwa ikrar
dua kalimah syahadat sebagai syatar adalah dha'if karena yang mu’ tamad
{pantas dijadikan pegangan) adalah bahwa ikrar ity merupakan syarat bagi
diberlakukannya hukum-hukum kedunizan saja dan kalau seseorang tidak
berikrar maka dia mukmin di sisi Allah 3£

Ada beberapa nash yang mendukung pendapar bahwa ikrar dua kalimah
syahadat itu sebagai syarar:

*  Firman Allah dalam surat al-Mujadalah ayar 22:

SLY) 3 B L sl of

“Mereka itulah orang-orang vang teleh ditetapkan fman dalam hatf
mereka”,

*  Sabda Nabi Muhammad 3.

- > P, ..:
Slds e ool E5 28l
LAl -~ -

“Wahai Tuhanku terapkaniah hatiku di atas agamaMu”,
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Dhua dalil di atas menggambarkan bentuk iman yang ada di dalam hati
sanpa melalui proses pengucapan dua kalimah syuhadat.

Akan tetapi khilaf dalam hal pengueapan dua kalimah syahadat itu adalah
bagi orang yang mampu menuturkannya, Hal ini berbeda dengan orang yang
tidak mampu seperti akhros {orang bisu) maka tidaklah dia diranut untuk
menagueapkannya. Sama halnya juga dengan orang yang tertimpa kematian
sebelum dia mengucapkannys dengan tanpa menunda-nunda maka diapan
mukenin di sisi Allah sampaipun menrat pendapat bahwa mengucapkan it
adalah sebagai syatar (bagian) daripada iman. Lain halnya orang yang mampu
kemudian melalaikannya

Dham vernpat, hilaf ind adalah pada kafir 25l yang hendak masuk ke dalam
Islam. Adapun anak-anak kaum muslimin maka semua mercka adalah
mukmin dengan pasti dan berfaku aras mencka hukum-hukum keduniaan
walaupun mereka tidak mengucaphkan dua kalimah syahadat sepanjang umur

mereka.
Syarat-svarat Pengucapan Dua Kalimah Syahadat

Mengenai dua kalimah syahadat itu maka pengucapannya adalah
berdasarkan beberapa syarat berikut:

1. Hendaklah menggunakan lafaz “Asyhadu” serra mengulang-ulangnya.
Dian tidak disyaratkan mendatangkan huruf athaf yakni hurof waw pada
“Asyhadu” yang kedua sebagaimana dikatakan oleh Zayyadi. Dengan
demikian tidaklah cukup menggant lafaz “Asyhadu” dengan yang lainnya
meskipun dengan lafaz-lafaz yang murodif (punya makna sama) karena
pada kata *Asyhadu” itu terkandung makna ibadah.

2. Dua kalimah syahadat itu mestilah divcapkan dengan tertib (urutan yang
benar) vakni kesaksian kepada Allah dahula baru kemudian kesaksian
kepacla Nabi Muhammad 38, Dan harus pula diucapkan dengan berturut-
wurut yakni bila telah selesai *Asyhadu allaa ilaaha illalloh” maks
hendaklah segera disambung dengan “wa asyhadu anna Muhammadar
Rosuululloh”.

3. Jika seseorang ity mengiktikadkan khususnya risalah Nabi Muhammad %
kepada orang areh sebagsimana iktikad golongan Tsawiyah maka wajiblah
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dia mencabut thtikadnya sy kemudian nengakin risalah Naby Mubaoo,
# kepada sclain arah,

1. Jika seseorang itu kafir dengan sebab mengiktikadkan gidamnya alan
umpamanya- maks mestilah dia mencabut iktikadnya iny,

Syarat di atas berdasarkan pendapat mayoritas ulama dalam mazhat
Syafi’i dan itulah pula pendapar Tbnu Arfah™ dasi mazhab Maliki dimasns
belian berkara: “Hendaklah seseorang ine mengueapkan dus kalimah svahada
dengan: &1 Jib st 5 L8 5 S dn 5 480

Murid Thnu Urfah yang dikenal dengan nama Al-Ubby™? berpendapa
sebalikaya yakni fidaklah tertentu vang demikian ity melsinkan eukup dengan
lafaz-lafaz yang menunjuk atas iman. Mika kalau seseorang berkats dengan
J3ig daady i:-_, & dianggap sudah mencikupi,

Apa yang dikatakan oleh al-Ubay ini sama dengan pendapar sebagian,
tokoh Syah'iyah seperti Ibau Hajur dan Trnam Nawaw,

Dengan demikian pada lafuz syahadar ing terdapat dus pendapar baik dalan:
mazhab Syaf' i maupun mazhab Maliki. Dalam mazhab Syafi's jurnbur ulama
mengatakan harus dengan lufiz Asvhady sedangkan yang sehagiannya lagi
seperti [bnu Hajar dan Imam Nawawi mengatikan boleh dengan lafae-lafaz
yang menunjuk atas iman, Dalam mazhab Maliki Thnu Arfak mengatakan
harus dengan lafaz Asyhady sedangkan muridaya Al-Ubay mengatakan boleh
dengan tiap-tiap lafaz yang menunjul atas iman,

Melakukan Amal Kebaikan Adalah Syarat Bagi Iman

Seperti halnya mengucapkan dus kalimah syahadat maka melakubkan

amal-amal kebaikan juga merupakan syarst bagi iman. Ini yang dimaksud olch

pengarang dengan ucapannya <l (seperti juga amalan). Akan tetapi fihat
syartiyyah atau arahnys sebagai syarat tidaklah sama. Yang pertama adalah

M, Belia adalsh Muohammad bin Mabammad -Wargimmi searang kwm negeri Tunisis pang alim
dan menjadi khatib di masany, Labir sahun 717 H das it tshan 803 1. I antere kirsh yary
belit sumn adalah of - Muktiashas as-Svamil fir-Tauhicl dan al-Mulhsashar al-Bakir &-Fikh al
Plakiks

1. Bekau acalah Abu Absdillah bin Khataf yang dikenal dengan l-1lkh; al-Wagrtani, searang vang
cenfas, muhaqgiq dan paler ilmu usbebuldin, Bergury pads immm-imam besar i setsrsne The
MTrfah vang sedudoie g menid chahatres: Reli raf rabyim B3R F
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coigrai syarat bagn diberlakukannya hukum-hukom kedunisan sedangloan yang

wedua adalah sebagai syarar bagi kesempurnaan iman. Maka barangsiapa yang
melakukan amal-amal kebaikan berare dia eelah mendapat kesempurnaan dan
wrangsiaps yang meninggalkanoya maka dia retap mukmin akan retapi lupur
daripadanya kesempurnuan. [an tesapaya dia sebagad seorang mukmin adalah
lengan svarat-syarat sebagn berikut:

Dha tidak melakukan istihlal yakni menganggap halal sikapnys vang tidak
mau melakukin amal-amal kebdikan it

[ tidak melakukan “inad (pembangkangan) rerhadap syaari yakni Allah
.

[Ha ridak syak (ragu-ragu) terhadap semua yang telah disvariatkan oleb
Allah %5

lika disertai dengan salah sat daripada hal-hal di aras maka dia menjadi
kafir.

Golongan Mu' razilah berpendapat bahwa melabukan amal-amal lecbaikan
adalab syarar (bagian) dari iman karena menurut mereka iman i adalab
amalan, ucapan dan tkrikad. Maka barangsiapa yang meninggalkan amalan
bukanlah dia mukmin karena lenyapnya satu bagian dari iman yakni amalan
dan tidak pula dia kafir karena adanya tashdiq yakni iktikad tersebut. Maka
dia —menurut Mu® tazilah- berada pada satu tempat di antara dua tempat
imanzilah bainal manzilatain) yakni antara mukmin dan kafir. Akibatrya dia
kekal dalam neraka namun diazab dengan azab yang lebih ringan dari azaboys
orang-orang kafir.

Mamun demikian pendapat yang terpilih adalah bahwa melakuban amal-
amal kebaikan merupakan syarar bagi kesernpurnaan iman. Ini berart iman
tetap ada walaupun seseorang it tidak melakukan amal-amal kebaikan
Hanya sajs imannya itu fdak memperoleh kesempurnaan,

Dalil untuk pendapat yang terpilib ini adalah karena iman secara lugat
tetimologi} adalah wshdig. Maka menurut syara® iman it adalah tashdig
ving khusus dan tidak ada dalil untuk membawanya kepada yang tiga perkara
whagaimana dikatakan oleh Mu tazilah. Terlebih lagi terdapat beberapa nach
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yang menunjukkan tetapnya iman sebelum adanya perintah dan larangan
seperti firman Allah:

B J,’a IR w e G gy g

plal pSila 85T S (G,
"Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasah®,

Ayar di aras menunjukkan tetapnya iman sebelum adanya perintab untuk
berpuasa. Begim juga terdapat dalil bahwa iman dan amal salih ine berbeda
seperti frman Allah:

# a ! o cgler o o
oLl Vlasy Vial S100
"Orang-orang yang beriman dan melakuban amal-amal salih?a”,

Ayat ini menunjukkan bahwa iman dan amal salih ity adalah dua perkara
vang berdiri sendiri {berbeda) karena fungsi asal dari huruf ataf adalah lil-
mughayaroh {menunjukkan perbedaan}.

32 Al-Buprah: 183
35, Al-Baqerah: 25
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Contoh-contoh Amalan Penyempurna lman

IS J30 ALANIS B Asdida Jus (7s)

‘Confofl amatan evsebut adalah haii, salat, begitu jugae puasa dan
sakar maka ketahusiah!”,

Pada baitnya ini pengarang tidak menyebutkan pengucipan dua kalimah
syahadat schagai bagian dari rukun Islam yang lima karena sudah dijelaskan
dalam bait-bait terdahula,

Secara etimologi, haji berarti Mu thlaqul Qashdi (semata-marta
memaksudkan) sedanghan menurut syara® adalah bermaksud menuju Kakbah
dalam rangka beribadah yang meliputi wuquf di Arafah.

Para ulama berselisih pendapar mengenai kapan difardukannya hajs 1
Ada yang mengatakan sebelum hijrah dan turunmya ayat “Waliligahi alan
naasi hijjul baiei manis tathaa “a flaihi sabiila” sesudah hijrah hanyalah
untuk penguatan saja (ta"kid). Ads pula yang meagatakan sesudah hijrah dan
berdasarkan peadapat ini timbul pula perbedaan mengenai tahunnya. San
pendapat mengatakan pada tahun kelima. Pendapat lain mengatakan tahun
keenam dan ini disahihkan oleh Syafi*iyah. Yang lain mengatakan tahun
ketujub, yang lainnya lagi tahun kedelapan dan yang lainnya lagi mengarakan
tahun kesembilan. Yang rerakhir ini disahihkan oleh Thno Kamal,

Syeikh Syubromilsi pernah ditanys mengenai ucapan sesearang
kepada yang belum bechaji dengan: "Wahai haji fulan...!” karena hendak
mengagungkannya, haramkah atau tidak? Beliau menjawab dengan "haram”
karena termasuk Berdusta, Akan tetapi jika dia memaksudkan maknanya
sccara ctimologl dalam arti dia menghendaki: "Wahai orang vang bermaksud
menuju masjid " —umpamanya- maka hukumnya boleh,

Mengenai salat, maknanya secara etimologi adalsh semata-mata doa. Ada
vang mengatakan doa terhadap kebaikan. Sedangkan menurut syara” adalah:
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“Beberapa perkataan dan perbuacan yang diewall dengan takbir dan
dickfirt dengan salam, dengan syarai-syarar Yang ferteniu”,

Lafaz salas ndﬂ.kd:lan}'u. diombil dari kata L= _',j' {hubungan) karena dia
merupakan penghubung antara dia dengan Tuhannya, Adakalanya juga
dinmbil dari lafaz: 00 3% Sl « Abu furuskarn kqyu fou dengan api®
karena salat itu mefuruskan hamba untuk terus melakukan ketastan kepada
Allah %2 dan mencegahnya dari melakukan pengingkaran terhadapMya. Allah
% berfirman:

p gy o | ":. - - 'I"

Jg_:_uﬁ}. EL.'L:-.JJ'- Nl o ﬁJL::l.I'l J
“Sesungguhnya salar (fu mencegah darl perbuaran keil dan
R,

Ada diriwayatkan bahwa SeOrang pemuda Anshar selalu melaksanakan

salat lima wakru bersama Rasulullah % dan dia rerap juga mengeriakan
perbuaran-perhuaran keji, Maka disampaikantah rentang pemuoda ity kepada
Rasulullah 5 lalu beliau bersabda:

F Y

'I.-_,.; oz Ju"'.':’.....: ._!I'I
"Sesungouhnya salarmya ftu akban mfnrfg:lhn va pada suatu har
i,

Tidak berapa lima kemudian pemuda ise bertaubat dan terus memperbaika
taubatnya. Maka bersabdalah Nabi 35 -

e E =y
A P oS _,atrsiJle th
"Bukankah relah aku hatahan padamy bahwa salaraya ifu akan
meticegahnya pada suaty hard nanii™.

M. Al-Ankabun £5
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Perlu diketahui babwa salat itu diwajibkan satu tahun sebelum hijrah.
Menurut pendapat yang lebih kuat bahwa sebelum hijrah tidak ada sat
salatpun yang diwajibkan atas Nabi 38 Pendapat lain mengatakan bahwa salat
yang wajib atas Nabi sebelum hijrah adalah 2 rakaat pagi hari dan 2 rakaat
petang hari kemudian diwajibkan salat lima waktu pada malam Isra’ (satu
tabian sebelum hijrah i),

Puaga menurur bahasa artinya menahan diri (imsak) walaupun dan
berkata-kata dan yang seumpamanys. Di antasa puasa yang besmakna seperti
ini adalah firman Aflah 3§ vang menceritakan rentang Maryam alaifas
Serlatm:

Ul el S5 o1
"Sesungeuhnya aku bernazar kepada Fang Maha Rahnan untuk
berpresd (tidak berbata-fkatg)",

Sedanglan menurur syara’ puzsa adakah:

o pata sty e :,g,:n e addll 2 LAY
Menahan dirf dari segala yang membatalkan sepanjang siang han
dengan cara yang erteniu”,

Puaisa divajibkan pada bulan Sya‘ban tahun kedus hijrah. Mengenai ada
tidaknys puasa vang wajib atas Nabi 38 sebelum dia diwajibkan terdapat
dua pendapat. Dan berdasarkan pendapat vang mengatakan "ada” timbul
pula beberapa pendapat. Ada yang mengatakan puasa Asyura’, nda yang
mengatakan puasa tiga hari setiap bulan dan ada pula yang mengatakan puasa
riga hari setiap bulan dan puasa Asyura’.

Perlu diketahui balwa Nabi 3% relah berpuasa sembilan kali Ramadhan
dan tidak ada yang sempurna {30 hari} bagi beliau kecual: sa Ramadhan saja
menurat pendapat yang mu' tamad. Syeikh Damiri berkata kecuali dua dan
vang lain berkara kecuali lima,

*% Al Imran 33
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Sedangkan zakar menuror bahasa artinya penyucian, pujian dan
pertumbuohan. Dan menurut syara” zakat adalah:

A E | 1= P A
H,ﬂ_rd.ﬂ-n.i:.irjéﬂ- ‘;'llultf:ifi:‘fl
“Mengeluarkan sebagian haria menurut cara yang terteniy

Audi Jugs pengertiannya yang lain yai:
L] B 1 p A P . {-'“.l g B " -
lr—,"."' "-__q-Jl
A0 s Adile] oy
“Sary nama bagl harta rertentu yang diambil dari harta tertentu
berdasanban cara yang tertentu yang diserahian kepada kelompok

yang tertentu”,

Lakar diwajibkan pada rahun keriga hijrah sesudah zalkar fitrah. Pendapan
lain mengatakan tahun keempar dan vang lain lagd mengatakan sebelum
hijrah
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Bertambah dan Berkurangnya Iman
Oy dsh Gy oW ) Sy (1Y)

ARSI ikl A i, RN # I LR g g

JE a8 s il Y Y 9y lady aadiy (YY)
“Dan dikuarkan (pendapar tenvang) bertambahnya iman dengan sebak
bertambahnya ketaatan manusia dan berkurangnys iman dengan
sebab berkurangnya ketaatan. Ada dikatakan: "Tidak (seperti itu)”.
Ade juga dikarakan: "Tidak ada perbedaan”. Seperti inilah yang tefah
dinukilian”,

Mayoritas Asyairah bespendapat bahwa iman itu bertambah dengan sebab
bertambahnya ketaatan dan berkurang dengan sebab berkurangnya ketaaran.
Akan tetapi ini terjadi pada iman selain nabi dan malaikat. Adapun iman
para nabi maka dia bertambah terus tanpa berkurang. Di antara dalil yang
ml!ﬂuujuklmn bertambahnya iman para nabi adalah firman Allah tentang

iabi Thrahim :
Gk S0y K06 ¥ 3 06 2 gl )l D5 06

“thrahim berkara: "Waha! Tuhanku, perfihackaniah (zacrMu} padaky
qoar aku dapat melihaeMu. Allah bepfirman: ‘Apakah kamu ridak

berfman?”. fhrahim berkata: "Bahkan, akan terapl agar hariku
menfadi fenteram ",

Berkara Sayyid Ali Wafs dalam kitabnya Mafaatih al-Khazaa'in al-
[eniyyah: Makna dari “Apakah kamu tidak beriman®” adalah “Apakah belum

30, Ad-Araf: 143
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cukup imanmu?", lantas Theahim menjawab “Bahkan, akan tetapi agar hatiku
menjadi tenteram”.

Jawaban Ibrahim inilah yang menunjukkan bahwa iman para nabi it
senantizsa berrambah. Mengenal Hadis nabi yang berbunyi:

L I | e 1 .ﬂ- L
aoabil fa 2l a1 S
“Kami lebih pareas mengalami keragu-raguan dibanding fbraiim”®

Maka maknanya adalah: “Kalau Nabi Thrahim masth bisa dihinggapi oleh
syak (kecagu-raguan) maka datangnya syak itu kepada kami adalah lebih
utama dengan memandang keadaan umat, bukan keadaan Nabi Muhammad
48 Aran bisa juga dengan memandang keadaan beliau namun fujuannya untuk
tawadhu’.

Adapun iman para malaikat maka dia fidak bertambah dan tidak pula
berkurang schagaimana dinukil dari Ibnul Qoyyim dan dialah peadapat yang
populer karena iman para malaikar adalah satu pembavaan dengan rabiat asal
dan apa-apa yang merupakan tabiat asal maka ridaklah dia mengalami tafawut
(tingkatan). Akan tetapi syeikh Abdul Bar al-Ajhuri menyebutkan bahwa
iman para malaikat itu bertambah dan tidak berkurang. Ini berarti sama

dengan iman pars nabi.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa iman it ada tiga bagian:
1. Bertarnbah dan berkurang dan dialah imannys wmat, baik manusia maupan

Jln.
2. Tidak bertambah dan tidak beckurang dan dialsh imannys para malaikar
berdasarkan pendapat yang populer.
3. Bertambah dan tidak berkurang dan dialah imannya para nabi.
Sebagian ulama menambahkan bagian yang keempat yakni berkurang dan
tidak bertambah dan dialah imannya orang-orang fasiq.
Dialil Agli dan Nagli

Dialil para ulama yang berpendapat bahwea iman it dapat bertambah dan
berkurang adalah sehagai berilur



s
L. Dhalil Agli

Batwa kalsu hakikat iman i rfidak tafawnt yakni bertambah dan berkurang
maka iman masing-masing umat babkan imannya crang-orang yang bergelut
dengan kefasiqan dan kemaksiatan menjadi sama dengan imannya para nabi
dan malaikst. Kenyataan ini tentu tidak dapat diterima eleh akal,

2. Dalil Nagli
Ada beberapa nash yang dapat dijadikan sebagai dalil nagli dalam masalah
i
a) '-'-a. i gl ,-.-qin S 18 = “Dan apabila dibacakan kepadia mereka
avat-arat Allah maka gyat-ayat ity dapat menambah iman merehatm”,

b} a-|-'|--.!' - i A = Agar mereka bertamban dari segi keimandn
e mm.:i i mmﬂzm-

e} Lizg) 13T J.n.ll alags = “Dan orang-orang yvang beriman (tu bertambah
fagt fman mercka™",

d) Ui 2855 13T 5 ol =maka adapun orang-orang yang beriman
maka (gvac-gyat Allah i) dapat mendmbak fman merekatn”.

S:danglﬁm dalil dari Hadiz adalah sabdz Baszulullah 55 "lman ito
berjumliah 70 atau 60 cabang lebih. Yang paling utama adalah ucapan “Laa
ilaaha illalloh™ sedangkan yang paling rendah adalah menyingkirkan rintangan
dari tengah jalan. Rasa malu juga salah satu dari cabang iman®. (HR. Muslim)

Hadis ini menjelaskan balwa iman rerdiri dari bermacam-macam cabang
dan setiap cabang adalah bagian dari iman yang keutamaanays berbeda-beda.
Yang paling tinggi dan paling utama adalah ueapan “Laa ilaaha illalloh”.
Kemudian cabang-cabang sesudahnya mempunyai nilai dan keuramaan
sesusi urutannya. Dan cabang yang terakhir adalah menyingkirkan rintangan
dan gangguan dard tengah jalan. Hadis ini secara jelas menunjulkdan bahwa
mman ity mempunyal tngkatan-tingkatan,

I, Al Anfal: 2

8. Al- Fath: 4

39 AL Moddsmmic = 31
4. Ar-Taubah: 134
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Termasuk yang bisa dijadikan dalil dalam masalah ini adalah sabds
Rasululah 35

SO sl daitg 0 36 e el 1S S s

& P a T e R e i
ALY sl S5 alad Al
“Barahgsiapa yang melithat kemungharan maka hendakiah dia
meridahnya dengan tangannya, Kalaw ddak mampu maba hendablah
(dia merwbahnya) dengan ucapan dan apabila tidak mampu juga

maka hendakiah (dia merubahnya) dengan hatinya, Dan (merubak
derigan hatl i) adaleh selemakh-lemah fman” (HR.Muslim)

Hadis ini menjelaskan tingkatan-tingkatan nahi mungkar dan
keberaduannya sebagai bagian dari iman. Hadis tersebut menjelaskan tidak
adanya iman bagi seseorang yang tidak mau melakukan yang terendah dari
tngkatan nahi mungkar yaitu mengubah kemungkaran dengan hati. Hal ini
tercermin dalam riwayat Muslim yang lain:

o A #LOLIHE e & s
g3 B DL Ga U5 o5 [ Gl
“Dan tidak ada sesudahnya (keengganan merubah kemungharan
dengan hari) sedikispun dari iman”.

Berdasarkan hal ini maka tingkatan di atas “merubah kemungkaran dengan
hati” adalah lebih tingei nilai keimanannya,

Dan juga dalil yang lebih tegas unruk masalah irii adalah sabda Nabi
# kepada Ibnu Umar tatkala dia bertanya kepada Nabi #: “Apakah iman
ity bertambah dan berkurang?” lantas Nabi bersabda: “Ya, iman it akan
bertambah sehingga pemiliknya masuk ke dalam surga dan skan berkurang
schingga pemiliknya masuk ke dalam neraka”

Dian juga sabda Nakbi $§;

v oo B8 odn iy K o By 03 3
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“Seandainya (man Abu Bakar dittmbang dengan iman wmat ini
niscaya lebih ungaul Smannye Al Bakr®.

Hadis imi seperti fuga ayat-ayat yang kalu tidak menunjuk bahwa iman it
beckurang. Akan tetapi keadaan berkurang it digabungkan dengan keadasn
bertambah karena tap-tiap scsuatu yang menerima tambahan maka diapun
menerima kekurangan sehingga sempurnalah dalil it. Namun dibantah
penggabungan yang seperti ini denjgan sebab iman para nabi juga bertambah
tapi tidak menerima kelurangan, Dijawab bahwa iman para nabi it termasuk
pengecualian karena wajibnya ishmah (keterpeliharaan duri dosa) yang
senantiasa mencegah darl berkurangnya.

Segolongan ulama yang tokohnya Abu Hanifah berkata bahwa iman itu
tidak bertambah dan tidak berkurang karena iman adalah nama bagi rashdig
yang telah mencapai akhic fazam dan &2 'an (kemantapan dan ketundukan)
dan ini ridaklah bisa tergambar padanys apa-apa yang telah discbutkan karena
akhir itu tidaklash memiliki tingkatan-tingkatan. Namun sempat pula dibahas
bahwa tashdig ity memiliki beberapa tinghkatan karena;

1. Tashdig orang yang tidak taklid tidaklah seperti tashdig-nya orang yang
arif (memiliki pengetabuan) terhadap dalil.

2. Tashdiq orang yang arif tidaklah seperti tashdiq-nya orang yang senantiasa
muroqobah yakni selalu merasa diintai oleh Allah,

3, Tashdiq orang yang senantiassa muroqohah dengan Allah fidaklah seperti
tashdig-nya orang vang senantiasa nusyahadah dengan Allah.

4 ‘Tashdiq orang vang senantiasa musyahadah dengan Allah tidak sama
seperti tashdiq orang yang mustagriq yakni orang yang tidak memandang
adanyu sesuatu selain Allah.

_Terhadap ayat-ayat yang lals para ulama yang ditokohi Abu Hanifah i
memberikan takwil bahwa tambahan ite hanyalah pada mu’ man bih (seqsam
yang diimani) karena para sahabat beriman kepada apa-agsa yang diturunkan
aras Nabi 3% dalam keadaan syariat belum sempurna dan hukom-hukum
arun sedikit demi sedildt. Maka mereka it beriman dengan tiap-tiap sesuatu
yang baru (yakni vang datangnya kemudian). Dan terhadap Hadis-hadis
yang lalu pun mereka memberikan takwil balwa tiap-tiap dari tambahan
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dan kekurangan iu kembahinys kepacs amai-amal perbuaran, biba e st
tashdiq,

Walaupun nampak adanya perbedasn pendapat di antara yang mengataka.
bahwes iman itu bertambah dan berkurang dan yang mengatakan bahwa iman
itu tidak bertambah dan tidak berkurang namun segolongan ulama yang d
antaranya Fakhrurrozi dan Imam Haromain mengatakan bahwa perbedaan

pendapat di antara keduanya hanyalah pada redakss, bukan pada substansi,

Bukei perbedaan pendapar ite hanva pada redaksi adalah bahwa pendaps
yang mengatakan iman itu bertambah dan berkurang dibawa atas sesuat
vang dengannya terletak kesempurnaan iman yakni amal-amal kebaikan
Sedangkan pendapat yang mengarakan bahwa iman itu tidak bertambah das
tidak heskurang dibawa atas pokok pangkal iman yakni tashdiq hatin
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23,24, 25:
Sifat-sifat Allah, Nafsiyvah dan Salbiyyah

My OBy Ayl iAo
gt B R e Wy T o P e TR

addll e Oy s T sl b W &1 (Y4
o ey BE T DNs) el L (Ye)
“Maka waith bagi Allah feu Wujud dan Qidam, begitu juga Bage
yang tidak dicampuri dengan adam (ketfadaan). Dan bahwasarya
Aliah merpralaki bagi segala yang baru yang dihubungi oleh adam.
Dalil untwk iné adalah dalil gidam. (Wajih fuga bagi Allah i) Berdiri
dengan dirtNya sendiri dan Wahdaniyah seraya Dia disucikan darn
dicingethan sifar-sifatiya”

1. Sifat Nafsiyyah

Wajud adalah sifat nafsiyyah yakai sifat yang berhubungan dengan diri

atau zat. Sehabnya karena diri atau zat baru dapar dimengerti dengan sifat
tersebut. Mala tidaklah dimengerti akan satu zat kecuali dengan wujudnya.

Diefinisi ulama untuk sifar nafsiyyah adalah:
# i Fas Tak = e 1# 4= foe J‘-’ -.:l.-;l-ll- o
MG gas O3 S i B S
..‘-l -
it yang retap, yang penyifaran dengannya menurguk ferhadap sar
1ru seridied eanpa ada makna yang lebif arasmya”

Perkatzan “tsubutiyvah (yang tetap) mengeeualikan sifat salhiyyah sepert
gidam dan hago'. Dan perkataan “tanpa ada makea yang lebih atasnys”
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mengecualikan sifae-sifat ma m karena dia menunik terhadap makna ying
lebil atas zat. Demikian juga sifat-sifar maknawiyyah karena dia merupakas
kelaziman dari sifat-sifat ma’ ani maka diapun menunjuk techadap makns
vang lebih aras aar.

Dengan demikian maka Allah 38 adalzh zar yang wajibul wujud'$! yakni
ridak boleh arasMNya adam ({tiada), baik pada azali (masa lalu yang tidak
beruwal] maupun pada shadi (masa depan vang tidak berhatas),

2. Sifar-Sifar Salbiyyah

Sifar Salbiyyah adulsh sifat yang meausjuk kepada penafian seswar yang
tidak layak bagi Allah %2, Menurut pendapat yang sahih sifat-sifar salbivyah
itu tiduk terbaras terapi para ulama ushuluddin hanya menghitung lima saja
di anraranya yakni Qidam, Bago®, Mukholafatuhu lif hawadizs, Qiyamuhu
Binafsihi dan Wahdaniyyah, Adapun sifat-sifar salbivyah vang selainnya
seperti penafian anak, ister, penolong dan yang seumpamanya daripada sifat-
sitat yang tidak terbatas maka semuanya kembali kepada yag lima walsupun
dengan jalan iltizam {melazimlkan). Maka yang lima it adalah pokek-pokok
sifat salbiyyah yang terpenting. Berikur penjelasannya satu persatu:

4. Qidam
b. Bago’
Yang dimaksud dengan gidam pada hak Allsh % adalah gidam zati yakm

tidik ada permulaan bagi wujudnya , Sedangkan bage” adalah tidak ada akhir
bagi wujudnya™. Dhalil bahwa Allah ira bersifat dengan qidam dan bago’
adalah:

42, Dalid aglinva: *Kalan Allah bk wagbod wiijad maka D jo’'lead wnjud (bodieh sda bedieh ridak}
sehieygen T¥a bamib kepads murhdine Leat vang cenjedikamMyal dam mubdinMya juga bath
kepads muhdivs. Keadaan ini beepotensi meenimbulien D dan Tasalsul vang mustahil. Thas
sdhalaky vergasmingnya vesuarn kepadds seanam yang lain vang jugs bespastung wasngs. Comtoh:
Zard meigackion Asar dan Amar menjsdikan Zaed. T s Amar bergantung kepada Zasd dan
?-ﬂd _|I.El- l:tlﬁ:nl‘q k.l'PI.lfI. .P.ll'rl-'ll' :‘iﬂiﬂﬂﬁt Tlli!]II.I] adalah hl!rhwﬁ :hEh:erl plﬂ.i.rﬁ
dilisi keadsan ndik bebasis, Connoh Pacd menfadikas Amar, Amar menjedkan Baksr, Rakar
menjadikan bMahmud dan sereienys ranpa hessi,

12, Adipua qidam pads hak kita maks makspdnys sdibah tameni yulisi panjangnya siss vang
diecapkan dengan rahua sachingga jiki cewag berkan: “Tiap-gap yang Cwdim i antura badak -
lruclakion ndalih merdeks” maks maksudnya dis enembebaskan budak yang sudal serahen
mengibdi padanys. Gidam sepect] ki rrustahil pads hak Allsh 8. Begitu juga qidam idhed
weparti gidamnys hapak dengan nishah kepada erak, Dengan desikian maka jhdaims i aca tige
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Dialah Alch Yang Pertama dan Terakhin Yang Zohir dan Yang Batin

serta Maha Mengetahud ates sogala sesuat”, (al-Hadid: 3).

Maksud Yang Pertama adalah yang terdahulu sekali wujudivya dengan
canpa didahului ketiadaan, Ir adalah dalil nagli bagk gidam™*, Sedangkan
Yang Terakhir maksudnya yang kekal selama-lamanya sesudsh risaknys segala
vang maujud. Ini adalah dalil nagli bagi bago ™, Yang Zahir maksudnya
bahwa bekas-bekas ciptaanNya merupakan bukti yang zahir (terang]} tentang
wujudnys Allah 3. Yang Batin (tersembunyi) maksudnya bahwa Allah 4=
adalah zat vang tidak dapat dicapai oleh panca indera dan tidak dapar diliputi
oleh akal fikiran.

Selain ayat di atas Adlah 38 juga berfirman:

".__.p i 3 - &
ey W elila o IS

yairy zati, zarsand dan idhaf. Meogenai apakah Cadim dan aeali ity saru makng ot hertieda
dipersslisiblan oleh pars wama Ada yang mengamakan st ki, ads puk yang mengaaian
berbeda Pagi pung berpesdpat (ladien dan weali s setu saking mesels mesdefinisilan Yy
dengan “sesnarn vang tidak meml B permulass”. Maks tercakuplah 20t Allah dan secrim sifi-
ifarNya bl varg marcdud seperti vifus-sdar Ma‘ani maspun yang tidak mereapal derajar manpd
sepeti fifar-sifar Makmaivrets. Bagh vang meegetaken berbeda maks definisi (ladim et
uereka adalah *masjud yang tidek mersiia permulzsan’, Sedingkas amli achilalh “sesuam yang
sitak memilild peemmiban”, Mk szall ina borvifas umom karena bim teedisi darl margjud dar juga
tidsk maujud, Berdassekas pendapat bedi i3 maks mt Alish dan sifat-sifatMys yang maujui
hisa dikarakan Cladim, bisa jugs azali. Adapun sifar-sifar Allah vang tidsk seencapai derajat
manjud sepert gfar-sifar rskeaiyyah hanys bss dlaskan dengan azall,

£ Dl sfiovya: “Kala Allich i ridake cpadiom mabea D Hadis [heeru) bmresa tidak adi vang e
tengah (wssithab) di antars kecuanya. Maka Allsh hatuh ke meuhaies dan sraheiMya pon
btk kepada mrrabslits sebsingga laimish terjadinga Daur cdan Tasalsul.

4. Dhlil aghye: *Kalan Allak fidak bersefar dengan hage” mika boleh acas Allah bt adam (tiada).
Kslun beleh atas Allah iu sdam maks nwszabil sesbips gidam sedinghan masalah wajibora
qidas Allah izu relah recap demgan dalil dans fiap-tiap sesuane yang efah pzrap qidemnya maks
mustahill adammys’, Mamus ketentsan ini seospar dipertanyakan karena adam (ketiadasn] idm
packa arali bixa juga dikacakan dengan Cladim berdasarkan pensdapat babwa qidsm das azali ity
gary makna. Dengan derikian mike seuats yang meserana adam tidsl mastahil abeayys gldam
Namun hal ini dibswrh karena keeentsan i ates hanyalsh unrek Qgdion wijadi sedunglan apa
yang dischretkan adalsh Qtpedim adasd



N

"Segala sesuatu fen past! binasa becuali zar Allah 45" (al-Qashash:
84).

Juga firman Allah:
] & & A P AP __':-__ l__i‘J
PSS PGS el g AT 06 ge s
"Segala yang ada df bumi akan hancur Binasa, Sedangkan zat

Tuhanmu yang memiliki keqgungan dan kemuliaan akan bebal
selama-lamanya”. (al-Rahman: 26-27)

Terkait dengan qidam dan bago” ini maka perlu juga dikerahui bahwa:
1. Allah it idak ada awal bagiNya dan tidak pula akhir

2. Adam (ketiadaan) kita pada azali tidak ada awal bagiNya namun ada
akhirmya.

3. Sekalian makhluk memiliki awal dan akhir

4. Nikmat surga dan azab neraka memiliki awal dan tidak memiliki akhir.
Maka surga dan neraka iru kekal menurut syars” namun tidak menurut
akal karera akal membolehkan ketiadaan keduanys,

C. Mukhalafarahu lil- Hawaadits

Mukhalafah lil-Hawaadits (menyalahi segala vang baru) adalah sary
unghapan untuk menafikan Allah 32 dari jirmiyyah (fisik), arodhiyyah (sesuatu
yang berdiri dengan zat), kullivyah, juz ivyah dan segals yang melaziminya,

Yang melazimi jirmiyyah adalah tahayyusz (mengambil tempar). Yang
melazimi arodhiyyah adalah berdiri dengan selainnya. Yang melazimi
kulliyyah adalah besar dan yang melazimi juz ivyah adalsh kecil. Mals jika
setan melontarkan satu bisikan dihati Anda bahwa jika Allah it bukan Jirim,
bukan arodh, bukan kulli dan buka pula juz'i lalu spa hakikatNya.,.? Maka
katakankah —untuk menolak yang demikian-; “Tiduk ada yang mengetahui
Allah lkecuali Allah5",

45 Dalil sl sreskhaliafah M-torwaadin adalsh: *Babwa kalan Allih Gk menyalahi sgale yang bard

maka [Fa menvamei baginye. Dis kalan Allsh menvamai seggela yary barn maka fadilih Dig

W yaleni sesuarn yang memilikd permutaan dam int musabil kareea telah tetap dalil halvwa
Allah g wajih benifsr dengan qidam (dak messbki prrmulass”,




—

Dialil nagli bagi Mukhalafih Lil-Hawsadits adalah firman Allah:

Sl 2t 3A7 {20 alag” G
“Tidak ada sesuary pun yang menyamar Allah dan Diglah zat yang
Maha Mendengar lagt Maha Melihat ™. (as-Syaro: 11)

Dian juga firman Allah: i '1315' 45 -.'l, = *Dan tidak ada seorang
pun yang setara dengan Dia”, (al-Tkhlas: 4)

D. Qiyasamubu Binaksihi 4

Makna Qivamuhu Binafsihi adalah: *Allah % tidak membutuhlan kepada
mahal yakni zat yang Dia berdirt dengannya. Mahal di sini bulan bermakna
tempat karena yang demikian sudah diketahui dari mukhalafah lil-hawaadits.
Juga bermakaa: “Allah 3£ ridak butuh kepada mukhassish yakni zat yang
menjadikan. Makna ini meskipun sudah rerkandung pada sifac Qadim akan
tetapi para ulama di bidang ini tidak mencukupkan dengan dilalah iltizam™"
karena sangat berbahayanya kejahilan terhadap perkara-perkara akidah,

Diengan demikian maka Qiyamuhu binafsihi memiliks dua makna:

1. Allah tidak butuh kepada mahal®

6. Yang dimaksed desgan an-pafs di siod pdalah st Au-nafi juga diporgurakan enbds makna
ke lain: [

L. Darak {ad=dasn} sepermi perkataan: iad bl AL 0 DY <"Bioarang yang tidik pamy
.rI;r.l]'| mm“,d.'r nitaklah 1Tlrl'r|l-iilhl.l1 air”

2, Hlarga diri (al-wnfah sepert perkataam; oo % &% «"Fulan shalab orang yang punys hargs
diei”,

7, Sitern (al- equbah) seperti feman Allah 8 5 26 el =" Allab memmperisgackan kalian semua
dengan iksaMy ;

Minurut pendapat yang kuat, bafas an-nafs boleh dipesguisakan anmk zat Allah % dengan
tanpa musyakalah [mengimbangi penyehutan sebelumnyal sepeati pads Srman Allak
bei®h i o 25n, o =~ Tuhssara telah meserspkan rahmat atisdiriNys sendiri™ {p A" am: 54
Berbeda dengan pendspen i baa an-mafs ive hanya boleh digunsin uriuk Allat 3 dengan
msyakalih sebegaimana pada firmasdye Al e TR L 2 & “Enghau sengecahui
apa. yang sl pada dirikis das sy ticdak mengetabsd apa ying ada paks dridvie”. (al-Ila wah: 1 14)

7. [hkalsh dhizam adalsh dalil belagimaa (konsekowens) seperti Allah vang beesifan desgan gidam
ek sfr qidams it mchiissios Allsh beesifar dengan qruzahy binufihs.

48, Dalil agli bnkwa fllsh tedak butsh kepuala mahal adalah; “AHah im kelan buth kepads mabal
mraka jadilah Dia sfat. Kabu Allah (e sebagai vifat maks tidaklab D bersifar dengan sifat-sifa
Ma‘ani dan Makszwiyvah sedangkas sifsr-sifar cersebur ~heedsarinn dafil-dalil- rekah wajib
berdirioya dengan Allah 367
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2. Allah tidak butuh kepada mukhassish”,

Dalil nagli Qjyamuhu binafsihi adalah: q_,L.JL-JI oF Lt i ..'u-
aesungguhiyya Allah fta Maha Kaye (tida® memeriuban sestctn) dart
Sekalian alar 6", (Al nran: 97)

Terkait dengan mahal dan mukheassish maka perhu diketabus bahwa:

1. Allah tidak membutubkan mahal dan mukhassish secars bersama-sama.

2. Sifar-sifat Allah tidak membutuhkan mukhassish namun berdici dengan
zat Allah 58,

3. Zat sekalian yang baru membutuhkan mukhossish namun tidak
membutuhkan zat yang dia berdiri dengannya (selain zatnya sendiri).
E. Wahdaniyah

Maksud dari Allah i bersifat dengun wahdaniyah adalah bahwa Allah in
Esa, baik pada zat, sifar maupun afal.

Makna Allah itu Esa pada zat adalah:

1. Bahwa zat Allah itu tidak tersusun dari beberapa juzu' (bagian).
Tersusunnya Allsh dari beberapa jusy’ dinamakan dengan kam muttashil.

2. Bahwa tidak ada satu zat pun, baik pada yang wujud maupun imkan!®
yang menyerapai zat Allah 3%, Penyerupaan terhadap zat Allah dinamakan
dengan kam munfashil,

Makna Allsh iry Esa pada sifat adalah:

1. Bahwa ridak ada bagi Allab itu dua sifat yang bersesuaian pada nama
dan makna seperti dua qudrat, dua ilnu dan dug iradsh. Maka tidak ada
bagi Allah itu kecuali satu qudrat, satu iradah dan satu il Adanya sifat
yang berbilang-bilang seperti dua qudrat dan seterusnya dinamakan kam
murtashil pada sifac.

43 Daldl aqli bahwa Allsh tidsk butub kepads mekbassish adalah: “Allab s kilsa huhsh
wraddassish maka jadilid Thia Hadis secanghan telah serdably pesifial wajib wafsdn Allah,
qirdarm serts B My, baik zar Erampn slfan”,



-

7, Bahwa tidak s - orangpun yang menliks sifat yang menyerupai salih
samu daripada sifar-sifar Allah 38, Adanya scscorang yang memiliki sifat
seperti sifar-sifat Allah % dinamakan kam munfashil pada sifat,

Makna Allah itu Esa pada af al adalah:

1, Bahwa tidak ada perbuatan bagi seseorang karena Allah lah yang
menciptakan perbuatan-perbuatan semua makhluk, baik i golongan
nabi, malaikar dan lainnya. Adanya perbuatan bagi selain Allah dinamakan
karn munfishil pada af al,

Kesimpulannya bahwa wahdaniyah yang terdiri dari wahdanivah 2.1,
wahdaniyah sifat dan wahdaniyah af al menafikan 5 kam yain:

1. Kam Mutashil pada zat yakni tersusunnya zat dan beberapa pzu .

2. Kam Munfashil pada zat yakni adanya suatu zat yang menycrupai zat
Allah sehingga menimbulkan adanya dua Tuhan atau lebih.

1, Kam Muttashil pada sifat yakni berbilang-bilangnya sifat Allah % dari
saru jenis seperti dua qudrat atau lebih. Dalam hal ini dibshas bahwa kam
ermsteashil itu adalah sesuatu yang memiliki beberapa juzu’ sedangkan sifat
tidaklzh seperti itu. Dijawah behwa para ulama menempatkan keadaannys
vang berdiri dengan satu zat pada kedudukan tarokkub (terdiri dari
heberapa juzn’).

| Kam munfashil pada sifat yakni adanya selain Allah yang memiliki satu
sifat yang menyerupai sifat Allah 3 seperti ada bagi si Zaed sanu qudrat
yang dengannya dia dapat menjadikan dan meniadakan seperti qudrat
Allah #. Atau ada baginya iradah vang dia dapat mengkhususkan sesuatu
dengan sebagian perkara-perkara yang mungkin (mumbkinat}. Atau ada
baginya ilmu vang meliputi scgala sesuaru.

5, Kam munfashil pada af al yakni adanya selain Allah yang memiliki saru
perbuatan di antara beberapa perbuatan atas jalan menjedikan. Perbuatan
bagi sclain Allah hanya dihubunghkan kepadanya atas jalan kasab dan
ikhtiar=!),

Adapun kam murtashil pada af al maka jika kita menggambarkannys
dengan banyaknya perbuaran maka dia adalah perkara retap yang tidak



.

sah menafikanaya karena perbuatan Allsh itu menang banyak seperr
menciptakan, memberi rezeki, menghidupkan, mematikan dan banyak lag
yang lainnya, Namun jika kica menggambarkannya dengan keikut sertaan
(persekutuan) selain Allah 4 dalam sany perbuatan di antara beberapa
perbuaran maka dia dinafikan juga oleh wahdasel af o],

Dlil nagli Wahdaniysh adalah firman Allab: &1 3 255 = “Dan ruhan
ramu adalah Twhan yang Esa”. {an-Nahl:22)

Sedunghan dalil aqli Wahdaniyah yakni wahdatuz zar dengan makna tidsk
ada yang membandingi atau menyerupaiNya adalah; "Bahwa kalau Tuhan
itu taaddud (banyak) seperti adunya dua tuhan maka tidaklah didapathan
sesuatiy dari alam ini, Akan tetapi tidak adanya sesuatu dari alam ini adalah
batil karena alam ini maujud dengan persaksian mata. Maka apa saf yang
menghantarkan kepada raaddud itu adalah batil dan fika taaddud baril maka
tetaplah wahdaniyah™

Sebabrya taaddud seperti adanya dua Tuhan it melazimbkan “ridak adanya
sesuaty dan alam” adalah karena Tuhan im adakalanya sepakat dan adakalanya
berselisih. Jika kedua Tuhan itu sepakat maka:

1. Tidak boleh keduanya it menjadikan alam secara bersama-sama agar
tidak terjadi “Berkumpulnya dua yang memberi bekas di atas satu bekas
(213 5 6 Gl sty

2. Tidak balch keduanya itu menjadikan alam secars berurutan dengan
baliwa salah satunya menjadikan alam tedebih dahuly kemudian dijadikan
lagi oleh Tihan yang lainaya, Hal ini agar tidak lazim “Menghasilkan
sesuatu yang sudah terjadi | bl sl

3. Tidak boleh bahwa salah satunya menjadikan sebagian dan yang lainnys
Juga menjadikan sebagian karena pada ketika ity lazimiah kelemahan
keduanys karena tatkala raallug {terhubung) qudrar salah satinya
dengan sebagian alam maka diapun menutup atas yang lainnya jalan dari
taalluq qudratnya dengan yang sebagian ity hingga tidaklah dia dapar
menyalahinya dan ini adalah satu kelemahan,

Dalil ini dinamakan dengan Burhan Tawarudi kareng pada keadaan
tersehut kedua Tuhan adalah tawarnd {saling mendarangi) ares sesuan.
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Dan jika keduanya berselisih dengan bahwa salsh satunya ingin menjad.ﬂe:lm
alam dan vang lainnya ingin meniadakan maka:

1. Tidak boleh rerjadi bahwa lulus kehendak keduanya agar tidak lazim
*Berkumpulnya dua yang berlawanan ui.nll £l

2. Tidak boleh bahwa lulus kehendak salah satunya tanpa yang lain karena
lazimnya kelemahan dari yang tidak lulus kehendaknya sedangkan yang

satunya itu adalah sama dengan dia maka lagimlah pula kelemahan
p:h:l'amr:.

Dialil ini dinamakan dengan Burhan Tamanu'i karena keduanya saling
mencegah dan menyilahi.

Di dalam Al-Qur an Allah # juga menyeburkan dalil ini dengan
firmanMys:

sl Tiliiﬁhﬁ—!' o ol

“Seandatnya pada langte dan bumi terdapat jenis fuhan-tihan selain
Allah maka rusaklah keduanya (yaknf tidak ada wuyfud keduanya)”
{al-Anbiya: 22).

Akan retapi ketiadaan wujud keduanya ity tertolak karena mata kepala
telah mempersaksikan wujud keduanya mak: rertolaklah apa-apa yang
menghantarkan kepada adanvs fends jenic hukorg el Alak hingga retaplab
babwa Allah iru Esa
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26
Allah Tersucikan dari Didh, Syibhi.
Syarik, Walid, Walad

Bas 1y s w3 il ok 5 sl s 3 (v

Aliah fey) disucthan darl yang melawani, yang menyvamai, dan dar:
sekutu secara mutiek serta dard walid javah atau ), begicu Juga
detet anak dan terman®,

Dua yang berlawanan adalah dua perkars wijudi yang di antara keduanya
rerdapat puncak perbedazn hingga keduanya tidak mungkis berkumpul. Kalau
dipastikan adanya lawan bagi Allah pada zat atau sifartN niscaya wajiblah
teranghat zatNya atau sifatNyu dengan keterangkatan yang mutlak jika lawan
1tu tetap selama-lamanya, Atau dengan keterangkatan vang mugayvad sesuai
dengan keadaan wujud dari lawan inu jiks ia tidak retap selama-lamanya karena
kapan suja tetap salah satu dari dua yang berlawinan niscaya terangkatlah
vang lain sedangkan yang pasti bahwa Allah in wajibul wujud serta Qadien,
begitu juga sifat-sifatNya, maka adanva lawan itu adalab ssew kedustasn dan
kebatilan.

Lafaz -L?J'- semakna dengan +&2), Sama halnya dengan L0 dan Lol

Makna dimaksud adalah yang menyamai pada sebagian besar rupa. Kalay
P maknanya adalah yang menyimai walaw pada schagian rupa, Sedanghan
S adalah yang menyamai pada sekalian rupa

1. Pada penafisn kam ini reecapar penclakan aras M taxilab: yaey bergndapat bt hambs in
menciptakan perbisitan-pertuartan dirima vang, ikhrissiveh, Momun mereks tidakiah kafi dengan
yisg demikian karena ks memberikan peagakuas babows kemampuannys rechidap vang
demikiin sdalab dark Alldh 38, Sebaglie wham wh vang mengkafickan mereky dan mentsdikan
pnlongan Mujisi iebih bahagia keadaannva dibaeding mereks karens goborgan BMajusi berkars
desgan dun yasg sersberi bekas secanghan Mu' turilah menetapkan pemberi hekss yang tina
basasnya. Akin trinpi menures pencapan yang kuss, meeeka it didakbal, menjadi kafir lasgne
ety (reestiam
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Akan tetapi maksad dari L5200 di gini adalsh semata-mata yang menyamai

hingga tercakuplah }Jnﬂ da.u:!-‘,-j' . Maka tidaklah ada bagi Allah % i
vang menyamai pada zatNya, tidak pula pada sifat-sifat dan af alNya karena
wajibnya Allah ity mukhalafah hagi segala yang mumbkin, baik pada zat, sifat
atau af'al.

Perkataan pengarang bahwa Allah iru wajib pula disucikan dari syarik
(sekutu) secara mutlak maksudnyz baik sekutu pada zatMys, sifac-sifatNya
atau af alNva, Dan dalil sucinya Allah dari syarik adelab dalil wahdaniyyah.

Perkataan pengarang dengan Al s asrinya: Dan Allah it disucikan dari
walid vakni bapak atau ibu karena lafaz walid memang bisa untuk keduanys.

Perkataan pengarang dengan JJ-';'-I-LS' artinya bahwa anak adalah seperti
wilid dalam hal wajibnya Allah tersucikan daripadanys. Maka bukanlah lsa
itw anak Allah melainkan Allsh 38 menciptakannys dengan tanpa bapak
sehagaimana Dia juga mi nciptakan Adam dengan tanpa bapak bahkan Adam
lehih luar hissa karena ¢ia diciptakan dari tanah dengan tanpa bapak dan
tanpa ibu,

Perkataan pengarang dengan Gy artinya: Dan Allah ity disucikan
dari teman, Bentuk jama’ dari lafaz al-Ashdiqo bukanlsh yung dimaksudkan
hingga tidaklah mesti bahwa yang disucikan ire adalah banyak teman
mekainkan jenis teman walaupon sam orang, Karena irulah pengarang berkata
dalam al-Kabirnys: “Dian wajib menyucikan Allah dasi jenis teman’”,

Teman vang mustahil bagi Allah adalah teman menurut pengertian biasa
vakni seseorang yang membantu dan members manfaat pada yang lainnya,
Malea tidaklah dinafikan adanya bagi Allah dengan makna orang yang ikhlas
dalam menyembahMya. Akan tetapi tidak boleh mengatakan teman Allah atau
shadiqullah karena istilah rersebut tidak terdapat dalam Al-Clur’an maupun
Hadis, juga karena dia dapat memberi persangkaan pada teman dengan
maknanya yang mustahil,

Sebagaimana mustahil pada Allah itu teman, mustahil juga atasNya musuh
menurut perigertian yang bissa yakni seseorang yang menyaksti dan membikin
mudharat pada orang lain. Maka fidaklah dinafilkan adanya musub hagi Allah
dengan makna orang yang menyalahi perintahMNys sebagaimana pada firman
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Allah: 00 ) 81 JU81 2o, oy “Prnda hart digiring musuh-muswh Alieh
it ke dalam neraba”, (al-Fusshilag: 19).

Dialil nagli untuk masalah ini adalsh firman Allah:
Sead) fetll 5oy 25 i o

Tidak ada sesuatupun yang menyerupai Allah dan Dia Maha
Mendengar idgt Maha Melihars”,

Juga firman Allah: 150 %0 J: hingga akhirnya yang dinamai dengan
surat al-Tkhlas'™,

AL Pada ayat ok win® of ind eeedugar kemusylilin yakni babws kaf disity besmaabing minka
tscpert} schimgra maknan menjad £13 of, J. 250 (Gdak ada vang sepretl misalNya i
sevuamu). Mk yung dinafikan sdafab yang sepert; misalNys din pards kerika it st serschur
membesi permmgiaan addamyn misal. Kermandilan ied dgswsh dengan beberapa jowaban berfkur
1. Babrog kaf disit acalab zaidsh (rambaban) anbik menguatkan peaafien mival. Maks sakna
vang dikehendaki: Ternali misal ive desgean pooafisn yang doarkan.

2, Buhwa miesks diving bermakea rifer, Mals maknanya: Tiduk ads sesuarupun vang seperss sifie
Allah.

5. Hatrws: syt torpebur dust bab kinsyah berdasarkan unglagens o ¥4 » "Drang sepertiony
Hidaklah bedkhil” yang; maksndmys *Englon tiduldad bakbil”, Beard kraduanys dary bub Krayah:
Hatrws ki dari mesafikan yang sepersi misal adusys penafian misal. Kareng kalss dperkirakan
ﬁmwmmp .tﬂnhmmmujhﬁmhdmhmdmm&ﬂmd:mﬁmﬂp
kareny wigh adaMyn. Apat s tefah mmemunjuk atas penafian yang seperti misal saks lazimiah dar
yeng demikisn #u peaafiin sl Maks saksd yang sebesarmys sdalih sena bk misl Allah
0 dengan wedalass-dalem cara kirtna kinuyah kebih dalum ketimnbang peropacsan hizsa karens
Hulﬂllmmpﬁqmﬂunfdmguhﬂ

Catatan: Benmuk berlakunys ungkapan ity i sthagai Kinaysh adabib babws lasim

keluarlih krduanye i dari mamarsdah (keadian ualing menpamsif sdanghkan relsh diezapkan
Emhwa kedussya adalah dus yasig semisal Dian benmuk kefuamyn darl munsatsalah; Babyws g
yung semical adalsk dua yang suma dari dap-tisp benpek des ridakiah ada kesamaan ketiks
eebapnya kebakhilan bags mukhanb beserta cernafinya dari yang seleinnya, Sedangkas benmk
beslabounya klsiyah pads syat i berdasarkss unghapan 25 ¥ aily resichut hahwa lasie
daripaids memafikan mematnalih antars sesuaty din antura misal Alkh mezafiksnnyve antar
sty dan antsss Allah karens kalan pasean reseyusral Allsh dan tidak mempamad misal Allah
miscays kebmarlah kedussys dari mesvanalih secdiryricany tefah dirersgikan bahws keduanya saling
MEERFImE.

Sebab murannya surar ad-Tkhles adalah Baliwa kyom mussyrikin bertenys kepada rensdullak 45
nerihal Tuhwsavi, Mereks bedte: *Sifarkanlsh Tubanmuy keprachs karmi, apakaby dari emas s



perak!”. Maka ramnkah rirat ersetat. Dikatikan babwa ser al-Dkhlas i menadion

B janis rbafirn ksens

1, Firnan Allah 251 alv g 1 menafilan Basyak dan hilangan

2. Fioman Allah Lsfs uin sedikic dan bekurangan.

3, Fienaz Allab 25725 Sg ad  memiibas [t den malul yakni bebs Alldks %0 scalah illas bag
seksinPpn dan diillatkan okch shinNya.

+'F'm.ﬁ..|.|.-|:....-:ll.,.uuaj,.ﬂ mrnl:f:hn:..ﬂhlhd:m naxhir
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Penjelasan Tentang Sifat-sifa
Ma ani Beserta Ta allugnya

EIUSHyy ey al * By 3y a5y (v,
S L T N o = RN S W AP RE P
i) Lﬁl.if.:;.i..,}.h.;jlt:f LA PO TR T

“Dan jwayiib bagi Alfah jtu) Qudrar dan Irodgh, Dan (frodah ini)
berbeda dengan Amar, Himu dan Rida sebagaimana yang telah terap.
Waiib pula bagi Altak icu dmu dan ridakloh dikaraban bafwa fimu
Allah itw mukeasat (diusahakan) maka Eurilah jalan yang hak dan
campakkan segula keraguan!, (Waiih bagi Allah itn) Havat, begitu
Juga Kalam, Sama " dan Bashar. Dengan (yang tiga ) inf (vakni Kalam
Sama dan Bashar) telak datang pada dia dalil sam 7 "

Screlah pengarang selesai membicarakan sifar-sifat Nafsivyah dan
Salbiyyah, beliau masuk kepada pembicaraan tentang sifat-sifar Ma ani,

Sifar-sifat Ma®ani itu ada twjuh vakni Qudrar, Irodah, Tima, Hayat, Sama
Bashas, Kalam dan masing-masingnya mempunyai definisi tersendiri,

Sifat-sifut ma'ani ini ~kecuali Hayat- adalsh sifat-sifat vang memilik
Taallug yaitu unturan sifu verhadap perkara yang lebih atas zat yang pany
dengan sifat tersebur,

Berikaar penjelasan s persatu dari sifar-sifat ma'ani tersebuc:

%4, Tni pangertian n' allog secars jeilah. Adapon secar badriia & alluy et memiB keteskaita
Speikh Do sebagarmane diiotp duri Sayrid Mubammad as-Shagic dan dschudian pruka okl
Serikh Sarwani mesgarakan tatvwa masalah ra sl ive idak waiib dikerdus oleh s kalsd
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1. QUDRAIL

Menurut bahasa; Qudrat berarty kekuatan dan kemampuan. Sedanghkan
menurut istilah: “Suaru sifat azali yang berdiri dengan zat Allah % yang s
achi mudah dengannya unmk menjadilan dan meniadakan pada wake bukan
szali”.

Qudrat ta’allug dengan segala yang mumkin (jami’ al-mumbkinat)®
jenis ta”allugnva adalah fjad dan 1" dam yakni menjadikan dan meniadakan
disebut jugra dengan 12" allug ta tsir. Ini menurut jumbur ulama.

Berbeda dengan imam Asy'ari karena beliau mengatakan bahwa Qudrat
stu tidak ta'allug dengan peniadaan kita sesudah wujud karena jika Allah
menghendaki ketiadaan yang mumkin maka la memutuskan daripadanya
perkara-perkara vang dapar memanjangkan hidup sehingga yang mumkin
ity menjad: tidak ada dengan sendirinya. Hal ini sama dengan sumbu lampu
vang jika habis mimyaknya niscays padamlah ia deagan sendirinya..

Kalau sudah diketahui bahwa gudrat itu ta’allug dengan segala perkara
vang mumkin maka jelaslah bahwa qudrat it tidak 2’ allug dengan perkars
vang wajiby dan mustahil. Hal ini karena qudrar kalau ta’ sallug dengan perkars
vang wajib miks:

o Oudrat it tidak sah menjadikannya karena akan menyebabkan “tuhshilul
hashil” vakni menghasilian sesuatu vang sudah ada.

b Qudrar iru tidak sah meniadakannya karena akan menyebabkan “ingilabu
hagigotil wajib" yakni berbaliknya hakikar yang wajib karena hakika:
wajib adalah eesuatu yang tidak menenima ketiadaan
[¥an jika querar itu w2 allug dengan perkara vang mustahil maka:

v Quadrat iru ridak sah menjadikannya karena akan menyebabkan “ingilabu
hagigqotil mustahil™ yakni berbaliknya hakikar yang mustahil. karens
hakikat mustahil adalah sesuatu yang tidak menerima wojud.

5% Pedsra mumkin scalah serisp perkars pang memillki kemungkinan wntuk #da dar ridal
Prkars-perkar mussikis o oda empac bagian:
1. Musmbin maujod yekni sesmmin vergy s pilasisgy
2. Mumkin me dum tei dad weud vakes sesuars yang ridak aila sesclah disadaie
1, Plumiin wyufad vakel st vang akan dxlapatkan
i Mumdin Allwh vakni porkassperkacs vang ada dalam pengetabman ATl



@H*w

b. Qudrat iru tidak sah meniadakannya karena akan menyebablan *tahshilal
hashil”,

syeikh Sanusi dalam kitsh Syarh as-Shugre mempersalahkan Thne Hazmin
yang mengatakan bahwa Allah i kuasa menjadikan seorang anak karena
jika ridak niscaya Allah itu lemah. Ucapan Tbnu Hazmin ini tertolak karena
kelemahan dimakeud baru bisa terjadi jika tempat ta’allug itu adalah sebagian
dari tugras-tugas qudrat (min wazoo"ifil qudmhil dalam arti bisa mensrima
wujud bagi zatnva. Ucapan Thnu Haemin ini melazimkan bahwa Allah kuas
untuk meniadakan qudrar™Nya bahkan kuasa pula untuk meniadakan zatNya
dan yang demikian adalah puncaknya kerusakan.

Bagian-bagian Ta" allug Qudrat
Taallug qudrat itu memiliki beberapa bagian vair -
*  Satu ta’allug Subuhi Qadim,
* Tiga malleq Qpbdhoh
* Tiga ta"alleq Tanjizi Hadis
Yang dimaksud dengan ta’allug qudrat *Suluhi Cladim” adalah patutnya

qudrat itu pada azali entuk menjadikan dan meniadakan pads waktu bukan
azali,

Adapun 2" allug qudrat yang Tanjizi Hadis adalah:
L. Menjadikan kits dengan perbuatan sesudah didahului oleh keriadaan
2. Meniadakan kita dengan perbuatan sesudah kita wupud
3. Menjadikan kita dengan perbuatan diketika hari kebangkitan.
Sedangkan ' allug qudrat yang disebur dengan Ta”allug Qobdhoh adalah:
L. Taallug qudrar dengan kita sebelum Allsh menghendaki wujud kira.

2. Ta'allug qudrar dengan sesuatu sesudah wojudnya dan sebelum Allah
menghendak: ketiadaannya.

b Ta’allug qudrat dengan sesuato sesudah ia tiada dan sehelum ia

dibengkithkan,



Fiarmnis N ki @

Makna dari ta’allug gobdhoh adalah bahwa yang mumkin itu ada
pada qobdhoh atau genggama qudrar, Jike Allah menghendaki maka Ta
menagekalkannya di atas ketindaannya atau di atas wojudnya dan puls jika
Allah menghendaki maks la menfadikannys aran meniadakannya

Dialam kitab Kifayatu] Awam semua bagian ta”allug qudrat mulai dari
Suluhi CQadim, Tm_um Hadis dan Qobdhoh digabung dengan urutan sehagai
berilour:

1. Ta allug sulehi Qadim

2, Ta allug qgobdheh vaitu ta” allug qudrar dengan kita sebelum Allah
menghendaki vujud kita,

3. Ta'allug tanjizi Hadis vaitu menjadikan kita dengan perbuatan sesudah
didahului oleh ketiadaan,

4. Ta allug qobdhoh yair 1’ alluq qudrar dengan kita sesudah wajudoya kita
dan sebelum Allah menghendaki kertiadaan kita.

5. Ta'i.]luq tanjizi Hadis yaitu Allah meniadakan kita d:ng;u.n perbuatan
sesudah kita wujud,

6. Ta allug gobdhoh yaitu ' allug qudrat dengan kita sesudah kiea tiada dan
sebelum kit dibangkitkan.
7. Ta' allug tanjiei Hadis yakni Allah menjadikan kita pada hari kebangkitan.

Drari tujuh bagian ini dapat difahami babes ta"allug-ta” allug qudrat
mempunyai hubungan dan pertalian satu sama lain yang menggambarkan
petjalanan hidup makhluk ini terutama sekali perjalanan hidu.i:l TaAnusL.

D3ali] nagli uneuk Qudrar adalah firman Allah: i Lo ‘_ISF & = “Dan
Al Maha Kuasa atas segala sesiatn”.

2, IRODAH

Menurut bahasa, irodah berarti semata-mata menghendaki atau
memaksudiean. Sedangkan menurut istilah: “Sifat yang Qadim yang lebih atas
zat, vang berdiri dengannya, yang mengkhususkan perkirs mumkin dengan
schagian apa yang jaiz atasnya!™'",

Bh i e e el e o ol cadl i i N T




@n—ﬁw—ﬁr

Allah % berfirman: X A :!-L:- a8 Ol - “Sesungguhnya Tuhanmu
Malg Memperbuart terhadap apa ying Dia kehendaki™.

Perkara * mumkin * yang dimaksud di sini adalah enam perkara yang
saling berlawanan!™ yang telah dinzzambkan oleh sebagian ulami:

DUl fady Uhdy P IoyaElh sl

=

-

AR A @ ;__- o a e :-"'.- o iyt el
SAEl ey Maiiis  * Silge 10 e )

“Perkara mumkin yang saling berlawanan itu adalah wuyjud kica
Deserta adam dan sifac-sit, sekalian zaman, tempat dan fthat. Begiru
Juga ukuran-uburen merurul AwWayar Yang Repercayadn .

Maka rfinctannya adalah:
1. Wojud sdalsh lawan dari adam, begitu juga sebaliknya.

2. Sebagian sifat adalah lawan dari schagian yang lain. Maka keadaan putih
—umpamanya- adalah lwan dari keadsan hitam.

3. Sebagian zaman adalah lawan dari sebagian yang lain. Maka keadaan
di zaman topan nabi Nuh adalah lawan dari kezdaan di zaman nabi

Muhammad 3.

4, Sebagian ternpar adalah lawan dari sebagian yang lain. Maka keadaan di
Mesir —umpamanya- adalah lawsan dari keadaan di Syam.

5. Sebagian jihat (arah) adalah lawan dari sebagian yang lain. Maka kesdaan
di arah tirmur —umpamanys- adalah lawan dari keadaan di arah barat.

Pada definisi icodah di arax, kata-kars godiimah menipakan pencdakan 1erhadag golongan
Kaurrohamivyah dimans menurur mereka icodah ito adalah sacu sifar vang bars vang beedird
dengis zat. Kara-kata wamidaiun alae zat meregukas penclakan techadap Dihicor dasi muzhab
Mu'tazilah vang berpendapar bahwa krodah adalal st i sendiel. Kata-kar gee’ mamm bihi
merupaksn pesolakan atas fuba' i dari sshab Mo axilah yasg berpendapat babwa iodab v
sdaluk sifat yang tidek benlini dengan saa t2mpat. [ dalamsys juga tenlipas pennlakan ans is-
Wajjas vang hespendapar bahwa irodah ifn adalah sifar albiyyah dan is mensfirkanms dezgia
keriadaan sipelaka defnm keadsen b seau terpaise. Dian sifa salbivyah adalsh L qivama liha
[ziclak henbici) huress keaduannya eebagal perkara sdami (fidak ada)
57, AbMimbkinar al-Muragobilat as-irab
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6. Sebagian ukuran adalah lawan dari sebagian yang lain, Maka keadaan
tingrl —wmpamanyi- adalah lawan dari keadaan pendek.

Irodah adalah sifar yang wajib bagi Allah 38 karena Allah adalah sang
pencipta dengan ikhtiar dan tiap-tiap zat yang demildan maka wajib baginya
irodah. Maka Allah %€ waiib bagiNya irodah. Dan juga para ulama sepakat
techadap ungkapan: “Allah adalzh % + [zat yang berkehendak)” dan ia telah
populer pada firman Allah dan ucapan-ucapan para nabi —alaihimus salatu
wassalam-, Sedangkan mentrut bahasa tidaklah difihami kata-kaea £ = ite
leecuali saru zat vang memiliki irodah karena ridak mungkin adanya 4 & ranpa
irndah.

Mengenai 1" allug irodah ime ada dua;

1. Ta allug Suluhi Qadim yakni patutnya iredah itu pada azali untuk
mentakhsish vang mumkin dengan wujud arau adam, dengan kekayaan
ataw kefakiran dan hal-hal lainaya,

2. Ta’allug Tanjizi Qadim yakni pentakhsisan Allah dengannya pada azali
tethadap perkara-perkara mumbkin dengan sebagian apa yang jaiz atasnya
dartpada perkara-perkara mumkin yang terdahulu,

Karena irodah ta’allug dengan semua perkara yang mumkin maka
dikecuslikanlah perkara vang wajib dan mustahil dalam arti tidaklah irodah
i ta allug dengan kedusnya

Perkara mumkin itu mencakup kebaikan dan keburukan, Berbeda dengan
Mu'tazilsh yang berpendapat bahwa irodah Allah tidaklah ea'allug dengan
keburukan,

Dihikayatkan bahwa Clodhi Abdhl Jabbar al-Hamdani pernah berkunjung
ke as-Shohib bin Ibad dan Di sampingnya terdapat al-Ustaz Abu Ishag al-

Ishfarcini. Tarkala Quodhi Abdul Jabbar melihar al-Ustaz terjadilah dialog
sehagai berikur:

Crocthit Abdh! fabbar: Maha suci Allah dari sekalian kebunikan.

Abu Ishag al-lshfaroini; Maha suci Allah yang tidak berlaku pada
kerajaanMNya kecuali apa yvang Dia kehendaks.
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Qodhi Abdul fabbar: Apakah Tuhan kita berkehendak agar Dia
didurhabai?

Abu Ishag al-ishfaroing: Apakah Tuhan kita didurhakai beserta Dia
sendiri benci?

Qodhi Abdul Jabbar: Bagaimana pendapatmu jika Allsh mencegahkn dari
petunjuk dan memuruskan kehancuran arss diriku, apakah Allah berbuar baik
atau jelek?

Abu fshak aldsifaroini: Jika Allah mencegah apa yang memang unukmu
maka Lia relah berbuat jelek tapi jika Allah mencegah apa-apa yang memang
untukNya maka Dialah yang mengkhususkan siapa saja yang Dia kehendaks
dengan rabmatNya.

Dalam hal bolehnya menghubungkan perbustan buruk dan jelek kepada
Allah 3£ para ulama berselisih pendapat. Dan pendapat yang kuat adalah
bolch pada magam ta’lim (tempar pengajian}, bukan pada yang lainnys
Irodah Berbeda Dengan Amar

Irodah itu berbeda dengan amar (perintah) dalam arti bahwa irodah i
bukan amar itu sendiri dan bukan pula sesuatu vang melaziminya. Maka
rerkadang:

1. Allah menghenduki dan memerintah seperti imannya orang yang telah
dikerahui Allah perihal imannya sepests Abu Balar,

2. Allah ridak menghendaki dan tidak memerintah seperti kafirnya Abu
Bakar g

3. Allah menghendaki dan tidak memerintah seperti kafirnya orang vang
telah diketahui Allah perihal ketiadaan imannya seperti Firaun, Haaman,
Qorun dan juga seperti maksiat-maksist yang terjadi di alam ini. Maka
semuanya it terjadi dengan irodah Allah 38,

4. Allsh memerintah dan tidak menghendaki seperti imannya orang yang
telah diketahui Allah bahwa dia tidak akan beriman seumpama Firaun,
Haaman dan Qorun ite, Hanyalah Allah memerineah mereka dengan
iman beserta tidak menghendakinya adalah uaruk satu hikmah yang hanya
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diketahui olch Allah 3. La yusalu amma yaf*al (Allah ridak dlr:mi.'a
tentang apa yang Dia kerjakan).
Ini berbeda dengan Mu' tazilah yang berpendapat bahwa iredah Allah %
untuk perbuatan orang selainMNya adalah perintahMNva dengannva.
Iradah Berbeda D:ngu [imu

Irodah juga berbeda dengan lmu dalam arti irodah itu bokan ilmu iw
sendiri (" ainul ilmi) dan bukan pula yang melazimi bagi ilmu karena ilmu
itw ti allug dengan perkara yang wajib, mustahil dan ja'iz sedanghan iradah
hanyalah ta’alug dengan perkara yang ja'iz. Ini berbeda dengan My’ tazilah
yang bespendapar bahwa irodah Allah Ta"ala untuk perbuatan selainMya
adalah perintahNya dengannya dan irodah Allah %€ untuk perbuataniNya
acialah flmulNya dengannya,

Irodah Berbeda Dengan Ridho

lrodah juga berbeda dengan ridho karena irodah itu terkadang ta'allug
dengan sesuaru yang ridak diridhoi ofeh Allah 48 seperti kekafiran yang
terjadi pads orang-orang kafie, maks sesngguhnya Allah %€ menghendakinva
namun tidak rmerdhoinv
3. ILMU

Pengertian ilmu di sini adalah: “Sifar yang azali vang " allug dengan
segala yang wajib, jaiz dan mustahil aras jalan melipuri sesuai dengan apa yang
memang sehenarnya tanpa didahului oleh kesamaran 597,

Dari ta'rif ini dapat difshami bahwa Allah 3 mengetahui sepala sesuaty
pada azali sesuai dengan yang sebenzrnya™, Maksa dart “ranpa didahului
kesamaran” adalah bahwa Allah £ it mengetahui segala sesuatu pads azali
dan tidaklah Allah ire jahil sebelumnya techadap sesuatu itu baru kemudian
mengetabuinya ~Maha suei Allah 88 dard yang demikian-. Adapun yang

T A 0 TR, i F s e T WA TP (A - S [T

a -"l-l|l-1mr| keadaan wessata ito telsh didapathan pada masa Iu:npau.auu diclapatkan pads musa
sehiureng gt aken didapackan pada mdss tesnidsiser adalab tingkastin-tingkatan pads skalizn
perkars yang disaklumi yang tidak mesghanssrkas adanys perubaan peda mallug dmu, Mk
Wi Eesibak i iﬂllrl].‘l!'l sl dari r!:rh: Fang cEmakbarai, bukan l,l:rrnl}qhm'l h ;||,|||;| tlmu.
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haru yakni manusia ~empamanya- maka dia jahil dulu terhadap sesuara baru
kemudian mengetahuinya,

Pada definisi rersebur terdapat isyarat kepada e allug tanjizi Qadim. Maka
Allah 38 mengeeahui semua yang tersebut itu pada azali dengan ilmu yang
sempurna, fidake aras jalan zon dan syaki®® karena keduanya ini mustahil atas
Allak 45,

Menurue Syeikh Sanusi dan orang-orang yang mengikutinya dan dialah
vang tepat bahwa ilmu ine tidak mempunyai:

1. Ta allug suluhi karena yang patut untuk mengetahui tidaklah berarti
mengetabuif oy 0 L oY ey

2. Tu'allug tanjizi Hadis karena akan melazimkan terdabulunya kejahilan
pada hak Allzh 3.

D) antars dalil nagli yang menunjubkan bahwa Allah itu bersifir dengan
Ly adalah firmanNya:

Lode 2t L}‘L 80 = “Sesungguhnya Alleh Maha Mengerahul dengran
segala sesuant”.”

. L‘l‘ LF"‘ .:"5: Lisf G 5'3 - "Sesungeuhinyae Allah melivud! segala
sesudin dengan FmuNya®™.

Penyebab Kafirnya Golongan Falasifah
Para ulama telash menghkafirkan golongan falasifah dikasenakan mereka

menginghkari ilmu Allah terhadap tiga perkara yain:

1. Perkara-perkara juz'i (parsial)

2. Barunya alam

3. Penggitingan jasad-jasad
Hal ini rerangkum dalam syair sehagian ulama:

it Zun adalsh kevakinam yang lebih four kenmbang kevsguas Sedangkom syak adalah kevakiaan
yang herimbang dengin kesguan,
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“Dengan figad perkara kgfirlah crang-orang pﬂﬂ::sf,-"'cr:’r ang selalu
menvalahi karena mercka mengingkarinya sedangkan dia telah
diterapkan, fmu dengan vang juz T, barunya alam dan penggiringan
fasad-fasad ditetika @ folal mad”,
Dialil Agli Wajibaya Ilmn Bagi Allah

Adapun dalil agli wajibnya ilmu bagi Allsh adalah: *Bahwa Allah %
itu adalah pelaku daripada suatu perbuatan yang disempurnakan serta

dihukumkan dengan qashad dan ikhtiar. Dan tiap-tiap yang seperti itu
wajiblah baginva ilmu maka Allah wajib bagiNva ilmu",

Jika dikatakan: “Sesunggubnya dalil ini hanyalah memberi pengertian
rertang ilmu Allah rerhadap peskara-perhoara vang jakz saja maka apabkah dalil
atag ilmunya Allah tentang perkara-perkars wajib dan mustahil...2". Maka
dijawab bahwa: “Dalil yang demikian adalah dalil ketiadaan butuhanya Allah
kepada mukhassish karena kalau Allah tidak berilmu tentang sekalian perkara
yang wajib dan mustahil niscaya Dia membutuhkan kepada orang yang akan
menyempurnakannya maka lazimlah bahwa Dia ito baro. Kalau baru maka
Dia membutuhkan kepada mukhassish sedanpgkan butuhnya Allah kepada
mukhassish adalah sesuatu vang mustahil”,

Tlmu Allah Yang Tidak Boleh Diikrikadkan

Ada beberapa hal terkait ilmu Allah yang kita dilarang
mengiktikadkannya:

1. Mengiktikadkan bahwa il Allah itn muktasab, Hal ini karena itmo yang
muktasab (kasbi} adalzh ilmu yang terjadi dengan sehab berfikir (nazhar)
dan meminta dalil (istdlal). Maka jika kita menegakkan saru dalil aras
barumya alam dengan berkata bahwa alam ini berubah-ubah dan tiap-tiap
sesuatu yang berubah sdalzh baru, dihastlkanlah bahws alam i bara.
Maks ilmu tentang barunya alam terjadi dengan sebab nazhar dan istidlal
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maka dia adalah mukrasab, Mengenai adanya ayat yang mengandung
persangkaan bahwa ilmu Allah it mukrasab seperti firmanNya:
et e B S LM 5w “Kemudian Kami bangkickan mereha
agar Kami tahu mana o antara dua golongan itu yang lebdy baiksi
ritka dita' wil dengin maknulade st 23 4k = "ear jelas bagt mereka
cempar ta allugnya fmu Kami™. Atau bahwa vang dimakeud dengan
~ai disitn adalah I"j"': -dengan dhummah nun kasrah lam- hingga artinya
“untuk Kami besitabukan”. Hal ini dikatakan oleh Syeikh Malawi.

2. Mengiktikadkan babwa ilmu Allah ire dharurt, nazhari dan badihi,

Hmu dharuri meskipun dia dipergunakan untuk sesuatu yang tidak
tergantung kepada nazhar dan istidlal dan dia sahih pada hak Allah % skan
tetap dia dipergunakan juga untuk sesvaty yang diiringi oleh kedaruratan.
Maka tercegahlah mengatakan bahwa ilmu Allah it dharusi, khawatis
terhadap timbulnya persangkaan kepada makna ini. Adapun ilmu nazhari
maka dia adalah sesuaru yang tergantung kepada nazhar dan istidlal, Ini berarti
murodif (sama arti) dengan ilmu muktasab, maka tidak boleh mengatakan
babwa itrmu Allah ity nazhart, Sedangkan badibi meskipun dia dipergunakan
atas sesuatu yang tidak cergantung kepada nazhar dan istidlal sehingra ia
murodif dengan dharuri —berdasarkan salah satu maknanya- akan retapi ia
juga dipespunakan untuk ilmu yag terjadi bagi diri sendiri dengan tiba-tiba.
Dikatakan: Badahan nafsa al-amr = “Peskara itu datang secara badihi kepada
dirinya” jika datangnya ity secara tiba-tiba. Maka tercegahlah mengarakan
il Allah it badibi karena adanya persangkaan kepada makna ini.

Letak Kesamaan Ilmu Dengan Qudrar

Perlu diketahui bahwa ile ie sama dengan qudrat dalam hal tiga perkara
terdahuly yakni 2’ allugnya dengan segala vang mungkin, ketidak-habisan
muti’ allag-muta’allagnya dan pewajiban wahdah baginya"®, Akan tetapi
ilmu itu dari segi ta’alugnya meliputi juga segala perkara vang wajib dan
mustahil. Maka Allah itu mengerabui tentang yang wajib seperti zatNya dan

al. Af-Kabd: 12

2. Pewajitan wahdah (eotarggalan] bag sifas flmo adalab berdessran ijmk kasena fdak sooramgpun
rang berpendaper perihal ta wddud (herbilingnya) i Allah € senuai bilangan perkars yang
dimablemi krouali Abo Sahal as-5a huki ying b-grpgndq:.jrbah“ Allak it mempamyl -
ibervn yang Cadim vy tidak berpenghablian.
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sifat-sifatMya. Begitu juga Allah mengetahui yang mustahil bagiNya sn:-pn:i‘ti
sehutu, anak atau ister.

[alil ﬂng menunjuk atas umumnya ta'allug ilmu adalah firman Allah
e odle ot Wy ="Dan Allah Maka Mengetahui dengan tigp-tiap
b‘ﬁ'ﬂdfﬂ' F'al:l-'a avat ini yang dimaksud dengan sesuatu adalah “semata-mata
p-ﬂrlr.an bukan khususnya sesuatu yang maujud. Dan juga firman Allah:
.;L.....!-' i woazhll sl . rﬂ.:af:r.’r Allah) Yang Maha Mengemahui perkdra yang
gaib n'-:m_mng keltharan™. Yakni apa-apa yang gaib dari kita dan apa-apa
vang kelthatan bagi kita. Maka yang dimaksud dengan gaib dan kelihatan
disitu adalzh yang bershubungan dengan kita,

4, HAYAT (Hidup)

5:|-tikh Sanusi mendefinisikan Hayat dengan definisi yang mzlil'mri Havar
Qadim dan Hayat Hadis yaitu:

F - e
MY 4y G2G ) A i
' :'il :-‘I. [ unJ.. i -
“Hayar adalah satu sifar yang mana orang tempatrya berdiei sah
wniwk bersifar dengan sifat idrak”

bebagian ulama ada yang mendefinisikan Hayar secara terpisah entuk

Qadirn dan Hadisnya, Untuk Hayar Qadim mereka berkara:

|I.,._J.u.!-l -.:-._.,,a 255 1 i F d...t...s
“Fatu sifar arali yang menuniue .5'.:1.’!.'1'1-!.:{ n’mu .

Yakni menuntut sahnya bersifat dengan ilmu dan juga sifat-sifat wajib
lainmya. Penyebutan ilmu disitn sekedar untuk meringkas karena dia adalah
syarat pada yang lainnya.

Dipergunakannya kata * sahnya {shihhara)” adalah karena Hayar iru tidak
mengharuskan adanya ilmu secara kenyataan. Akan tetapi thmu itu wajib pada
hak Allah Ta'sla berdasarlean dalil yang terdahulu, Adapun pada hak kita maka
terkadang-kadang ilmu itu tidak didapatkan padahal ada Hayar sebagaimana
terjadi pada orang gila.
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Unmuk Hayar Hadis sebagian ulama mendefinisikan dengan:

ey 3y -.S’J,.Ju l__,.:-..&l J”' -‘_'

“Fatw kajffvar atal aradh yang bisg dipastikan menerima rasa dan
geraian yang dikehendaki”.

Hayat Allah adalah karena zatNya, bokan karena roh. sedangkan Hayat
kita bukan karena zat kita melainkan karena adanya roh, Dalil wajibnya Hayat
bagi Allah 3£ adalah: "Bahwa Allah it bersifar dengan Qudrat, lodat dan
Hmu dan tiap-tiap yang seperei itu wajiblah bagillya hayat maka Allah wajib
bagiMNya Hayat",

D antara dalil mqln yang menunjuikkan babwa Allah ity bersifar Hayat
adalzh firmanNya: &3 Y i A e ._Fr__u_g— “Dan rawakkallah kamu
kepada Allah "t"mg Hidup yang tidik akan mati”.

5. SAMA (Mendengar)

Deefinisi Sama’ adalah: "Sam sifat vang azali yang berdini dengan zat Allah
% yang taallug dengan segala perkart maujud, baik i suara-suara atan yang
lainnya seperti zar,”

MEHE‘C!‘IEI t:mllul:L Sama E}I{:n diuraikan nanti pada bait no, 36 yang

berbunyi < il il -'--v-;- K ="Dan dap-tiap perkara vang maujud
g;irltunglianhh kepada Sama’®,

Taallugnya Sama’ kepada segala perkara yang maujud, baik tru suara
atan zat adalsh berdasarkan pendapar Syeikh Sunusi dan orang-orang vang
sepaham dengannya,

As-5a'di berkata bahwa Sama’ itu taallug dengan masmuu’at yakni
perkara-perkara vang dapac didengar. Ucapan beliau ini mengandung dua

kemungkinan:
1. Bakwi makswdnya itu adalah masmuu’ at pada hak kita yakni suara-suara
schingga berbeda dengan pendapat Syeikh Sanusi.

2. Bahwa maksudnya i adalah masmuu'ae pada hak Allah 38 yakod sepala
perkara yang mavjud, baik itu suara-suars mavpun yang lainnya sehingga



)

Dengan demikian maka Allah 38 mendengar tiap-tiap dari suara dan zat
dengan makna bahwa tiap-tiap dari keduanya ity inkisyaf (tersingkap} bagi
Allah dengan Sama’ Nya. Dan wajib mengiktikadkan bahwa inkisyaf dengan
Sama’ lain dari inkisyaf dengan Bashar (penglihatan) dan bahwa tiap-tiap
dari keduanya lain dari inkisyaf dengan Hmu. Mengenai hakikatr masing-
masingnya diserahkan kepada Allah 3.

6. BASHA R {Melihat)

Adapun Bashar maka dia adalah: "Saru sifat yang azali yang berdiri dengan
zat Allah %8 dan ' allug dengan segala peckara yang maujud baik it zat
maupun yang luinnya seperti suars-suan.

bersesuaian dengan pendapat Syeikh Samusi.

Ini adalah pendapat syeikh Sanusi dan orang-orang yang mengikutinya.
Pendapat as-5a° di bahwa Bashar itu ta’allug dengan mubassharot fieg'la,h
perkara yang dilibat] mengandung dua kemungkinan:

1. Mubassharor pa:ia hak kita yaitu zat-zat dan warna (az-zawat wal-alwan).
In: berarti beda dengan syeikh Sanusi.

2, Mubassharot pada hak Allah 3¢ yakni segala yang maujud seperti zat dan
suara-suara. Berarti sesuad dengan syeikh

Berdasarkan definisi Bashar di atas maka Allah % melihar segala perkara
yang maujud termasuk di dalamnya suara-suara {ashwar) walazpun suara yang
singat samar seperti langkah kaki semut hitam di malam yang gelap gulita.
Artinya yang demikian it inkisyaf bagi Allah 38 dengan basharNya.

Dan bukanlah perkara itu berdasarkan apa yang kita kerahui dimana
bashar akan menambah kejelasan bagi seseorang lantaran adanya persaksian
mata sebagai kelengkapan bagi ilmunya. Hal ini karena semua sifat-sifat
Allah adalah sempurna yang mustahil atasnya kesamaran, kelebihan dan
kebarangan™®,

81 Mesgess s 1’ allog beshar iuma dengs sama’ yakei tiga 12 allug

1. Ta'altag manjiz Opden yakni - alluguys dergan zar Allsh des sifin-sifmPye

2. Ta'nllog suhehi Qadim vaked kegeruten s’ allogayr dengan kits sehelum wiud kst
5. Ta'allog eanjizi Hadis yakni 1" allugnya desgam kits seislad wead kit
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Adapun dalil nagli untuk Sama’ dan Bashar adalah firman Allah:
e Ay = "Dan Diglah Allah Hang Maha Mendengar lag! Maha
Melthar®,
Dan juga apa yang diriwayarkan dalam sebuah Hadis:

- e

Uhe 33 fol 0325 ¥ oSO el o 2 E L2 ik

Il Wil 032050
“Rendahkaniah suaramu dalam berdoa karena sesuangguhnya bamu
tidakiah berdoa kepada zat yang tuli, tidak pula kepada sesuatu

Jang ridak ada. Hanyalah kamu itw berdoa kepada zat yang maha
mendengar kgl maha melihar”,

Hadis ini semakna dengan firman Allah: i § G455 1S3, 15831 “Bendoaizh
kepada Fuharnmy dengan menundubban dirf darn dengan suarg yangs
rendaf”,

7. KALAM

Kalamullsh menurut Ahlus sunnah adalah: “Sifar yang azali yang
berdiri dengan zar Allah %, bukan dengan huruf, bukan pula dengan suara,
yang disucikan dari terdahule dan terkemudian serta dari i*rab dan bina”.
Disucikan pula dari diam yang nafsi {as-sukut an-nafsi) dalam arti Dia tdak
berkata-kata padahal mampu melakukannya. Disacikan pula dari penyakit
bathiniyah dengan bahwa Dia tidak kuasa untuk berkata-kata sebagaimana
keadaan orang bisu dan anak kecil”.

Gelongan Hasyawiyah dan sekelompok orang yang menamakan dirinya
dengan Hanabilsh berpendapat bahwa: "Kalum Allah adalah horuf dan suars
yang bersambung serta berurutan dan mereks menyangka bahwa ity adalah
Qadim’. Sebagian mereka memperdalam lagi sampai-sampai menyangka
brabwa huruf-huruf Al-Quran yang kita baca dan juga tulisan-tulisannya
adalah Qgdim bahkan sebagian mercka lebih memperdalam lagi sampal
mengatakan gidamnya sampul mushaf,
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Muktazilah berkata: "Kalam Allab ity adalah huruf-huref dan suara-suara
yang baru dan tidak berdiri dengan zatNya. Maka makna keadaan Allah it
berbicara menurut mereka adalah bahwa Allah menciptakan kalam pada
sebagian jisim karena mereka menyangka bahwa kalam ire tidaklah ada
kecuali dengan huraf dan suars™.

Pendapat Muktazilah ini rertolak karena kalam nafsi in telah tetap
menurut lugar sehagaimana pada perkatzan Achrol:

Suts sl o Sl Qe * iy S5 A S3 )

*Sesungguhirgya kalam {ou benar-benar berada di dalam hati dan fidah
ftu difadikan hanyaleh sebagai peruniuk atas apa yang ada df daiam
Agel™.

Kalam Allah 3 Tidak Berbilang-bilang

Kalam Allah % adalsh samu sifar yang tidak berbilang-bilang. Akan tetapi
dia mempunyai bagian-bagian yang dit' tibari (dipandang). Bagian-bagian in
adalzh sebagai berikut:

1, Dari segi tmallugnya dengan perbuatan shalat —umpamanys- dia dinamai
dengan Amar (perirtah).

2. Dari segi taallugnya dengan tuntutan meninggalkan zina —umpamanya-
dinamai dengan nahi {larangan).

3. Dari segi taallugnya dengan bahwa Firaun berbuat begini...-umpamarrya-
dinamzi dengan khabar {pemberitaan),

4. Dari segi mallugnya dengan bahwa orang yang taat itu mendapat surga
dinamai dengan al-Wa'du (janji).

(71 ]
P

Drark segi taallugnya dengan bahwa orang yang durhaka itu akan
dimasukkan ke dalam neraka dinamai dengan al-Wa'id (ancaman).

Dalil agli untuk Kalam adalah firman Allah: Q855 238 0 25 ="Dan
Aligh berbicara bepada Musa dengan sebenar-benar pembicaraan”,
Artinya: Allah menghilangkan hijab dari Musa dan memperdengarkannya
Kalam yang Qadim kemudian Allsh mengembalikan hijab itu. Dan bukanlah
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yang dimaksud it bahwa Allah 3 memulai pernbicaraan kemudian diam
karena Allah senantinza berbicara pada szali dan abadi, Berbeda halnva dengin
Muktazilah yang mengatakan bahwa makna ayat itu: "Allah menciptakan
kalam pada sebatang pohon dan memperdengarkannya kepada Muss™
Perkataan Mukrazilah ini rerrolak karena yang asal dalam penggrunasn ayat
adalah maknanya yang hakiki.

Mengenai apa yang diriwayatkan oleh al-Qudho’{ dimana Allah
bermunajat (berkata-kata) kepada Musa dengan 140 ribu kalimat maka
maksudnya adalih babwa makna-makna yang difshami oleh Musa dari Kalam
Qadim iou diunghapkan dengan jumlah tersebu, bulean untuk membagi-bagi
pada diri Kalam iru.

Ada diriwayarkan bahwa Musa %8 meautup kedua relinganya ketika
kembali dari munajat itu agar tidak mendengarkan  kalam makhluk
dischabkan keaduannya yang tidak mampu untuk mendengarnya karena bagi
beliau kalam makhluk itu tak ubahnys laksana suara-suara binatang yang
paling jelek dan paling memberatkan untuk didengar, Ini terjadi karena belian
telah merasakan kelezatan yang Iuar biasa ketika mendengar Kalam Allah
yang tidak ada sesuatupun menyamainya. Belian dapat mendengar hentakan
kakd sermut di malam yang gelap gulita dari jarak 10 farsakh.

Setelah monajat in wajah Musa jadi bersinar dan siapapun yang melihat
wajahnya akan menjadi buta, Beliaupun sibuk mengusap mata orang-orang
yvang buta lantaran melihat wajahnya hingga Allah menyembuhkannya
kembali. Akhirmya beliau menunip wajahnya dengan burqu’ {cadar) dan terus
seperti in hingra belian meninggal dunia,

Seandainya Allah tidak membikin Musa lupa terhadap kelezatan yang
dirasakan ketika bermunajat denganNya niscaya tidaklah belian merasa
sendng untuk bergaul dengan makhluk selama-lamanya dan ridakiah
sescorang akan dapar mengambil manfaar darinya, Maka Maha Suci Allah
yang telah memberikan anugerahNya dengan penvh kelembutan(™,

i, Mhirue Fhalam; 81
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Penjelasan Tentang ldrak

T R e D T Tt T ] o= et
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"Apakah ada bagi Allah ftu Jdrak aray tidak, diperselisihkan

alek ulama, Dan menurai sebagian wlama: "Telah sah padanya

cawaggul”.
Tdrak pada hak vang baru adalah: “Tergambarnya hakikat sesuatu yang
didapatkan di sisi orang yang mendapatkannya”.

Adapun ldrak pada hak Allah & ~berdasarkan pendapat yang
menetapkannya- adalah: "Saru sifat yang Chadim yang berdiri dengan zat Allah
% yang tercapai dengannya segala vang diraba {malmuusar) seperti halus dan
kasar dan segala yang dicium (masymuumat) seperti bau yang harum serta
segala yang dirasakan {mazuugot) scperti manis, fanpa bersambung dengan
tempat-tempatnya yakni jisim dan ridak mengambil suatu cara (kaifiyyat}
karena yang demikian itu hanyalsh berdasarkan kehizszan yang kadang-
kadang boleh terlepas”,

Ada atau tidaknya Idrak pada Allah % diperselisihlan aleh para ulama
pshuluddin.

Mereks vang berpendapar dengan adanya Tdrak seperti Qodhi al-Bagilani
dan Tmam Haramain serta yang sepaham dengan keduanya beralisan: Bahwa
ldrak it adalah kesempurnaan dan tiap-tiap kesempurnaan wajib adanya bagi
Allah karena kalau Allah tidak bersifat dengannya niscaya Dia bersifut dengan
lawanmya dan itu adalah sa kelurangan sedungkan kekurangan pada Allah 35
sdalah muetahil. Maka wajiblah Allah itu bersifar dengan Idrak berdasarkan
sesuaty yang pantas denganNya @npa hersambung dengan jisim-jisim dan
ranpa sampainya kelezatan dan kesakiran bagi Allah % .

Sedangkan mereka yang berpendapat tidak ada Idrak pada Allub %
heralasan: Bahwa kalau Alish bersifat dengan Idrak niscaya lazimlah
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kebersambungan dengan tempar-tempatnya menuras penctapan akal
(talaazum aqli]) hingga tidaklah rergambar terlepasnya dan yang lazim yakni
bersambung itu mustahil pada hak Allah % dan kemuseahilan yang lazim
mewajibkan kemustahilan yang dilazimi (malzam) yakni bersifatnya Allah 42
dengan |drak.

Namun demikian pendapar yang lebib selamar dan lebih sahik adalah
tawaqquf (tidak membahasnya) karena dalil-dalilaya kontradikeif, Yang
setuju dengan penetapannya berdasarkan kepads dalil agli sedangkan yang
tidak setuju berdasackan kepada tidak adanya dalil sam i atau dalil naqli yang
menyebutkan tentang Tdrak rerschur.

Sebagaimana diperselisihkan penerapan Idrak, diperselisihkan juga al-
Kaunu Mudrikan (keadaan Allah ity mendapatkan), Namun yang lehih sahih
adalah rawngquf pads vang demikian,



s ()
3] ;

Penjelasan Nama-nama Yang Terambil
Dari Sifat-sifar Terdahulu

hp L el g T g 3B gl (YY)
“(Allah itu adalah) zat yang Hidup, Berfimu. Berkuasd, Berkehendat,

Mendengar, Melikat dan apa sqfa yang Dig {nginkan maka Hia
menghendakingg”,

Malna lenghap dari = adalah: "Dart sekira wiil dagt Allah it Hayat
meka Dia adalah zar yang Hidup”.

Pengarang dengan ungkapannya di atas tidak bermaksud untuk
menerangkan sifat-sifat Maknawiyyah karena menghitung sifar-sifat
Maknawiyyah hanyalah berlaku berdasarkan pendapat yang menetapkan
adanya Hall®), Oleh karena itu beliau tidak mengatakan dengan & i
(keadaaniya schagal zat yang Aidup).

Dan yang terpilih dikalangan ulama Muhaggigin adalah meniadakan Hal
dan bahwa Hal itn mustahil.

Berdasarkan pendapat yang menetapkan adanya Hal maka jadilah perkara
it 4 bagian:

1. Maujudat vakni perkara yang didapatkan diluar dengan sekira diz  dapat
dilifvar.

2, Ma dumat yakni perkara yang sama sekali tidak ada ketetapan baginya.

3. Hal yakni perkara yang memiliki keterapan akan tetapi tidak sampai
kepada derajat maujud sehingga dapat dilihat dan tidak menurun kepada
derajat ma'dum hingga dia menjadi tidak ada sama sekali.

5. Yakni sifiat vang ddak maued dan 5dik ma'dam melamien ditengah-rengsh antar maujul das
i durn. Pendapat iiilah yasg dilkat oleh Sanusi dalam as-hogra dimana helsu beckata: wa
kaunuhu Qoekeon. . hisgea akhirmp



@Hi—ﬂ-ﬁ'

4: Amrun I tibari dan dia terbagi dua:

* Amrun I'tibari Intiza'i seperei berdiringa si Zaed. Maka dia adalah
perkara yang berdasarkan i tibar (pandangan) yang sifatnya intiza'i
(terambil) karena herdirinya si Zaed terambil dari perbuatan vang tetap
di luar.

*  Amrun I'tibari Tkhtiro™i seperri Bahrun Min Z1biq (lautan dari air
raksa), Maka dia adalah perkara yang berdasarkan 7 tibar yang sifatnya
ikhriro'i (dibuat-dibuat) karena memang dia dibuat-buat orang,

Adapun berdazarkan pendapat yang meniadakan Hal maka perkara-
peckara it menjadi tiga bagian yakni : Maujudar, Ma'dumat dan Amrun
I ribari.

Berdasarkan pendapar yang meniadakan Hal maka ditiadakan juga
sifat-sifar Maknawiyyah. Akan tetapi makaa dasi "meniadakan” sifut-sifar
Maknawiyysh adalah menisdakan ziadah atau lebibnva atas sifar-sifar My am
dari segi keadaannya sebagai perkara yang ditengah-tengah antara maujud
dan ma'dum, bukan meniadakan "keadaan Allah itu berkuisa (kaunuhu
Qpodiron) ~umpamanya- dari segi keasalannya karena vang demikian iru
sudah disepakari. Yang tidak disepakati adalah ziadaheya atas sifat Ma“ani,

Sebagai kesimpulan: Para ulama sepakat dengan kaunuhu Qoodiron
—umpamanya- yakni keadaan Allah ita berkuasa, akan retapi berdasarkan
pendzpat yang menetapkan Hal jadilsh dia it perkara vang ditengah-tengah
antara mavjud dan ma’dum serta melazimi bagi Qudras, Dan berdasarkan
pendapat yang meniadakan Hal, jadilah dia itu Amrun I tibari yakni satu
ibarat rentang berrdiringa Qudrat dengan Zar. Kesemuanya ini adalah
menurut Ahfussunnah,

Adupun menurut Muktazilah maka kaunuhu Qoodiron itu adalah kinayah
dari Qoodiriyyah yakni keadaanNya berkuasa dengan zatNya dun begirulsh
dikatakan pada yang lainnye. Maks mercka meskipen mengingkar sifat-ifar
Ma' ani namun mereka tidsk mengingkari Qoodiriyyah, Aulimiyyah dan vang
lainnya. Mereka berkata: Allah berkuasa dengan zartNyva, mengetahui dengan
zatiNya dan begitu seterusnva,
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Perkataan pengaring dengan s artinya: Dan sebirg wafih bagt Allah it
fmu maka Dig adalam Al

Lafaz 74 bermakna 218 yakni zat yang fimuNva melipuel dap-riap
sesuaty yang di anéara perkararya adatah dibetahur. Shigat mubalagah
{penyangatan) disite adalah dengan me mandang banyaknya dalam hal
mutaaliag meskipun sifar Tl it saty, tidak berbilang-bilang.

Perkataan pengarang dengan j._'i'.:l artinya: Dan sekira wafit bag! Allah itu
Oudrat maka Dia adalah Qoodsr

Al-Cloodir adatah zat vang jika Dia man maka Dia memperbuat dan jika
Dia mau maka Dia tidak memperbuat. Berbuat atau tidaknya berdasarkan
kemnaslahatan-kemasiahatan yang diakibatkan clehnya.

Perkataan pengarang dengan 34 artinys: [hin sekira wafth hagi Allah
it Brocdar maka Dig adalah Murid vakni zat yang lrodahiNva itu mengandh
kepada barang yang ma dum laly mentakhshishnya dengan wiud
sehagai gantl dari adim —Umpamanyd-.

Perkataan pengarang dengan 2 {dibuang ya* karena dharurat) artinya:
Dan sekirg wajih bugi Allah fru Sama” maks Dig adalah Sami-.

Perkataan pengarang dengan s artinya: Jan sekira waiilk bagt Allah
itw Bashar maka Dia adalah Bashiir

As-Samii® adalzh zat yang mendengar tiap-tiap yang maujud sedangkan
al-Bashiir adalah zat yang melihat segals sesuatu, Maka Dia melipati segaka
yang didengar dan segala yang dilihat tanpa disibukkan olch berbagai wrusan.

Perkataan pengarang dengan 33 G arvinya: Seswarn yang Dia frigind
rmaka Dia menghendakinya. :

Dengan perkataannya ini pengarang herisyarat kepada mazhab Jurnhur
yakni Irodah itu satu makna dengan masyt ah. Lain halnya menuerut
Karromiyah dimana mereka menyangka bahwa masyi”ah it adalah satu sifat
azali vang tercapai dengannya apa saja yang diinginkan oleh Allah. Sedangkan
Trodat adalah sifat baru yang banyak jumlahnya sesuai dengan bilangan
perkara yang dikehendaki.
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Perkara-perkara yang diirodahi atau dikehendaki oleh Allah adalah
perkara-perkara yang terkair dengan urusan makhlukNya. Ads dihilayatkan
bahwa [bnus Sygjar pernah mengemukakan firman Allah berikut ini di dalam
pengajiannya: ;"Lh Pl = *Setiap hari Allah it berada dalam suany
urusan’. Maka bertanyalah kepadanya salah seorang vang hadie: “Apakah
urusan Tuhan kita sekarang?’, Mendengar pertanyaan itu Ibaus Syajari
menunduldan kepala dan berdiri dengan penuh kebingungan. Pada saar tidur
beliau bermimpi bertemu Rasulullah 2. Belianpun menanyakan masalah
tersebut dan dijawab: “Yang bertanya padamu itu adalah Khidis maka jika
besok dia datang dan bertanya lagi padamu katakanlah padanya:

e T er-"_-'- Flws L T T L Bt “,l" :.l
R adss ] L.-ﬁd,;l{:._-ﬁ e Yy e Ol
“Urusan-urusan yang Aliah menampakbannya dan tidak memalain.

Dt meninggivan beberapa kaum dan merendahban yang feinimyia ™

Muaka keesokan harinva ketika nabi Khidie dutang kembali dan menanyakan
kepadanya masalah yang serupa Thrus Syajari pun menjawab dengan yang
demikian. Mendengar jawaban itu berkatalsh Khidis: “Ucapkantah sholawar
atas orang yang telzh mengajari engkau®. Dan diapun berlaly dengan
L'CPETH}"‘EL

Adapun makna dari W43 Yy g D35 adalah keadaan-keadaan vang
ditampakkan oleh Allah kepada segenap manusia dan Dia tidak rmermulainya
sebagai satu ilmu karena Allah mengetahui segala sesuar pada azali.
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Gifat-sifat Zar Bukan Ain Zat, Bukan Pula Ghair Zat

S g i g Gt ol Sl 5 QISGs (Y
“rDgm sekirg wafih bagt Allah jeu Kaiam maka Dig adalah) Mutakalltm.

Kemudian sifae-sifac zat it bukanlak lain dari zar arau ain daripada
Zar”,

Mengenai Allah % itu Mutakallim (berkata-kata) tidak ada khilat
dikalangan ulama. Yang dikhilafkan it hanyalah pada makna Kalamullah dan
pembahasanmys sudah rerdzhulu.

Perkataan pengarang dengan &/ 1.'_-":11' a.f-'i-.:: E.'-: rujuannya adalah unmk
menerangkan hukum dari sifac-sifat zat vakn.l dig bukanlak zat itu sendiri {ain
zat) dan bukan puls lain daripada zat {ghair zat),

Jika dikatakan: Sesuaru itu adakalanya ghair dan adakalanya ain maka
tidaklah dapat dimengerti perkataan mereka "bukan ghair zat dan bukan ain
zat”, maka dijawab: Bahwa penafian ain itu sesuatu yang jelas karena sudah
dimaklumi bahwa hakikat zar lain dari hakikat sifat, Kalau tidak begitu
maka lazimlah bersatuny sifar dan manshuf dan i tidaklah masuk di akal.
Adapun penafian ghair maka yang dimaksud dengannya adalah penafian
ghair vang merupakan satu istilah dikalangan ahli ilmu Kalam yakni ghair
munfak (perfainan yang rerlepas), bukan semata-mata ghair. Maka maknanya:
Bukanlah sifat it ain zat dan bukan pula lain daripada zat dengan perlainan
yang terlepas. Maka tidaklah dinafikan bahwa hakikat sifar-sifar it adalah
lain dari hakikar zat akan tetapi fidak terlepas dari zat.

Perkataan pengarang dengan 2a <= adalah saty isyarat untuk menjawal
keragu-raguan yang didatangkan oleh Muktazilah yang menafikan sifat-sifat
Ma"ani. Keraguan mereka itu adalah bahwa sifat-sifat wujudi adakalanya dia
Hadis maka lazimlah berdirinya yang baru pada zat Allah 3¢, Dian adakalanya
dia Qadim maka lazimlah ta’addud ataw berbilang-bilangnys yang Qadim
dan itu adakah kafir berdasarkan ijmak kaun mustimin.
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Orang-orang Nashrani menambah dua vang Qadim kepada zar Allah
vang Maha Tinggi sehingza mereka it kafir karena menctapkan tiga Tuban
sebagaimana yang telah difirmankan olch Allab 4

o

[ &5 . _l e
A LIG i S 136 z3dli a5 3

“Benar-benar telal bafir semua orang yang berkara; Fesungguhnya
Aliah adalah yang ketige df ancara tiga Tuban”,

Lalu bagaimana dengan mereka yang menetapkan lebih banyak dari
ity yakni delapan yang Cladim yaitu Zar dan sifat-sifar yang tujuh atau
sembilan yang Qudim dengan menambah Takwin atau sepuluh dengan
menambah ldrok.. # Tentu menetapkan kekafiran disitu jauh lebih utama,
Dan ini adalah bencana besar karena Ahlussunnah memberikan pengakuan
terhadap qidamnys sifir-sifat tersebut,

Jawaban terhadap hal ini sebagaimana diisyaratkan oleh Allamah Sa dy
adalah: “Bahwa yang berbahaya serta membatalkan kersuhidan it hanyalah
pada berbilang-bilangnya yang Qadim vang berbeda satw sama lain serta
terlepas dengan sekira dia itu menjadi 2at vang berdiri sendiri, Dan sifat-
sifat ity tidaklah membedai zat dengan makna ini schingga tidakfah lazim
terjadinya taaddud yang membatalkan ketauhidan yang vjung-ujungnya
melazimkan terjadinya kekafiran”,

Maka pada penafian ghair it rerdapat dsyarat untuk menjawab adanya
keragu-raguan tersebur.
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33, 34, 35:
Penjelasan Tentang Kesamaan Muta allag
Qudrat, Iradah, llmu dan Kalam

Silw ale S > PR G | L S 54 5}.3.55 (re
&3 5 2350 ey $313) * 3 Joey W Sl 0555 (T

: L J.'-r - !'-_ Py -|__ .__ oy
c.:..u ASSIST 13 Ly . &-.::.JJU Larly Wil o83 (T0)
“Maka Qudrat vang taallug dengan segala yang mumkin i ticlakiah
berpenghabisan apa-apa yang diraallugi oleknya. dan wajibkan
wahdaeh yvakni ketunggalan baginya. Yang seumpama Qudrat ini
adaiah frodakh dar fmu, ahan tetaps sifac fimu merata (eagilugrya)
bepada segala vang mumkin dan meracd pla kepada yang wafih dan
mumtani . Yang seperti fimy adalah Kalamuilah maka hendakiah kita
etk

Perlu diketahui bahwa mumbkinat {perkara-perkara mungkin) yang
menjadi objek (sasaran) ta'allug qudrar adaluh tidak berpenghabisan dalam
arti tidak berhenti pada satu batas dan akhir karena schagian daripadanya .
acdalah na'timul jinan vakni kenikmatan-kenikmatan surga dan dia senantiasa
mutajaddid (berganti-gantian]l. I antara yang menunjuk aras ketidak-
habisan muta’ allag atau sasaran-sazaran Qudrat adalah firman Allah:

ol a2t 8 i by = Dan Allah Mahg Ruaga terhaday segilt Sesuarn”
Dan jiiga firman Allahe 548 3718 (22 & Gl 4l ="Allah telah menciprakan

seoald sesuati dan menesaphantfya dengan Setepat-lepain 0,

b, Ayat prriama mvenssivk kepada 7 alhig quidret yamg sbuhi iedanghan vyt kedo e nuniak
bepads m'alkg qudrar yang tanjisic
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Termasuk yang wajib diiktikadkan bahwa Qudrat Allah it satu, bamyakaya
Uudear tidak divantut oleh dalil agli maupun nagli. Dan juga kalay Allah iy
memiliki dua Qudrat <umpamanya- maka lazimlsh berkumpultiya dua yang
memberi bekas di aras saru bekas. Dengan demikian maka Qudrar Allah
it satu tetapi magdurnya®™ banyak seperti besgerak dan diam serra yang
fainnya.

Dengan demikian maka pada Qudrar jru terdapat tiga perkars penting
yaitu:

1. Ta'allugnya dengan semua perkara yang mungkin (fami’ al-mumkinat),
2. Ketidak-habisan objek-objek ta” allugnya (muta allagot al-qudrah)
3. Pewnjiban wahdah (ke-runggalan) bagi qudrat,
Irodah sama dengan qudrat dalam hal riga perkars yang telah disebutian®
yaitu:
1. Ta'allugnya dengan sermua perkara yang munghin!#!
2. Ketidak-habisan muta’ allag-muta’ allagnya
3. Pewajiban wahdah baginya
Akan teeapi jihat t2" allugnya berbeda karena ta"allug qudrat dengan semua

perkara yang mungkin hanyalah dalam bentuk tjad dan i'dam sedsngkan
wodah ta'allugnya i dalam bentuk takhsich, Maka irodah mentakhsish tiap-

tap perkara yang mungkin dengan sehagian apd yang jaiz anasnya
Keumuman ta'allug Trodah in ditunjukkan oleh firman Allah 2

o S e R ey | . F
OB L5 U i s 3150 131 824 L)

“Hanyaiah perintah Allah itw manakala Dig menghendakl sesuain Mg
berkata: Jadilah! Maka fadilah fa”

67, Sessaty yeag dikenai aleh gudrat yakas kefacdion-kejadian san persitiwa-peristiwe yang rerjudi

6R. Takfarsd Mund hai 35

. Dhalil g atss keumuman 2’ allug iodah adala: “K sl 13 alhug imduh iru dengan yang sebaginn
T schaglan vang laim maka brimlah terjadiora tarh (pengusggilin] dengus tisps muragjih
{soswetu yamyy menjedikan unggul} dan vang kezinm ini teriolak”,
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Maksud ayat ini: “Kagan saja ta'allug Irodab Allah dan qudratNya dengan
sesuaty maka la menampakkannys deagan seketiks”. Maka ayat ini adalah sy
kinzyah perihal wujadnys kehendak Allah % dengan cepat dan tidak adanya
sesuatu yang menghalanginya, Jadi maksud ayat reesebur bukan sebagaimana
zohirnya yakai bahwa Allah %€ i jika menghendaki sesuaru maka muncullah
daripadaNya satu perintah untuk sekalian alam dengan kata: KUN!

Perkataan pengarang dengan pall s artinya: Dan Ilmu itu sama dengan
Qudrat dalam tiga perkara yang terdzhulu vakni cxallugrys dengan segala vang
mumkin, ketidak habisan mutaallag-muraallagnya dan pewajiban wahdah
b:l;gm'.ra dengan ijmak karena tidak seorangpun vang berpendapar perihal

“taaddudnya Ilmu Allsh 3 sesvai dengan bilangan perkara yang maldumi”
kecuali Abu Sahal as-Sa'luki dimana belia berpendzpar bahwasanya Allah

itu mempunyal hrou-ilmw yang Qadim yang riada penghabisan baginya.

Perkataan pengarang dengan: C_"""'I:'J Ll 3 Laadh pBy gage _ﬂ arcinyat
Alean tetapi sifar lmu ita merata {raallugnys) kepada segala yang mumkin dan
merata pula kepada yang wajib dan mumtani’ (mustahil). Tujuan pengarang
dengan ueapannya ini adalah menolak prasangka vang ditimbulkan oleh
penyerupain llmuo dengan Qudrat berupa terbarasnya allug limy it kepads
segala ayang mumkin saja sebagaimana pada qudrat dan Irodah. Hal ini
karena [lmu itu 1N samping taallugnya merata bagi segala yang mumkin, juga
merata bagi segala vang wajib agli seperti zar Allah % beserta sifat-sifatNya.
[¥an merata juga bagi segala yang mumtani' aqgli seperti selure bagi Allah %
dan reenjadikan anak ataw ksters untuk dinNyva dalam ar Allah mengetahui
kermustahilan yang demikian din mengerahui puls bahwa kalau vang demikian
itu ada niscaya timbullah kerusakan,

Dt antara dalil yang mmunjuk keumuman taallug mo adafah firman
Allah 3. He 22 ._,& 2y = "Dan Allah Maha Mengerahud terhadap segala
sesieatn”. Pada ayat ini }'nnp;d:maksud dengan "sesuan” adalah sematu-mata
perkara, bukan khususnya sesuatu vang maujud.

Dan juga firman Allah ¢:+.J 4 sl e = “(Dialah Allah) Yang
Mengetahul perbara yang gaib dan yang .@Hr.&.:rmn Yakai apa-apa vang
gaib dari kita dan apa-apa yang kelihatan bagi kira. Maks vang dimaksud
dengan gaib dan kelihatan disitu adalsh dengan nishah kepada kita.
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Porkataan pengarang dengan 4595 :I-'-_g artinya: "Dan yang seumpama
Tl adalah Kalanuflah®. Maksudnya: Dan Kalam yang nafsi serta Qadim dan
berdiri dengan zat Allah 4 adalah sama dengan Tlmu dalam hal tiga perkasa
itu yakni:

1. Keumuman taallugnya dengan segala yang wajib, jaiz dan mustahil
2. Retidak-halvisan murzallag-mutaallagnya
3. Pewajiban wahdah padanya

Kesamaan antara Ilmu dan Kalam hanyalah pada riga perlura di aeas
meskipun berbeda jihat t:u]!uqnya-TﬂJ.luq lewsnn adalah uuﬂuq mkr.l:]rufmkm
tersingkap bagl Allah dengan makna balwa segala sesuaru itu tersingkap bag;
Allah dengan NimuNya, Sedangkan taallisg Kalam adalah taallug dalalah yakni
petunjuk bagi selain Allah dr.ng:m makna bahwa yang selain Allah kafau
dihilangkan hijab daripadanva niscaya dia dapar memahami dari Kalamullah
itu segala yang wajib, jaiz dan mustahil.
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Taallug Sama’, Bashar dan Idrak

- L # 4 ] PR - 3 & LI P L -
a B Ot a3 ST a4 asnll Ll 33 155 (YY)
“IRIR CRAp-rTan Vong maliid, I:Im'fu&knnfﬂﬁ sifar Sama ' dengansiyd,
hegieu fuga Bashar dan fdrak —ffka diketakan dengamgya”.

Artinya: I tikadkanlah raallugmys Sama’ yang azali, begimu jupra Bashar dan
Tdrak dengan tiap-tiap yang maujud.

Maka tiga sifat ini bersate mutaallagnya dan tidaldah lazim dari bessatunya
mutaallag bersarunya sifar melainkan sifat it berbilang-bilang. Dan tiap-
tiap daripadanya mempunyai hakikat bernpa inkisyaf vang berbeds dengan
selainmya, tidak ada yang mengetahui hakikat inu kecuali Allah 6.

Apa vang dischutkan pengarang berupa Sama’ dan Bashar yang tasllug
dengan tiap-tiap vang maujud adalah sesuai dengan yang disehuthasn
oleh sebagian ulama mutaakhkhirin seperti Sanusi dan orang-orang yang
mengikutiny,

Menurut Sa'dy dan selainnya bahwa Sama’ yang azali adalah satu sifat
vang taallug dengan masmuu”at dan bahwa Bashar yang azali adalah satu sifat
yang taallug dengan mubassharar.

Narmun ada kemunghkinan babwa ucapan Sa”dy ito adalah untuk masmuou”ar
dun mubsassharat pada hak Allah % yakni segals yang maujud sehingga dis
bersesunian dengan pendapat sebelumnya. Ada jugs kemunghinan bahwa yang
dimakesud adalah masmuu’ st dan mubassharar pada hak kita yaknl suara-sieara
untuk masmuu #t dan zat serta warna untuk mubassharat maka berbedalah fa
dengan pendapat sebelumnya.

Apa yvang dischutkan olch pengarang babwa ldrak ~berdasarkan peadapat
dengannya- menyamai Sama’ dan Bashar dalam taallugnys dengan tisp-
tiap yang maujud adalah salah satu dari dua pendapar yang relah divraikan
terdahulu, Adapun pendapat vang kedua adalah bahwa Idrak itu taallug
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dengan malmuusat, masymuumat dan mazyugat tanpa bersambung dengan
tempar-ternpatmyz ",

Kewajiban taallug bagi sifut-sifat ini dapar dipahami dari shigat amar pada
perkataan pengarang dengan il dimana hukum seal dari tiap-tiap amar adalah
wajib. Dan ketidak-habisan mutaallaq-mutaslagnya dapat dipahami dari adar
umam yang masuk pada lafuz 33~ 3= . Sedangkan mengenai wahdahaya sifar-
sifar ini pengarang tidak m:n}:inggungmi sama sckali namun wajibrya hal
tersebut dapat diketahui melalui bandingan-bandingannya seperti Qudrat
dun Irodah karena tidak ada perbedaan.

7L Perlu dikesahui batra Sams', Basbar dan [dnk seas priilapst habwa dia tzzillug dengan tas-
tiap vang seud mempyal 3
1. Tuadtuy Tanfiri Cladim vakes taalfugnva dengn was Albsh beserra ifar-ifaNrs,
. Taallug Sulshi Chdim valknd msugquya dengan kis sehelum wajnd kit
3. Taalluny Tanjizd Hadis yakni mallugnye desgas, kits senafad vl ki,
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Kalam, Sama’, Bashar dan Idrak Berbeda dengan Ilmu

8 o Bl LGS s e 5 )

“Dan (sife-siG) ol adalah lain dari fimu sebagaimana yang telah
retap. Kemudian Hayvae (tu adalah saru sifae vang tidak raallug
AEMTan SEsuar”.

Artinya: Sifat-sifat vang empat ini ].a.'lr.ul Kalam, Sama’, Bashar dan [drak
adalah lain dari N,

Tujuan pengarang dengan baimya ini adalah menolak sangkaan bersatunya
sifat-sifat yang empat ini bersama lmu dikarenakan bersatunya mutaallag
Kalam bersama mutaallag llmu dan masukaya muraallag Sama’, Bashar dan
Tdrak pada mutasllag Ilmu terlebih lags taallug tiga sifar ini adalah taallug
inkisyaf seperri taallug Ilmu.

Sebagaimana sifar-sifat yang empat ini berbeda dengan llmu, begio juga
sebaginnnya berbeda dengan sebagian vang lain, [Man bersarunva muraallag
ticdiklah mewajibkan bersatunya hakikat.

Selanjurnya dijelaskan bahwa Hayart it adalah satu sifat yang tidak taallug
dengan sesuaru, baik perkara yang maujud atsu ma’ dum, Maks “sesuato” di
sini maksudnya adalah makna lughawi yang mencakup wujud dan ma’ dum.

Baleh juge memaksudkannya dengan makna istilahi (sesuntu yang maujud
saja), maka dikatakan: “Jika Hayat itu ridak taallug dengan sesuatu yang
maujud maka lebih utama lagi bahwa dia tidak taallug dengan sesuatu yang
ma’ dum”,

Dengan demikian maka Hayat bukanlah di antara sifat-sifat yang
bertaallug karena dia adalah satu sifar yang mensahihkan {membolchkan)
bagi orang tempatnya berdini untuk bersifat dengan sifat-sifar ldeak, Dan dia
tidakdah menunrut perkara vang lebih dari i,
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38:
Nama Allah dan Sifat-sifatNya Adalah Qadim

o = §- 4o _.ra-r [ B PN S, i

dapdd W3 Oldee S T ackall ssladl Ldies (TA)
"Dan menurud kami (Ablussunnalk) nama-nama Allah yang agung,
begrtin juga sifar-sifar zaiNva adalalt gadim

Kerika pengarang telah selesai menerangkan semua sifat dan taallug-
taallugnya maka diapon memulai satu pembahasan yang wajib meng-

iktikadkannya.

Wajib atas manusia untuk meng-ikeikadkan bahwa nama-nama Allah
yang agung itu adzlah gadim, begitu juga sifat-sifar zartlNva. Berbeda dengan
Muktazilah yang berpendapat bahwa nama-nama Allah iru bary dan
merupakan pemberian makhluk”,

Allamah Malawi menuki] dari Sa}'_‘ri{fi Muhammad Bn Abdullah al-Arahi
bahwa di antara Kalamullah yang gadim adalah nama-nama Allah, dialah
yang dihukumkan dengan qidam sebagaimana di antaranya adalah amar dan
nahi...-hingga akhir pernyatasnmya-

Berdasarkan ini maka maksud dan tasmiah yang qadim adalsh dilalah
Kalam pada azal atas makna daripada nama-nama iou,

D akhir perayaraantyn Allamah Malawi meng-isyaratkan babwa gidam di
sini hukanlah dengan mukna “ridak ber-permulaan” melainkan dengan makna
bahwa dia diletalkkan sebelum penciptaan.

Yanp dimaksud dengan "nama” adalah sesuatu yang menunjuk atas zat
denjran semata-mata zat seperti Allah atau dengan meng-i tibar sifat seperri
al-Aalim dan al-Oasdir.

hpi.luh nama-nama Allah ita saling melebihi samu sanma lain atan tidak. .2
Para ulama berbeda pendapat. Dan vang hak adalah bahwa nama-nama
itu saling melebihi (tafadhul). Dan nama vang paling agung adatah lafzul
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jalalah dan dialah al-Ismal A'zham. Sayyidi Ali Wafa adalah di anrara yang
h:;q;u:mja]mt kepada adanya tafacdhul pada nama-nama itu. Terhadap firman
Allah Wl o & GlTy = “Oan kalimar Allah adalak yang tertinggi™”
beliay berkata: Tt adalzh nama Allah, dislah yang paling tinggi martabatnya
dart semua nama-nama Allah. Bandingannys adalah firman Allah:

ﬁ'1 &l _,S'.l.._g vang maksudnya: Dan sebutan mama Allsh lli'll'lh vang paling
besar di antara sebutan semua nama-nama Allah,

Perkataan pengarang dengan L b --'.& Siliahis armnya: Yang seumparma
nama-nama Allah 38 adalah sifat-sifat yang berdiri dengan zat Allah yakni
sifat-sifat Ma ani yang rujuh atau delapan —berdasarkan khilat pada yang
demikian-.

Maka tiap-tiap dari nama-nama Allsh dan sifat-sifatNya adalah gadim,
Maka tidaklah nama-nama Allah itu di antara peletakan makhlukNya dan
bukanlah sifac-sifatMNya itu baru karena kalau dia baru niscaya lazimlah
berdifinya segala vang baru dengan zar Allah 3§ dan lazimlah keadaan Allah
4 ity tidak memiliki sifat pada waktu azal.

TE  Ar-Tauhah: 40
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Nama Allah dan Sifatfaiiatﬂya Adalah Qadim

andl b SUANIS * iy st S ey (ra,

“Dan dipiith bahwa nama-nama Aflah it teugifiovah, begicu fuga
sifar-sifaeNva moka hapatkaniah yang sam " joah”.

Mayoritas Ahlussunnah!™ memilih bahwa nama-nama Allah itu
rauqifivyah , begitu juga sifat-sifatNya. Maka tidaklsh boleh kit menetapkan
samu mama atau satu sifat bagi Allah kecuali jika ada keterangan dari Syari" ™,

Mukrazilah berpendapat bahwa boleh menetapkan sesuatu YAOE mana
Allah bersifat dengan maknanya dan sesuanu it tidak memberi sanglea adanya
kekurangan pada hak Allah meskipun tidak ada keterangan dari Syasi'.

Cadhi Abu Bakar al-Bagilani cenderung kepada pendapat ini: Imam
Haramain mengambil jalan tawagqut, Sedangkan al-Gazhali memberikan
tafshil bahwa: Boleh mempergunakan sifat yakni sesuaru yang menunjuk
kepada makna yang lebih atas zat dan tidak boleh mempergunakan nama
yakni sesuan yang menunjuk atas zat it sendid.

Kesimpulannya: Bahwa para ulama sepakat atas bolehnya memperunakan
nama dan sifat-sifat atas Allah 2 jika ada keterangannya dari syari® yang
mengizinkannya dan sepakat pula acas ketidak-bolehannya jika ada keterangan
dari syari’ yang melarangnya. Tetapi mereka berbeds pendapat jika ridak ada
izin dan tidak ada pula larangan dan pendapat vang terpilih adalah “ridak
boleh mempergunakannya” dan dialah mazhab Tumhur,

Dengan uraian di aras maka apa saju yang ditzinkan oleh Syari maka

boleh diperpunakan atas Allah 85 meskipun dia menimbulkan persangkaan
pada maknanya seperti as-Shabuur, as-Svakuur dan al-Haliim.

72, Tidak boleh mempergunakannya gtas Allsh 58 kecuali ada keteranganeys dalam Al=Chys"an,
Sunnals yang sahizh atae bavan anwe dadarm D
71, Takni dari ABsh area ssulNy
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I
As-Shabuur dapat menimbulkan persangkaan sampainya masysqgah
(kesulitan) kepada Allah 38 karena sabar adalah menahan diri dari segala
kesulitan, Maka pada hak Allah % dia ditafsickan dengan zat yang ridak
menyegerakan siksa kepada orang yang mendurhakaiNya.

As-Syakuur menimbulkan persangkaan sampainys perbuatan baik kepada
Allah karena maknanya adalah banyak bersyukur kepada orang yang berbuar
baik kepadaNya padahal semua perbuaran baik itu datangnya dari Allah €.
Maka pada hak Allah % dia ditafsirkan dengan zat yang memberi balasan
untuk ketaatan vang sedikit dengan derajat yang banyak dan zat yang memberi
balasan lantaran beramal pada hari-hari yang terbaras dengan nikmat-nikmat
yaryg tidak terbatas di akhirat nanti. Ada dikatakan bahwa as-Syakuur adalah
zat yang memberi balasan atas perbaatan syukur. Ada juga dikarakan dengan
zat yang memuji siapapun vang menaatiNya.

Al-Halim menimbulkan persangkaan sampainya perbuatan menyalit
atas Allash % padahal tidak ada seorang pun yang bisa menyakiti Allah.
Makea ditafsickarlah dia pada hak Allah dengan zat yang tidak mempercepat
siksa kepada orang yang mendurhakaiNya, maka maknamya sama dengan as-
Shabuur, Adapun sabda Mabi 38:

A 3t AS ;Filiﬁ A '_:5;131 K LA ;_5;:.?;;.

“Barangsiapa menvakiti seorang muslim maka sesungguhnya dis menyakin
alon dan barangsiapa menvakiti aku maka sesungruhnya dia menyakiti Allah”.

Maka makna “menyakiti Allah” di sini adalah dia melakukan sesuatu
kepada Allah laksana perbuatan orang yang menyakiti,

Pericataan pengarang dengan ;3‘.'1-?-.'":55' artinya bahwa sifat-sifar Allah %
dalam hal taugifiygah-nya sama dengan nama-namalNya, maka tidak boleh
menetapkan satu sifat bagi Allah 3 kecuali ada keterangan dari Syari’ kepada
kita,

Perkataan pengarang dengan $ii)l il artinya: Jika Anda telah
mengetahui bahwa penggunaan nama dan sifat-sifat atas Allah 3£ terganoung
atas izin dari Syari' maka hafalkanlah semus nama dan sifat Alluh yang telsh
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ada ketesangannya, baik sccara hakikat seperti yang terdapat dalam Al-Qur an
dan Sunnah maupun secara hukum yakni yang tetap dengan lima' seperti us-
Shaani’, al-Maujud, a-Wajib dan 2l-Qidam.
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Masalah Takwil dan Tafwidh
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“Dgn fap-rigp nash yang mentmbulban prasangha adaryd bescTupadn
maka rabwilbaniah ia atau serahkan kepada Allah dan ber-maksudiih

itk mren-suctian

Menurut Ahlussunnah, apabila Al-Qur’ an ataw Hadis itu memberi
persangkaan adanya keserupaan pada hak Allah 36 maka rerdapat dua cara
untuk memabaminga:

1, Denggan jalan rakwil yakni membava pengertian Al-Cur an dan Hadis it
kepada yang selain zahimya serta menerangkan maknu yang dikehendaki
Maka yang dimaksud takwil di sini adalah rakwil tafshili kasena terdapat
padanya penjelasan terhadap apa yang dikehendaki. Ini adalah casa yang
ditempuh mazhab Khalaf yakni meneka yang hidup sesudah tahun 500 H.
Ada vang mengatakan sesudah abad ketiga (vakni tabun 300 H),

Dengan jalan tafwidh vakni melakukan takowil jjmali atay memalinglan
lafaz dari zahirnva dan menyerahkan makna yang dikehendaki kepada
Allah %€ Ini adalsh cara yang ditempuh mazhah Salat yakni meseka yang
hidup sebelum tahun 500 H. Ada yang mengatakan pada abad ketiga
kebawah vakni mereka yang hidup di masa sahabat dan rabi’in.

Dengan demikian nampaklah adanya kesepakatan antara Salaf dan Khalaf
dalam hal takwil fimali karena mereka sama-sama memalingkan nash —yang
memberi persanghkaan adanya keserupaan- dari makna zahirnya yang mustahil
atds Allah 4. Akan tetapi pada tahap selanjutnya mereka berheds pendapat
renrang perlu tidaknya menentukan makna yang dikchendak.

Mazhab Khalaf lebih membertkan pengetahuan dan lebih memastikan
kazena di dalamnys terdapat tambahan penjelasan dan penolakan terhadap
orang-otang yang membantah, Sedangkan mazhab Salaf lebih selamat kasena

1-\.|
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n}dﬂpai padanya keselamatan dari penentuan makna vang terkadang bukan
it yang dimaksud oleh Allah 4,

Apa yang dikatakan oleh pengarang melalui baitnya itu adalah sarn
ungkapan yang bhijaksana dalam masalah ini karena belian mempersilahkan
dua cara dalam memahami ayat-nyat mutasyabihat vakni takwil dan tafwidh,
Alcan eerapi kalau mau jalan takwil maka haruslah penakowilan vitng bersumber
dari ulama-ulama yang rasikh™ dan kalau mau jalan tafwidh maka haruslah
dibarengi dengan maksud tanzih yakni mensucikan Allah %§ daripada bersifar
dengan sifat-sifat makhlukMNya,

Tujuan Ulama Khalaf Menempuh Jalan Takwil

Sebenarnya kalau kita mau berangkat dari sikap husnuz zhan maka rujusn
para ularma khalaf yang menempuh jalan eabwil it tidak lain dan tidak hukan
adalah untuk menjaga dan memelihara ikrikad orang-orang awam. Hal ini
karena banyak sekali dikalangan kium muslimin yang ketika mendengar di
suaty pengajian bahwa Allah mempunyai tangan —umpamanyz- lantas mereka
membayangkan kira-kira tangan Allah ire seperti apa. Jadi iktikad mercka
telah disusupi oleh persangleasn bahwa Allah it mempunyai tangan yang bisa
dibayanglean dan digambarkan seperti layaknya tangan manusia. Begitu pula
beberapa ayat mutasyabihat yang lain seperti Allah punya mata, punya wajah,
punya dua jari, Allah datang, Allah rurun dan lain sehagainya.

Upaya menekan mereka supaya “tangan Allah” ing ~umpamanya- cukup
diimani saja dengan tanpa ta wik ™, tanpa takyif™ dan taripa tasybih™ belum
mampy menjadikin mereka pasrah dan menerima ayat-ayat mutasyabihat
ity apa adanya. Selalu saja mercka membayangkan dan menggambarkan
vangan Allah i, Seolah-olah kondisi mereka diketika it seperns GEANG YIng
dilemparkan ke sungai lahy disuruh menjaga dii agar tubuhnya tidak basah,

Karena kondisi kaum muslimin yang sepenti itulah maks ulama Khalaf
memberikan takwil techadap ayat-ayat mutasyabihat it deagan recap

74, Mendal ey
75, Memalingkan dai makea rohiney

76, Mensstakan bagaimass taganMva i

77 Menmvenupakanigs dengan tergun sk
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mengakul dan tanpa sedikitpun menyalabkan falan tafwidh _;r:m'g
ditermpuh oleh mayoritas wlama Saigf™ sebelum meneka.

Adanya perubahan zaman yang diiringi pala dengan perubahan karakter
dan cara berfikir manusia telah mendorong tumbuhrya sikap kritis, banyak
bertanya dan selalu ingin tahu dimana fakea seperti ini tentunya tidak bisa
dielakkan begitu saja. Akibatnya dalam banyak hal merckapun selalu kritis
dan banyak bertanya termasuk juga yang ada kaitannya dengan ayat-ayat
mutasyabihat itu, Menggiring mereka ke arah satu sikap yang pasrah dan
menerima apa adanya ternyata tidak gampang dilakukan. Kalau tidak 43
bakwil malka ikrikad mereka menjadi tersusupi dengan berbagai persangkaan
yang ada unsur penyerupainnya dengan makhluk schingga sikap mercka jadi
berbenturan dengan ayar: Laisa kamitslihi spai'un wa huas samii'ul basyir
vakni tidak ada sesuatu pun yang serupa denganNya dan Dialah Alah Yang
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

Tetapi meski demikian, terhadap mereka yang bisa menerima ayat-
ayat mutasyabihat itu dengan tanpa takwil, takyif dan rasybih maka para
ulama Khalaf mempersilahkan dan itu aslam -kata mereka- yakni lebih
menyelamatkan. Ulama Khalaf memberikan jalan towil adalsh untuk mereka
vang kesulitan menghadapi ayat-ayar mutasyabihat tersebut dimana mercka
selalu saja terjebak ke dalam persangkaan yang mengandung unsur takyif dan
tasybih. Dan dizaman khalaf (termasuk di zaman kita sekarang) orsng-orang
vang seperti ini banyak sekali.

Berbeda halnya dengan mercka yang di 2aman salaf yakni zaman Nabi,
para sahabat dan tahi’in dimana mereka berul-betul mampu menerima
apa saja yang datangnya dari Allah dan Rasul dengan penuh kepasrahan
dan aps adanya tanpa banyak bertanya sehingga dalim masalah ayat-ayat
mutasyabihar-pun mereka tidak mempersoalkannys, mereka terima begitu
saja.

Para ulama Khalaf jelas tahu bagaimana sikap mayoritas™ kawm maslimin
di zaman salaf terhadap ayat-avat mutasyzhihat. Namun setelah zaman salaf

4. Sebecarnys banyak jugs keverangan yang menjelasken sdanya beberaps ulama salal vasg
e hakuken 1wl

74, Dikaakom mayorite karens sesungmpuheya tidak mmmas ulana salef mesmils uhn tafwiilh ke
ada schagian di aneara mereka yang mungkin sajs minaries melakukan ik
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berlaly mereka berhadapan dengan kondisi kaum muslimin vang berbeda dan
sangat rentan berada dalam kebahayaan iktikad karena tidak mampu pastah
dan bersikap apa adanya tethadap ayar-ayar mutasyahihat in. Maka berangkat
dari situasi tersebur dan juga didukung oleh adanva ayat Al-Qur'an vang
menyebutkan bahwa orang yang rasikh telah diakui memiliki mu tentang
masalah takwil —sebagaimana akan datang keterangannyi-, mercka pun
tampil dengan niat memelihara dan menyelamarkan ikeikad sebagian kaum
muslimin melalui vpaya penakwilan syat-ayar mutasyabibat besdasarkan ilmu
Yanr meteks miliki.

Latar Belakang Khilaf Antara Salaf Dan Khalaf

Khilaf vang terjadi antara wlama Salaf dan Khalaf didasarkan kepada khilaf
mercka dilum hal penentuan wagat atas firman Allah &

4

L B TR Ll AT TS (RN L e e
4T YA ol B 0ty W1 W1 Ay iy

Menurut Khalaf wagaf disitu rerletak pada: ok g %t} maka jadilah
ta i’ thuf pada lafeul falalih sehingga susorian ayat menjadi:

olall @ Dol G W b, 2l Gy
“Dan ridak ada pang mengerakud wkwilra keciali Allah dan OFng-

Oramng Varng rastkn datam hal ilmu yakni orang-orang yang mendalam
T

Kemudian jumlsh &5 a-_,-il_-:“f adalah mussta” nafah™,

Adapun menurut Salaf, wagaf disitu adalah pads o' :ﬂl sehingga susunun
ayat menjadi: &0 Y1 .0 GGG ~Dan didak ada yang mengecahur
fakwilnya hecuali Aligh”, Kemudian jumiah b b iy adalah
musta’ nafah. Cleh karena ity ulama Salaf ridak mau menerangkan makna
yung dimaksudkan oleh ayat maupun Hadis yang memberi persangkaan
adanya keserupaan karena menurat mercka tidak ada vang mengetahui

tabwilnya kecuali Allah,

B Junlah mista” eafah sdala® kalimat bans yeng dipakai o tuk memulal pembicirais sedanphan
kafimpt schelummva sudah sempuria,
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Kesimpulannys: Jikas teedapat dalam Al-Clur'an arau Hadis sesuarn yang
memberi kesan adanya penctapan jihat, jisim, bentuk atau anggota-anggota
twhuh pada diri Allah % maka Ahlussunnah sepakat untuk menakwil
yang demikian ity karena wajibnya menyucikan Allah # dast hal-hal yang
demikian, Akan tetapi ulama Salaf menggunakan takwil ijmali sedangkan
Khalaf dengan takowi] tafshili.

Di antara yang memberi persangkaan tethadap jihat adalah frman Allah
S ngdh L T o sl = Mereka fakut teradap Tuhan mereka yang ada
di atis mereka”, Terhadap myvat ini ularna Salat berkata: "Faugiyvah (keadaan
di atas) yang kita tidak mengetahuinya”, Sedanghkan ulama Khalal berkara:
“Maksud dari faugiyysh disio adalah ketinggian dalam keagungan”,

Maka makna ayat tersebut berdasarkan ulama Khalaf adalah: "Mercka
yakni para malaikat merssa takut kepada Tuhan mercka karena ketingggianNya
dalam hal keagungan”,

Di anturanya lagi adalah firman Allah: 3250 o=l e S = "Hang
Maha Rahman itu istwa (duduk) i aras Aragy”. Ulama Salaf berkara:
“Istiwa’ yang kita tidak mengetahuinya”. Sedangkan ulama Khalaf berkata:
“Maksud istiwa’ disitu adalah al-istiila’ wal mulk yakai menguasai dan

memiliki sebagaimana ungkapan penyair:

s ] i L o * 8 -" - - g #
Slige p3d Lo 28 o Sl e S el 42
"Seorang manwusia felah isewa yakni menguasa negent Irag fanpa

pedang dan etesan daralh yang mengalir.

Seorang laki-laki pernah bertanya kepada Imam Mualik tentang ayat ini
maka beliau menundukkan kepalanya sejenak dan berkata: "Istiwa” itu adalah
sesuatu yang dimaklami, kaifivyat atay tate-caranya tidak dimengerti, beriman
pacanyn adalah wajib dan bertanya-tanya tentangnya adalah bid'ah dan aku
mengirs bahwa engkau benar-benar telah sesat”.

Zamakhsyari pernah bertanya kepada al-Gazali rentang ayat ini maka
beliau menjawab: “Jika engkau sendiri meraso mustahil nntuk mengetaho
dirimu dengan bagaimana dan dimana maka bagaimanakah layak dengan
keadaanmu yang sebagai hamba untuk menyifatkan Allah % dengan dimana
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dan bagaimana, I}a adalah suci dari yang demikian”. Kemudian beliau

bersyair:
a.];-';: £ei 135 .__'|_,.n.'-l -2
Y
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“Katakanlah kepada orang yang memahami dariku apa yang
aku katakan; Ringkaskan wcapan karena (ni satu gyarah® yang
panfang. O sana ada rahasia yang tidak dapat dicapar oleh selain
Dig yang demi Allgh,.. menjad pendekiah leher-leher para pufangea
terkemuka, Engkau tidak tohy perfhal dirimu, ridak tahu siagpa
enghau dan bagaimana bisa sampai (ke dunia int). Tidak! Enghau
ridak twhu perifal sifae-sifac yang tersusun pada dirimu yang di
dalam kesamarannye abal pun menjadi bingung. Dimanakah posisi
ruh ftu dalam dirimu? Apakah enghkau melihatnya hingga engaau
dapat melthat dimana dia berkelgna...? Begitu juga nefas-nafas,
dapatkah engkau membarasinya? Tidak! Enghau rdak tafu kapan
lenvapnya nafis-nafas itu darimu, Dimanakah akal dan kgfahaman
darimu jika tidur datang menerpa? Katakanlah padaku wahei
argng yang sangat bodoh! Enghau perthal memakan roti sqja tidak
mengetahui bagaimana rotl ttu berjalan darimu atay bdgaimana
enghau ini kencing. Maka fike Kpatan-liparan dirfmu yang ada d!
gntara dug lambungmu adalah sepertl tnl wahai orang yang sesat
maka bagaimanakah enghaw akan tahu perthal zat yang istwa  df
atas Arasy. fanganlah enghau katakan bagaimana Dia isiwa ™ dan
hagatmana Dig muzul™, bagaimana Tihan berfibayat dan bagaimana
Tuhan melihat, Demi hidupky tidakiah ini kecual! berlebihan. Maka
Diglah yang tidat dimana dan tidak begaimana. Diglah Tufan dart
cara dan cara ity akan lenyap. Dialah yang berada of atas pang 4i
aras, tidak ada yang lebih atas dariNya, Dan Diglah yang adak akan

41, Pengelasan
82 Tuns=
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hilang pada tiap-tiap st dan penfurit, Agunglah Dia dart segd zat den
sifiat sevta Maha Tingei kadariya dari apa yang enghan bataban”,

Di antara yang memberi persangkaan rethadap jisim™® adalah fieman
Allah: &85 clay = “Oan telah davang Tuhanmu®,

Juga Hadis sahibain:
H'1L,u|hﬂdi;fuﬂlnmh;augw;_lg
EHMIWH\FL*“JQH‘JWU L_f}"'“]ﬂ J..u

d.| _;..u.u:-Lr
“Feriap malam Twlhan kit turun ke langit dunia diketiba tinggal
sepertiga malam yang akhir dan beyfirman: “Barangsiapa menyert
padaku maika Ak akan menjawabnya. Barangsiapa memohon padaku
maka Aku akan memberinya dan barangsfapa mokon ampun padaki
mictka Aky ahan mengampuninya”.

Maka terhadap ayat dan Hadis ini ulama Salaf berkara: *Datang dan furun
ying kita tidak mengeeahuinya®. Sedangkan ulama Khalaf berkata: “Maksud
ayat tersebut adalah *Dan relah datang wzab Tuhanmu atau erusan Tuhanmu
yang mengandung azab”, Sedangkan maksud Hadis di atas adalah: “Turun
mabaikar Allah lalu menyampaikan firmanNva scbagaimana kandungan Hadis

L

it

Tersebut dalam al-Minan bahwa pada galibmys arusan Tuhan in diberikan
nugas dari sejak sepertige malam dan terckadang dari awal tengah malam vang
kedua kecuali malam jum®ar maka ia diberikan tugas dari sejak terbenam
matahari hingga keluarnya imam dari salar subuh sebagaimana diriwayatkan
dalam Hadis Muslim.

L antara yang memberi persangkaan terhadap bentuk atau rupa adalah
apa yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Syaikhon bahwa seorang laki-laki
memukul hamba sahayanya lalu Nabi # mencegahnys dan bersabda:

£l Fislk Allak
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“Sesungoulya Alleh elah menciprakan Adam di @as rupalfia’

Maka terhadap riwayat ini ulama Salaf berkata: “satu rupa yang kita tidak
mengetahuinya”. Sedangkan Khalaf berkata bahwa maksud daripada rupa
disitu adalah sifat Sama’ . Baghar, Timo dan Hayat, Maka hamba berada di aras
sifutNya meskipun sifat Allsh % iru Qadim dan sifat manusia baru. Khilaf
antara Salaf dan Khalaf dalam masalah ini berdasarkan bahwa dhamir pada
a1 y’ve kemnhali pada Allah 3 sebagaimana dikehendaki oleh satu fiwayat :

L [ a g @ Tr pw= -t _.‘:-' "u-
‘_-___..2.:-_,.“ t_I-J_._-_":r ,_*.l":' pal el il -_1'|_..p-
“Maka sesunggubnya Allah menciprakan Adam df aias rupa yang
Maha Rafiman”

Sebagian ulama menjadikan dhamie itg kembali pada lafaz L:!'.—"- yang
tersebut dalam sebuah dwayar Mushim dengan redaksi:

LA m ok ::"-:,.-q L I EJ‘I-"- e
P 331 Gl= Dl oL )l Cmedls el FLINEE HETE I
e X
ol g
“Apabiia seseorang df antaramu bertenghar dengan saudaranya maka
Janganiah dig memubul wajah karena Allah menciptakan Adam df
@Eas Fupa (Saudara) v "

Di antara yang memberi persanghaan terhadap anggota-anggora tubuh
adalah firman Allah %: <) iy = "Kekallah wajah Tuhanme”, Dan
firman Allah; il 3% & & ="Tangan Allah di atas tangan mereka”,
Serra Hadis:

o
™

- W i 3 N N e gl
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|
“Sesungguhnyd semua hat manusia loksana saty haei df antara dua

ST daripada fari-for Yang Maha Rahman®,

Maka terhadap ayat dan Fladis ini ulama Salaf berkata: “Bagi Allah it
wajah, tangan dan jari-jari yang kita tidak mengetabuinya”. Sedangkan Khalaf
berkata bahwa yang dimaksud dengan wajah adalah at dan tangan adalah
qudrat (kekuasaan). Adapun Hadis vang berbunyi:

- ]
“ ' & L] arm E - g
l;:,.-.'r-jjll E—L-.ﬂ‘ L,: w'l ol
Maksudnya adalah antars dua sifar daripada sifar-sifatNya yvaita qudrat
dan iradah.

Dialog Imam Sya'roni Dengan Syeikh Ali al-Khowwas

Menutup pembahasan tentang ta wil dan rafwidh ini ada baiknya
diketengahkan dialog antara Imam Sya'roni dengan gurunya Syeikh Alj
al-Khowwas. Imam Sya’roni bertanya: *Kenapa terhadap sesuatu yang
mengandung persangkaan yang datangnya dari Syari® yakni Allah dan
RasulNya para ulama melakukan ta'wil sedangkan terhadap sesuaru
yang mengandung persangkaan yang datangnya dari wali mereka tidak
melakukannya®. Maka Ali al-Khowwas menjawab: "andai mereka semua
insaf niscaya mereka akan lebih menguramakan ta'wil terhadap apa-apa yang
datangnya dari wali karena wali itu uzur dengan kedha ifannya pada ahwal
hadrah. Berbeda halnya dengan Syari” karena dia memiliki kedudukan vang
mantap dan kuat. Dan terkadang pula dikatakan babwa sepatutnya menjaga
sesuaty yang datang dari Syari’ selama ire memungkinkan karena Dialah
yang diikuti sedangkan wali tidaklah seperti in karena sesungguhnya tidaklah
semua ucapannya terpelihara sehingga jika ueapannys memberi persanghkasn
maka sia-sialah”,
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41:
Pembicaraan Tentang Kalamullah

Wi Tom IIi".ll - i l-:-'-.il L
aaldil ydo! g .__a_,.h.rdi‘_-,ﬁ ¥ AN ,@{ ..HJ..:J! s53(EY)
~Sucibaniah A-Qur an yakni Kalamullah dari sifac baru dan takutial
terhadap sthsanya. Maka tiap-tiap nash yang menuniek atds beharudn
Al-Qur an, bawalah dia atas Igfaz yang telah menunjuk (hepada sifat
yarg Qadim) ",

Menurut Ahlussannah, Al-Qur'an mempunysi dua makna:

1. Kalamn nafsi yang dita’riflan dengan: “Sifat yang azali yang berdii dengan
zat Allsh %, bukan dengan huruf, bukan pula dengan suara, yang disucikan
dari terdshulu dan terkemudian serta dari i rab dan bina*", Kalam nafsi ini
biasa disebut dengan Kalamullah.

2. Kalamn lafei yaia A-Qur an yang kita baca setiap hari.

Dengan demikian maka Al-Qur'an bisa dipergunakan untuk kalam nafs
dan kalam lafzi Tetapi vang terbanyak adalah menggunakannys untul kalam
lafzi. Adapun kalamullah maka dia juga bisa dipergunakan untuk kalam nafsi
dan kalam lafzi tetapi yang terbanyak adalah menggunakannya untuk kalam
nafei, Maka ucapan Siti A isyah bahwa: “Apa-apa yang ada di antara dua sisi
bl adalah kalamullah” dibawa kepada Al-Qur'an yang bermakna kalam
lafzi. Maka orang yang mengingkari balwa apa saja yang ada di antara dua sisi
mushaf adalah kalamullah termasuk orang kafir kecuali jika dia menghendaki
bahwa yang ada di antara dua sisi mushaf it bukanlah sifat yang berdiri
dengan zat Allah 3.

Kita wajib mengiktikadkan bahwa Al-Qur an dengan makna kalam nafsi
atau kalamullah adslah suci dari huduts (kebaraan) dan oleh karena i diz
bukan makhluk, Adapun Al-Qur'an dengan makna kalam laf2i yaitu lafaz
yang kita baca maka dia adalah makhluk. Akan tetapi kita dilarang untuk
mengatakan bahwa al-Quran dengan makna kalam lafzi adalah makhluk
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kecuali pada magam ta’lim karena bisa jadi akan menimbulkan persanglaan
bahwa Al-Crur*an dengan makna kalam nafii atau kalamullah sdalsh makhluk,
Katena itulah para ulama menentang keras adanya pernyitaan bahwa Al-
Qur'an adalah makhluk sehagaimana dikembangkan bahkan dipaksakan
untuk diyakini pacla masa berjayanya Mu tazilsh di zaman pemerinrahan al-
Makmum.

Pemaksaan untuk mengatakan “Al-Qur an adalah makhluk™ merupakan
ujian besar (mihnah) yang relah menimpa banyak sekali tokoh Ahlussunnah.
Al-Bukhari keluar melarikan diri dari daerahnya sambil berdoa: “Ya Allah
genggamlah aku padaMu dadam kesdaan selamat dari fitnah®, malea belizupun
meninggal dunia sesudah empat hari_ Isa bin Dinar dipenjara selama 20 tabun.
Din Sya'bi ditanya tentang yang demikian maka belian berkata: “Adapun
Tawrat, Injil, Zabur dan al-Furqan maka keempar-empatnya ind adalah bar
dan beliau berisyarat kepada jari-jari tangannys sambil memaksudian bakws
keempat jari-jarinya itulah yang baru malka beliaupun selamar karenanya,

Imam Ahmad Bin Hambal Mengalami Cobaan Berat

Pada pemerintahan sebelum al-Makmum vakni di zaman saltan Hamun
al-Rasyid ada seorang ulama bernama Basyar al-Marsyi yang berpendapat
bahwa Al-Chur'an itn makhluk. Harun al-Rasyid tidak menerima pendapat
ini bahkan terhadap orang yang mengarakannya diberi hukuman berat,
Ketegasun khalifah ini menyebabkan Basyar melarikan diri ke Bagdad.
Harun al-Rasyid pernah berkata: “Kabay umurku panjang dan dapat befjumpa
dengan Basyar maka aka akan bunuh dia dengan cara yang belum pemzh aku
lakukan terhadap yang lain”. Akhirnya selama 20 tahun Basyar tetap dalam
pelariannya.

Setelah Harun al-Rasyid meninggal dunia dan digantikan oleh purera
beliau al-Amin barulah Basyar berani menampakkan diri, Diizpun kembali
melontarkan pendaparnya bahwea Al-Qur an adalah makhiuk Namun khalifah
al-Amin sependapar denigan mendiang ayahnyn yakni mengntang pendapar
tersebut dan mengansam siapapun yang mengatskannya dengan hukuman
yung berat,

Baru kemudian setelah pemerintahan jaruh ke tangan saudara al- Amin
vakni al-Makmum faham tentang kemakhlukan al-Quean mulai diterima,
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Al-Makmum tidak haaya terpengaruh tetapl juga memerintahkan semua
rabyatnya agar mengikuti faham tersebut dan baringsiapa yang berpendapat
lain akan dibukum dengan seberat-heratnya, Banyak sckali ulama yang
rerpaksa mengikuti pendapar ini karena takur disiksa. Imam Ahmad bin
Hamkbal adalah saru-satunyn ulama yang bersikeras menentang pendapat
rersebut dan siap menghadapi apapun resikonya. Secara tergs terang beliau
mengatakin dihadzpan khalifah al-Makmum babwa Al-Qur'an bukan
makhhik (vang dijadikan Allah) melainkan kalamullah.

Hanya Irvam Ahmad bin Hambal yang berani membantah sementars yang
lain diam seriba bahasa. Beliaupun ditangkap dan dibawa kehadapan baginda.
Bersama beliau terdapat tiga ulama lain yakni Imam Hzsan bin Mubammad
Sk, L Wluharnrnad bie Nub dan bmam Ubaidah bin Amir. Saat mereka
dirnintai tanggapan tentang kemakhlukan Al-Qur an, dua di artara empar
ulama ini mengikuti pendapat baginda sedangkan Imam Ahmad bin Hambal
dan Tram Muhammad bin Nuh dengan tegas menjawab batwa Al-Qur'an ity
bukan makhluk. Maka kedua beliau ini segera dimasukkan ke dalam penjara,
Namun beberapa hari kemudian datang permintaan agar keduanya dibawa ke
Thareus dalam keadazn dirantai. Maka kedua kaki dan tangan beliau dirantai
dan sambil dipcr!llnl:l:l-nh:l.n n.-l:i'l-'u:tdapan oTang ramai belinu dibvwa ke Tharsus.
Sumpai DH sana belianpun kembali dimasukkan dalam penjara.

Pada pemerintahan al-Makemun tendapat seorang ulama yang sangat getol
mendukung pendapat tentang kemakhhikan Al-Cur’an ini, namanya Ahmad
bin Abi Dawd. Belian inilah —dengan posisinya sebagai qodhi kerajaan- BETINg
menghasut pemerintah agar para ulama yang menentang pendapat bahwa Al-
Qur an makhluk diberikan hukuman vang seberat-beratnya, tiduk terkecuali
terhadap imam Ahmad bin Hambal, Khalifah pun termakan hasutan maka
dihadapkanish Imam Ahmad untuk ditanya pendiriannyd namun belian
tetap dengan pendiriannys bahwa Al-Qur'an it bukan rakhluk melainkan
kalamullah, Dan beliaupun menegaskan tidak akan mencabue pendirannya
it wlan apapun yang terjadi.

Mendengar pernyataan Imam Ahmad ini maka khalifah memerintahkan
kepada prajurit untuk segera mencambuk befiau. Ketika cambukan pertamu
mengenal punggung belia, beliau berueap “hismillah”. Ketika cambukan yang
kedus belian berucap “la haula wala quwwata illa billah”. Ketika cambukan
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_;m.ng ketiga beliau berucap “Al-Qhur” an kalarmullah gair makhhuk”, Dan kerikg
cambukan keempat beliau membaca surat ar-Taubah ayar 51;

G0 w6 Y 5

“Karakaniah bafwa sekallAali tidak aban menimpa kami melainkan
apa yang sudah ditetaphan Altak kepada kami®

Mika dengan cambukan-cambukan it bercucuesslah darah merah dari
mubuh beliau. Dan selanjutnya belisupun kembali dimasskkan dalam penjara.

Pada suatu hari Imam Ahmad dibawa ke kots Anbar dengan tangan
terhelenggu. Tiba-tiba seorang yug alim bernama Abu Ja' far al- Anbari
menghampini beliau, Imam Ahmad beres nya kepadanya: “Hai Abu [a" far
apakah engkau suka melihar kepadaku®”. Abu Ja' far menjawab: “Tidak wahai
lmam, enghau adaluh pemuka urmnat karens mereka ada dibelakangmu. Demi
Allah jika engkau berpendirian bahwa Al-Chur'an makhluk raks pastilah
umat akan mengikutimu dan jika tidak maka umart tidak akan berpendirian
sebagnimana yang dipaksakan padamu, Bila engkau tidak ma dibunuh orang
makn pasti enghau akan mati jugs walsu dengan cara yang lain. Karena ing
Jjanganiah mau menurati apa vang mercks kehendaki darimu”. Mendengar
kata-kata: Abu Ja'far itu beliau mencucurkan air mata dan berkata: “Masya
Allah!, Masya Allah!, Masya Allah!,

Kemudian beliau didatangi oleh mantan penjahat bernama Abu al-
Haitsam al-Ayyar dan berkara: "Wahai Imam, saya ini SEOTANG pencuri yang
didera dengan beribu-ribu combukan namun saya tidak mauw mengaku;
perbuatan saya padahal saya menyadari di pihak vang salah, Maka janganlsh
tuan gelisah menerirna berbagai cambulian karena sesungguhmya nuan di pihak
yang benar”,

Ketika khalifah al-Maksum meninggal dunia pada tahun 218 H (833 M)
setelah memerintah selama 20 tahun dan digantiksn oleh sandaranya bermama
Ishaqg Muhammad bin Harun al-Rasyid yang bergelar al-Mutashim billah
faham kemakhlukan Al-Qur an ini masih dijalankan karena konen it adalah
pesan dari mendiang khalifah al-Makrmym,
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Pada masa kekuasaan al-Mu' tashim, Ahmad bin Daud masih tetap
dipercaya sehagai qodhi kerajaan. Pada suatu hari Ahmad bin Daud ini
mencobs mengadili Imam Ahmad dengan melakukan perdebatan tapi temyata
beliau ridak berkutik dengan hujjah-hujjah Imam Ahmad yang memang
terlalu kuat untuk ditandingi,

Pada bulan ramadhan pengadilan terhadap Imam Ahmad diadakan lagi
dan kali ini dipirnpin langsung oleh khalifah al-Mu’ tashim. Khalifah bertanya;
“A-Crur an adalah bary, bagaimana pendapatmu”, “Tidak! Al-Quran adalah
kalamullah dan saya tidak mau membahasaya lebih jauh lagi karena dalam
Al-Qur an dan Hadis tidak ada perintah uamk memperdalam masalah ini”.
Jawab Imam Ahmad. Akhirnya beliaupun dicambuk lagi hingga berdaral
padahal saat it adalah bulan puasa. Khalifah berkata: " kalau kamu merasa
sakit dengan pukulan ini maka ikutilah saya dan akui bahwa Al-Cur an
adalah makhluk agar kamu selamat™. Namun Imam Ahmad tetap tidak
peduli. Maka cambukan yang bertubi-tubi pun terus menimpa beliau hingga
terasa bahwa tali celana yang menutup aurat belisu putus dan hampir jah
ke bawah, Beliau pun mengangkat muka ke atas sambil bergdoa: “Ya Allah,
atas namaMu Yang Menguasai Arasy, jika Enghau mengetahui saya dipihak
wang henar maka tolonglah agar penutup auratky ini tidak jatuh”, Ketika it
pula celana beliau yang hendak jaruh tiba-tiba nalk lagi keatas hingga aurat
beliay tidak terlihat oleh orang ramai. Penyiksaan terhadap beliau ini baru
berakhir serelah salat magrib. Para hakim dan orang-orang yang hadir berbuka
puasa diiadapan beliau tanpa sedikitpun memperdulikan belian yang belum
rersentub sedikitpun makanan maupun minuman. Demikianlah kejadian
berlangsung, [han pada hari berikutnya beliau masih saja didera hingga selojur
whuh belian mengucurkan darah. Sedangkan pada hari ketiga beliau diders
hingga pingsan.

Setelah al-Mu tashim mangkat, i diganti oleh puteranya al-Watsig. Di
masa kepemimpinannays penganiayaan terhadap ulama masih banyak terjadi.
Al-Watsiq inilah yang memancung leher ulama terkenal Ahmad hin Nashis
al-Khaura'i, Kepalanya digantung dan diberi rulisan yang berbunyi: "Inilah
kepala Ahmad bin Nushir yang tidak mau mengakui bahwa Al-Chur’an
makhluk maka Tuhanpun akan memasukkannya ke dalam neraka, Kepala
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ini menjadi peringatan bagi mercka yang memalingkan dirinyva dari kiblar”.
Demikianlah rulisan yang dilerakkan D samping kepala Ahmad bin Nashir,

Demikianlah tiga penguasa yang selah rermakan hasutan para ulama smr
wakni ulama-ulama yang belum bersih hatinya dari sifat jahat dan i denghi
sehinggs menimpakan musibah yang besar tethadap para ulama vang bersih
dan istigomah. Tiga penguasa tersebut adalah al-Makmum, al-Muy tashim dan
al-Watsiqg.

Setelah al-Watsiq meninggal dan digantikan oleh saudaranyn bernama
al-Mutawakkil faham Mu'tazilah itu dicabut dan semua ulama VANg yang
dipenjara dibebaskan termasuk Imam Ahmad hin Hambal, Beliau ini setelah
dibebagkan diberi hadiah 10,000 dirtham namun beliau ddak man menerima
Namun karena terus dipaksa akhirnya belinupun menerima namun segera

membagikannmya kepada fagir miskin,

Pada hari jumat 12 Rabi'ul Awwal 241 H / 855 M beliau meninggalkan
dunia yang fana ini dengan tenang dalam usia 77 thun. Begitu kabas
wafatnya menyebar maka seluruh kota Bagdad menjadi gempar. Tk kurang
dari 130,000 kaum muslimin menyolatkan jenazah beliau, Maka besakhirlah
riwayat searang penegak kebenaran yang tetap teguh memegang pendirian
meski hares mengalami berbagai siksaan dan penganiaysan,

Pendapat Muktazilah Mengenai Kalamullah

Mu' tazilsh berpendapar bahwa kalemullah adalah huruf-hurof dan ssara-
suara yang baru serta ridak berdiri dengan zatNva, Menurut mereka makna
keadaan Allsh it berbicara adalah Allah menciprakan kalam pada schagian
jisim (fsik] karema persanghaan mereka bahwa kalam i tiduk mongkin ada
tnpa huraf-huref dan suara.

Pendapar Mu’ tazilah mni tertolak karena kalam nafs vakni kalam yang
riclak bersuara dan tidak berhuwrof adalah sesuaty vang bisa terjadi ~menurut
bahasa- sesuai perataan Achiol:
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*Kalam vang sebenarnya ity sesungguhnys sda di dalam hari dan
diciptakannya lidah hanyalah untuk menjadi petunjuk terthadap apa yag di
dalarn hari".

Menurut Muhammad al-Balkhi dari golongan Mu' tazilah; kalan Allah
itu muhdats vakni sesuatu yang disifatkan dengan hudats (kebaruan) dan
bukan makhluk, Pendapat ini tertolak karena tidak ada beda antara huduts

dan kemakhlukan maka pernyataan itu laksana orang yang berari dari hajan
namun berhent dibawal pancurant®.

A4, -.!r;.h-'a-'uJJ'-,',_!h;ll;,.;.-‘j.:,;i'
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Nash-nash Yang Menunjuk Kebaruan Al-Qur-an

W gt o _-|.I=l dig Baoou L e _.-*'"":'
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“Maka tigp-riap nash yang menunjukkan kebaruan ALQur an,
bawalah maknanya kepada lgfas ALQur an yang menunjuk kepada
{eifa yang qadin) ",
D antura nash yang menunjukkan kebaruan Al-Qur'an adalah:
L F 0 G5 S O = “Sesungguinya Kami teiah menurunkan az-Zitr (41
Qe dgn)”,
2. ddhald 5 363 G < “Sesungeuhnya Kami telah mignirunkdannya pada
il al-Qodar”,
Nash-nash seperti ini haruslah dibawa kepada Al-Clur’an dengan makna
Fafaz yang diturunkan kepada Nabi % yang dianggap beribadah membacanya
yang dapat menantang dengan suratnya yang terpendek, Inilah maksud

pengarang dengan kil L L1 (bawalah maknanya kepada fafaz Al-
Our an),

Perkatasn pengarang dengan Y3 5 310 adalah sehagai sifat dari Jadli
schingga maknanya: lafaz Al-Quran yang menunjuk atas sifae yang gadim
dengan jalan dilalah iltizam sebagaimana terdahuly uesianny,

Dengan demikian maka setiap zahir Al-Qur an yang menunjukkan ke-
barvannya maka din dimaknai sebagai lafaz yang dibaca, bukan schagai kalam
nafsi.

Menurut pendapat yang rajih, Al-Qur an vang ditorunkan kepada MNabi
Muhammad 38 itu adalah lafaz dan maknanya.

Satu pendapat mengatakan bahwa yang dituronkan itu adalah maknanya
dan Jibril meng-ibaratkannya dengan lafaz-lafaz dari dirinya sendiri. Pendapat
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lain mengatakan bahwa yang diturunkan itu adalah maknanya lalu Nabs ﬂ
yang meng-ibaratkannys dengan lafaz-lataz dari dirinya sendiri.

Akan tetapi vang tahqiq adalah pendapat pertama karena Allah
menciptakinnya terlebih dahulu pada Lauhul Mahfuz kemudian
menurunkannya dalam bentuk lembaran-lembaran kepada langit dunia
pada satu tempat yang dinamai dengan Baitul lzzab di suatu malam
yang terkenal dengan malam al-Qodar scbagaimana firman Allah:
gt gl g Ut kemnudian menurunkannya kepada Nabi 3§ secara terpisah-
pisah sesual dengan kenyataan-kenyataan (peristiwa) yang terjadi.
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43:
Sifat-sifar Yang Mustahil Bagi Allah

Sl B 03Il B A 5 L5 iy (67
"Dan mustahil pada hak Allah % lawan darf sifar-sifat ini seperti
EeadaanNyva pada jthat-{har,

Perkara-perkara vang mustahil arzs Allah %8 adalah:

Adarmn, lawan dari Wajud

Hudurs, lawan dari Chidam

Thuruwwul Adam (datangnya ketiadsan), lawan dari Bage

Mumatsalah lil-Hawadits, lawan dari Mukhalafah lil-Hawadirs

I antara bentuk Mumatsalah adalah:

& R

Bahwa Allah itu berads pada satu jihat (arah) seperti di atas Arasy,
dib«awa.hrqfuq chi kanan maupun kirinya dan SCUmpama yang dermilkion,
Bahwa zat Allah bersifat dengan hawadits seperti qudrar yang baru,
iradah yung baru, gerakan atau diam, purih atan hitam dan seampama
yang demikian.

Bahwa Allah itu bersifat dengan shigar vakni sedikit juszy’ -juzu’ nyva
atau dengan kibar yakni banyak juew’ -juzu’ nya™.

Bahwa Allah memiliki beberapa twjuan di dalam perbuatan-

perbuatanNya seperti menjadikan si Zaed karena ada nejuan tertentu
vang mendorongNya ™

H5.

Ini tedabdah srenafilies babvwa Alah stu kb dalesy bal marsahat dan boemratiaan, Allsh bedinnan:
Jrieat 01 = Yang Maha Besar T Maha Tieggi ™.
Inl colaldah snenafibes babwa Alkah menjalikinnya kanmm ah hikmah werienr
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Bahwa Allah memiliki beberapa tujuan dalam hukom-hokum yang
telah diterapkannys seperti menetapkan hukum shalac karena ads
tujuan tertentu yang mendorong™yal®l,

5. Tidak berdiri dengan dirilNya sendiri dalam arth babwa Allah itu adalah
sifat yvang berdiri dengan satu tempat atan Dia membutubkan kepada
mukhassish, Ini adalah lawan dard al-Ciyam bin-Nafsi,

6. Tidak Esa, lawan dari Wahdaniyysh. Ketidak Esa-an itu dikarenakan;

= Allah itu murakkab™ pada zat["':}'a atai acka I:m.g']"-l:.-'n. rvamatail™ pada
zatMyvi

= Allah itu caaddud™ sifat-sifat™ya dari satu jenis seperti dua qudrat
dan dus iradar. Atau ada bagi sescorang itu satu sifat yang mnyerupai
sifar Allah %6,

= Adabagi Allah it satu muatstsir'*! dalam sat perbuatan dari beberapa
perbuatanNya.

7. Aajiz (lemah) dari perkars mumkin. Ini lawan dari Qudrat,

8. Allah menjadikan sesnatn dari alam ini besersa Dia benci kepada wujndnya
atan Dz meniadakan sesuatu beserta [ia beaci kepada ketiadaannya,
artinya tidak ada iradah bagiNya. Atau Dia menjudikannya beserta lupa
dan lalai. Arau beserta ta'lil dengan bahwa Allih adalah llat yang rerbit
dariNva sekalian makhluk dengan tanpa ikhtiar dan tidak tergantung
adanya syarat dan ternafinya maand’ seperti gerakan cincin, maka dia
terbit —mecourut orang-orang vang berpendagat deagan ta'lil- dari gerakan
jari tangan. Maka menurut mereka gerakan jarl tangan adalah illat pada
gerakan cincin. Sedangkan kita berpendapat bahwa yang menciprakan
gerakan jari tangan dan gerakan cincin adalah Allah 3§ deagan tanpa
adanya ta'tsir bagi gerakan jari tangan pada gerakan cincin. Atau
beserta pentabi‘atan dengan bahwa Allab adalah saru tabi'ar yang terhit
daripacdaMya sekalian makhluk dengan tanpa ikhtiar beserta tergintung

47 Ini ndiklah menafikem kot Alldh mometakan bukum o ok i hikmah renenm
B8, Terwmun amn memiliki fgian-hagan

Y, ‘:.I.I'I.H mEnyEnTi

911, Banyuk

%1, Prmbezi bekas,



@_ﬁ.w

beberapa syarat dan ternafinya maani'. Contohnya adalah api dimana dia
memberi bekas dengan rabi’ atnys —menurur mereka- dalam hal membakar
beserta adanya syarat persentuhan dan temafinga masni® yakni tidak dalam
keadaan basah, Dun kita berpendapar bahwa vang memberi bekas dalam
hal membakar adalah Allah 3§ dan sama sekali tidak ada ta” tsir hagi api.
semua ini adalah lawan dari Iradah,

3. Jahil dan apa-apa yang semakna dengannya seperti Zhan, Svak, Waham
dan Naum {tidur), Ini adalah fawan dari Timu.

10, Mad, lawan dari Hayat,
11. Bakam yakni bisu, lawan dari Kalam
12. Buta, lawan dari Bashar.

13. Kaumubu Asjizan hingga akhirnya berdasarkan pendapat yang mengatakan
adanya Ahwal,

Perkataan pengarang dengun ciga! u;-.-'lf artinya: Seperti keadaan
Allah % pada satu jihat dari jihat=jihat yang enam. Ini adalah satu contoh dari
Mumatsalah [il-Hawadirs. Perlu diketabui bahwa orang yang meng-iktikadkan
jihat tidaldah jatuh kafis sehagzimana dikatakan oleh al- Tz bin Abdus Salam.
An-Nuwawi meng-qaidkan pendapar al- Tz ini dengan keadaannya dari orang
awam dan Thao Abi Jamrah meng-gaidkannya dengan kesulitan memahami
penafiannya.

Sebagian ulama memberikan tafshil: Jika dia meng-iktikadkan jihar
ubwi {atas] tidaklah kafir karena pada jihat ubwi itu terdapat kemulizan dan

ketinggian martabat. Namun jika diz meng-iktikadkan jihat sufli (bawah)
maka kafirlah ia karena pada jihar sufli terdapat kehinaan dan kerendahan,
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44,
Sifat-sifat Yang Jaiz Bagi Allah

Sl B3 L ik ads A B TS (6
I faiz pada frak Afah 3 Sﬁ'uﬁmﬁng mum.t-rﬂ dlart segi menjadtkan
dan meniadakan sepertt memberd rezeki dengan kebayaan”,

Setelsh pengarang membicarakan perleaga wajib dan mustahil atas Allah
%€ maka pada bait ini beliau berbicara rentang perkara yang jaiz.

Bairt di aras oleh para ulama disimpulkan melalui sebuah ungkapan:

i. o oS JS' ,_!.-J- “Mengerfakan rlap-tiap vang mumkin qiau
mfniﬂggﬁihmqm

Kandungan bait di aras berbeda dengan Mukrazilah yang mengarakan
bahwa sebagian perkars-perkara yang mumkin it wajib atas Allah %€
karena mereka berpendapat dengan wajibnya shalah dan ashlah atas Allah
3£, Besheda juga dengan Barahimah yang berpendapat dengan mustshilnya
mengurus para rasul sedangkan dia adalah sebagian dari perkara-perkan
niam k.

Perkataan pengarang dengan ,J-n"' 4-*_;.,'5_ {memberi rezeki dengan
kekayaan) adalah contoh dari “mengerjakan perkara yang mumkin®. Adapun
contoh dari “meninggalkan perkara vang mumbkin® adalah bahwa Allah ridak
memberikan rezeki kepadanya.
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Perbuaran-perbuatan Haml.:na Diciptakan Oleh Allah

ot R T | R g Eaew o Lah W S
Jeas AlJiC,J“,!_;i Jes Ly n.b..nl L,ih-.'l (£0)
“Maka Alfah-lah yang mencipiakan hambaNyva dan dpa-apa yang dic

perbiat Serta membertian e hepadd stapapun vang g behendaky
unfwk sampad (Bepade rdalya)”.

Kandungin bait ini ménurut orang-orang vang arif dinamai dengan

Wihdarul Al al.

Melatui Wahdarul Af al dapar diketabui baralnya dabowaan bahwa sesuam
it memberi beleas dengan tabi’ atnya atau dengan keluatan yang adz padanya.
Barangsiapa meng-iktikadkan babwa sebab-sebab yang bissa (asbab “adiyah)
seperti api, pisau, makan dan minum dapat memberi bekas pada akibat-
akibat yang ditimbulkannya (musabbabah) -seperti membakar, memetong,
mengenvangkan dan melegakan- dengan tabiatmya dan zatnya maka dia kafir
dengan ijmak. Atan dengan kekuatan yang diciprakan Allah padanya malka
dalam hal kafirnya terdapat dua pesdapar; yang lebil sahih adalah tidak kafir
melainkan fasiq yang berbuat bid ah.

Semisal dengan orang-orang yvang berpendapat demikian adalah
Muktazilsh yang berpendapat babwa hamba irn menciprakan perbuatan-
perbuatan dirinya yang ikhtiariah dengan qudrat Allah yvang diciprakan
padanya, maka yang lebih sahih adalah bahwa mercka iou tidak kafir,

Dan barangsiapa meng-iktikadkan bahwa vang memberi bekas i adalah
Allak, akan retapi dia menjadikan antara sehab dan musabbabnya saru
kelaziman secara logika yang tidak sah menyalahinya'* maka orang seperta
ite adalah jahil. Dan iktikad yang seperti itu bisa saja menariknya kepada
kekafiran karena terkadang dia mengingkari mukjizar-mukjizat para nabi
disebabkan keadaannya yang menyalahi adar,

02, Dralim wms tidek sab kalan apl iso tidak memhakar, rdfak sh kb makan dek mengenyesghkan
tham beggitu srteramiva
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Dan barangsiapa meng-ikokadkan babwa yvang memberi bekas itu adalah
Allah dan dia menjadikan antara sebab dan muzabbabnya sarn kelaziman

menurut kebiasaan yang sah-sah saja menyalahinya maka dia mukmin yang
sclamar ~insya Allah-.

Apa yang disampaikan pengarang pada baitya di atas didasarkan kepada
firman Allah: 0328 Ly J8ale iy = “Oan Alflah menciptakan kamu dan
(mencipeakan fusa) porbuatan-perbiaianmi ", {as-Shaffas: 96)

Perbuatan-perbuatan hamba yang idhthirarivah seperti gerakan orang yang
gemerar maka sepakat para ulama bahwa dia diciptakan oleh Allah %2, Yang
ads perbedasnnya adalah pada perbuatan-perbustan hamba yang ikhtiariyah
dan Muktazilah berpendapar bahwa hamba itulah yang menciptakan
perbuatan-perbuatan disinya yang ikhtiariih dengan gudrat vang diciprakan
Allah padanya.

Sedangkan Ahlussunnah berpendapat bahwa perbuatan-perbuatan hamba,
vang ikhtiari atau yang idhthirard, yang baik atau yang baruk, semoanya

diciprakan oleh Allah %5

Jika rerlintas di hari orang yang masih lemah iman dan pengetahuannya
bahwa di antars hufjah hamba nanti adalah: “Wahai Tuhanlu, kenapa Enghau
mengazibly i:da.ngk:an sernuinya adatah perbuatanMu. 2", Maka hendaldah
dl}ﬂ.‘l'l"ﬂb bahwa *Tidaklah Allah ite ditanya perihal apa yang Dia kerjakan
{ e Lo L-.- Y 1" "9 Dan bagaimana mungkin hamba ite memiliki hujjah
]wpida Allah sedanghkan Allah sendiri memiliki hujjab balighah vakni hujjah
vang mantap dan buat.

Mengenai perbuatan-perbuaran hamba dimana baik dan buruknya
diciptakan oleh Allah maka adab kita sebagai hamba adalahb tidak
menghubungkan kepads Allah kecuali perhuatan-perbuatan vang baik.
Adapun perbuatan-perbuatan yang jelek maka dihubunghkan kepada diri
sendirl dengan jalan kasab (usaha) meskipun dia dihubungkan juga kepada
Allzh dengan jalan ijad {pencipraan). Allah 38 berfirman:

Lo i s, cpr Shibailey B e s T 2lLall

93 Al-Mabiva’ 13
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Upa safa yang menimpamu berupa bebathan maka itu adalah dart
Allzh dan apa sgja_yvang menimpanti berupa kejelekan maka e dar
dirimu sendir’”. (an-Nisa': 79)

Yakni dari dirimu gendiri dengran ]al:m kilait!l sebagaimana ditafsirkan
oleh firman Allah: 2500 Jons 10d agat 1 2SOLSILS = Upa sqia yang
menimpamu berupa musibah maka i .":mrci:n;i'rr apa yang .:fwsghmhm
oleh tangan-tanganmut™”, Adapun firman Allah: & L s 15 15«

“Kacakariah bahwa semuanya i dart Alah™", Maka maksudnya adalsh
hakikat yang sebenamya.

I:uubﬂ h perhatikan adabnya Khidir 58 dimana beliau berkata: Ry i

el 1-1: < = “Maka Tuhanmu berbehendak agar keduanya anfrTgim.:rk

usia dewasa®™* Dan beliau berkata; el B oS3l = “Maba aku bermaksud
untik merisabnyas

Pada dua perkataan Khidir itu dapar dipahami bahwa perbuatan yang
baik dikubungkan kepada Allah dan perbuatan yang jelek yakni "mersak”
ditubungkan kepada dirinya sendiri.

Cobalah pula renunghan perkataan [hrahim al-Khalil alaihis shalatu
Wes-Silam:

' o - o

"‘E g P B S a0 LT, TR, [ e 'F: o D"II‘
o p3)) ooy Speala; Ga AN pag Ggb (il U
- ot

“Diglah Aflah yang menciptaban aku lantas Dia membert peturiuk
hepadaky dan Dialah pula yang memberi aky makan dan minun dan
ik abu sakit maka Diglah yang menvembitiantu”, (as-Syw'aro’: 7B-
80)

9. As-Spun 63
5. An-MNis' - 7R
9, Al-Rahf: £

7. Al-Kahh: 79
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Pada ayat di aras Ihrahim tidak mengatakan .,r“,r" 5|y = “Dan jika Allah
membikin aku sakit” melainkan beliau menghubungkan perbuatan sakit it
kepada diri beliau sendini karena itulah adab yang baik kepada Allsh.

Perkataan pengarang dengan 333 terambil dasi kara 35380 yang secara
etimologi berarti: “Penyusunan beberapa sesuam”,

Dan makna taufig menurut Syara’ adalah: ..l._:.ll o -.,:lL.'-I .J;i _',L.... -
“Mencipeakarn kemanmpuan taat pada hamba ™

Orang kafir tidaklah mendapar taufiq karena Allah ridak menciptakan

kemampuan taat padanya. Dan orang mukmin yang diberi taufiq tidak akan
berbuat maksiat dari segi apa yang telab di-taufigkan Allah kepadanya,

Al-Junaid pernah ditanya: “Apakah wali itu berbuar maksiat. .E'"}, maka

bﬁl:l!u tertunduk kemudian mengangkat kepalanya dan berkata: 1 e 4

|3k 156 1 = Dgn wrusan Allah itn MREFUARAN Sarl -ﬁc!ir-'i'ﬁrﬂﬂ,_}w.l’@
sudak defﬂqﬁkﬁn“%’

Dh antara perkataan Thal Farid:

L Al d sy * G G g
“Slapakah orangriya yang tidak permah berbuar dosa sama sekall dan
slapahal orangnya yarg hanva mempunyal kebatkan. .. ?

Maks ucapan beliau itu dijawab oleh satu suara yang tidak ram pak
orangnyR:

"Dilah Muhammad sang pembert pecunjuk yang telah turun atasnya
Malairat Jibril”.

W& AL-Ahgab: 38
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46:
Allah Meninggalkan Orang Yang Ingin
Menjauh Darinya

" i _-‘- [- B i - L] - -
a.u:u .‘.lij o Jn..:_g * o aday 305 el JA=g (£
“Dar Allah meninggalkan orang yang ingin menjanh dariNva dan
meluluskan apa-apa yang telah Dia janftkan kepada orang yang
dikehendakiNya ™.

Lafaz _,_-L1L herasal daei leata 0% 1 yang menuruf bahasa berart:
"-.-I;-,nm_wikan ]:-rrtnlnngm dar banman'. Sedanghkan menurut syara’ berarti:
Lol g anl 37 s "Menciprakan kemampuan bermaksiat p:bd:l hamba”,

Perkataan penparang dengan by 0 Jad fmay artinya: Allah akan
memberikan kepada orang yang Dia kehendaki mendapar kebaikan segala apa
yang telah Dia janfikan melalui NabiNya atau di dalam kitab sucilNya.

Dengan demikian maka janji Allah cerhadap orang-orang mukmin bahwa
mercka akan dimasekkan ke dalam surga pastilah akan dizepati. Allah &
berfirman:

U e NI e G s il e bl ey
Alfah telah menjanjikan kepada crang mukmin laki-faki dan

perempuan swga-surga yang dibawalinya mengallr sunga-singdl
Mercka hekal df dalaninya”.

2 Sk Gl = Wilah tidak whan menyalahi jamiNya®
3. L-_..'- h.daf Yl &y = tSesungguhnya Allah tidak akan menvaiahi
I._.'I;I'.l'!“.'?

Berdasarkan ayat-avat ini maka kalau Allah %% tidak memberikan apa
vang Ta janjikan niscaya lueimlah kedustaan, kebodohan dan pengingkaran,
Dan kelaziman seperti ini idaklah paneas terjadi pada hak Allah 4. Maka
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pengingkaran datam hal janji adalah suatu kekurangan vang wajib mensucikan
Allah daripadanya. Hal ini telah disepakati, baik oleh Asyairoh maupun
Marridiah.

Adapun ancaman maks boleh terjadi padanya pengingkaran menurur
Asyairoh karena mengingkar ancaman bukaniah sustu kelurangan melsinkan
kemuliaan yang terpuji sehagaimana dikatakan oleh seorang penyair:

s - 8- ® —E ‘. Fe 3 i Saomy ’u"-..-.l #
.5-:'-{-_’.- ji"'f“':,! l'EJ-LHI h.ﬂJ‘.-il-:-!' " -:.Tlﬁ-: jll :JI'J.L'C-:I.[I '-:'lj_j' L:'EZIJ
“Sesungguhnva aky —megkipun telah mengancam dic araw membert

Janji padanya- benar-benar akan mengingkart arcamanky darn
meluluskan fanjiku”,

Namun kebolehan mengingkari ancaman ini telah dibantah dengan

lzzimmya banyak mafsadah (kerusakan) vang di antaranya;

1. Adanya kedustaan pada penghkhabaran Allah % sedangkan relah terjadi
ymak bahwa pengkhabaran Allah 4 tidaklah sekali-kali mengandung
kedustaan,

2. Adanya pergantian ucapan sedangkan Allah telah berfirman;
G4 J JEG = YTidaklah ucapan & sisiku akan mengalami
PerEanian”.

3. Membalehkan ridak kekalnya orang-orang kafie di dalam neraka dan ini
bertentangan dengan dalil-dalil qath’T yang menegaskan tentang kelalnya
orang-orang kafir dalam neraka

Akan tetapi bantahan-bantahan di atas telah dijawab oleh Asyairoh sehagai
berikut:

1. Bantahan pertamo dijawab: *Bahwa orang yang mulia jika membeeikan
ancaman maka yang patut dengan kemuliaanNya adalah mendasarkan
pengkhabarannya ity di atas masyi*ah (kemauan) meskipun ia tidak
menyatakanmnya. Maka jika orang yang mulia berkata: "Sesungpuhnya
aku akan menyiksa si Zaid ~umpamanya- maka niatnya adalah “jika aku
man”. Berbeda halnya dengan janji maka yang pasut dengun kemulizanNya
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adalah mendasarkan pengkhabarannya itu di atas jazam (kemantapan),
Nabi 38 bersahada:

- i A s BAa r a5 AL .-; o < d= TEs a
S e G d i e U e L5 T e s
R I T e T 1 oy

J ag 15 Oy 4de iLe O sy e Llae

"Barangsiapa yang dijanffkan pahaia oleh Allah karena suaru
amalan maka Ma akan meluluskan baginga dan barangsiapa yang
digncarn stksaan oleh Aliah karena suqru amalan maka Dig berhak
memilih. Jika Dia mau Dig boleh menyihsanya dan jika maw Dig
pur boieh memberikan ampunan padainya”,

2. Bantahan kedua dijawab: “Bahwa yang tercegah it hanyalsh menggant
ucapan vang terkait dengan ancaman terhadap orang-orang kafir atau
orang-orang yang Allah tidak berkehendak untuk mengampuninya. Maka
firman Allah mas yubaddalu] qaulu ladayya dibaw kepada makna yang
seperti in.

3, Bantahan ketiga dijawab: “bahwa kebolehan mengingkari ancaman itu
adalah pada apa-apa vang memany boleh memberikan ampunan kepadanya
—sesuai dengan riwayat yang menjelaskannya-, Maka hal ini tidaklah
menafikan kekalnya ering-orang kafir dalam nerzka karena sesunggulinya
tidak boleh memberikan ampunan kepada mereka. Allah 3% berfirman:

et e S8 Lo L e o, M-t e Tl
;Liigﬂiﬂ\:;};:ah}mqjqﬂ}::;m}@“ﬂmlm

*Sesunggubnya Allah tidak akan mengampuni dosa orang yang
berbuat syirtk dan Dia akan mengampuni dosa selain yang
demikian bagl siapa vang Dia kehendaki™,

Dalars perkara ini Maturidiah berpendapat sebaliknya yakni tidak bolch
menyalahi ancaman sebagaimana ketidak bolehan menginghari janji. Maka
pernyataan wlama bakwa ancaman ita mesti diluluskan walaupun pada sare
orang saja adalah berdasarkan pendapar Manuridiah ini.
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Dan berdasarkan khilaf antara Asyaisoh dan Maturidiah ini maka baleh
wita berkata —menurut Asyairoh-;

[...g..l_,e;‘u Jr.-.q».s- ,.:,.,.-}.-.]'l c..a.ﬂ.-J b
“Yi Allah berflah ampunan bagt sebalian orang mu.t'mfﬂ iru semud
dosa-dosa mereRa”.

Sedangian Maturidiah tidak membolehkan yang demikian.
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Bahagia dan Celaka Ditentukan Allah Pada A=al;

P TR -I"- b P Aoy
JE ) o AT s et 38 (e
"‘Keberuntungan orang yang behagia i ditakdickan pada aralt di

sist Allaly 98, begitu juga orang yang celaka, kemudian rdakiah dia
berpindah-pindah”,

Meaurur Asyairoh, bahagia dan celaka itu sudsh ditakdirkan Alish
pada azali™®, maka keberunrungan orang yang bahagia dan kerugiin orang
yang celaka tidaklah dengan memandang keadaannya vang sekarang vakai
beriman atau tidaknya. Akan tetapi dengan memandang apai-apa vang telah
mendahului pada azali di dalam ilmunya Allah %, Selanjutnya tap-tiap dari
yang bahagia dan celaka iru tidaklsh berpindah dari apa-apa vang sudah
ditentukan pada azali. Maka orang vang bahagia tidaklah herbalik menjadi
celaka, begitu juga orang celaka tidaklah berbalik menjadi bahagia karena
kalau hal seperti ini terjadi niscaya lazimlah berbaliknya flmu menjadi satu
kejahilan dan itu mustahil,

Diengan demikian maka kebahagisan dan kecelakaan telah ditakdirkan
Allah pada azali, keduanys tidak berubah dan tidak pula bergant-gantian
karena kebahagiaan iru adalah mari di atas iman dengan memandang
taallug "™ ilmu Allah pada azali terhadap yang demikisn, Dan kecelakasn
adalah mari di atas kekafiran dengan memandang yang seperti itu juga’l?,
Dengan demikian maka akhir hidup itulah yang menunjuk atas apa-apa yang
telah mendahuhs (fal-khotimah tadulllu alas sabigoh).

Jika hidup sescorang diakhiri dengan iman maka ity menunjukkan
bahwa dia pada azali termasuk di antara orang-orang yang hahagia walaupan
schelumnya dia pernah kafie. Dian jika hidupnya diakhiei dengan kekafiran

94, Mam shehmn diciprlaesy gl ewan
UL Tunaturam sifar seebradap perkee yang kehih dilesirsga,
107 Varkesss tmading ilmu Al pada axali terhads vang demikian
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roaka ire menaniukian babwa dia pada azali rermasok di antara m:mg-umﬁg
vang celaka walaupun sebelumnya diz pernan beriman., Hal ini berdasackan
Hadis Shahihain:

g_q,s"a'l iy A ,:.s;L.ua.Jua J.J 2 Jaid g5l Gy
..‘T..J..-:-I 3 qu.a-.u Lnl‘_}wl_}m_.:ﬂ]'u_hl_,.ﬂ;
M}'IJJ‘E'IL‘.Q_!LSQ:,;:L;L;;"1 '|..nIL_|...n|_j.u-.T.

@

\ghat 155 Jnit1 R J-;-"'? ..I_.al.:..‘f.'-l .~.J;

"Sesiengguhnyg salah seorang di anegramu benar-benar akan beramal
dengan amalan ahdl neraka sehingga farak antare dia dengar nevaka
Ranyva tingeal satu hosta lalu ketenudarn Allalt mendahuluinya dan
digpun deramal dergan amdian ahll suga maka diapan agan masuk
ke dalam surga. Dan sesungguhnya salah seorang di antaramu benar-
Berar akan beramal dengan amalan ahli surga sehingga farak antara
dia desigan surga hanyva tinggal sacy hasia lalu ketentuan Allah
miendahininva dan digpun berarnal dengan amalan ahli neraka maka
digpun akan masuk e dalam neraka”.

Oleh karens itu maka ketakuran orang-orang awam adalah keadaan
diketika mati nanti sedangkan kerakuran orang-erang khusus vakni para
ahli ilmu adalah apa-apa yang telah rerdahuly pads azali. {fa khauful *ammah
minzl khotimah wa khaufil khossah minas sabigeh). Inilah mazhab Asyairoh

Adapun mazhab Maturidiah maks kebahagiaan itu adalah beriman di
masa sckarang dan kecelakaan itu adalah kafir di masa sekarang juga. Maka
orang yang bahagia adalah yang beriman di masa sekarang dan jika dia mar
di atas kekafiran maka sesungguhnya dia telah berbalik menjadi orang celaka
sestndah dia bahagia. Dan orang yang celaks adalah yang kafir pada masa
sekarang dan jika dia maci di aras iman maka sesungguhnya dia telah berbalik
menjadi erang yang bahagia sesudah dis celaka.
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Bolehksh Mengucapkan: “Saya Mukmin Insya Allah...?”

Rhilaf yang ada antara Asyaireh dan Maturidiah tersebut mengakibarkan
sahmya kita berkata: "Saya mukmin insya Allah™ menurut pendapar Asvairoh
dan tidak sah menurut Maturidiah.

Sebagian ulama menghikayatkan bentuk khilaf yang berbeda dimana
mereka berkara: “Ucapan saya mukmin ingya Allah dibolehkan oleh Syafi'i
namun tidik boleh menurut Maliki dan Hanafi. Sebagian peagikut Maliki
berpendapat: “Wajib yang demikian jon®,

Kemudian mereka yang menghikayatkan khilaf cersebut berkata: “Ternpat
yang demikian adalah jika seseorang it tidak menghendaki svak (ragu-ragu)
dan tabarruk (mencari berkah}, Namun jika menghendaki yang demikian
maka tercegahlah secara ijmak apabila yang dikehendald fu adalah ayak dan
boleh secara ijmak agabila yang dikehendaki adalah tabarruk”,

Kesimpulan tersebur relah dinszamkan oleh sebagian Afadhil ! sebagai
berikut:
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“Barangsiapa berkaca sqya mukmin maka cercegahiah ia bertata
insya Allah wahai orang yang cerdik. fni adalah pendaparc imam
Malik, Namun sebagian pengikuinya mewgjibkan mengatakan
yang demikian wahai orang yang luhur. Pendapar Hangfi sama
dengan imarmn Malik. Dan Syafi | membolehkan yang demikian maka
kerahuliah!. Dan cegahlah dengan jfmak_jika seseorang dengan lgfas
“trngya Allah” ftu bermaksud (menunjukkan) reragu-rdgian pada
imanmya wahal orang yang mulla. Seperti juga kerfadaan tercegalhnya
_jika dengannva dimaksudban aban tabarruk dengan menyebur sang
Fencipta sekalian hamba. Maka Brilgf it adalah jha seseorang tdak
bermaksud (menuniukkan) keragu-raguan dan cdak pula cabarrik
maka jadilah engkan orang yang jelas dalam masalah inl”.
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48,49 :
Perbuatan-perbuatan Hamba

i v Sl ek sl Gy (e
Ji 2 B &= - o

T R - T

el lad ST ey et Wy g ckd (£9)

"Dan menterut kami (Ahlussunngl) hamba ity mempunyar kaseb yarng

(dengaryal dia ferberna caklif dan ridaklalh (hasab ing sebagal vang

memberi bekas maka Aendaklalh enghay mengerahui. Maka vidaklah

famba fru terpaksa dalam arti tidak mempunyai pilthan dan bukanlah
dia fru mencipeakan tiap-tiap perbuatan pans tehiae™.

Dalam masalah "perbuatan-perbuatan hamba”™ terdapar riga mazhab:

1) Mazhab Ahlussunah: Tidak ada bagi hamba itu di dalam perbuatan-
perbuatannya yang ikhtiori?™ kecuali kasabi!04,

2} Mazhab Jabariah: Tidak ada bagi hamba ita kasab melainkan ia majbur
(terpaksa} seperti bulu yang tergantung di udara, diterbangkan angin
kemanapun ia suka,

3) Mazhab Mu tazilah: Humba itu adalah pencipra bagi perbuatan-
perbuatannya yang ikhtiari dengan qudrat yang diciptakan Aliah padanya.

Dari tiga pendapat di atas nampaklah bahwa Jabariah ite rerlalu
mengabaikan dan My’ tazilah terlalu berlebihan sedangkan Ahlussunnzh
berada di pertengahan dan sebaik-baik perkara adalah vang pertengahan.
Maka mazhab Ahlussunnah telah mengeluarkan dari antara kotoran dan

darah satu susu murni yang lezat serta mudah diteguk oleh para peminumnya.

1. Tidalke berpakes
1. Chaha
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Jika dikatakan: Telah tegak dalil bahwa Allah % ito wajib bersendiri dengan
segala perbuatan dan magdurt®™ yang tunggal tidaklah masuk dibaswah dua
qudrar sebagaimana dilazimkan oleh penetapan kasab bagi hamba. Maka
dapatlah dijawab: Tatkala relab regak dalil babwa yang menciptakan ity adalah
Allah % dan dengan adanya kedaruratan masuklah qudrat hamba ity pada
sehagian perbuatan seperti gerakan menendang, tidak pada sebagian yang
lain seperti gerakan gemeteran maka kami berhujjah di dalam menghindan
kesempitan ini dengan bahwa Allahlah pencipta bagi perbuatan, akan retap
bagi hamba di dalam perbuaran yang ikhriari ada kasab. Dan maqdur yang
mnggal boleh masuk dibawah dua qudrat dengan dua jilar ™! yang herbeda.
Maka masulklah is dibawah qudrar Allah % dengan jihat pencipeaan dan
dibawah qudrat hamba dengan jihat kassb,

Kasab itu sendiri menurut para ulama adalah sesuatu yang dengannya
terjadi magdur dengan tanpa sibnya kesendisian si qoodir (yakni hamba)
terhadap magdur itw. Walaupun hamba itu memiliki kasab di dalam perbuatan-
perbuatannya vang ikhtiari namon tidaklah hamba itu melabukan 2" teiet 7
terhadap perbuatan-perbuatan ikhtias dmwlm.agd Inilah yang dimaksod oleh
pengarang dengan perkaraannya: Lt_,-il 15 S8 =3 = "Dan tlaaklah Jasal
ftu) sebagai yang membert bebas maka hendablah erygiliais mengerahil”.

Dengan demikian maks hamba itu adalah majbur dari segi batin dan
mukhtar "™ dasi segi zohis. Oleh karena iulah Thrahim ad-Dasuki berkara:

_r--l T OEeE p ::.-.ﬂr - '_-1':.: __-..'-u-
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"Barangsiapa yang memandang sekalian makhiuk dengan mata
fakibat maka fa akan menganggap mereka usur (berfalangan) tapl

Iarangsiapa yang memandang meveka dengan mara syar " ah maka
i akan membency merea”,

5. Kefadinn
10 Arah

TIT. Pemnberzan bebas
408 Ticlak terpaksa
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Drengan unghapan lain dapatlah dikatakan bahwa hamba o adalah Majbor
fi Shuuroti Mukhtar yakni terpaksa dalam rupa yang ridak terpaksa. Dan
pada penafian ta’ tsir inilah dapar dipahami adanya penalaksn Ahlussunnah
rerhadap Mu' razilah.

Dari keterangan di atas dimana hamba ita memiliki suatu bagian
di dalam perbuatan-perbuatannya yang ikhtiar vang discbut dengan
kasab maka dapatlah kita memahami kesimpulan pengarang dengan:
Gl Y3 s = “Tidaklah hamba ity terpaksa dalam ared tidak
putpya plithan dalam segala perbuatannyae yang ikhriar™,

Kesimpulan ini juga sebagai bantahan terhadap golongan Jabariah yang
mengatakan bahwa sesungguhnya hamba itu majbur yakni tidak ada pilihan
baginya dalam terbitnya semua perbuatan-perbuatan dirinya. Maka ia seperti
bulu yang digantunghan di udara, diombang-ambingkan angin kemanapun ia
suka. Penyair mercka berkata;

SN I I8 ele * G 580w
Ly J5F 5 g g * 3 Jus 635G = i

Apalah daya upgya hamba sedanghan segala ketentuan telah berlab
qrasnya pada seriap beadaan. .. wehai orang vang melthat? (Seaban-
akan) fa telah melemparkannya ke dalam lauran dalam keadaan
fangannya terikal uat didelakang pundak falu ia berkata padanya:
Hwaslah enghaw! fangan sampai hasah terbena air®,

Terhadap wcapan ini sebagian tokoh Ahlussunnah menjawab:

el s Ju iy % 6 e nsa 25 Sl G2

F - ‘"fa- ot :J ,--': * :l: -.n_-' Jd—: I!JJ- :J-
s @A s e T i Ja8 85 O
ika kelemburan Allah it menyelimutineg maka sidakiah ia tersentub
hebasahan dan tidak pedult ia dengan pensikatan dan pelemparan,
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fika Retentuan Alfah iru rerkaic dengan renggelamnya maka fapun
akan tenggelam meskd tercampak dY luasnya padang sahara”,

Dan sebagian lagi menjawab dengan ucapan:

gl e ...Ld-l o e e Qe y

g gt el gl i e (R e L 1o [
A Je sy lis ey ¥ I:.,,,i_:.:-J.J Ll padlly a=t
“Selama-lamanva Allah fdak akan ditanya tentang ihwal segala
perbuatanNya kavena Dialah Vang Maha Bijaksana dengan pencegahan
dan pemberian. la menghkhususkan beberapa orang dengan

keutamaaniiva lalu fa pun mengasifhant mercka, Dan kebalikan yang
dermikian fru tidaklah samar wakal orang yang melhar”,

Dan di antara yang wajib meagiktikadkannyas bakwa sebagian dan
perbuatan-perbuatan hamba itu terbit dengan ikhsdarnya dan yang scbagian
lagi verbit dengan idhthirornya"™ karena tiap-tiap orang yang berakal
dapat membedakan dengan pasti antara gerakan menendang dan gerakan
EEmetaran.

1. Tkhzsar adilah s perbmaris vang dlaodbsa desygas tidak terpalon dalam arti bisa dilaknkan bir
pula ik bergmiung wepenuhny pada vang melakukan. Idhdviror sdalab sm perbiites vang
difiiis htlu.l.l:qh.ln unEsk m:lg;:n."uﬂ:nmn,
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Pahala dan Siksa Allah 4

Ja o Gaag 01y * J.hdl et Ly O (84)
“Makg fika Dig memberi kita pahalz, itu adaleh semata-mata dengan

karuriaNyva darn fika DNa mengazab kita, ftu adalah senara-maca
dengan keadilaniiyva .

Kalau sudah difahami bahwa Allah #£ itu wajib bersendiri dengan
penciptaan perbuatan-perbuatan hamba dan bahwasanya tidak ada bagi
hamba itu kecuali kasab maka dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa:
“Tidak pernah terjadi dari mereka kebaikan yang dengannya mereka berhak
memperaleh pahala dan riduk pula kejshatan yang dengannya mereka
layak mendapat siksa”. Oleh karena it kalau Allah memberi pahala kepada
hambaMNya maka itu semata-mata dengan karuniaMNya dan jika Allah
mengazab seorang hamba maka ity semata-mata dengan keaditanNya.

Memberi pahala dengan semata-mata karuniaNya menunjukkan bahwa
Allah itu memberi pahala bukan karena fjab [ta' B dan bukan pula karena
wujub. Kalau karena ijab berarti Allah memberi pahala kepada hambaNya
dalam keadaan tidak punya ikhtiar selama-lamanya karena keadsanNya
schagai illar yang terbit daripadaNya sepala yang diillatkannya dengan tanpa
ada ikhtiarNya. Hal ini dikatakan oleh para Hukama'. Dan kalan kavena wajub
(kewajiban) berarti Allah memberi pahala kepada hambaNya sebagai suatu
kemestian vang mana tidak pantas bagi Allah 38 unruk ridak melakukannya.
Hal ini dikarakan oleh Mu® tazilah.

Maka menurut Ahlussunnah: “Pemberian pahala dari Allah $ kepada
para hambaNya adalah semata-mata dengan karuniaNya, ranpa dicampuri
ijab dan wuajub®,

170 1o Bl adalah sesuam vang, terjud) Jearena sdseva hokes sebab abidsat, Yalen ala illae {sehab) maka
st e yang diiflatkam (akibat dam ila ino)
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Pendapat Ahlussunnah bahwa jika Allsh mengazsh seorang hamba maka
itu semata-mata dengan keadilanNya adalah sebagai bantahan terhadap
Mu tazilah yang berpendapat bahwa wajib mengazab orang yang berbuat
maksiat sebagai tindak lanjut pendapat mereka tentang wajibnya memberi
pahala kepads orang vang taat. Dasar pendapat mereka adalah babwa harnba
itu menciptakan perbuatan dirinya yang ikhtiari yang di antaranya adalah
ketaaran dan kemaksiatan, Adapun Ahlussunnah maka dasar pendapar mereka
adalah: “Allah 38 yang menciptakan segala perbuatan yang di antaranya
adalah taat dan maksiat. Oleh karena im apabila Allah memberi pahala maka
ity semata-macs dengan karoniaMNya dan jika Allah memberi sikes maka i
sermata-mata dengan keadilan™ya dan tidaklah keduanya it wajib atas Allah
%",

Hikayat Syeikh Afifaddin az-Zahid

Dihikayatkan tentang Syeikh Afifuddin s2-Zahid bahwa ketika terjadi
bencana di Bagdad, ia sedang berada di Mesiz. Lantas kabar mengenai
keadaan di Bagdad sampai kepadanya dimana pembantaian yang terjadi
sudah berlangsung 40 hari dan menyebabkan ribuan orang terbunuh. Kaum
nashrani menggantunghkan mushaf-mushaf Al-Qur'an da leher-leher anjing
dan menjadikan mesjid-mesjid scbagai gereja serta melernparkan semua kitab
pars imam di sungai Dajlah hingga berubah menjadi jembatan yang dilahu
dan injak-injak oleh kuda. Mendengar kabar it Syeikh Afifuddin protes din
berkara: “Wahai Tuhan kenapa ini bisa refjadi, sedangkan di antara mereka
terdapat anak-anak kecil dan orang yang tidak beedosa. 77, Maka diketka
tidurmya beliaze bermimpi melihat scorang laki-laki yang membawa kitab lal
beliau mengambilnya dan wemyata di dalamnya ada tlisan yang berbuayi:

BT R R R R B
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"Tinggalkan protes fta harena tidakliah yrusan ity milikmu aan
hukurn (parg cerfadiy tdak ditentukan oleh gerakan bintang-bindang.
Janganiah bereanva pada Allah tentang perbuacanNya karend siapd
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menceburkan it dalam ganasnya gelombang laut niscava bingsalah
| 5

Kesimpulan dart pembahasan ini adalah: “Balwa Allah 3% ity tidak diberi
manfaat oleh ketaatan dan tidak pula diberi mudharat oleh kemaksiatan dan
semisa ity adulah cipraanNya. Maka tidaklah ketaatan ity mewsjibkan pahals
dan tidak pula kemaksiatan mewajiblan siksa. Keduanya hanyalah tanda
yangg menunjukkan adanya pahala bagi orang yang war dan siksa bagi vang
bermaksiat sehingga andai Allah mengazab orang yang taar dan memberi
pahala afang yang bermaksiar niscaya tidakdah menjadi persoalan bag Allah
karena: |ailos 1Y = Wligh tidak ditanya tentang apa yang Dia perbuac”.
Ini semura berdasarkan akal,

Adapun berdasarkan syara’ maka ridaklah boleh menyalahi janji yakni
memberi siksa bagi yang raat karena itu adalah eatu kebodohan yang mustahil
pada hak Allah % Adupun meayalahi ancaman yakni memberi pahala
kepada yang bermaksiat maka it boleh menurut akal kirena ia tidak pernah
menciptakan kemaksiatan itu sehingga berhak untuk disiksa dan boleh juga
menurut svara’ karena terdapat padanya kemulisan dan kedermawanan
sebagaimana telah terdahulu uraianmya,

Adakah Pahala Dan Siksa Untuk Bangsa Jin?

Para ulama sepakat bahwa sekaliun manusia akan diberi pahala dan siksa,
Adapun jin maka sepakat para ulama bahwa yang kafir di anrars mereka akan
verkena azab di akhirar sedangkan jin yang mukmin terjadi khilaf dikalangan
ulama dan menimbulkan empat pendapat sebagai berikut;

L Sesungguhnys mereka it seperti manusia, diberi pahala atas ketaatanmya
dan diberi siksa atas kemaksiatannya.

2. Tidak ada pahala bagi mereka kecuali keselamatan dari nerska kemuodian
dikarakan kepada mereka: “Jadilah kamu semua tanah!®, Seperti it juga
dikatakan kepada sekalian binatang,

3. Mereka berada di pinggir-pinggir sucga dan dapat dilihar oleh sekalian
manusia dari suatu tempat dimana mereka sendiri tidak dapar melihat
manusia, Kebalikan dar keadzan mereka di dunia.

4. Mereka berada di A’ eaf
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Tidak Ada Sesuatu Yang Wajib Aras Allah ¢
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“Dan perbataan Muktazilah: “Sesungguhnya berbuar baik ity wajib
atas Allah %€ * adalah bohong. Tidak ada sesuatu yang wajib atas
Alfgh. Tidakkah mereka melthar bafwa Allah mendatanghan sakit

hepads anab-anak kecl dan yang serupa dengannyd maka rakutiah
kamu terhadap siksa”,

Menurut Ahlussunnah wal-Jamaah kita wajib mengiktikadkan bahwa
Allah mempunysi sam sifat yang jaiz yairu Fi'lu kulli mumbkin wa tarkohu =
"Mengerakan segala vang munghin dan meninggalkannya™.

Jadi terhadap segala perkara vang mungkin, Allah tidaklah diruntor
dengun satu kewajiban untuk mengerjakan atau meninggalkanya, Jika

Allah berkehendak maka boleh saja bagiNva untuk mengerjakan atau
meninggalkan,

I' tikad ini berbeda dengan Mu' tazilah vang mengatakan wajibnya sebagian
perkara-perkara mungkin atas Allah karena mereka berpendapat bahwa
Allzh itu wajib mengerjakan as-Sholah dan al-Ashlah. Berbeda pula dengan
Barohimah vang berpendapar hahwa mustahil mengutus para rasul sedanghan
mengutus pars rasul adalah bagian dari perkara-perkara mungkan,

Masalah as-Sholah din al-Ashlah

Perlu diketabiui balwa dalam masalah as-Sholah dan al-ashlah Mu’ tazilah
mempunyai dua pernyatazn:

1. Wajub as-Sholah,
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Yang dimaksud dengan sholah (baik) adalah sesuatu vang menjadi lawan
dari fasad {jelek) seperti iman yang merupakan lawan dari kekafiran,
Mercka berkata jika ada dua perkara, salah sanunya sholah dan yang lainnya
fasad maka Allah berkewajiban untuk mengerjakan vang sholah, bukan
vang fasad,

2. Wujub al-Ashiah.

Yang dimaksud dengan ashlah (yang lebib baik) adalah sesuatu yang
menjadi lawan dari sholah, Mercka berkata jika ada dua perkara, salah
satunya sholah dan yang lainnya ashiah maka Allah berkewajiban
mengerzkan yang ashiah, bukan vang sholah.

Sebab Berpisahnya Imam Asv'ari dengan Gurunya al-Juba'i

Masalah wujub as-sholah dan al-ashiah adakah penyebab berpisahnya Abu
Hasan al-Asy ari dengan gurunya Abu Hasyim al-Juba i karena Abu Hasan
pernah bertanya kepada al-Juba'i di dalam pelajarannya. Beliau berta nya:
“Apakah yang akan englau katakan pada tiga orang bersaudara —umpamanya-
- Saluh seorang di antara mereka mesinggal diwaktu sudah besar dan dalam
keadaan taat, vang kedua juga meninggal diwaki sudah besar namun dalam
keadaan berbuar muksiat dan yang ketiga meninggal diwaltn kecil”, Al-Juba's
menjawab: “Yang pertama diberi pahala dengan surga, vang kedua diberi siksa
dengan neraka sedang vang ketign tidak diberi pahala dan tidak diberi siksa”,

Asy ari bertanya: "Jika yang ketlga it berkara: “Wahai Tuhan kenapa
Engkau mematikanku diwaku kecil dan tidak memberiku peluang untuk
hidup sampai besar hingga dapatlah aku berbuat taat padaMu dan masuk ke
dalam surga? Apakah yung akan dikarakan Tuhan. .3, Al-Jubu'i menjawab:
“Tuhan skan berkara: “Sesunggubnya Aku mengetabui bahwa engkan kala
besar nanti akan berbuar maksiar hingra masuklah engkau ke dalam neraka,
Karcna itulah maka yang lebih parut bagimu adalah mat diwakn kecil”.

Asy'an bertanya lagi: “Lantas jika yang kedua berkata: “Wahai Tuban
kenapa Enghau tidak mematikanku di wakeu kecil hirggga ako tidgk masuk
neraka, apakah vang akan dikatakan Tuhan.. #* Al-Juba'i terdiam tidak dapet
menjiwil lagi.
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Dengan terdiamnya al-Juba'i itu makz Asy'ari meninggalka mazhab
Mu’ tazilah yang konon sudah dianuenya kurang lebih 40 tahun dan beliaw
menyibukkan diri bersama pengikutaya untuk membatalkan pendapat-

pendapat Mo’ tazilah,

Pendapat Mu'tazilah tentang wujub as-sholah dan al-ashlah ini adalah
Muzayyinuz Zohir Fasidul Batin vakni berhias zohimya dan rusak batinnya
karena kalau wajib atas Allah % as-sholah dan al-ashlah bagi hamba-
hambuaNya niscaya tidaklah la menciptakan arang kafir yang fagir yang di
dunia ini terazab dengan kefagirannya dan di akhirat nanti terazab dengan
siksa pedih yang selama-lamanya karena yang ashlah baginya adalah tidak
menciptakan dan jika ia menciptakan maka yang sshluh bagiNya adalah
mematikannya diwaktu kecil atau mencabut akalnya sebelum taklifitt =,

Dengan demikian maka pendapat yang hak adalah: “Tidak ads kewajiban
aras Allah % untuk mengerjakan atau meninggalkan karena Allah 8 berbuat
dengan ikhtiar dan kalau wajib aras Alah % mengerjakan atau meninggalkan
niscaya tidaklah Ia mukhear karena makna mukhtar adalsh seseorang yang jika
Ta mau maka Ia mengerjakan dan juga jika la mau maka la meninggalkan.

Perkataaan pengarang dengan Jubd LMY ... adalah di antara
sesuans yang menunjuk aras rusaknya pendagar Mu' razilah dalam hal wajiboya
ps-sholah dan al-ashlah.

Artinya: Kalau memang wajib atas Allah % pe-Sholah dan al-Ashlah
maka tidaklah Dia membikin sakit anak-anak kecil dan yang serupa
dengannya seperti perempuan-perempuan fud karena penyakit fidsk akan
mernbawn manfaat sedikicpun bagi mereka.

Adapun hikmah dari sakitnys anak-anak kecil in adalah tefadinye pahala
untuk kedua orang tua mereka lantaran sakit terschut. Hal ini karena sakit
adalah di antara perkara-perkars vang sescorang diberi pahala atasnye. Imam
Haramain berkata:

e

11 Diarargesa masa dimesa ssseorang il betkewi)iban memsnhnkan peamskopeiach agama.
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"Kesakitan-kesakitan dunia adalah di aniara Sesuar vang harus

digyukuri oleh hamba karena dia pada hakekaimyva adalah berdkmaran-
kenikmaran®.
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Menciptakan Kebaikan dan Kejelekan Jaiz Atas Allah
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“Dar jaiz aras Alleh % mencipeakan kefelekan dan kebaikan seperty
fsfam dan Eefahilan yaknd Kekafiran”,

Maksud bait ini adalah: Dan jaiz atas Allah 3 berkehendak untuk
menciprakan....dan seterusnyn

Maksud seperti ini penting karena kalau ditetapkan seperti 2ahirnya maka
terjadilah pengulangan karena kandungannya sama dengan bait nomor 45
yasiy betasagJa 513 s .

Mubstazilah sepakat dengan Ahlussunnah bahwa Allah i berkehendak
kepada kebaikan dan tidak scpakat bahwa Allah b berkehendak kepada
kejelekan. Mercka berkara: “Tercegah atas Allah 38 berkehendak pada kejelekan
dan keburukan”. Mereka berdalil bahwa menghendaki kejelekan adalah jelek
dan menghendaki keburukan adalah buruk dan Allah 38 tersucikan dari
kejelekan dan keburukan. Dan dalil ini tertolak karena ridak ada sesuatupun
yang jelek dari Allah, hanyalah tersamar atas kita kebaikannya.

Muktazilah juga berdalil bahwa memberi siksa atas apa-apa yang
dikehendaki Allah adalah zhalim dan Allzh 3§ sersucikan dari kezhaliman.
Dralil inipun tertolak karena itu adalah tasharruf (tindakan) Allah pada
kerajaan™ya sendiri dan itu tidaklah dihitung sebagai satu kezhaliman
berdasarkan bahwa Allsh 36 o 125 B2y

Dihikayvatkan bahwa Ihlis laknarallah pernah menjelma dihadapan Tmam
Syafii & dan berkata; “Wahai Tmam, apa pendapatmu techadap Zat yang
menciptakanku untuk sesuatu yang Dia pilih dan mempergunakanku pada
sesuaty yang Dia pilih dan sesudah it jika Dia mau maka Dia memasuldeankan
ke dalam surga dan jika Dia mau maka Dia memasukkankn ke dalam neraka.
Adilkah Dia atau tidak. ..>"



@Hﬁnﬂ'

Imam Syafii berkata; Aku telah memikirkan masalah ini secara mesdalam
maka Allah memberi ilham padaku untulk berkata: *Jika Dia menciptakanmu
untuk sesuatu yang engkaw inginkan maka Dia telah berbuat #halim padamu
dan jika Dia menciprakanmu untuk sesmam vang Dia inginkan maka tidaklah
Dia ditanya tentang aps yang Diz kerjakan padahal sernua manusia akan
ditanva”.

Mendengar javeaban itu Iblis pun lenyap kemudian berkats: *Demi Allah
wahai Syafii, sesungguhnya aku telah mengeluarkan dengan masalah ini
70000 orang abid dari tempat ibadahnya ketempar oeang-orang kafic zindliq”,

Mazhab Ahlussunnah ini tidaklah dibantah dengan Hadis Nabi yang

mengatakan: il oo 4505 5':-3-53 40 = Webaiban lew ada di ranganMu
dan kgfelekan bukanieh bopadaitu. Karena makna Hadis ini adalah bahwa
kebaikan itu dengan Qudrat dan IrodahMu sedanghan kejelekan tidaklah

diclekatican leepada®y,

Pendapat Muktazilah melazimkan bahwa schagian besar kejadian-
kejadian di aras dunia ini bukanlah sesuata vang dikehendaki oleh Allah
karena kejelekan lebih banyak dari kebsikan. Pendapat Mukeazilah iru juga
ditolak oleh sabda Nabi #8: 155 2 L Juy o8 S - “Apa safx yang
dikehendabl Allah pasd akan terfadi dan apa vang tidak dibehendabin Iy
pasti tidak akan terjadi™. (HR. Abu Dand)
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Iman Terhadap Qadha dan Qadar

AP £ . e T S -
gl 4 glls aduy f Al BL) Crlyy (904
“Dan waiib kita bertman dengan Qadha ™ dan Qadar karena ada
keterangareya & dalam Hadis".

Tujuan pengarang dengan baitnya ini adalah menolak paham Qodariyah
vang menafikan gadar dan menyangka bahwa Alah tidak pernah men-
tagdirkan segala perkara pada azal dan mereka berkata hahwa perkan itu
dimulai oleh Allah diketika terjadinya. Mereka dilagobi dengan Qodarivah
karena terlampau berdebihan di dalam menafikannya.

Adapun Qodariyah vang menghubungkan perbuatan-perbuatan hamba
kepada qadar atau kemampuan mereka sudah rerdahulu penolakannya pada
bait nomar 45,

Maks Qodarivah it ada dos:

1. Quodasivah vang mengingkari terdabulunya mu Allah # terhadap sesuatu
cehelum terjadinya dan mereka sangar berlebihan dalam menafikannya.

b=t

Qodariysh yang menghubungikan perbuatan-perbuatan hamba kepada
qadar mereka. Mazhab ini -meskipun termasuk mazhab yang batil- lebih
ringun dari mazhab golongan pertama karena meseka it telah kafir.

Menurur Asysirah, qadha® adalah: “Kehendak Allah terhadap segala
sesuatu pada szall berdasarkan apa-apa yang sesuai atasaya”. Sedangkan qadar
adalah: “Penjudian Allah teshadap segala sesuatu berdasarkan ketetapan yang
sudah dikhususkan dan benrek yang sudah ditentukan serea sudah dikehendaki
aleh Allah &7

Iman terhadap qudha’ dan qadar menuntut keredaan dengan keduanya
sehingga wajiblah pula reda dengan qadha’ dan gadar itu. Maknanya
adalah tidak ada bantahan kepada Allah terkait qadhs” dan gadarNya
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dan di-iktikadkan bahwa dia adalah unruk saru hikmah meski kirs tidak
e uEnya,

Perlu diketahui bahwa meskipun wajib beriman dengan gadar (takdic),
akan tetapi tidak boleh berhujjah atau beralasan dengannya schelum fatuh
kepada satu perbuaran karena hendak melakukannys SEPETTi UCIpan sessorang:
“Allah telah men-tagdirkan perbuatan zina padaky” dengan nyjuan agar dapat
melakukannya.

Begitu juga tidak boleh berhujjah dengannya sesudah melakukan sans
perbuatan kasena hendak menghindar dari hukuman atau vang semisalnya.
Contohnya adalah seseorang yang terlanjur berbuar zina —umpamanya- laln
dia berkata; *Allah telah men-tagdirkan yang demibdan atasku” dengan tujuan
agrar terhindar dari hukuman,

Adapun menjadikanaya sebagai hujjah sesudah jatuh dalam sat perbutaran
dengan tujuan untuk menolak celaan saja maka fidaklah mengapa karena
dalam Hadis yang sahih disebutkan:
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“Sesungeuhnya rub Adam pernah bertemy dengan rih Musa
alaifhimas shalatu was-salam, maka berbatalah Musa Bepada Adam:
"Engkau adalah bapak manusiz Jarig jadi penyebab dikeluarbannya
anak-anakmu dari surga lantaran perbuaranmy memaban pahon
(rang terigrang)®. Adam berkata: “Engkaulah Nabi yang telah



dipilik oleh Allah dengan KalamNya dan telah menuliskan Taurat
bagimu dengan tanganhya. Enghau mencelaku atas saru perkara
yang telah ditagdirkan Allah arasku sefak 40.000 tahun sebelum Dia
menciptakanki”, Bersabda Nabi &: "Maka Adam telah mengalafkan

Musa dergan hugiahnya”.
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55,56
Rukyarullah (Melihat Allah)
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"D aniara perkang yang fa iz atas Allah 38 adalah bahwa Dig dapar
difthat dengan mata bagl orang-orang mukmin aban tetapi dengan
fanpa cara dan fidat berbatas, (Sebabnya ja iz adalah) karena
rukyatution it difuburnghan dengan perbara yang ja iz, Pehamilah
i Dare bagi Nabi yang terpilif cetap fuga rukyeh i df dunic”.

Rukyatullah adalsh sesuatu yang boleh-baoleh saja rerjadi (jaiz) menunut
akal, di dunia maupun akhirat. Hal ini kasens Allah 38 adalsh maujud dan
setiap yang maujid boleh-boleh saja dilihar. Akan eetapi rukyaruliah di dunia
tickak ]:ll.‘mil.h I.'I!'fji.rii hﬂgl selain nabi kita Muhammad 55, Stda.nﬁ-]-mu mk}qh
di akhirat adalah wajib menurut syara’ sebagaimana relah disepakati oleh
Ahlussunnah berdasarkan Al-Qur’an, Hadis dan Tjma'.

Dalil-ralil Dari Al-Qur an
Dalil-dalil rakyarullah dari Al-Cror an adalah:

L 350 G5 st e 330 = “Flgiah-wajah yang bersert pada hari fie
memandang kepada Tehannyati”,

I &35 dsAbiasd cedl) ="Orang-orang yang mefakuban betaikan akan
mendapatkan alhusna dan zjyadahtli9*, Menurur mayoritas ahli tafir
yang dimaksud al-husna adalah surga dan zivadah adalah melihat zat Allsh
yang malia,

102 (- paematy 23314
103, Tuinns; 26,
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I_[l.::-}j.lf; :_J{ljie.'l k& = i aras dipan-dipan mercka melibat (bepada zat
Allah i,

V.53 Gy i R T w4l ="Mereha memperoleh apa sqfa yang merehg
behendali df dalamnya dan di sisi Kemiterdapat tambahaniyat ="
Menurut Anas bin Malik arti ziyadah (tambahan) di sini adalah melihat
Allah 25,

Dralil-dalil Dari Hadis
Dhalil-dalil rukyarullah dari Hadis Nabi &5 alalah:

4 A
i SR S e S T T Y
S Al Sl DS 1555 DA K
“Sesungguhnya kaftan semua akan melihar TuhanMy sebagaimana
bami melihat bulan df malam purmdamalltos,

Penyerupaan dengan melihat bulan purnama adalah dalam hal tidak
adinya keraguan dan kesamaran, bukan penyerupaan untuk zat yang dilihat
sebayimana disangka orang,

Begitu jugn dengan Hadis dari Abu Hurairah & "Sesungguhnya
orang-orang bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah kita akan dupar melihat
Allah di hari kiamar?, Beliau menjawab: “Apakah kalian kesulitan melihat
bulan di malam purnama®". Mereka menjawab: “Tidak wahai Rasulullah”.
Beliau bertanya lags: “Apakah kalian tidak kesulitan melihat matahari yang
tidak terhalangi awan?”. Mercka menjawab: “Tidak wahai Rasululla k",
Maka bersabdalah beliau: “Begirulah kalian akan melihat Tuhanmu nanti®,
{Dikelearkan oleh Bukhari Muslim)

Makna yang sama jugs terunghap dalam Hadis Jarir bin Abdillah al-Bajali
yang menyatalan:

Eﬂiﬁdﬁiﬁfiﬁﬁ;,ﬁﬁtﬁ}iﬁ:ﬂmrh}ﬁﬁ

174, Ab-Muthafifin: X1
115. Qgaf: 75
116 Mursfay Alih
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“Rami pernah duduk-duduk bersama Nabi. Kala fru beliau tengah
memandang buian df malam ke empae belas. Beliau lalu bersabda:
“Sesungguhnya kalian akan melihae Allah dengan mata kepala

sendiri sebagaimana katian melthar bulan ini, Tidaklah Balicn akan
mengalam! kesulivan dalam melthatnya”, (HR. Bukhari Muslim)

Dalil Dari Tjma®

Dyalil dari fjmak bahwa para sahabat 4 telah sepakat mengenai terading
rukyah di akhirat nanti. Imam Malik & berkata: “Tatkala Allah menghijab
(menghalang-halangi) musuhNya hingga mereka tidak dapat melibatNya
mika la pun menampakkan diri (tajalli) kepada para kekasihNya hingga
mereka dapat melihatNyn. andai erang-orang mukmin tidak dapat melibar

Tuhan meseka di hari kiamat nanti maka tidaklah orang-orang kafir iru
dijelek-jelekkan dengan hijab. Allah 3 berfirman:

-
d.-i!'.ll-. = g g

LR !';_' E s
A3 e s TR SR
“Sesungguhinya orang-orang kafir pada hart ity benar-benar terkena
AT,

Pernyataan Imam Syafii Tentang Rukyatullah

Imam Syafi'i & berkata: “Tatkala Allah menghijab sekelompok orang
dengan sehab kemurkasn maka berartilah bahwa sekelompok orang nanti akan
melihatnya dengan sebab keredaan. Selanjutmya beliau berkata: “Kerahuilah
bahwa demi Allah aku bersumpah! andai Muhammad bin Idris as-Syafi'i
tidak merasa yakin bahwa di akhirat nanti ia akan dapat melihar Tuhanmnya
niscaya tidaklah ia menyembahNya di dunia ini”,

Ueapan imam Syafi'i ini hanyalah dijadikan dalil terhadap adanya
rukyatullah di akhirat nanti, bukan untuk menunjukkan sebabnya imam

Syafi'i menyembah Allah karena dengan semata-mata zarNya saja Allah
sudah berhak untuk disembah.

117, Al-Muthafhfin - 15
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Ibnul Arabi berkata: *Sesungguhnya mkyarullah i dijadikan untuk
menguatkan makrifat yang terjadi di dunia karena tidaklah orang yang melihat
ity sama seperti orang yang mendengar”.

Rukyatullah Ira Tanpa Cara dan Batas

Menurur Ahlussunnah rokyah ite akan berlangsung “bila kaifin wan
hishori® yakni dengan tanpa suatu cara dan tanpa ada batas.

Ungkapan “bila kaifin wan hishori® ini mengandung dua makna:

1. Bahwa rukyah itu tidak menggunakan cara bagi zat yang dilihat deagan
saru cara di antara cara-cara makhluk yakni saling menghadap, mengambil
jihat {arah), mengambil tempat dan yang kainnya.

2. Bahwa tidak ada batas bagi zar yang dilihar di sisi orang yang melihar
dengan sekira ia dapat meliputinys karena mustahilnya segala batas dan
akhir arzs Allah 38

Makna yang pertam: adalah sebagai jawaban atas bantahan Muktazilah
vang berdasarkan akal bahwa kalau Allah %€ bisa dilihat maka secara pasti
."L]]ah akan berhadapan dengan orang yang melihat sehingga Allah akan
berada pada satu jihat dan tempat, Dan kesimpulan jawaban Ahlussunnah
rerhadap masalah ini: “Bahwa perkataan Muktazilah; secara pasti Allah akan
berhadapan dengan orang yang melihar adalah tercegah karena rukyah it
merupakan sarn kekuatan yang dijadikan oleh Allah pada makhhikNya yang
tiduk disyaratkan padanya saling berhadapan dengan zat yang dilibat dan tidak
pula harus berada pada satu jihat dan tempat serta hal-hal lainnya, Perkara-
perlarn yang disebutkan oleh Muktazilah itu hanyalah tetap (lazim) menurut
adat namun tidak menurut akal”.

Pernyataan Ahlussannah bahwa rokyatullah iou “bila kaifin” telah membuat
tokoh-tokoh Muktazilah melakukan cercaan dan hinaan bahkan mereka
mengada-adakan satu lafaz yang rerambil dari perkataan bila kaifin it Lafaz
dimaksud adalah *Balkafah®, Zamakhsyari dalam kitab rafsimya al-Kassyaf
mendendangkan satu syair yang ditejukan kepada Ahlussunnah sebagai
berikut:

NS e A Bay P L Laiga 154 delal
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"Sungguh sckelompok orang yang menamai hawa nafso mereka dengan
sunnah wal jamaah adalah benar-benar himar berpelana, Mereka telah
menyerupakan Allah dengan makhhokNya lantas —karena tukut celaan orang-
merekapun menutupi diri dengan Balkafah”,

Uecapan Zamakhsyari ini ditolak oleh sayyid al-Balidi dengan
perkataannya;

P
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Apakah bawmis yang ftermasuk ahli hawa ataukak bamu? Dan siapakah
di anitara kita yarg merupakan finar-fifmar berpelana, Berbalikfah!
Niscava enghau akan benar karena perpifaranmu foa telah nampak
padda divimi sendir sepert! halnya matahar. Maka cabudah perkataan
Jang berbumbu fiiasan. Cukuploh bagimu dalam hal penolakanku
padamu batwa bami berfiujiah dengan ayac-avat Al-Qur an, bukan
dengan sekedar bualan. Tersebab menafikban rukyahnvg maka enskan
telalt mengharambarnya jika enghau ridak berkara dengan ucapan
ahdl makrifar. Maka belak bami aban melthatNya df akhirat dengan
tanpa sarn kaiffyvar dan begien fuga enghaw orang-orang yang tidak
menedgumahban sifir”,
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“Rarena kebodohaniah maka enghau serupakan pemuka umar
Muhammad dan sckaltan orang yvang punyd fikiran dengan himar
hirmar berpelana, Telal waith keragian ftu atasmu, maka fikirkanial
dengan nsgf perthal makna qeal abA rgf karena dialah qrar yang
menginsafean. Apakah enghkau berpendapar bahwa orgng yang
berbicara itu mendarangi apa yang ia datangi dengan kebodohan
dan guru-gurumy mendatangl apa yang mereka datangt dengan
pengeiahuan.. . 7 Sesunggunya waiidh-wafah fon melifiar RepadaNyva.
Dengan intlah Al-Qur an darang namun kamu Semug mengarakan
bahrwa ini satu kebodohan. Al-Qur "an tefah bicara rapi enghan masth
sgia bertutur dengan haowa ngfsu bolaka. Somoga facuklah hawa iftu
demeanmuy di fempoa-tempat Eofathan vang membinasakan”.

Makna yang kedua adalah sebagai jawaban terhadap Mu' tazilah yang
mengajukan bantahan dengan menggunakan dalil nagli vakni firman Allah

dalam Al-Qur an;

JL;:‘:.'1 g Jhue Py L.:;.T‘:.H 3 Jhw
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“Tidakiah Allah ity dapar ditdrok (dicapai) oleh segata penglthatan
terapi Malah yang dapat mencapai segala pengliharan e,

Menusut Mu® tazilah ayat ini menunjubdkan bahwa Allah tidak akan diidrok
dengan mata sedanghkan idrok adalah rukyah maka jadilsh bahwa Allah ridak
dapar dilihat dengan mata.

Terhadap pendapat My tazilah ini Ahlussunnah memberikan jowaban
sebagai berikat: *Kita (Ahlussunnah) tidak menerima kalau ideok dengan
mata itu diartikan sama dengan rukyah. Akan wetapi idrok adalah rukyah yang
khusus yakni rukyah secara meliputi (iharoh) dalam arti zat yang dilihat i
dapat dilipuri dengan batas dan akhir™.

Dengan demikian maka idrok yang dinafikan pada ayat di atas sifatnya
lebih khusus daripada rukyah dan tidaklah mesti {lazim) bahwa penafian
sesuaru yang lebih khusus yakni idrok akan menimbulkan penafian terhadap
sesuity vang lebih umum yabkni kyah.

Kesimpulannya bahwa Allah % akan dilihat dengan tanpa satu kaifiyyar
(rata-cara} duripada kaifiyyat-kaifiyyat yang biasa terjadi sewakru merukyah
jisim-jisim (fisik} dan juga dengan tanpa ihatoh. Bahkan hamba it akan
dibingungkan dalam keagungan dan kebesaran hinggza ia tidak tahu siapa
namanya dan juga tidak sadar siapa-siapa makhluk yang ada disekitarnya.
Maka sesungrgruhnya pnn:[-a saat ity akal akan lemah -in:n[.ml:la pemahaman dan

semua yang di dunia ini dapat difshami akan lenyap di sisi keagungan Allah
i

Penafsiran Muktazilah Terhadap Dalil-dalil Rulyatullah

Bantahan Mu’ tazilah yang agli maupun nagli sebagaimana yang telah
dischutkan adalah hujjah {alasan] yang mengantar mereka kepada satu
kesimpulan bahwa rukyamllah itn mustahil.

Dan rerhadap ayat Al-Qur'an yang berbunyi:

5_}]?\3 'I_iJ:':J L..le_ i}iaL;' :Lf.:l_',.g n_',.;—j

T18.Al-Arfam: 103
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Mu’razilah dengan tokohnya al-Juba i menafsirkan bahwa an-nazor
disiny maksudmys adalah al-intizor yakni menunggu dan ila adalah isim yang
bermakna nikmat sehingga menurur mercka avat tersebut bermakna: "Wajah-
wajah pada hari it berseri-seri sambil menunggu nikmat TuhanMNya”.

Penafsiran Mu tazilah ini ridak benar karena kata “nazaro” kalau
l‘.ll:rgimdl:ngan dengan “ila” maka tidaklah lain maknanya kecuali melihar.
Memang masih te:'du.p:: hel:era!au rnakna lagi untuk kata nazaroe tetapi ity
sangat tergantung kepada ada tidaknya kara penghubung. Kalaw tidak ada
kara penghubung dalam arti “nazaro” saja maka baru bisa dianikan menunggn
sehagaimana pada firman Allah:

e I P
FF G S G
“Tungguial kami supaya kami dapat mengambil sebagian dari
cahayamy”, (al-Hadid: 13)

Kemudian apabils terdapat kita penghubung dan menggunakan ila maka
maknanya adalah melihat sebagaimana yang sudah disebutkan. Ayat yang lain
untuk contoh ink adalsh:

sy - " _I'J
S - # .
4 13} : /o Bl 1y lait
“Lifarlah buahinya apabila pohonnya sudah berbuah™™ ",

Terapi apabila kata penghubung itu menggunakan fii maka maknanya
adalah memikirkan atau mengambil pelajaran seperti pada firman Allah:

: o P
Ja;‘:,ll.‘. gLz ._-;,5:&; iy Vorlaly A
“Tidekkalt mereka memikinkarn .&frg.famr .’a.rzgfr claart by PO,

Sedangkan terhadap Hadis: ,."'L Ny -.-':-' Mu’ tazilah mentakwil
dengan: “Kamu semua akan melihat nikmar Tuhanmu”

11%. Al-Awlam: 99
100 AL At 185
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%
Rukyatullah Diperuntukkan Bagi Segenap Kaum Mukminin
Rukyatullah ity diperuntukkan bagi segenap kaum mukminin dan ini
melipati:
1. Kaum mukminin dari golongan jin, Maka rerfadilah bagi mereka rakovzh di
pa.-d-.mg mahsyar hersama selurah orang-orang mukmin dan joga di dalam
SUCEA THenirut p-rm*upn’r vang Jeuat,

2. Kaum mukminin dari umat-umar terdahulu, Abi Jamrah berkata: “Yang
jebas bahwa rukyahnya wnat-umat teedabulu s dengan rukyahaya umar
i,

3. Ahlul Fatroh yakni mereka ving hidup pada suars zaman dimana nabi
tidak diturunkan pada mercka. Menurut pendapat vang benar, Ahlul
Fatroh itu termasuk orang-orang vang selamat.

Apaukah Malsikat Akun Merukyah Allih?

Dalam hal apakah malaikar akan merukyah Allah ataw ridak reedapar tiga
pendapat: :
1. Sermua malaikat akan merckyah Allah, Demibaan menurut Imam Suynthi.
2. Tidak ada rukyah sama-sckali bagi malathar.
3. Hanya Jibril yang akan mermukoyah Allah %, bukan seluruh malaikat.
Orang Kafir Dan Munafik Tidak Aksn Merukyah Allah %2

Orang-orang kahr dan munahk fidak akan merukyah Allah —menurot
pendapat yang lebih kuat-, Hal ini berdasackan firman Allah;

-l-"lJ‘i'r'F'-ll-':l
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Dian juga karena mereka bukan termasuk ahlul tkrom war-tasyrif (orang
vang berhak dihormati dan dimuoliakan).

Adda pendapat mengutikan balwa orng-orang kafir dan munafik it akan
merukyah Allah % kemudian mereka terhijab hingga jadilah penghijaban i
sehagrai satu kerugrian atas mereka.
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Dan seluruh makhluk vang tidak berakal sumpaipun kepada hewan-
hewan yang akan masuk surga seperti ontanya Nabi Saleh dan kibasnya Nabi
Sulaiman tidaklah akan memkyah Alloh 3£

Temput Terjadinya Rukysh

Tempat terjadinva rukyah adalah di surpga. Para penghuni surpa akan
merukyah Alah 2 pads seampama bard jum’ at dan “id, Sedangkan orang-
orang yang khowwas di antara mereka akan merukyah Allah 32 setiap har,
pagi dan petang. Sebagian merecka lagi akan senantiasa berketerusan dalam
perubyatan sehingga Abu Yazid al-Busthami berkata: "Sesungguhnya Allah
mempunyai orang-orang vang khowwas di antara hambaNya yang kalau Allah
menghijab mereka di dalam surga sesaar saja niscaya mereka akan menjerit
minta tolong karena sedih dan eugi®.

Adapun rukyah bagi orang-orang mukmin di padang maheyar maka
menurut pendapat vang shahilk akan terjadi juga karena terdapar beberapa
Hadis vang menerangkannya. Tersebut dalamn same Hadis; *Allah menyeru jika
tiba hart kiamat: *Hendaklah tiap-tiap umnat menetapi sesembahannys”, Maka
umat i berkata: “Inilah dis tempat kami hingga datang Tuhan kami”. Maka
tampaklah Ia kepada mercka dengan rupa vang mercka tidak mengenalnya
karena Dia memasukkan kepada mereka satu kekeliruan atau kekhilafan
pads waktu rerbukanyva hijab bagi mereka, Jika tidak begitu maka Allah %
ter¢ucikan daripada bersifat dengan sesuatu yang tidak pantas denganNya.
Maka berkatalsh la: *Saya adalah Tubunmu", Merekapun berkata; “Kami
berlindung kepada Allah daripadamu. Engkau bukanlah Tuhan kami®.
Maka Allah pun tajalli®®® kepada mereka dengan tajalli yang pantas seswai
macarn {kedudukan|MNya dan terbukalah hijab lala Ia berkata: *Saya adalah
Tuhanmu®. Maka erang-erang mukmin pun melihatNya scbagaimana yang
mercka ketahui yakni berkesesuaian dengan apa vang mereka iktikadkan.
Maka mereka pun tersungkur bersujud keouali orang-orang munafk”.

Dan inilih makna dari firman Allah: Sl ‘e 1 41 pu = “Pada hard
dimana betis aban tersingkap2”, Penvingkapan betis ini menurut ulama

129, Menampakbkan din
132 Alwkim
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Y
khalaf bermakna pengangkatan hijab sedangkin ulama salaf mentafwidh' =

maknanya kepadza Allah.
Mt Ja'iznya Rukyatullah

Itat jaiznya rukyatullash menurut akeal' 24 sdalsh karena Allak 3£ relah
menghubungkannya dengan satu perkara yang jaiz menurut akal yakni
istigroorul jabal {retapnya gunung) ketika nabi Musa bermohon kepadaNya
schagaimana telah direkam dalam Al-Cyr'an:

SN 0l *’1L55!.JJ=;L ST 1% Y 'L-..:L'J"J,ha'l u,_h
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“¥a Tuhanku, perithatkanlah zatMu padaku agar aku dapar
melthatMu. Allah bepfirman: “Enghau fidak akan meliharKu, akan
tetaps pandanglah gunung itu! [iba ia tetap pada fempatnya makd
dapaeiah enghau melihae Ay,

Caru berdalil dengan ayat ini adalah dari dua arah:

1. Bahwa rukyah itu dihubungkan dengan perkara yang mungkin terfadi
yakni istigroorul jabal dan tiap-riap sesuatu yang dibubungkan dengan
perkara yang mungkin maka pastilah dia juga munghkin maka rukyatullah
itupun adalah suatu perkara yang mungkin. Akan retapi Mu'tazilth
menclak dalil di atas dan berkata bahwa maksud dari “jika gunung it
tetap pada tempatnya” adalah “jika gunung itu terap pada rempatnya
ketika ia bergerak” dan hal seperti ini adalah perkara yang musrahil,
Dengan demikian maka rukyarullah im dihubungkan dengan perkara yang
mustahil maka jadilah dia mustahil juga. Akan tetapi apa vang dikatakan
oleh Mu tazilah ini hanyalah sekedar bualan yang ridak berdalil. Seperti
juga perkataan mereka babwa ) pada firman Allah ‘37 - adalah ht
ta bid yakni menunjukan selama-lamanya.

125 Mesperahbkan
134, Soara begika
15 AL raf : 143
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. Bahwa kalau rukyah itu tercegah di dunia maka tidaklah nabi Musa
memohonnya karena sesunggubnys seorang nabi in pasei rhu apa-apa
vang wajib pada hak Allah dan apa-apa yang mustahil serta jaiz karena
tidaklah beleh salah scorang di antara para nabi it jahil terhadap hukum-
hukum keruhanan. Akan tetapi nabi Musa telth memehonnys maka im
menunjikkan babwa rulovah it jaiz. Adapun perkataan My tazilah bahwa
nabi Musa memohonays lanearan kejahilan kaumnya adalah terrolak
karena ucapan dengan g ja 300 2 adalab jebas rertuju untek disinya,
bukan kaumnya. )

Rukyarullah D4 Dunia

Mengenai rukyarullah di dunia maka itu hanya térjadi untuk Nabi
kita Muhammad 38 yakni pada malam isro’. Menurut yang terkuat (rajih}
dikalangan mayoriras ulama bahwa Nabi 2 merukyah Allah dengan dua
mata kepalanya dalam keadaan kedus maranya itu masih ditempatnya. Ini

berdasarkan Hadis Ibre Abbas dan vang lainnya, Berbeda halnya dengan
pendapat yang mengatakan bahwa kedua mata nabi dipindah ke hatinya.

Savyidah A'isyah menafikan rukyarullah di duniaz hagi Nabi 48 akan wetapi
Ibnu Abbas yang telah menetaphan ketesjadiannya lebih didahulukan sesusi
dengan kaidah: 99 & 718 230 - *Orang yang menetapkan lebih

didafradichan dart o ORTAT Vang mmc;ﬁﬁ:-m

Ma mar bin Ragvid berkara: “Menurur kamt belum tenmu A isyah i lebih
alim dari Thriu Abbac™

Rasulullah 38 telah merukyah Allah e disetiap kali beliau kembali
menghadap Allah uaruk memohon keringanan salat. Dan di antara ucapan
Thnul Wata: “Tujuan Nabi Musa menyurah Nabi kita Muhammad # untuk
kembali m"“l-rh“d“? Allah di dalam ususan salar hanyalah agar ia dapat
berulang-ulang menysksikan cahaya disetiap kali Nabi kita menghadap Allah
42", Ibnul Wafa b reyuir:

Pl
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"Rahasia ucapan Musa ketiba dia meryurah nabi e Muhammad
% kembali adalah agar fafallf cahaya i kepadanya sehingga ia pun
dapar menyaksikannya. Tampak jelas sinar cahaya feu df aras waiah
rasul maka alangheh bagusnya seorang rasul diketika ia beruiang-

wlang menghadap Tuhannya®,

Maka hikmah batin dar anjuran Musa itn adalah agar memperoleh cabava
dlari wajah suci Nabi 3. Malka disetiap kali iz menyuruh Nabi 5 kembali
menghadap Allah 3£ dapatlah ia tambahan cahaya. Sedangkan hikmah
lahirnya adalah takhfif atan meringankan.

Hikayat Tentang Imam Ahmad

Dihikayatkan bahwa imam Ahmad telah merukvah Allah 48 dalam
mimpi sebayak 99 kali dan belian berkata: *Demi keagungan Allak, jika
ke mtmkﬂhﬂﬁ lagi untuk yang ke 100 kali niscaya aku akan bertanys
kr:pndi]""l}'a Maka imam Ahmad pun merukyahNya dan bertanyalah ia:
“Sayyidi wa Manlaya; apakah sesuatu yang paling mendekatkan dimana
OTang-orang muuqunbun mendekatkan dirl dengannya kepadaMu...}
Allah 3& menjawab; “Membaca kalamKu (vakai Al-Quran). Imam Ahmad
bertanya: “Dengan pemahaman atau tanpa pemahaman?”, Allsh menjawsb;
“Ya Ahmad, dengan pemahaman dan tanpa pemahaman’
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37,38
Allah Jaiz Mengutus Sekalian Rasul

Sl iy o T L e JUH e (oY)
G B oy a3 3 £ % La) B 1L W) (ST (omy

O aneara yang jaiz pada hak Allah % adalah mengutus sckalian
rasul tanpa ada kewgjiban, melainkan dengan semata-mata
keritamaarn. Akan tetapl dengan hal ini waithiah bra beriman, Maka

iingealkaniah Aawae ngfiu sekelompok orang yang benar-bengr telah
mempermainban dird mereba”,

Mengutus sekalian rasul dari Adam hingga funjungan kita nabi Muhammad
3 adalah jaiz dari segi akal pada hak Allsh 38, Hal ini berbeda dengan
golongan yang mewajibkannya serta golongan yang memustahilkannys.

Gc‘:lnngan yang pertama adalah Muktazilah dan Falasifah. Kedum}-;
sepakat atas wajibnya mengutus seorang rasul,

Mukrazilah menyampaikan pendapatnya ini berdasarkan kaidah shalah dan
ashlah, Mercks berkata: “Peraturan yang menjadi perantara bapusnya keadazn
manusia secara umum, dalam kehidupan dunia maupun akhirat tidaklah bisa
sempurna kecuali dengan mengutus pars rasul dan tiap-tiap yang scperti
ity maka dia wajib atas Allah %8 Dan bantahan terhadap kaidah ini sudah
dijelaskan terdahuly,

Sedangkan dasar pendapar Falasifah adalah kaidah ta'lil stau tabiat.
Mercka berkata: "Lazim dari wujud Allah, wojudnya alam dengan £a'lil dan
lazim dari wujudnya alam ini, wujudnya orang yang membaguskannya™. Dan
telah dijelaskan sebelumnya bahwa Allah 3 berbuat dengan ikhtiar, bukan
dengan fjhar (pemalsaan),
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Golongan kedua adalah seperti Sumaniah dan Barahimah yang
herpendapat bahwa mengutus para rasul itu mustahil atas Allah 3£, Mereka
berkata bahwa pengutesan para rasul adalah saru kesia-siaan yang thdak pantas
desgan Zat Yang Maha Bijaksana karena akal tidak memerlukan para rasul.
Sesungguhnya sesuaty ity jika dia baik meaurut akal maka seseorang akan
mengerjakanays meskipun tidak ada rasul yang mendatangkannya. Dan jika
sesuaty itu jelek menurut akal maka sescorang tidak akan mengerjakannya
meskipun para rasul ridzk mendarangkannya. Selanjutnya jika sesuatu itu
menurut akal tidak bagus dan tidak jelek maka jika dia perlu kepadanys
diapun mengerjakannya dan jika tidak perlu diapun meninggalkannya. Kira
herlindung kepada Allah 5% dari akidah-akidah yang seperti ini.

Perkataan pengarang: “Akan terapi dengan hal ini wajiblah kita beriman”
bertujuan untuk memberikan penegazan bahwa pengiriman para rasul itu
meskipun dia jaiz agli namun beriman dengan keterjadiannya adalah wajib.
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50, 60
Sifat-sifar Yang Wajib dan Mustahil Bagi Para Rasul
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“Wir/ib pada hak 2 sebalian rasul itw amanah dan ke-shiddigan
mereka serta gabungkan baginya fathonah. Sewmpama inié adalah
pentabligan mercka terhadap apa-apa yang mereka bawa, Dan
mustahillah lawan dar! semug (nl sebagaimana para ulama celak
meriwdgyarkannya .

Ketika pengarang telah menyelesaikan pembicarsan tentang spa-apa yang
wajib, mustahil dan jaiz pada hak Allah %€ maka dimulsilah pembicaraan
tentang apa-apa yang wajib, mustahil dan jaiz pada hak sekalian rasul.

Arti Amanah sdalah memelihara zahir dan batin mereka dari melakokan
perkara yang dilsrang walsupen larangan maknih atau khilafol acla”,

Para rasul itu terpelihara dari perbuatan zina, minum khamar, dusta dan
larangan-larangan zahir lainnya. Terpelihari juga dari hasad, kibar, riya’ dan
larangan-larangan hatin lainmya.

Dan tidak terjadi pada sekalian rasul it |:-u:a'|:matan makruh dan khilaful
aula bahkan tidak pula perbuatan mubah dari sopi keadaan ketiga perbuaran
tersebut sehagad sesuatu yang dihukumi makruh, khilaful sula atan mubah,

Jika terjadi dari mereka salah satu dari ketiga perbuatan di atas maka
dia bermujuan unmuk menerangkan sara hukum (lit-tasyri' ) sehingga jadilah
dia wajib aran mandub pada hak mereka, Maka semua perbuaran para rasul
glathimus shalatu wassalam berkisar antara wijib dan mandub,

1236 Hak i v malendms sdalah zat
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Dengan keterangan ini maka rertolaklah apa yang dikatakan orang bahwa
telsh tetap sar riwayar perihal Nabi 3% yang berwudn sekali-sekali dan duas
kali - dua kali serta prrnah kencing dan minum sambil berdirni karena meski
vang demikian it makruh akan retapi Nabi 38 melakulannya hanyalah unmk
tasyri .

Drahl wajibnya amanah bagi sekalian rasul adalah bahwa kalan mereka
berkhianat dengan mengerjukan perkara haram, makruh atan khilatul qula
niscaya kita terkena perintah dengannya karena Allah 32 memerinmhkan kita
antuk mengikuti mereka dalam segala perkataan, perbuatan dan ihwal mercka
dengan tanpa perincian. Dan Allah %8 tiduk memerintahkan dengan perkara
haram, makruh dan khilaful aula maka tidaklah mungkin perbuatan-perbuaran
para rasul it haram, makruh dan khilaful aula,

Perkataan pengarang dengan l:.ii::...:-; artinya: Dan wajib pada hak sekalian
razul itu shiddig vakni sesuainya pengkhabaran mereka dengan kenyataan
wlaupun berdasarkan thikad mercka saja sebagaimana pada sabda Nabi =
IS s 8 - “Semmua fr cidack pernal tepiadi” ketika Zulyadain berkara
kepada beliau : "Apakah engkau menggashar shalat ataukah englau lupa wahai
Rasulullah...? pada wakou belisu memberi salam sesudah dhaa rakaat.

Jika dikarakan: Sesungguhnya Nabi pernah melalui sekelompok orang
yang sedang mengawinkan pohon korma lalu beliau berkata; “andai saja kamu
tidak mengawinkanaya niscaya dia akan jadi baik...” maka merekapun tidak
jadi mengawinkanmya tetapi malah menjadi rusak (tidak mau berbuah}.

Maka dijawab bahwa ueapan Nabi im berbentuk insya’, bukan khabar
karena maknanya; “niscays aku berharap dia akan menjadi baik™. Insya’
tidak disifatkan dengan shiddig atau kazib dan tidak rerjadinya sesuatu yang
diharapkan bukanlah termasuk kekurangan.

Dalil wajibnya ke—shiddiqan para rasul adalah: Bahwa kalay mercka tidak
shiddiq niscayas lazimlah kazib (kedustaan) pada pengkhabaran Allah 38
karena Allah 38 telah n:lcml:u:na_rh!n mtgelha imlalui ll:'llliji'ﬂt dan mukjizat
menduduki firman Allah: = i o 588 Jis = “Telah benar
haribafu pada serap apa vang diit sarnpaikan dorifo ™.
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Perkataan pengarang dengan AL i’y artinya: Dan gabungkanlah
kepadanya sifat Fachanah yakni tafatthun (pintar} dan tayagqueh (penuh
kesiapan) untuk mengalahkan para museh dan dakwaan-dakwaan mereka
yang baril,

Dalil wafll:m].r:a Fathanah bagi sekalian rasul adalah firman Allah 34
el 3l BIETERS by = Pruleh huffah Kami yang telah Kami berfban

kepada ihrakim®

lsyarat pada ayat di aras kembali ku]:lada hujjah nabi Ibrah:m re:ha.;*]ap

hnumnya mulai dai uq:apam:}'.ll_h whe ‘o il hingga i any (-
An'am 76-82),

Begitu juga firman Allah ketika menceritakan tentang kaum nabi Nuh:
G P g = TR £ ¥L = “Wahai Nuh, sesungguhnya enghay eelah
mendchat Kami lalu enghau perbaryak perdebatan dengan Kami™, (Hud:
32).

Dan juga firman Allahe =<t 02 sl ..-|.-hn s = "Dan debatlah mereha
demgan card yang febdh Baik”. (an-Nahl: 125)

Barangsiapa yang tidak Fathanah dalam arti tidak pintar dan ddak punya
kestapan maka tidak mungkin baginya menegakkan hujjah dan melakukan
perdehatan.

.lf!n-'at -avat di atas meski hanya menuujuk kepada sebagian rasul namun sifat
Puthanah it tidak hanya un'n.:l: mm]-m saja I m:l‘a.mk.an untuk sekalian rasul.
Hal ini berdasarkan pendapar; 2 2l o L wead Sole = Mpa s

vang tetap bagi sebagian mereka dalam hal kesempurnaan maka tetap
Piila fa bagi sefainme ™

Perkataan pengarang dengan ,-.}.-:;'1.5'13- ,:I-_1 artinya: Dan seumpama
wajib yang terdahulu adalah pentabligan mereka. Dan yang mereks
tablig (sampaikan) itu adalah apa-apa yang mereka datangkan dari Allah
yang memang diperintahkan untuk menyampaikannya kepada sekalian
makhluk, Lain baloya dengan apa-apa vang mereka diperintah untuk
menyembunyikannya atau mercka dibebaskan memilih antara menyampaikan
dan menyembunyikan.
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Deengan demikian maka perkara-perkara yang didatangkan para rasul ita
ada i
1. Yang disuruh r:'u,e;n}'ampnik:.umﬂ
2. Yang disuruh menyembunyikannya

3. Yang dibebaskan padanya dalam arti tidak disurah menyampaikan dan
tidak juga menyvembunyilan.

Dralil wajibnya pen-tabligan sekalian rasul adalah; Bahwa mereka kalan
menyembunyikan sesuatu daripada perkara yang mereka diperintah unmuk
menyampaikannya kepada sekalian makhluk niscaya kita rerkena perintah
untuk menyembunyikan ilmu karena Allah 38 memerintahkan kita uneuk
mengikutl mereka padahal orang yang menyembunyikan ilmu adalah mal an
(terlaknat).

Kalau memang dibolehkan sekalian rasul it menyembunyikan sesuatu
niscayy nabi kita Muhammad 3 akan menyembunyikan firman Allah R
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"Dan fmgatiah betika engkau berkota kepada orang yang tefah diberd
nikmar oleh Allah dan engkau juga relah memberi nikmat kepadanya:
“Tahaniah isterimu dan bertakwalah kepada Allah!® dan enghau
meryernbdunyikan poada dicimu dpo-apa yang aban ditampalian oleh
Allah dan enghau mali terhadap sekalicn manusia padahal Allah fah
vang lelih parut untuk engkau maly padaiva®,

Penafsiran ayvat ind seswin yang dunubkil dari Al bin Husain adalah: Allsh
3% telah memberitatn nabi Muhammad 3 bahwa Zaenab —isteri dari anak
angkat belian Zzid bin Haritsah- akan menjadi salah saru dard isteri-isterinya.
Tatkala Zaed mengeluhkan yang demikian, beliau berkata: “Tahanlah isterimu
dan bertalowalah kepada Allah!” dan belian menyembunyikan di datam hati



Pratads B, sl t;?’a‘)

apa yany; telah diberitzhukan cleh Allah bahwa beliau akan menikahinya. Dan
Allah pun menampakkan vang demikian dengan langhah Zaed yang akhirnya
menceraikan isterinya dan Nabi pun menikah dengannya.

Pada ayar rersebur Allah 38 memperingatkan kepada nabi Muhammad
% bahwa tidak perlu malu kepada orang-orang yang akan berkata bahwa
Muhammad menikahi isteri anaknya yakni isteri dari seseorang yang telah
diznghatmya sebagad anak, Justeru sikap malu io harus ditgjukan kepada Allah
yakni malu kalau tidak melaksanakan perintahNya untuk menikahi isteri dari
anak angkamnya karena anak anghkat it sesungguhnya adalah crang lain yang
tidak memiliki hubungan nasab apapun,

Perkataan pengarang dengan I-l:l-# Emziiy artinya: Dan mustahil pada hak
sekalian rasul ity lawan dari empat sifar yang wajib ini, Lawan dari Amanah
adalah Khianah, lawan dan Shiddiq adalab Kazib, lawan dari Fathansh adalah
Gaflah dan Adamul Fathanah (lalai dan tidak pandai} dan lawan dari Tablig
adalah menyembunyikan sesustu daripada perkara-perkira yang diperintah
untuk menyampaikannya.
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Sifat-sifar Yang Jaiz Bagi Para Rasul

Jodt B il p sy ¢ f&hﬁ'ﬁ?’-i}iﬁj )
“Dan faiz padad hak sekalian rasul fti seumpama makan dan
Feumpamd fima ' kepada perempuan-perempiian vang halal idigauln”

Jaiz adalah sesuaru yang boleh ada pada mereka dan boleh pula tidak ada.
Dralam bair rersebut pengarang sengaja mengulang-ulang perumpamaan
uneuk mi.’-ﬂgl'a-w.mtkan bahwa tidak ada perbedaan pada hak mereka antara
perkiara jaiz vang mengiringi keschatan yang tidak bisa dihindarkan -menurot
arar- seperti makan, minum dan tidur atau yang bisa dihindarkan seperti jima’
kepada perempuan berdasarkan babwa jima’ itw dari bab tafaldoah (hersenang-
senang).

Perkataan pengarang dengan yo] o artinya dalam keadaan halal, baik
dengan jalan pemilikan atau pernikahan, Maka sekalian rasul ira hodeh
melakukan persetububan dengan jalan pemilikan walaupun kepada buduk
perempuan kitabiah {Yahudi dan Mashrani). Lain halnya dengan budak
perempuan majusiah atau yang scumpamanya seperti watsaniah,

Ibnol Arabi berpendapar lain dalam hal budak perempuan kitabiah
dengan alas an batwa Mabi 32 rerlalu mulia dan terhosmar unmk meletakkan
nuthfah (sperma) nya di dalam rahim perempuan kafir. Adapun kepada budak
perempuan yang muslimah maka menggaulinya dengan jalan pemilikan
diperbolehkan secara ittifak.

Dan boleh bagi sekalian rasul ity menggauli perempuan dengan jalan
pernikahan dengan syarat bukan kitabiah dan majusiah dan juga bukan budak
perempuan walaopun muslimah karena perempuan-perempean ini hanyalah
dinikahi lantaran rabut zina atau karena tidsk ada mahar. Dan dua sebab ini
tidak rerjadi pada diri sekalian rasul. Yang pertama karena adanya ishmah
vakni terpeliharanya mereka dari perbuatan-perbuatan maksiat dan vang
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kedua karena mereka tidak memiliki kesulitan unruk mendapatkan mahar,
gﬁ:@ ada kebolehan bagi para nabi untuk menikah d.cngin tanpa miahar.

Perkataan pengarang dengan | ! o melahirkan juga makna yang lain
yakni bahwa sekalian rasul itu ticdaklah menggauli perempuan-perempuoan
yang sedang berpuasa atau i tikaf vang disyariatkan, tidak pula dalam keadaan
haidh, nifas dan diharamkan.

Dan tidak baleh ihtilam (mimpi bersetubuh) pada sckalian rasul
sebagaimana telah d.i!':._'p_'ﬂ.h-lhk.an oleh Mawawi karena dia dari setan. Sebuah
riwiyat menjelaskan: 8 2 c= - “Tidaklah sekali-hali seorang nabi i
mengalami thitidm”,

Akan terapi jika mimpi sematz-mata keluar mani dengan tanpa ada
permainan setan maka tidaklah ada yang mencegah keterjadiannya.

Jaiz pula pada sekalian rasul ity sifat-sitat kemanusiaan yange tidak sampai
memibawa kepada satu kekurangan dalam martabat mereka yang tingg seperti
sakit. Penyakit ighma' {epilepsi) juga boleh terjadi pada seorang rasul karena
penyakit tersebut hanya menimpa baghan zahirmya, tidak sampai ke batinnya,
Namun Abu Hamid dan al-Bulgini mensyaratkannya dengan epilepsy yang
tidak berlangsung fama.

Berbeda halnva dengan gila, sedikie atau banyak maka ridaklah baleh
dia terjadi pada scorang rasul karena merupakan satu kekurangan, Begin
juga penvakit-penyvakit menjijikan seperti lepra, sopak, buta dan vang
SEUMpamanyiL.

Maka sporang nabi tidaklah pernah buta sama-sekali. Mengenai nabi
Syuaib, tidak ada riwayat sahih yang menjelaskan tentang kebutaannya.
Sedangkan kejadian pada nabi Yi'kub hanyalah satu hijab (tutupan) di atas
mata saking terus-menerusnya keluar air mata. Oleh karena itulah tarkata al-
Basyit (pembeawa kabar gembira) datang kepada Yo' kab, diapun dapat melibat
kembali. Adapun bencana yvang terjadi pada nabi Ayvub hanyalah merupakan
penvakit di antara kulit dan rulang hingga tidaklah dia menjijikkan.
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Dua Kalimah Syahadar Mengumpullan
Akidah Yang Lima Puluh
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“an sesuary yang msﬂgumpu!}mrn makna dari apa-apa yang
relafh ditetapkan adalah dua kalimah syahadar yang memunfukban
ketslaman maka lemparkaniah perbarahan”.

Serelah pengarang menguraikan perkara-perkara vang wajib, sustahil
dan jaiz bagi Allah, demikian juga perkara-perkara yang wajib, mustahil
dan jaiz bagi sekalian rasul maka diapun menychutkan sesuaru yvang dapat
menyimpulkan perkara-perkars i,

Yang_l:[:makmd dengan “makna” pada perkataan pengarang dengan

27 wd e adalah semua akidah-akidah keimanan, uluhiyyah maupun
nabawiyyah dari segi wajib, mustahil dan | jake

Makna dari Syahadatal Islam adalah:
1. Dua kalimah syahadat yang menunjukkan keislaman™,
2. Dua kalimah syahadat yvang merupakan sebab di dalam Tslam! 125,

3. Dua kalimah syahadat yang merupakan bagian terbesar dari Islam
berdasarkan bahwa lslam adalah prilaku yang terbentuk dari lima rukun
vang tersebut dalam Hadis_~2= e Sy o8 63
Perkatzan pengarang dengan | ;-J* ,_-:_‘.L'-; artinya: Jika Anda sudah

mengetahul bakwa dua lalimah svahadat ity mengumpulkan semua perkara

vang telah ditetaphkan berupa akidah-akidah keimanan maka tinggalkan
perbantzhan dalarn hal demikian,

123 errari idhafiane ira _-_,.ul 11 -
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Bahwa dus kalimah syahadat it dapat mengumpulkan semua akidah-
akidah keimanan dapar dijelaskan sebagai berikut: Jumlih pertama dari dus
kalimah syahadat yakni 9% £ % 5 420 menafikan uluhiyyah (ketuhanan)
dari selain Allah dan menetapkannya hanya bagi Allah 5.

Hakikat aluhivyah adalah beribadah dengan hak. Uluhiyyah ini
melazimban istigna’ (keterkayaan) Tuban dari tiap-tiap sesuanu selainNya dan
iftiqer (butuh) nva fiap-tiap sesuatu yang selainMNya kepadaNya.

Makna hakiki dari ilah (Tuhan) adalah zat yang disembah dengan hak. Ini
melazimkan bahwa ilah ity mustagni (kaya) dari segala sesuaty yang sclainlNya
dan muftagis (membuatuhkan) kepadaNya segala sesuatu vang selainidya.

Dengan demikian maka makna haldki dari %4 31 41 Y adalah:

N a5 5 S S

all 'ﬁl_. .-E_ﬂ Lf,’. ",?J.L: 3 s b
“Trdek ada Tuhan yang disembah dengan hak pada kenyataan kecuall
Allak”.

Sedangkan maknanya dengan jalan kelsziman adalah ;

u 3 _,i_"l - i o .-"n" "r:‘J'-
1Y s 15 Ll ke ol el |57 e alaY

“Tidak ada zar yang kaya dari segalg sesuatu selainnya dan
memburihkan kepadanya tigp-riap sesuary selainmya kecualt Aliak
5"

Selanjutnya istigna’ itu melazimkan wajiboya wujud Allah ¥ bescrta
gidamNya, bago’ Nya, MukhalafahNya bagi segala yang baru, berdiriNya
dengan diri sendiri dan suciMya dari segala kekurangan. Masuk pula pada
vang demikian ita sama’, bashar, kalam dan kelaziman-kelazimannya yakni
keadaanNya mendengar, melihat dan berbicara’™ karena kalau tidak wajib
bagiNya sifat-sifat ini niscaya Dia memerdukan kepada muhdits atau kepada
zat vang akan menghindarkanNva dari segala kekurangan.

150 Tni kealan diclasarizm grch pendapar ying menczapkan adinya ahwal
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Dengan demikian maka yang dilazimkan oleh istigna’ adalah sebelas

akidah berupa sifar-sifat yang wajih. Dan jika relah wajib sebelas sifar-sifar i

malea secars stomatis mustahillah lawan-lawannya schingga melazimban pula
tetaprya sebelas sifat vang mustahil,

Istigna” i juga melazimkan jaiznya Allah % mengeriakan sesuatu dari
perkara-perkara mumbkin atau meninggalkannyi, Karena kalau tidak begitu
dalam arti ada kewafiban atas Allah 3 unruk mengerjakan perkara-perkara
mumbkin atay meninggalkannys berarti Dia butuh kepadanya agar menjadi
sempurna dengannya, Dengan derikian maka istigna’ im telsh melazimbkan
23 alidah,

Adapun iftiqor maka dia melazimkan havat, qudrat, iradat, ilmu dan
segala kelazimannya yakni keadaan Allah itu hidup, berkuasa, berkehendak
dan mengetahui dan melazimkan pula wahdaniyah, Ini adalah sembilas
akidah berupa sifat-sifar yang wajib. Dan jika telah wajib sifac-sifat ini maka
mustahillah lawan-lawannya schingga melagimkan pula sembilan sifar VARg
mustahil. Maka jumlah sifat yang dilazimkan oleh iftigor adalah 15 akidah,
Jika digabungkan dengan 23 yang terdahulu maks semuanya menjadi 41, vang
wajib bagi Allah 20, yang museahil 20 dan vang jaiz 1.

Maka jumlah yang pertama dari dua kalimah syahadat it relah mencakupi
tiga hukum agli yakni wajib, mustahil dan jaiz yang berhubungan dengan

Jumlah yang kedua yakni pengalouan dengan kerasulan Nabi Muhammad
% melazimkan wajibaya dia bersifar shiddiq, amanah, tabligh, fathanah, Begim
juga halnya dengan sekalian rasul. Dan melazimkan juga mustahilnys kazib,
khianah, kitman dan gaflah pada sekalian mereka. Melazimbkan pula jaiznya
semnuia sifat-sifat kemanusiaan yang tidak meagurangi martabat mereka yang
tinggi. semua ini adalah bagian dari tiga hukum agli yang berkaitan dengan
para rasul alaitimes shalate wassalam.

Maka terang dan jelaslah bagi kita beeapa dua kalimah svahadar it

mengumpulkan semua akidah-skidah yang ditetapkan dalam ueaian
terdahulu.
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63,64
Pangkat Kenabian Bukanlah Sesuatu Yang Diusahalan

o Joi gl g B3 B * e 5 83 <)
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“nan idabiah pangkar kenabian-ite Sesuatu yang dapat diusahakan
walaupun seseorang telah naik di dalam kebatkan dengan Seringgy
Hnggt bukit yang tegal, Melainkan dig adatah karunia Aflah yang
diberitannya kepada stapa_fua vang g kehendaki, Maha Besar Alfeh,
Zat yame menguanugerahi segala pemberian”.

Pangkat kenabian bukanlah hasil usaha scorang hamba dengan
myelaksanakan rineal-ritual tertentu seperts menekuni khalwat dan thadat serta
selabu mendapatkan yang halal,

Pangkat kenabian adalah perkara khusus dari Allah 4% dengan jalan
mendengarkan wahyu dariNya yang berisikan hukum syara’ taklift, baik dia
diperintah memyampaikannya atau tidak.

Golongan Falasifah berpendapat bahwa panglat kenabian itu dapac
divssahakan oleh haumba dengan melaksanakan rieaal-ritual khusus. Menurut
mereka nubuwwat (kenabian) adalah kesucian dan ketajallian jiwa yang biza
terjadi melalui riadhat {larihan-Jatihan} dengan julan rakhalli (mengosongkan
diri) dari perkara-perkars tercela serts berprilaku dengan akhlak yang rufia.

Pendapar golongan Falasifah ini memungkinkan adanya nabi sesudah
junjungan kita Nabi Muhammad 3. D ini adalah pendustaan terhadap Al-
Qur' an dan Hadis, Allah 3£ berfirman: 2200 o=y = “Dan Muhammad
adafah perutup sekalian nabi”, Dalam saru Hadis disebutkan:
Gy 5 = “Tidak ada seorang rabi pun sesudatbu”

1M, AE-Ahxabe
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I Mengenai kewalian ada dus macan:

L. Kewalian yang diusahakan yakni menjalankan segals yang diperintah dan
menjaubi segala yang dilarang, Ini dinamakan dengan wilayah “ammakh
(kewalian orang kebanyakan).

2. Kewalian yang tidak diusahakan yakni anugerah-anugerah ketuhanan
(Athaaya Rabbaniyyah) seperti flmu Jaduni dan rukyah Lauhil Mahfuz
SeTta yang lainmya,

Peckataan pengarang dergan 2= 51 22l o o H artinya: Walaupun
hamba itu mengerakan kebailkan dengun ibadah vang tersulit sekalipun,
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65:
Nahi Muhammad % Adalah Makhluk Paling Utama

E | - H = % o - - & - - : 1 & :_ -8 ;
GUEN o Job W3 T AWbY Je Gl Jadly (R9)
"Dan Nabi kita adalah makhiuk vang palfng utama secara mutiak
maka berpalinglah enghau dart perbantafan!”.

Makhluk vang paling urama secara umunm, yang meliputi alam ulwi dan
alamm sufii, haile dari golengan manusia, jin dan malaikat, di dunia dan di
akhirut pada sernua prilaku kebaikan dan sifat kesempurnaan adatah Mabi kita
Muhammad 2.

Keuramaan Nabi Muhammad % atas sekalian makhluk telah di fjmalkkan
oleh kaum muslimin termasuk Mukrazilah. Dan ridak perlu memperhatikan
pendapar Zamakhsari yang mengutamakan Jibril atas Nabi ¥ dengan
berdalitkan firman Allah:

, x =R - 3 . - L : L] - -:-'.‘-.. e
ol G ol s e 35 8 oS J3hS U A

!

“Sesungeuhiya ALQur an itu benar-benar, firman (Allah yang dibewi
pleh) wensan yang mempumnyal kekuatan serta kedudukan simeg df
sist Allah yang mempwipyal Arasy yang Df sana falam mralakue) dia
dicaati lagr dipercaya”. {atr-Takwir: 19-21)

Puda ayar ini —kata Zamakhsari- terdapat keutamasn-keutamaan Jibril
karena Allah telah menyifatkannya dengan beberapa sifat mulai dari sifut
sehagai utusan yang mulia hingga sifat sebagai yang dipercaya. Sedanghkan
Allsh hanya menyifatkan Nabi Muhammad 38 dengan "tidak gila” melalui
frmunNya: oine sSielaaley = “Dan remanmu yaknt Muhammad sama-
sehalf bubant orang gita”. (at-Takwir: 22)
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Daalam hal ini Zamakhsari telah melanggar ijmak ulama. Pada ayar
rang dibawanya itu tidak ada petunjuk kepada apa ying diz maksudkan
karena muksud ayar tersebut adalah menalak perkatian orang-orang kafir:
i A ) - Hanyaiah Mubammad it digiar! oleh seorang marnusia
bizsa”, (an-Nahl: 103),

Dan jugn menolak perkaan mereka: £+ “ ¥ LuE' -.ul _,J.r- 5 = Apahak
dix felah mengada-ndakan kediseaan atas rama Al ataikal dia orang
gilg_..", (Saba' : 8),

Ayat yang dibawa oleh Zamakheari i tidak dimaksudkan unrk saling
meagutamakan di antara keduanya. Dia hanvalah satu ungkupan yang
tertuntut cleh situasi dan kondisi.

Tidak perlu juga memperhatikan pendapat yang mengutamakan Jibril acas
Nzbi Muhammad $ dengan alasan Jibsil yang mengajari beliay karena banyak
Juga didapatkan orang yang diajari lehih utama ketimbang ving mengajasi
(e o bt ol 2 257,

Mengenai adanva beberapa riwayat yang melarang pengutamaan belizn
seperti Hadis:

Lookit B i Y - Yamganiah enghau menguramakanki atas
sehaltan naly”
B an iy e ,_,..Laﬂ. - Yanganiah enghan mengutamakanty oo

Junus bin Mata~
¢ Ity - ﬁiﬁu Y = Yanganiak engkau menjadibanby araAng yang

eerpittht melebiti Musa®,

Maka maknanya adalah pengutamaan yang menghantarkin kepada
pengurangan yang selainnya atau belizu bersabda demikian karena belurn

mengetahui bahwa beliaulah yang lebih utama atan sda juga kemunghkinan
babwa beliau mengatakan yang demikian karens taaddub dan tawadhy 059,

Ada dikatakan bahwa makoa dari & 1 23 e 5358 adatah:
“Jangan engkau meng-iktikadkan bahwa ﬁsungguhny; aku lebih delar

13 Mermrfubikan kenoparan dan kerendahue Ban,
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kepada Allah dibanding Yunus dimana aky bermunajar dengan Allsh dari arss
langit vang majuh sedangkan Yunus bermunajat dengan Tuhannya dalam perut
ikan di dasar lautan karena Allah 38 teesucikan dard jihat dan tempat. Bagi
Allah 35 tidak ada perbedaan antara di atas langit yang rujuh dan didasar laue
wang luas.

Dengan pandangan ini maka tidak adanya pengutamaan diri belins atas
para nabi tidaklah menafikan bahwa beliaulah yang paling utama dari semua
makhluk apalagi dalam sato riwayat beliau bersabda:

4 93 52 S5V £ 6
“Savalak varg paling mulia dari golongan orang-orang perama dan

terakhir dan aku mengatakannya buban kareha bangga melainkan
rahaddues demgan nikmar Allzh 38",

Para ulama berbeda pendapat, apakah pengutamaan Nabi 38 it lantaran
kelehihan-kelebihan (maziyvsh) vang secara khusus ada pada beliau atankah
karena pengutamaan dari Allah #5...7 Dan yang tahgig babwa it adalah
karena pengutamaan dari Allah 3§ meskipun kita meng-ikrikadkan bahwa
pada diri Nabi 38 rerdapat beberapa keistimewaan, akan tetapi keistimewaan-
keistimewaan ttu tidaklah secara otomatis menimbulkan pengutamaan

{rafelimil,

Perkataan pengaring dengan d':i..:_-l' o :'m artinya: Jika Anda sudah
mengetahui hukum yang sudah fjmak atasnya ini maka janganlah melakukan
bantahan padanya karena § Labl 3= G Y = Tidak Boleh membantah
hubum pang sudah df;.imaI kan atasnya®,

Dengan ucapannya ini pengarang berisyarat kepada adanya bantahan dari
Zamakhsari sebagaimana sudah diveaikan di stas.
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Yang Mengiringi Nabi % Dalam Keutamaan

. 4 .1-.-., e r':“ .I-I-ﬂ". ':-.q_.
Jadl o3 B0 sl Ladh J Gk i ey
“Dan sekaltan nabl mengiringt beliau dalam keutamaan, Sesudah
mereke adalah malaikar Allah yane mempunyar karunta”,

Pary nabi alathimus shalaru wassafaom mengiring: Nabi kita Muhammad
% dalam hal keutamaan, Maka martabat mereka itu adalah sesudah martabar
Mabi kita Muhammad 38,

Para nabi it sendiri bertingkat-tingkar pula dalam hal keutamaas, Yang
pertama mengiringi Nabi kita adalah Sayyidina IThrahim, lalu Sayvidina
Musa, Sayyidina Isa dan Sayyidina Nuh, Mereks ini dikenal dengan Ulul
Azhmi yakni para nabi yang punya kesabaran dan tahan terhadap segala
macam kesulitan. Para ulama menazamkan Ulul Azmi ini berdasarkan
tertihmya dengan wcapan:

Tima i ul,"_“,.- - q T s P AN et
|"'J'f'1"'I |.'.""'!1I'J‘I'J1 T """'J'S' a0 et gl
“Muhamemad, brakin, Musa Kaltmullah, Isa. Nuh, Kerahudlah bahwa

mrereka il Dl Az,

Yang mengiringi Ulul Azmi adalsh para rasul lainnys, kemudian prara tihi
vang bukin rasul.

Selanjutnya yang mengiringi para nabi adalah para malaikar yakni
pimpinan-pimpinan mereks seperti Jibril, Mikail, Irafil dan Izeail, kemudian
malaikat-malaikar vang lainnya. [ni adalah pendapat mayoriras Asyairah dan
nanti akan dijelaskan pendapat Maturidiah.

Qadhi Abu Abdillah al-Hulaemi dan yang lainnya seperti Mukeazilah
berpendapat bahwa malaikar lebih utama dari para nahi <kecuali Nabi kita
Muharnmad 3§- karena malaika itu kosong dari segala macam syahwat.
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Namun pendapat ini ditolak karena adanya syahwat beserta rerus
mengekangnya adalah jauh lebih sempurna (£ sl &5 <2 3324, Nabi
% bersabda: Wil & N BN S = Amal yang paling disukai oleh
Allah adalah yang paling berat dirasakan”
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67
Pendapat Yang Merinei Keutamaan
Antara Golongan Malaikat dan Manusia

"J"__ n'.l"J.-'__"J A q’!:: .':;f B R e
ks o dany S any T\ ghiad 31 \3lad 555 1 (1Y)
“(Patamiltah) fnf! Dan sekeiompok wlama ada yang mengfshilkan

Rarea mercka menguiamakan, Dan sebagtan dari Masing-masingnya
febily weama dari yang lainnya ™,

Maksudnya pahamilah apa-apa yang telah disebutkan vakni pengitamaan
para nabi atas malatkat dan pengutamaan malaikar atas sekalian manusia
—selain nabi- dengan tanpa perincian sebagaimana pilihan mayoritas
Asvairah.

Perkataan pengarang dengan | 3 (AR artinya sekelompek ulama
dari Maturidiah merinci antara pemimpi n=pemimpin malaikat dan awammul
mialaikart™ serta awammul basyar™ ketika mereka mengutamakan antara
dua kelompok it Mereka berkaa:

1. Para nabi lebih utama dari pemimpin-pemimpin malaikat seperti Jibril
dan mikail,

&, Pemimpin-pemimpin malaikar lebih urama dari awamemul basyar yakni
manusia-manusia pilihan yang bukan nabi seperti Abu Bakar dan Umnar.

3. Awammul basyar yang tersebut ini lebih wtama dari awammul malaikar
yakni yung bukan pemimpin malaikar seperti Hamalarl Arsy yakni
malaikat pemikul Arasy vang sckarang herjumlah empat arang dan nanti
ketika tiba hari kiamat Allah menpuatian meeeks dengan empat orang
lagi'"**, Dan seperti al-Karubiyyin yakni malaikae yang mengeliling

133 Al rmaladiar adulsd sabsikat-malaikar Binme yang bukan remsak pomimpin malsilar
134, Manusa-manust pifthan yarg bukan b,

135, Al 6 berfirman: L gk 3 Lty = *Ihan ying memnd] Araey Tiabanm o atas mereha
frala hari kiamar nanti addtsh delapan orang malsikas®, (al-Hagouh: 17)
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Arasy, Mercka digelari demikian karena terus-menerus berdoa untuk
menghilangkan kesusahan wrnat.

Tika dikatakan bahwa pilikan Maruridiah itu berarti mengutamakan yang
tidak makshum atas yang makshum maka dijawab: Bahwa keishmahan it
tidiklah terlaly menentukan dalam hal pengutamaan hingga tidaklah dis
dipandang dalam hal tessebut. Yang dipandang itu hanyalah aktsariyyah
fits~tsawab yakni banyaknya pahala dalam ibadah, Maka awammul basyar
lebibi banyak pahalanya dari awammul malaikat karena adanya masyaqgah
{kesulitan) bagi awammul basyar dalam ibadah mereka. Lan halnya dengan
awammul malaiker dimana ketaatan itu adalah tabiat mercka sehingga dalam
beribadah mercka tidak mengalami masyaqqah apapun.

Perkataan pengarang Llﬂtlg]ﬂull-.::ig- 4 Jﬁ' _ani’y artinya: Dan schagian
dari masing-masing nabi dan raalaikar terkadang lebih utama dari schagian
yang lain. Maka sebagian nabi seperti Ulul Azmi lebih uzama dari sebagian
mereka vang lain, Dan schagian malaikat seperti pemimpin-pemimpin mereka
lebih utama dari sehagian mereka yang lain.

Kesimpulan dari i‘n-éﬁd.apa_t Maturidiah dalam hal pengutamaan adalah:
Bahwa junjungan kita Nabi Muhammad % adalah makhluk yang paling
wtama secara mutlak lalu diiringi oleh Sayyidina Ibrahim, Sayyidina
Musa, Sayyidina Isa dan Sayyidina Nuh dan mercka ini adalah Ulul Azmi
sebagaimana keterangan terdahulu, Kemudian diiringi oleh para rasul yang
lain, kerudian para nabi yang bukan rasul dan merekapun saling melehihi
padi apa yang ada di antara meseka di sisi Allah, kemudian Jibril, kemudian
Mikail, kemudian pemimpin malaikar yang lain, kemudian swammul basyar,
kemudian awaemul malaikse dan merekapun saling melebihi pada apa yang
ada di antirs mereka di sisi Allah 3%.



68:
Mulkjizat Para Rasul

PO v - LV L - wayg
h:rdg,,_j_jl;ll- iaasy * L-js:f sl O el (A
“#ara rasul itu telah diperkuat dengan mukjizar karena memuliaban,

Dan wafibkanlah peng-ishmaban rang Pencipta kepada masing-
maging (daripada nabi dan malaikar)®,

Allah 8§ telah memperkuat para rasul dengan mukjizat yang dieampaldean
di atas rangan-tangan mereka karena membsenarkan mereka dalam hal seruan
kenabian dan kerasulan serta semua yang mercka sampaikan dari Allah %
karena mukjizat itw berkedudukan pada firman Allah % *Telah benar
hambaKu dalam setiap perkara yang dia sampaikan dariKu™. Dan mukjizat
yang diberikan it adalah karena kemulisan dasi Allah, bukan kereng ijab,
bukan pula karena wajub/te,

Menurut bahasa, mukjizat berarti lemah karena terambil dari kara sl
yang merupakan lawan kata dari 533 {mampu atau kuasa). Sedangkan
menurut istilah, mukjizat berarri: Satu perkara yang menyalahi adat yang
diiringi dengan tantangan berupa seruan kerasulan dan kenshian beserta tidak
adanya perlawanan”,

As-5a'dy berkata; Mukjizat adulah satu perkara yang zahimya menyalahi
adat, berada pada diri orang yang menyerukan kenabian diketika munculnya

penentangan dari orang-orang yang mengingkari, dalam satu benruk
vang dapat melemahkan para pengingkar ity untuk mendatangkan yang

SCUTPRAMATTYA.
Para ulama berpandangan bahwa pada mukjizat itu ada 7 kaid:

L. Bahwa mukjizat itu berbentuk perkataan, perbuatan atau meninggalkan.
Yang pertama seperti Al-Qur'an, yang kedua seperti MEMANCArmya air

136 Baca kemball penjelavan eentang b dar wosuh



Sarmnin Worr Timeia (;95.

dari jari-fari Nahi Muhammad 3 dan yang ketika seperti api yang tidak
membakar Sayyidina Thrahim.

. Bahwa mukjizat itu menyalahi adar yakni sesuatu yang sudah biasa dan
terus-menerys terjadi pada manusia. Dikecualikan dan yang demikian,
sesuaty vang tidak menyalahi adat sebagaimana jika seseorang berkata:
Bukti kebenaranku adalah terbitnys matahari dari arah mana dia rerbic
dan terbenamnya dari arah mana dia terbenam’.

. Bahwa mukjizat ity berada pada diri orang yang menyerukan kenabian
atan kerasulan. Dan dari vang demikian dikecualikankah:

Karamah vakni sesuat yang nampak pada seorang hamba yang saleh dan
baik prilaunya.

. Maunah vakni sesuatu yang nampak pada orang kebanyakan karena
menghindarkannya dark satu kesulican.

. Istidraj yakni sesuaty yang nampak pada diri orang fasiq karena hendak
menipu dan memperdayakannya.

. Thanzh vakni sesuatu yang nampak pada diri orang fasiq karena
mendustakannya schagaimana yang terjadi pada Musailamah al-Kazzab
dimana dia pernah meludahi mata secorang yang bata schelah dengan
tujuan agar sembuh, akan tetapi sebelah mata yang semula baik me njadi
ikut buta hingga orang itu menjadi buta kedua matanya.

. Mukjizat itu diiringi dengan seruan kenabian atau kerasulan, Maka
dikecualikan Trhash yakni sesuatu yang nampak sebelum kenabian dan
keerasulan sebagai peletak dasarmya seperti adanya awan yang MEnaLng|
Mahi %5 scbelum dibangkitkan sehagai rasul.

. Bahwa mukjizat itu sesuai dengan apa yang didakwakan, Maka
dikecualikanlah sesuatu yang tidak sesuai dengannya sebagaimana jika
seseorang berkata: Bukri kehenaranku adalah rerbelahnya lautan lalu yang
terbelah adalah gumung, bukan lsuatan.

. Bahwa mukjizat itu tidak mendustakan dirinya. Maka dikecualikanlah
sesuatu yang mendustakan dirinya schagaimana jiks seseorang berkara:
Bukei kebenaranku adalah berbicaranya bends heku ini lantas benda beku
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itu berbicara dengan kata-kat yang justru mendustakannya, Lain halmya
kalau seseorang berkata: Bukti kebenarankn adalsh berbicaranya manusin
yang mati ini dan hidupnya kembali lals dia hidup dan berbicara dengan
kata-kata yang mendustakannya. Letak perbedaannya; Kalaw benda beku
tidak memiliki ikheiar sehingga pendustaannya i dapat diterima karena
merupikan perkara ilahi. Sedangkan manusia memiliki ikhriar sehingga
pendustaannya in tidak dapar diterima karena mungkin saja dia memilik
kekafiran.

7. Bahwa mukjizat itu adalah sesuatu yang tiduk bisa dilawan, Maka
dikecualikanlah sihir dan sulap,

Sebagian ulama ada vang menambahkan bahwas mukjizat it tidak herada
pacta zaman batalnya adat kebiasaan seperti zaman dimana matshari terbir dari
arah terbenamnya, Maka dikecualikanlah apa yang akan terjadi pada Dijjal
seperts perintshnya kepada langit agar menurunkan hujan il hujanpun turun
dan kepada bumi agar menumbuhlkan tnaman lalu tanaman pun tumbud,

Bebagian ulama relah menazamian perkara-perkara yang menyalahi adat
it dengan syairnya:
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Tika enghau benar-benar melihat satu perkara yang merpvalahi adat
maka frigah Mukfizar fiba muncilnya dari seorarng nabi, fika perkara
fru muncnd darinya sebeiwm kenabian maka ngmaifah i@ dengan fmhash
nisegye englay mengibutd fefak daum yang benar. Dan fika disuatu
hari datang perkara ity dart secrang wali mata diglah Karomah
METWHE Pang fafhgty of sisf orang yang puya akal pikingn. Dan ik
munculfnya dari sebagian orang yang awam maka sembunyikanlah
hakibatnya dengan Ma unah dan yang int telah masyhur. Dan dari
orang fasey ke sesual Adehendatnya dinamal dengan fstidral pada
apa parig relaf tetap. Dan fika ridak sesuwal Rehendaknva maka disebut
anal menurut mercka, Dan sempurnglal baglan-bagian inl menurut
Orang yang purpya pengetahuan’.
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69,70
Syariat Nahi Muhammad # Tidak Akan
Terhapus Hingga Akhir Zaman

T :'3.- g ' § -

Las s L) aemd! & Leds 18 & Jj.l'l.“fhpﬂﬂ'j{.lq}
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“Dan dikhususkan makhluk rerbaik ftu dengan bahwa Allgh

menyempurnakan semua nabl dengannya dan mergrakan

kebanghitannya. Maka syarfaenya few tidak akan terhapus dengan
setainiya sampaiparn fenvap samdn ni™,

Allah telah mengkhususkan makhluk rerbaik yakni Wabi Muhammad 38
dr:hgmr[ ditutupnya keberadaan seorang nabi sesudahnya. Allah %€ berfirman:
.;-:-';;-" =y = "Dan sehagai penurup sckalian mabki®,

Ayat ini juga melazimkan tertutupnya sekalian rasul berdzsarkan kaidah
.m-‘n ‘_,-u | ._,n o ,.J..e = “Lazim dart pengfian sesuaty yang lebih umion
I.E.",.'H:fr.fg-':l' pengfian yang lebih khsus®,

Mengenal turunnya Isa di akhir zaman tidaklah menjadi persoalan karena
beliau akan turun dengan menerapkan syariat Nabi kita dan mengikur

kepadanya.

Mengenai satu keterangan yang menyatakan bahwa Isa &0 diketika
turunnya nantl akan menghukumkan terangkatnya jizyah (pajak) dari ahlul
kitab dimana beliau ridak mau menerimanya dari mereks adalah terap
mierupakan bagian dari syariat Nabi kita karena Nahi kit telah mengkhabarkan
balvwa fizyah akan berakhir dengan runnya Tsa $E&.

Allah % juga mengkhususkan Nabi Muhammad 8 dengan meratakan
kebangkirannaya karena Allah mengurusnya kepada sekalian mukalaf dari
golongan jin dan manusia dengan irsal caklif secara ittifak. Adapun kepada
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malaikat maka —sebaguimana diverangkan terdahulu- terdapat perbedaan
pendapat dikalangan ulama dan yang lebih sahih bahwa Nahi % diutus
kepadanya dengan itsal tasyrif.

Apa-apa vang ditaklifkan kepada manusia secara tafsil dan ijmal diraklifkon
fuga yang sepertl iru kepada golongan jin. Taklif ity jugs meliputi Ya'juj dan
Ma'juj dan mereka adalah keturunan Yafits bin Mub,

Barangsiapa vanj menafikan umumnya kebangkitan Nabi 38 maka dia
kafir. i antara yang menafikan itu adalah Isawiyah, saru firgah dan Yahudi

vang menyangka khususnya risalah Nabi %8 dengan orang-orang arab,

Perkataan pengarang dengan ;mu Y tﬁf-& artinya: Jika Anda relah
mengetahul bahwa Nabi 55 adalah penutup sekalian nabi dan kebanglitannya
bersifat wmem {universal) maka svariatnya tidaklah dinasakh dengan yang
Lairimya, baik keseluruban maupun sebagian,

Menwrur hahasa, syara’ artinya al-Bavan {penjelasan) dan menurut istilah
acddalah hukeum-hukom syar ivyah.

Masakh menurar h:thasa artinya menghilangkan dan memindahkan. IN
unrara ucapan orang arab: 1-- .m.-J' -_-hm- “Matahar feu menghilarnghan
bgyang-bavang ™ dan uL..‘l' Lhii = viky memindahban kitab fru.
Sedangkan menurut istilah, nasakh adslah mengangkat hulsum syar'i dengan
dhalil syar'i,

Maksud dari *mengangkat hukum syar'i” adalah memutuskan taallug
(kererkaitan) nya dengan orang-orang mukalaf karena hukum syar'i adalah
khitab {ricah] Allah %€ dan khitab Allah A& mustahil me ngnngham_v‘n
karena dia Qadim. Berbeda halnya dengan taallug maka tidaklah mustahil
mengangkatnya karens dia Hadis.

Perkataan pengarang dengan -u-:,- -..'L- ..r" artinya sampai zaman ini
lenyap dengan datangnya hari i-:a.mnt Nabi 3 bersabda:

G e e § B B ol 69 i 01

bl
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“Urnat Muhammad ini senaniigsa tegak di atas pertneah Allah (yakni
agama yang Aak), cidak membahqyakan mereka orang-orang yang
miertyaiahi mereka hingga darang hari kiamat”.
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Syariat Nabi Muhammad %
Menasakh Syariat Lainnya

g d lal J3 L T A np#-t‘,.:i ey (YY)
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=Tetgey perasabhannyd untul Syariar yang o wi[,r':!r serfadi —semagd
Allah menghinakan orang yang mencegahnya-, Dan bolehkaniah
repfadingya penasakhan sebagian syariainya dengan sebagian yang
lain dan pads pembolehan ini tidakiah tepdapar satu kekurangan
Baeinya

Penasakhan syariat Mabi kita terhadap syariat nabi-nabi yang lain wajib
serjadl berdasarkan firman Allah 38

Gp G b FAY Sy el e G DY 5 B A
Gt
“Barangsiapa mencar! agama sclain Isiam maka tidaklah akan
diterima darirgea dan di akhirar nantl dia rermasuk golongan crang
yang merugi”, (Ali- lmran: 85).
Hadis vang menjelaskan demikian banyak sekali dan jumlahnya telah
mencapal derajat mutawatir,
Maka penasakhan syariat Nabi kita rerhadap syariar lainnya weejadi secara
sima’ i (herdasarkan Qur’an Hadis) dengan ijmak kaum muslimin, Berbeda

halnya dengan Yahudi dan Nashrani yang menyangka bahwa syariat Nabi
kita tidak pernah menasakh syariat seorang nabi pun. Mereka beralasan
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Bahwa pendapat mengenai teqadinya nasakh it melazimkan tampaknya sany
kemaslahatan yang sebelumnyz samar-samar atas Allah 38

Alusan ini dirolak karena kemasluhatan itu berbeda-heds sesuai dengan
perbedaan zamun. Maks kemaslahatan pada umat-umat terdahul menuntu
pentaklifan mereka dengan syariat-syariat mercka dan kemaslahatan pada
zaman kita menuntut pentaklifan kita dengan syariar kit

Perkaraan pengarang dengan 2 A a3 artinya: Semoga Allah
memberikan kehinaan kepada srang-orang yang mencegah penasakhan
syariat Nabi kita terhadap syariat lainnya. Ucapan ini mengandung doa uras
Yahudi dan Nashrani yang mencegah terjadinya hal demikian.

i

Perkataan pengarang dengan ol il w5l &4y artinya:
I'tikadkantah jaiznya sebagian syariat Nabi kita menasakh sebagian vang lain
dengan kejuizan yang wuguu'i (ada terjadi] karena penasakhan it memang
terjadi secara factual.

Sebagiun syariat yang terkena nasakh ity mencakup nash vang ada dalam
Al-Quran, Hal ini berbeds dengan orang yang mencegah keterjadiannya
seperti Abu Musa al-Ashfibani, Belisu berhujjah dengan firman Allah:

bt o V3 450 o (e o Y
AQur-an itu eidak didatangt oleh bebatilan, dari depanmya maupurn
diart belabangrya” (Fusshilar: 42)

Maka kalau ternasakh sebagiannya niscaya, datanglah padanya kebatilan
Hujah beliau ini dijawab bahwa dhamir pads :.;._'r..“"j kembali kepada majmu’ ol
Qur’an (keseluruhan Al-Cur'an) karena dia memang tidak dinasakh secara
e

Perkataan pengarang dengan *sebaglan” pada baienya it mengecualikan
penasakhan terhadap keseluruhan, maka dia meskipun jaiz akan retapi tidak

waagi ],

137, Yakni ek 1erjml
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Diapar disimpulkan bahwa pembicaraan tentang nasakh ini berada pada
dua magam: Magam Jawaz dan Magam Waquu' i7", Dari segi jawaz, jaiz
menasakh syariar iny, keseluruhan atan sebagian. Adapun dari segi wuguu'
maka tidaklah jaiz menasakh keselurshan dengan kejaizan yang wuquu's.

Masukh VADE disebuthan it meliputi:

1. Masakh Al-Qur an dengan Al-Qur an sebagaimana pada Reman Allah
%

i ._._l N ]
Jﬁ'&bﬁ.ﬁ:j;}'utbljjd_”-lij ‘:...-n.l_’.'l -J.|'|__l,|

A 5 g3

“Ogn orang-orang yang meninggal dunta of anmrumu Sedang merehd
meninggalban {steri-istert hendaklah diketiba sakitnya) berwasiar
Repwada sterl-dster] mercha dengan diberd ngfbah hingga setafun”™. (al-
Bagarah; 2:40)

Ayat ini dinasakh dengan firman Allah:

.-a-.

: ...5.-,-,1.-L- G gl 03540 S 0uE L
s 4

“Dan orang-orang yang meninggal di antaramu dan mereka
meninggalkan isceri-isterl, hendaklah fsteri-isterf ftu menunggu
denigan dirt mereha selama 4 gm0 hari™. (al-Bagarah: 234)

Karena avat ini turun belakangan mesk terdahulbn tilawahnya,
2, Nasakh Bunnah dengan Sunnah sebagaimana pada Hadis:

Y Jﬁ‘ ks e rﬁﬁ e

134, Jwwar arteryn bebadehan das waguy® aminye kecerfadian,
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“Duly aku pernalk melarang kalian bersfaral kubur maka sckarang
Ziaraiilal dia”,

Maka larangan Nabi 5 rersebut telah dinasakh dengan perintahnya vang
terdapat pada Hadis tersebut. '

3. Nasakh Sunnah dengan Al-Qhur'an schagaimana pada menghadap Bainul
Magdis diketika salat vang tetap dengan Sunnah. Dia dingsakh dengan
menghadap Kakbah yang tetap dengan firman Allah:

In-l_l.h.“ -.5.11.-.'-.;.]1 J,L..- FEy
“Maka hadapbaniah wafahmu ke arah Magi .Ln'{." Haram (vakni Kakbah
al-Mesvarmrafiht " {al-Bagarah: 144)
4. Masakh Al-Qur an dengan Sunnah sebagaimana pada firman Allah:

ﬂﬁu‘ JI._.:}.JI...':"J.}H 'I;'l.,_‘i:_lr-._:.‘."
%

“INwgjibkan atas kamu fika kematian hampir menddrangi salah
seorarig kamu fika diz meningealtan harta agar berwasiat kepada
kedud orang tua dan kawm berabat .

Avat tersebut dinasakh dengan Hadis: & /3 £23 ¥ = “Tidak ada wasiat
Bagt ahlf waris”. i

5. MNasalch tilawah dan hulum secara bersamaan sebagaimana pada:

Jf.j HL.:,J.;.. -._.J'la...:r_, rie

138, Dhalam rimwypat Weoharh Muskm disebuthan bebwe Ml 55 mengkadap Buboul Magdis di dalam
safarsys slama 16 baban kemutliin dipensiah menghadap Kikbah pada bulaa Bajab sesndah
cergelincir marahan dua bulan sebelum reradinve perang Budar. Peda sant s Mk beserrs
pam sthabasma barn metakbatan du ket sadar eohor di masjid Rani Salimab make Mabi pun
bespindsh di delam salamnys i dam mugh:u.hp Mlazals |:|'umu.|-m yuIlg iids i aran Blse lemasll
chan para sahahatpun, Lk dan pereespgan segem berpindah dan meluresdes hafshof meneks,
Miaka masjid Sedavah in dinsssakan dengan masjid Oiblamin {dua Cibat)
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“Sepuluh susuan yang dimaklumi ftw mengharamban”® dimana
ﬁ&hnﬂumn:rn dia termasuk yang ada tilawahnya lalu dinasakh deagan
-'__F'q! LA-_;J# == “Lima susuan yang dimaklumi adalah
mEnbharamhn Selanjutnya nasikh {vang menasakh) ini dinasakh
tilawahnya, bukan hulmnya. Tetapi menurat Malikiah, dinasakh tilawah
dan hukumnya

6. Masakh tilawah, bukan hukumnyz schagaimana pada ;

By B e G A GB256 55 0 ety At
A G

“Chrang foa (aki-lakl dan perempran fika keduanya berzing maka

rajaimiah beduanya dengan tanpa ampin sebagai saty pelaiaran darr

Allah dan Allah Maha Perbasa lagi Maha Biiaksana ",

Ayat ini termasuk yang pernah ada tilawahnys, lalu dinasakh dan
hukummya tetap.

7. Masakh hulum, bukan tilswahnys sebagaimana pada ayat:

e r;"ﬁ"""'{i e SN |'§"" ‘-’.ﬂ' = ”"‘]"J

Al b-'_‘.‘"""“ S
“Dan orang-orang yang menipgeal dunia di anraramu sedang
mercka meninggalkan isteri-isteri (hendaklah di keriba sakitrya)

berwasial kepada isteri-istert mercka detgan dider! ngffak hingea
setahun”. (al-Bagarah; 240)

Dimana hubumnya telah dinasakh dengan ayat v deg _,.p-' 1t sedanglean
tilawahnya tetap.
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Mukjizat-mukjizat Nabi 4%

s £ B S 2 8 R L P B ad
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“Mukfizar-mukfizat Nabi Muhammead %8 itu banyak dan terang, D7

antaranya adaleh Kalamullah yvang melemahkan manisia”,

Tang dimaksud dengan mukjizat-mukjizar Nabi di sini adalah segals
perkara menyalahi adat yang tampak pada diri Nabi 28, buik diiring dengan
tantangan atau tidak.

Mukjizat Nabi 38 vang sudah diketahui dengan pasti dan dinukil
dengan jalan tawarur seperti Al-Chur'an maka tidaklah ada keraguan perihal
kekafiran orang yang mengingkarinyn. Dan mukjizar Nabi vang tidak seperti
itu namun sudah populer seperti memancarnya air melalui jari-jari Nabi 45
maka orang yang mengingkarinya rergolong fasiq. Apabila tidak populer
dan ketetapannnya it melalui jalan yang sahih atau hasan maka orang yang
mengingkarinya cukup di ta'zir,

Mengenai Kalamullah maka yang dimaksud di sini adalah lafaz yang
diturunkan kepada Nabi 3 yang dipandang beribadah membacanya,
Pengarang menyebutkannya secara khusus karens dia adalah mubkjizar Nabi
yang paling utama dan kekal hingga han kiamat.

D anrara roukjiza-mukjizat Nabi yang lain adaldh:
1. Insyiqoogul Qomar atay terbelahnya bulan,

Diriwayarkan dari Thou Mas' ud 25, dia berkara: “Tarkala kami bersama
Rasulullah 38 dba-tiba saja bulan terhelah dua, sar belahan dibelakang
gunung dan satu belahan lagi di depannya. Rasulullah 48 bersabda:
“Saksikanlah!”. Maka berkata orang-orang Quraisy: “Tni adalah gibir, coba
utus seseorang kepada ahli falak apar kalian tahu apakah mercka juga
melihat seperti ind atau tidak”, Maka ahli falal. berkata bahwa mercka juga
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melibat bulan terbelah. Berkaralah orang-orang kafir Quraisy: “Ini adalah
sihir yang berkelinfutan”. Bulan it sungguh recbelabh menjadi dua padahal
dia berada di langit meskipun ada yang menyangka bahwa bulan it turun
ke punung.

. Tasliim al-Hajar was-Syajar yakni batu dan pepohonan mengucap salam
kepada Nabi 35,

Diriwayatkan dari Al &, dia beskata: "Aku bersama Nabi £ di Mekkah
lakn kami keluar ke beberapa penjuru Mekkah maka setiap batu dan
pepohonan vang dilewatinya mengucapkan: Assalaamualaika ya Rasulallah
{Semoga keselamatan atasmu wahai Razalullah)”.

. Tasbiihul Hasho yakni bertashihnya batu-batu kerikil di telapak tangan
Nahi 3.

Tsabit merwayatkan hahwa Anas bin Malik berkara: "Kami pernah duduk
Di samping Nabi 3, lalu beliau mengambil segenggam batu keriki] maka
bertasbihlah batu-batu kerikil itu di tangan beliau sampai kami dapat
mendengar bunyi tashihnya. Kemudian beliaw menumpahkannys pada
tangan Abu Bakar maka batu-batu kerikil it juga bertashih, Kemudian
Fr,uin tangan Umar, diapun bertasbih. Kemudian pa.dn tangan Ulsman,
diapun bereashih, Kemudian pada tangan-tangan kami, diapun bertasbih

fuga.
Haniinul Jrz'i vakni kerinduan batang korma.

Hadis tentang hal ini cokup populer dan mutawatir dimana Nabi kira
# sehelum dibuarkan mimbar beliau berkhutbah Di samping batang
korma dan rataksla sudah dibuatkan mimbar beliau pindah kepadanya.
Maka semua orang yang ada di dalam masjid mendengar satu kerinduan
dan suara yang luar biasa (dasi batang korma iru), hampir-hampir dia
terpecah lantaran kesedihannya berpisah dengan Rasulullah 35 Kerika
Nabi merangkulnya diapen merintih seperti rintihan anak kecil yang
didekap oleh ibunya dan didiambkan dari tangisnya, Beliau bersabda: “Jika
enghkau mau maka aku akan kembalikan enghkau ke tengah-tengah kebun
apar dapat mumbuh akar-akarmu, menjadi sempurna bentukmu dan bush
serta daun akan menghiasi dirimu. Dan jika engkan mau maka aku akan
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tanum englau di dalam surgs lalu para waliullah memakan boahmu®, Lalu
Nabi memperhatikan kepadanya agar dapar mendengar apa yang akan
dia katakan maka batang korma itupun berkara dengan suara yang dapar
didengar oleh orang-orang di sekitarnya: “Enghay tanam saja aku di dalam
surga agar para waliullsh mermakan bush-buahan dariku dan akupun bisa
berada di suatu tempar vang tidak ada bencana di dalamnya”. Maka Nabi
bersabda: “Sungguh sk akan memperbuatmya”. Kemuodian batang korma
i bericara lagi: "Aku memilih negeri tempat kekekalan ketimbang negeri
tempar kehaneuran dan kebinasaan” . Lalu Nabi memerintahkan agar
bataryr korma ity ditanam dibawah mimbar ©.

[¥an tasan apabila beliau menceritakan Hadis ini selalu menangis dan
berkara: “Wihai hamba Allah, batang kayu saja rindu kepada Rasulullah 4
razka kalian semua lebih pantas untek merasa findu bertemu dengannya”.

5. Mengembalikan mata Qotadah ketika matanya keluar keatas  pipinya,
Sebabnya adalah ketika berkecamuk perang Ubud, Qoradah berusaha
dengan wajahnya melindungi Nabi 38 dari sasaran anak panah, Tiba-tiba
saja sebush anak panah mengenai sebelah matanya hingga menyebabkan
miata ity keluar keatas pipinya. Qotadah mengambil matanya yang kehear
ity dengan tangannya dan berjalan menuju Rasulullah 38 Melihat it beliau
menangis dan berkara: “Jika engkau mau, bersabarlah dan nanti balasanmu
surga. Namun jika enghaw may, aku akan kembalikan maramu ind dan aku
berdoa kepada Allah untukmu agar englau tdsk lagi kehilangan sesuar®,
Mendengar imn Quradah berkara: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya surgs
it benar-benar satu balasan yang indah dan anugerah yang agung, akan
tetapi aku adalah seorang laki-laki yang sangat cinta kepada para isteri
dan aku khawartic mercka nanti akan berkata  “buta sebelah”™ lalu mereks
tidak lagi mau darang kepadake. Kalan memang boleh aka bermohaon
maka kembalikanlah mataku ini dan berdoalah kepada Allah agar Dia
menganugerabikan surga kepadaku.”. Rasulullah pun mengembalikan
matanys itu dan berdoa; * Ya Allah, pelibaralah Qotadah sebagaimans
tha memelthara wajah Nabi-Mu lalu jadikanlah matanya yang sebelah ini
sebarai mata yang paling indah dan paling tajam pandangannya”. Qotadah
pun kembali seperti semula dengan dua mata yang urah terapi mata yang
dikembalikan oleh Rasulullah itu adalab ms tanya yang paling baik dan



paling tajam pandangannya serta tidak pernah sakit diketika . ara yang
sehelahnya menderita sakit

. Kesaksian binatang [hah!!** I:lcngin nubuwwwat Mabi 35

Diriwayatkan bihwa Rasulullah 38 pernah berada di satu | rtemuan
vang diadakan oleh sebagian sahabat beliau, riba-riba daran ; seorang
A’ rabi (arab pedalaman) yang baru pulang berburn Dhab sambil berkara:
“Siapakah ini?". “Nabiullah”, jawal para sahabar. A" rabi it berkata: “Demi
Latta dan Uzza, aku tidak akan beriman dengannya kecuali *ka Dhab
yang aku bawa ini. beriman” dan din melemparkannya di hadapa 1 Nahi 35
Nabi-pun berkata: “Wahai Dhab, ..!I”, Maka Dhab ity menjawsb dengan
ucapan yang terang dan jelas, dapat didengar oleh semua orang Di sana:
‘Aku penuhi panggilanmu dan semoga keberkahan unmubkmu wahai hiasan
Fart yang akan menepati (janjiNya dengan hari) kiamar™. Wahi berkara:
“Siapa yang englaun sembah?”. Dhab i menjawaly; "Zat yang arasyDya
ada di Imgir. kekuasaanNyva ada di bumi, rahmatNya ada FuTEa din
siksaMya ada di neraka, Sclanjutnya Nabi berkars: "Lalu siapakah aku
ini?". Dhab ita menjawab: "Englau adalah urusan Tuhan yang menguasai
sebalian alam dan penurup sekalian nabi. Beruntunglah orang-orang vang
membenarkan englan dan celakalah orang-orang vang mendustakan
enghkau”, Menvaksikan hal tersebut, A’ rabi itupun masuk Islam.

Perkataan pengarang dengan sl _'.:-L- artinya: Yang menjadikan manusia
tidak mampu menentangnya dan mendatangkan yang seumpamanya. Bahkan
sepakat ulama babwa sermua makhlok tidak akan mampa melakokannya. Allah
£ berfirman:

| I SRR . R B « 4
Y Olsaida ey 130 OF 8 Zadiy Y cas od B
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“Rarakaniah (waha! Muhammad)! fia berbumpud sekallan mdanusia

dan_fin urtuk mendatanghan yang seumpanma A-Qur an ini maka
eidlaklah mereka ahkan mampl mendatanghan yang seumpamanya

140, Hinatang wang mirip homak
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H';tﬂdupuﬂ sebagian mercka membaniu sebagian parg lain® (al-Tsma';
88)

Dikhususkannya manusia dan jin pada ayar di aras padahal seluruh
makhluk juga sepersi itu adalah karena penentangan itu harys dapat muncul
dari kalangan mereka. Berbeda halnya dengan selain keduanys seperti malatkat
karena ke-ishmahan mercha.

Pengarang dalam baitmya iow hanya menyebutkan manusia karena mereka
vang secara factual suka melakukan penentangan terhadap Al-Qur an.,

Mengenai sekumpulan Al-Chur’an ine dapar meng-i‘jaz (melemahkan)
tidaklah ada khilaf. Yang ada khilatoya adalsh pada bagian-bagian terpendek
Al-Qur'an vang dapat meng-7 jaz. Mayoritas ahli tahqgiq berpendapat bahwa
bagian terpendek Al-Qur"an yang dapat meng-i jaz adalah suratnya yang
rerpendek yakni riga ayar,

Qodhi Tyadh berkeata: “Yang terpendek adalah surat al-Kautsar atau sar
ayat atau beberapa ayat yang seukoran dengannya”.

Menurut zahis pendapat pertamia, satu ayat atau dua ayat tdaklah dapat
meng-i'jaz meskipun dia mengimbangi tiga syat atau satu surat dalam hal
panfangmya seperti ayat Kursi. Sedanghkan vang mukramad babwa avat vang
panjang dapat meng-i jaz seperti halnya tiga ayvar.

Mengenai bentuk [jaznya para ulama berbeda pendapat. Saru pendapar
mengatakan: “Keadaan Allah yang memalinghkan mereka untuk mendatangkan

vang seurnpamanya padahal mereka it mampu melakukannya™, Pendapat mi
dinamakan dengan Claul as-Shirfah.

Sedangkan mayorias ulama berpendapat bahwa bentuk i*jazaiva it adalah
keadaannya yang memiliki balagah atau fashabah tingkatan tertinggi serta
informasi-informasinya rerkait perkara yang gaib, ilmu-ilmu yang dalam,
keadwan-keadaaan dunia manpun akhirat dan perkara-perkara lain yang tak
terhitung jumlahmyt, Inilah pendapat yang shahih terkait dengan bentuk i*jaz
daripada Al-Quran.
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Mi ‘raj Nabi % dan Bebasnya 5iti "Aisyah
Dari Berita Bohong

Geeiw AL L et - e jeeceiege B AT
oo Al iy " pesleS () 1 Am pimls (V)
“Dan mantaphanlah mi raf-nye Nabi 8 sebagaimana yang telakh

migreka riwgydtkan serta bebaskanlah S0 " Afsyah dari apa yang telah
miereka fduhkan”.

Artinva: I tikadkanlah dengan iktikad vang mantap perihal mi* raj-mya Nahi
% dan naiknya ke langit yang kerujuh, ke sidratul muntaha hingga kepada
sesuatu yang sekira Allah velah menghendakinya sesudah beliau serlebih
dahulu melakukan tzra” di atas Burag —dimana Jibril ada di sebelah kanannya
dan Mikail di sebelah kirinya- dari Masjidil Haram ke Masgidil Aqsha. Dan
mi'raj yang Anda mantapkan ini adalsh seperti yang telah dirtwayatkan oleh
Ahlul Hadis, Tafsir dan Syair (Scjarah Hidup Nabi),

Menurur pendapat vang hak, mi’raj Nabi im dilakokan pada wakeu beliau
terjaga, dengan ruh dan jasad sebagaimana diijmakkan oleh para ulama abad
kedua dan sesudahnya. Berbeda halnya dengan sebagian ulama abad pertama
vang berpendapat bahwa beliau it mi'ra) di dalam mimpi dan sebagiannya
lagi berpendapat bahwa belian mi' raj dengan ruh saja akan tetapi pada wabou
terjaga.

Jika dikatakan: *Apaksh perbedaan antara mi"raj dalam mimpi dan mi’ raj
dengan ruh...? Maka dijjawab bahwa mi raj dalam mimpi dilakuakan pada
waktu beliau tertidur sedangkan mi'raj dengan ruh bukan pada wakiu tidur,
melainkan ruh it pergi ke tempat-tempat yang khusus dan jasad pada wakm
i seperti orang lalai, tak ingat apa-apa.

lera® dari Masjidil Flaram ke Masjidil Aqsha telah tetap berdasarkan Al-
Qur’an, Sunnab dan Tjma® kawm muslimin, barangsiapa mengingkarinya
maka dia meniadi kafir.
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Sedangkan M7 raj dari Magjidil Agsha ke langit-langic yang rajuh relah
tetap berdasarkan Hadis-Hadis yang masyhur. Selanjutnya dari langit-langit
yang tujuh menwju ke surga, kemudian mustaws telah teap berdasarkan khabar
wahid (Hadis yang dirawikan oleh sarn orang), barangsiaps mengingkarinya
tidaklah menjad kafir, akan reeapi fasig.

Berdasarkan pendapat yang tahgic, Mi' saj Nabi itu tiduk sampai ke Arasy
sebagaimana dinashkan oleh para ulama dalam kirab a3 ; Sre

Perkataan pengarang dengani iy i12s L2005y artinya: T rikadkanlsh -
secara wajib- bebasnya Urnmul Mukminin Siti *Aisyah binti Abu Bakar us-
Shiddiq dari apa yang telah dituduhkan oleh orang-orang munafig berupa
kebobwngan yang sangat besar {al-Ifku).

Yang paling berlebihan menyebarkan berita bohong tersebut adalah
Abdullah bin Ubay bin Salul ~laknatullah-

Al-Qur an sendiri telah ml.::nfamkan bebasnya Siti " Alsyah, begira
juga Hadis-Hadis shahih dan ijmak kaum muslimin, Maka barangsiapa
menginghkari bebasnya Sid * Aisyah atao rapu-ragu padanya maka dia jatuh
kafir

Kesimpulan kisahnya adalah bahwa Mabi 32 jika hendak bepergian selah
mengundi isteri-isterinya. Tatkala beliou hendak berangkat memerangi Bani
Musthalag —dan peperangan ini dinamakan Gazwah al-Muraisyi - beliau-
pun mengundi isteri-isterinya dan yang mendspat undian adalsh Siti * Ajsysh.
Maka hmnglmtiah Riti "Aligyah beraama Nabi 38,

Ketika rombongan kembali dari peperangan i, kalung yang dipakai Siti
+ Aisyah hilang dan rombongan pada wakiu ita berada di Jaz u Azhfar, sam
negeri di Yaman. " Aisyah- pun keluar dari sekedup (semacam tandu vang
ditaruh di atas panggung unta) dan berusaha mencar kalungoya inu. Para
penegas yang membawa sekedup tidak menyadari bahwa ' Alsyah tidak berada
di dalarnnys, Hal ind disebabkan oleh badannya yang ramping sehingyra tidak
ada perbedaan antara dia di dalam sekedup acau tidak. Maka dibawalah
sekedupnya itu melanjutkan perjalanan pulang sambil menyangka babwa

Alsyah ada di dalamnya
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Setelah berusaha mencari kalungnya, " Aisyah-pun kembali ke rombongan
namun tidak mendapatkan mereka, maka tinggallah dia ditempat itu
hingg rertidur. Tak lama kemudian lewatlah Shafwan bin Mu”asthal dan
dia telah mengenal * Aisyah sebelum rurunnya syat hijab. Dia terkemudian
dari rombongan karena memungut barang-barang vang terjutuh, Maka
segerilah din menundukkan ontanys dan membelakangi Siri " Aisyah sambil
membangunkannya dengan suara keras untuk segera melanjutkan perjalanan
pulang. Maka beranghatlah Shafwan dengan membawa ' Aisyah di atas
ontamya dalam keadaan dia tidak memandang kepadanya.

Beberapa wakru kemudian bertemulah dia dengan rombongan Nabi .
Maka arang-orangpun muls bicera yang tdak-vidak tentang " Alsyah dan
Shafwan. Kasak-kusuk vang tidak benar ini menyebar luas dikalangan orang-
orang munafik dan kawm moslimin yang masih lemah imannya.

Mahi 38 merasa rerganggu dengan hal tersebue, Beliau-pun mengumputkan
para sahabar dan berkaca:"Wahai sckalian muslimin, sispakah yang akan
menerima alasanku rersebab seorang laki-laki vang kejahatannya techadap
keluargaku telah sampai padaku. Demi Allah, tidaklah aku mengetabui
perihal keluargaku kecuali kebaikan dan sungguh mereka telah menyebut-
nyebut scorang lelaki vang akupun tdak mengetahul tentangnya kecuali
kebaikan™.

Maka herkatalah Saad bin Muaz, pemimpin suku Aus; "Saya akan
menerims alasanmu dari sebab dis wahai Rasalullah, jika dia dari sulu Aus
maka aku akan tebas batang lehernya dan jika dia dari saudara-saudara Lita
subn Bhazraj maka cukuplah engkau beri perintah kepada kami niscaya kami
akan kerjakan perintahmu fu”,

Mabi # memerintahkan untuk tenang dan tidak terbawa emosi. Tak
lama kemudian Allah menurunkan ayat yang menyarakan bebasnya "Aldsyah
dari tuduhan itw, Ayat tersebur terdapat pada surat an-Nur mulai dasi aya
11 surnpai 22, Maka berkatalah Abu Bakar kepada * Aisyah: “Berdirilah dan
seper bersvakur kepada Rasulullah 387 " Adsyah berkata: “Tidak, demi Allah
aku ridak akan bersvukur kecuali kepada Allah yang telah membebaskan aku”.

[ antara orang vang ikut kasak-kusuk dalam berita bohong itu adalah
Masthah yakni orang yang selalu diberi nafkah oleh Abu Bukar, Tatkala
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- samnpai kepadanya bahwa Masthah ikut kasak-lusuk dalam hal tersebut, Abu
Bakar-pun bersumpah untuk tidak lagi memberi nafkah kepadanya, maka
turunlah feman Allah:

gty o o 5 B o< i G 3
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il Jomr B o lgall
Yanganiah orang yane punya kelebihan dan belapangan df ansaramy
bersumpaih uniuk cidak member ngfkah kepada kaum kerabar dan
FENE-OTGNE MISkIN Serta mereka yang berfirah df jalan Allak®. {an-
Mur: 22).

Maka Abu Bakar-pun kembali memberi nafkah kepadanva sebagaimana

biasa.



Sy, Mo opaabi @
15,76, 77

Kurun Yang Paling Utama Adalah Sahabar ™abi

A B e sl 3R o Las (Ve
By Ll g Azl * ANl J3 G gh s (YY)

TR O Y 5 pig e T g e
Al BT e e T a3 41 4 sl (YY)
“Sahabar Nabl 8 adalah sebatk-baik durun maka dengarkanialh!
Lantas tabiin, lalu yang mengikuri bagi rabi ' in. Sebaik-baik
sahabat adalah yang memegang campuk hilgfah (pemerintaharn
dan perkara mercke dalem hal kewtamaan adalall sepertt (yrutan)
khtfafh, (Yang cerakhir dart} mereka ditringt oleh sckelompok orang
mudiz vang hanyak berbuar kebatkan, fumiah mercka enam sebagai
penvempurnaan bagi yang sepuluf”

Zaman terbaik —sclain zaman nabi dan rasul- adalah sahabat-sahabar
MNahi %8 berdssarkan Hudis:

L] . L] - RN Y _.:- _.1
Gkl G e il o el 35 1
“sesungeuhnyva Allah telah memilih sahabae-sahabarRu atas sekalian
afam kectiali para naby dan rasul®,

]J:m. jur_rl'J. Hadis=:

o Gl Gk e o Y el 5 1A
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“Takutlah kalian kepada Allah! Takuclah kalian kepada Allah terbade
hak para sahabarku, janganiah kamu jadikan mercka sasargn
(hiraan) sesudalku. Demi Zat yang fiwaky ada df canganiyva: andar
salah seorang df gntaramy menginfakban emas sehesar qunung whid
tidaklah dia mencapai saru mud saleh seorang & antara mercka,
tidak puia setengahnya”.

Dralam hal ini sahabar yang selalu mendamping Rasulullah 38, berperang
bersamanya dan terbunuh dibawh panjinya tentu lebih tinggi derajatnya
dibanding sahabat lainnya yang tidak seperti ity walaupun kemuliaan
bersahabar dengan beliau terjadi juga untuk selamanya,

Perkataan pengarang dengan H,,m'—'i mefnber pengertian bahwa derajat para
tzbi’in mengiring] derajat para sahabar,

Tabi'in adalah erang yang berkumpul dengan para sahabat dan saling
kenal-memgenal. Tidak disyaratkan berkumpul yang lama sebagaimana juga
scorany sahabi bersama Nabi. Inilah yang dishahihkan oleh Thou Shalah dan
Nawawi dan dialah yang mukramad,

Menurut pendapat yang masyhur, disyaratkan camyiz pada tabi'i,
tidak pada sahabi. Sedangkan vang muktamad menurut kita adalah tidak
mensyaratkannya schagaimana juga tdak disvaratkan pada sahahi.

Tabi*in yang paling urama adalah Uwais al-Qarni. Sedanghkan tabi'i
perempatan (abi” iyyat) yang paling utama adalah Hafshah binti Sirin.

Perkaraan pengarang dengan &5 '~ :-1L- menunjukkan balwa derajar
orang-arang yang bertemu dengan tabi®in atau acha™ur rabi“in mengiringi
derajar tabi’in.

Tertib keutamazn sebagaimana ditunjukkan pengarang melalui bait-
baitnys it didasarkan kepada sabeda Nabi;

"Sebatk-bark umatky edalah mereba yang berada pada ramankuy,

kemudian yang mengtringi mereka, kemudian lagi yang mengiring
mereka ™.
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Menurut zahir Hadis ini, zaman yang sesudah tiga zaman tersebut sami
saja dalam hal keutamaan, Segolongan ulama berpendapat dengan bertinghat-
tingkatnya keutamaan ity dimana setiap zaman lebih utama dari yang
sesudahnya hingga hari kiamat berdasarkan Hadis:

JL.a-...;fr.JuJuﬂajm ,_;"m_',wﬂ: s

'I-".r.:a'czkf.:m snigtene hard i kecuali vang sesudahnya Fsi:fh  Jelek a‘:rn'qw
dan hanyalah diz menjadi cepat demgan sebab pilthanmu sendin'”,

Akan tetapi telah datang satu owayat:

P S g Y, o I T~ "y
PR R B i N s B T v (P T
“perumpamaan wmet il adalah laksana hufan, tidak diketahui
apakah awalyva yang febih badk aran a.&mmmw

Perkatuan pengarang dengan u:n'.n. 4 13 sat= artinya: Dan sahabat
vang paling utama adalah sckelompok orang yang menguasai tampuk
khilafah uzma (pemerintahan agung) yakni perwakilan dari Nabi 3 dalam
hal meratakan segala kemaslahatan bagi kaum muslimin. Nabi 3§ telah
memperkirakan masa khilafah i dr.n.gan sabdanya:

|

a T l‘ i d
L..a}...a_r- C _..I'""‘" -..l = -:13".- ._-;' ‘:ﬂ.;ul
“Lama khflafah sesudahky adalah 30 rahun kemudian dia merfadi
Aergiadn yang menyengsaraban ",
Guolongan vang menguasai tamgpuk khilafah uzma adalab para khalifah
YALEE EI'I'IP.‘..'IE.
1. Abu Bakar as-5Shiddiq menduduki khilafah selama 2 tahun, 3 bulan, 10

hari.
. Umar bin Khattab mendudulki khilafah selama 10 tabun, 6 bulan, 8 hari,
4, Utsman bin Affan menduduki khilafah selama 11 tabun, 11 bulan, 9 hari.

141 Karena pam rafa sclahy mennusahluin rakyzeny
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4. Ali bin Abi Thalib menduduki khilafah selama 4 tahun, 9 bulan, 7 hari.

Toral masa empat khilafah iru adalah 29 tahun, 6 bulan, 4 havi. Maks
belumlah sempurra masa khilafah vang disebutkan oleh Nabi % it kecuali
dengan memasukkan masa pemerintahan Hasan bin Al . Karena fralah
Mu' awwiyah berkata; 23 |3 U = “Sqyalah ngfa pang pertama” karens

pemerintzhan Hasan bin Ali dimasukkan ke dalam bentuk khilafah.

Perkarzan pengarang :].-EnEa_n ::'H.i..ilf _'I.n.:."'- _.'_!: :J:Fij artinya: Khalifah
Yang empat it dalam hal keutamaan ™ adalah berdasarkan uratan mereka
dalam pemerintahan, Ini menurue Ahlussunnah,

Maka yang paling utama di antara mereka adalah Abe Bakar kerudian
Umar, kemudian Utsman dan kemudian Ali. Dalilaya adalah Hadis Thnu
Umar: "Kami pernah berkata dan Rasulullah 45 mendengarnya; Sehaik-haik
urmat ini sesudah Mabinya adalah Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian
Utsman, kemudian Ali dan beliau tidak melarang kami”.

Yang terakhir dari mereka yakni Ali bin Abi Thalib diiringi eleh
sekelompok orang-orang mulia yang berbuat baik dan jumlah mereka it
enam sebagai pelengkap dari sepulub vang diberi kabar gembira dengan mirga
(mubasysyariin bil-fannah),

Dt antara yang sepuluh orang isu adalah empat khalifih terdahuly. Dan
sisamya vang enam adalah:

1. Thalhah bin Uhbaidillah

2, Zubair bin Awwam

3. Abdurrahman bin * Anf

4. 5a'ad hin Abi Wagqqas

5. Baid bin Zaid

f. Abu Ubaidah Amir bin Jarrah

Mengenai sebab dikhususkannya kelompok yang sepuluh ini sehagai al-
Mubasysyariin bil-Jannah padahal jumlahnya lebih banyak dari ine dimana

L]

142, Yang dinvaboard Keutamas di sinf adabsh Baryakins pehab,
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Husan, Huscin dan ibundanya Fatimah juga Mubasysyariin bil-Jannah secara
qath'i dikatenzkan kelompok yang sepulub itulah yang rerkumpul dalam
Hadis masyhur. Tersebut dalam at-Tirmizi dan Thnu Hibban dari Hadis
Abdurrahman bin Auf dari Nabi 3%, beliag bersabda: “Abu Bakar di surga,
Umar di surga, Ursman di surga, Ali di surga, Thalhah di surga, Zubaic di
surga, Abdurrahman bin Auf di surga, Sa"ad bin Abi Waggas di surga, Abu
Ukaidah bin Jarrah di surga dan Said bin Zaid di surga®
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Ahlu Badar, Ahlu Uhud, Ahlu Bai atur Ridhwan

. Haa i oy 3 A T
Ol g dazd A Jald * ol Chall 2l Ay
“Lalu (mereka driringi oleh) Ahlu Badar Jarg agting, lancas Ahly
Uhre, famtas Ahlu Bat arir Ridhwen”

Maksud dari Ahly Badar adalah arang-orang vang terlibar dalam perang
Badar. Martahat mercka mengiring kelompok enam yang terakhir dari
sepulub orang yang Mubasysvariin bil-Jannah. Dan tidak ada perbedazn antara
Ahlu Badar yang mati svahid yang berjumlah 14 orang - & dari Muhajirin, 8
dari Anshar - dan antara mereka yang tidak mati syahid.

Dalam as-Siirah as-Ssamiyah disebutkan bahwa Badar adalah saty dess
yang teckenal, berjarak sekirar 4 marhalsh dari Madinah, Pasukan muslim
dalam perang Badar itu berjumbah 317 arang, Dalam saty riwayat 313 orang.
Riwayar ini dipecknar cleh sang keterangan bahwa Nubi 38 memerintahkan
untuk menghitung mereka lalu setelah diberitahy bahwa jumlal mereka
313 orang beliau-pun bergembira dan berkata: “Ini adalzh jumlah pasukan
Thalut",

Pasukan muoslim tersebur hanya membawa dug ekor kuda, satu milik
Migdad bin Aswad dan sarunya lagi milik Zubair bin Awwam ™, Mereka
Jugu membawa 700 ekor oned, Sedangkan pasukan musyrikin berfumlah 1000
orang dengan 100 kuda dan 700 on,

Fasukan musyrikin berhasil mendahului ke sungai Badar laly mengepung
sungai itu hingga kaum muslimin tidak hisa sam pai kepadanya, Akibatnya
kaum muslimin terserang haus dan schagian besar mereka di pagi harinya
menjadi junub. Setan-pun mulai membikin was-was dan berkata: “Kalizn
menyangks dirtmu di atas kebenaran, padamu terdapar Nabiullah dan
kalian semua adalah wali-wali Allah padahal pasukan musvrikin relah

143 Sebagan nkirna mesgunikan s figa akar kids
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mengalahkanmu menguasai sungsi Badar. Kalian semua terserang haus dan
mielakukan shalar sambil berhadats dan junub, Musuh-musuhmu tidaklah
menunggy kecuali agar kehausan vang menimpamu menjerat leher-mu dan
menghilangkan kekuatan-kelkuatanmu lalu mereka akan menghukum-mu
sesuka hatt mereka’.

Maka Allash segera mengirimkan mereka hujan yang deras. Mereka-pun
mandi dan minum sepuas-sepuasnya, begitu juga hewan-hewan mercka.
Tempat-tempat minutman yang semula kosong mercka isi dengan scpenub-
penahnva,

Ketika hujan sedah menjadi rintik-rintik, Rasulullah melakukan shala
dibawah sebuah pohon hingga pagi. Di pihak lain para sahabat sibuk
membuatkan Nabi saw sebuah Arisy (rumah-rumahan tempat bertedub) yang
setelah jadi ditempati bersara Abu Bakar. Diluar Arisy, S ad bin Muaz
melakukan penjagaan dengan pedang terhunus, Nabi 3 terus-menerus berdoa
dengan penuh tadharru” dan khusyuk sampai-sampai beliau berkata: "Ya
Allah, jika pasukan muslim binasa pada hari ini maka tidaklah Engkau akan
disembah di muka bumi. Ya Allah, aku peringatkan Engkau akan janji dan
ancamanMu, Yz Allah, jika mercka dapat mengalahkan pasukan muslim ini
maka terang-terangantah perbuatan syirik dan tidak akan tegak satu agama-
pun bagiMu”. :

Lalu beliau shalar dua rakast dan memperbanyak ucapan ya Hayyu ya
Qayyum di dalam sujudaya. Belian berulang-ulang menyeburnya dalam
keadaan bersujud sampsi-sampai selendang beliau jatuh ke tanah karena
lamianys berdoa di dalam sujud it Abu Bakar menaikkan selendang beliau i
dan berkata: *Ya Nabialluh, cukeplah enghan berdoa kepada Tuhanmu karena
sesungguhnya Dia pasti akan meluluskan bagimu apa-apa yang Dia janjikan’”.

Kemudian Rasulullah % terjun ke medan perang dan mengobarkan
semangat kaum muslimin. Beliau berkata: “Tampillah kalian semua untuk
mendapatkan surga yang lebarnya seloas langit dan bumil™. Dalam situasi
peperangan yang berkecamuk, diketiks heliou terkepung musub baliau
mengambil segenggam batu kerikil dan melemparnya ke pasukan musyrikin
sambil berkata “Syazhad] Wajuh (semoga jelek wajah-wajab itu), ya Allsh. ..
gentarkanlah hari mercka dan goncanghan pendirian-pendirian merckal”.
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Maka lemparan itn mengenai mata sepumlah pasukan musyrikin yang
mengepung belian dan merekapun melarikan diri. Memvaksikan iny Rasulullzh
% membaca firman Allah: 4 330 Ak 4l = “Benar-bendar mercka
afan dikalafiban dan melariban dirl be Eﬂfm@&ﬂg ", {al-Qromar: 45)

Dalam perang Badar itu 70 pasukan musuh berhusil ditawan dan 70
permuka mercka mati terbunuh seperti Abu Jahal, Umayvah bin Khallaf dan
Uthah bin Rabi'ah.

Dalam peperangan Badar itu terdapat 70 jin dan 3000 malaikat yang
menyertai kaum muslimin, Para malaikat itu datang berurutan, sebagian
mereka mengikuri sebagian vang lain, kemudian jumlahnva bertambah
menjadi 5000, Sernua malaikar itu merupakan dirinya dengan seorang laki-
Faki putih di atas kuda vang belang, Sorban-sorban merckapun berwarna purih
dengan ujung-ujungnya terjulur di antara pandak-pundak mereka.

Sementara yang menvertai pasukan musyrikin adalsh Iblis vang merupakan
dirinya dengan Suraqah bin Malik sarmbil membawa bendera, Ihlis i berkata;
“Tidak ada manusia yang dapat mengalahkanmu pada harl ini dan ke akan
menjadi penolong bagi kamuo semua”. Tarkala Jibril dan malaikat-malaikat
lainnya datang, Iblis itupun menarik ncapan rya dan berkata: *Sesungguhnya
aku berlepas diri darimu. Sesungguhnya aku dapar melihat apa yang kamu
semua tidak lihat. Ya Allah, aku ingatkan Engkau babwa aku rermasuk orang
yang ditangguhkan”,

Setelah perang usai malaikat fibril datang kepada Rasulullah 8 sambil
menunggang kuda berwarna merah lengkap dengan baju bes dan tombaknya,
Dia berkata: *Wahai Muhammad! Sesungguhaya Allah mengitusku
kepadamu dan memberikan perintah agar aku tidak meningralkanma sampai
enghau senang, Apakah sekarang engkay telah senan?, Rasulullah menjawab;
“Ya, saya senang”.

Ibnu Abbas berkara: “Para malaikat it fidak pernah berperang kecuali
pada perang Badar, akan tetapi mereka selalu hadir dalam setizp peperangan
melawan kaum kuffar hingga hari kiamar unouk mernperbanyak jumlah kaurn
muslimin®,

Perkataan pengarang dengan 2801 2l adalab sifar bagi Badar dari scgi
gazwah-nya (peperangan yang terjadi padanya), Maka dikecualikanlah dua
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gazwah Badar yang lain karend gaswah Badar ity ada tiga. Yang pertama ridak
rerjadi pertermpuran karena gazwah-nya it hanyalah untuk mencari sesearang
yang menyerang binatang-binatang ternak kota Madinah. Kaum muslirnin
kelyar mencarinya namun tidak menemukanmya, Yang ketig; Abu Sufyan
bersama Nabi 38 relah berjanji untuk berperang di Badar namun Abu Sufyan
mengundurkan diri ketakutan. Dan yang kedua itulah gazwah Badar yang
agung karena hadimya malaikat dan jin bersama kaum maslimin.

Perkaraan pengarang dengan 1 G artinya bahwa derajat Ahlu Gazwah
Uhud yakai orang-orang yang terlibat dalam perang Uhud =baik 70 orang
vang mati syzhid atau tidak- mengiringi derajat orang-orang yang terlibat
dalam perang Badar

Jumlah mereka yang terlibat dalam perang uhud adalah 1000 orang.
[ antaranya terdapat 300 orang munafik yang tidak jadi ikut berperang
karena dibujuk oleh Abdullah bin Abi Salul. Sedanghkan pasakan musyrikin
jumiahnya 3004 orang.

Dhalarm barisan muslimin terdapat 50 pasikan pelempar batu {ar-Rumaat)
dan Nabi % menjadikan Abdullah bin Jubair sebagal pemimpinnya. MNabi
bersabda: *Lindungilah punggung-punggung kami dan tetaplah berada
pada rempatmu!”. Tatkala perang sclesai bergolak, kaum muslimin pun
berlari menjarah harta-harta rampasan {Gonaaim). Melihat hal ita pasukan
pelempar-pun berkata: “Sahabat-sahabat kalian telah berhasil mengalahkan
musult lalu apa vang kalian tungge?”. Pemimpin mereka berkata: “Apakah
kalian lupa dengan ucapan Rasulullah %7, Mercka berkata: "Demni Allah,
kita harus mendatangi orang-orang in agar mendapatkan harta rampasan”,

Mereka menakwil wcapan Rasulullah i dengan "selama perang masib
berkecamuk”,

Tatkala mereka mendatangi anggota pasukan lainnya yang sedang
mengambil harta rampasan, kembalilah pasukan kafir itu dan peperangan
berkobar lagl. Disitulah Thlis membikin desas-desus bahwa Muhammad telah
terbunuh.

Korban yang berjatuhan di pihak kaum muslimin berju mlakh 70 orang
sedangkan di pihak kaum kafir 20 orang lebih. Ada dikatakan bahwa korban
dari mereka pus berjumlah 70 orang, di antaranya Ubay bin Khallaf yang
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dibunuh sendiri oleh Nabi % dengan tangannya vang mulia. Dan Nabi %
tidak pernah membunub selainnya.

Pada perang Uhud itu Nabi 3 memakai dua buah baju besi. Ketika
beliau ingin naik ke sebush baty besar beliay dibantu oleh Thalhah, Dia rela
menjadikan punggungnya sebagai tangga untuk mempermudah Nabi 8
menaiki batw besar it padahal diketika i Thalhah mengalami 75 macam
luka mulai dari tikaman rombak, pukt lan pedang dan lemparan anak panzh
serta terpures jari-fari tanganrya. Nabi 88 hersabada: “Allah telah memastikan
bahwa Thalkah akan masuk surga”

Sayyidina hamzah meninggal dunia sebagai syahid dalam perang Ubud i
karcna dibokong oleh seorang budak serphan bernama Wihsy.

Pada perang uhud ite wajah Nabi %8 tecluka dan salah saeu gigi beliau
pecah akibat lemparan batu dari Uthah bin Abi Waggash —la anahumulah-
mika schagai kutukan Allah setiap keturinannya yang lahir selalu ompong
dan busuk bay mulucnya,

selanjurnya yang mengiring dersjat Ahlu Gazwah Uhud adalah Ahly
Baigtir Ridhwan vakni mercka yang menyatakan bai' atnya kepada Nabi 3
untuk membela Usman ketika ada informasi bahwa dia dibunuh oleh kaum
kafir Quraisy.

Sebabnya dinamakan Baiatic Ridhwan (bai* at keredaan) karena didasarkan
kepada fieman Allah: 2200 2850 =) A = “Sesungpuhnya Allah relah
memberikin keredaanya bepada orang-orang midmin®. (al-Fath: 18)

Ahlu Baiarir Ridhwan berjumlah 1400 orang, Nabi 3 keluar bersama
mereka pada tahun & Hijriah untuk bergiarah ke Bairul haram dan
mengerjakan umrah. Meeeka tidak membaws senjata kecnali pedang. Ketika
sampai di penghujung Hudaibiyah, orang-orang musyrik menchalangi menska
memasuki Makkah. Maka Nabi & mengutus Utsman untuk memberitahuy
pemimpin-pemnimpin Qurasy bahwa mereka datang sekedar untuk benimrah,
bukan berperang. Para pemimpin Quraisy berkata: “Tidak boleh masuk
Makkah pada tahun ini",

Ketika Utsman sedang bernegosiasi dengan pemimpin-pemimpin Quraisy
timbullah desas-desus bahwa mereka relah membunh Utsman. Dan yang
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menyebarkan desas-desus itu adalah iblis. Maka berkatalah Nabi % “Kira
tidak akan kembali sebelum menghadapi mereka dengan peperangan”. Semua
ksum muslimin yang menyertai beliau dipangpil ke sebuah pohon besar untuk
melakukan baiat atae janji sefia menempuh maut arau janji seria untuk tdak
melarikan diri melainkan tersp sabar menghadapi peperangan. Mereka-pun
mienyatakan baiatnya untuk hal demikian kepada Nabi 38

Terhadap baiat itu tidak ada vang mengundurkan diri kecuali al-Jad bin
(Jais, dia bersembunyi dibawah perur ontanya dan dia memang seorang
runafik. Ada dikatakan balwa dia berraubat dan memperbaiki keislamannya.

Dhisaar kaum muslimin sudah mantap hatinya untik menuntut bela atas
kematian Utsman tiba-tiba saja datang berita bahwa Utsman tidak dibunub,
dia masih hidup. Maka Nabi 38 melakukan perjanjian damai dengan mercka
dengan svarat-syarat schagai berikur:

1. Dilakukan genjatan senjata selama 10 tahun dan sebagian mereka haros
memberi rasa aman ierhadap sehagian yang lain,

2. Setiap muskim vang lari dari Madinah ke Makkah tidak akan dikembalikan
oleh kaum Churaisy.

3. Setiap orang Quraisy yang lari dari Makkah ke Madinah dalam keadaan
beriman harus dikembalikan oleh kaum muslimin,

4 Kaum mustimin hares kembali ke Madinah tahun ini dan boleh datang
antuk ber-umrah pada rahun mendatang,

Melihat syarat-syarat dalsm perjanfian tersehut kaum muskimin keberatan,
Mercka berkata: “Wahai Rasulullah, kita kok mengembalikan sedang mereka
tidak”. Rasulullah berkata: “Ya, barangsiapa yang pergi kepada mereka, semoga
Allah menjauhkannya dan barangsiapa dari mereka yang datang kepada kia,
semoga Allah membesikannya jalan kehuar®.

Tak lama kemudian datanglah Abu Jandal dan beberapa orang lainnya dari
Makkah mervatakan diri masuk lslam dihadapan Mabi %, Nabi menerima

dan meayambut keislamannya namun sesuai perjanfian mereka tidak boleh
tinggal bersama kaum muslimin.
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- Aby Jandal bescrta teman-temannya pergi meninggalkan Nabi dan kaum
muslimin lainnya namun tidak ke Makkah, mereka mengambil tempar di
celih-celah bukir sambil mencegar orang-orang Quraisy yang lewat sebagai
balasan aras ketidak-udilan mereka dalam membikin perjanjian dengan kaum
muslimin.

Dengan kenyataan seperti itu para pemimpin Quraisy merasa bahwa
perjanjian no. 2 dan 3 sangat merugikan pihaknya maka mereka segera
mengirim urusan kepada nabi 3 untak membatalkan dua syasat dimaksud
dan memints agar Nabi 3 memanggil Abu Jandal dan teman-remannya
supaya tinggal di Madinah bersama kaum muslimin linmya. Dengan demikian
mereka tidak lagi mencegar orang-orang Quraisy yang lewat sebagai tindakan
balas dendam,

Ketika berlangsung perjanjian antara kaum muslimin dan kafir Quraisy
-yang sclanjutniya terkenal dengan peranjian Hudaibiyyal- vang bertindak
selaku jura tlis adalah Al bin Abi Thalib, Di atas selembar kertas Ali menulis:
“Tni adalah satu perjaniian yang telah disepakati oleh Mukammad Rasulullah
2", Melihat tulisan itu utusan Quraisy berkata: * Kalaw kami menerima
enghiau sebagai Rasulullah maka ridaklah kami memusuhimu®, Tetapi Ali

enEEin menghapusnya.

Beskaralah MNabi 38: “Perlihatkanlah padaku’”, Setclah diperlihatkan belian
pun menghapusnya dan berkata;, * Tulislah sebagaimana vang mereka katakan
“‘Mubammad hin Abdullah” karena sesungguhnya aku adalah Muhammad
Rasulullah dan Ibnu Abdillah®,

Setelah itu Nabi beserts kaum muslimin melakukan tahatlul dengan
bercukur dan menyembelih korban serta kembali ke Madinah,
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As-Sabiguunal Awwalun, Siapa Mereka..?

....n.L:-I-u JJHM*JJ;L@,.&LAJ,&L.JU{W.}

“Dan orang. cﬁm.'.:g.;r:mg mendahulud ity keutamaan mereka telah
diketald berdasarkan nash, Fahamilah int! Dan dalgm penentudrn
mereha para wama berdeda pendapar”,

Chrang-arang terdabuly yang masuk golongan pertama, keutamadn mereka
~dalam arti banyakaya pahala dibanding lainnya yang tidak memiliki sifar
seperti mereka- telah diketahui berdasarkan nash Al- -(Jur'an seperti firman
Allah:

sanadl adly L.:u‘:'-. o fL.;....ll e OYIW 0 L:.Jﬁ:,

dg .-

LG..JL!.\‘EJJI'LI uuhﬂﬁijwﬁﬂjjrﬁﬂﬁfjdLn}h
2ol S5l 035 gs s a4

“‘Orang-crang yang terdafhulu serta pertama (masuk islam) dari
Lolongan muhgiirin dan anshar serta orang-orang varg mengikuci
mereka dengan kebaikan -Aflah rida kepada mereka dan merekapun
ride kepada Alleh- dan Allah menyediakan bagi mercke swrga yang
dibawahnye mengalir sungal-sungai, mercka kekal di dalamnya
selama-lamanya. falah hemenangan yang besar#i?,

Dalam menentukan siapakah orang-orang terdahulo ity para ulama

berbeda }'u:nd-apu.r.

1. Abu Musa al-Asy ari dan ulama-ulama besar lainnya berpendapat babwa
mercka adalah orang-orang yang pernah shalat menghadap dus giblat

144, Ar-Taukah: 1H
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vakni Baital Magdiz dan Kakbah, Inilah pendapat mayoritas ulama dan
dialah yang lehih shahik,

2. Muhammad bin Ka'ab al-Qurtubi dan segolongan ulama lainnya
berpendapat bahwwa mereka adalah Ahlu Badar.

3. As-Syn'bi berpendapat: “Mereka adalah Ahle Baiatir Ridhwan”,
Dari tiga pendapat ini maka yang teskuat adalah pendapat percama.
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Perselisihan Yang Terjadi Di Kalangan Sahabat

Joadlald Ly Sdas 00 * 353 e 2L U3 (A

“Tabwilbanlah perselisihan yang terjadi dikalangan sahabar yang
telah datang keterangannya jfika enghaw memperdalam pembicaraan
padanya dan_jauhilah penyakic hasad”,

Ketika pengarang telah menyeburkan bahwa sahabas Nabi 38 adalsh zaman
terhaik maka perhulah ta memberskan satu jawaban tentang perselisihan yang
terjadi di antara mescka yvang memberi sangka adanya aib pada disi meseka.

Telah terjadi perselisihan antara Ali dan Muawwiyah —semoga Allah
meridai keduanya- dan para sahabat terbagi kepada tiga kelompok:

1. Kelompok pertama adalah kelompok yang melakukan ijtihad, lale nampak
bagi mereka bahwa kebenaran it ada i pihak Al maka berperanglah
mereka bepsamanya.

2, Kelompok kedua juga melakukan ijtihad namun yang nampak bagi
meteka bahwa kebenaran it ada di pihak Muawwiyah maka mereka-pun
berperang bersamanya.

3. Kelompok ketiga adalah kelompok yang tawugquf yalkni tidak berpihak
kemana-mana.

Para nlama berkata; "Mujtahid yang benar mendapat dua pahala sedangkan
vang kelirn mendapar same pahala dan sesungguhnya Allah beserta RasulNya
telah mermpersaksikan mereks dengan keadilan”,

Maksud dari menakwil persclisihan tersebut adalah memalingkannnya ke
satu tempar yang baik guna membaguskan prasangka kepada mereka. Maka
tidaklah salah seorang di antara mercka kelaar dari batas keadilan dengan
sehab apa yang terjadi karena mereka eemua adalah mujtahid.
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Perkataan pengarang dengan 4 s :.1 artinya jika diperkirakan bahwea
Anda memperdalam pembicaraan tentangnya maka takwilkanlah dia dan
fangan menjelekkan salah seorang di antara mercka

Pengarang sengaja mengatakan demikian karena sesearang tidaklah
diperintzh unruk memperdalam pembicaraan terkait apa yang tegjadi di
antara sahabat karena dia bukanlah bagian dari akidah dan tidak memberi
manfaat untuk sgama bahkan bisa menimbulkan kebahayaan pada keyakinan,
Muaka tidaklah beleh memperdalam pembicaraan rentangnya kecuali untuk
memiserikan penolakan terhadap meneka vang fanatik (muta’ ashshibin) atao
ta’lim seperts mengajarkan kitab-kitab vang mengandung sejarah tentang hal
demikian,

Perkataan pengarang dengan Josll 213 ==l v artinyi; [an tinggalkanlah
penyakst hasad dalam setiap pembicaraanmu terkait perselisihan yang terjadi
di kalangan sahabat.

Maksudnys adalah hasad kepada salah satu dari dua kelompik vang
bertikai yang bisa menimbulkan kecenderungan terhadap salah satunys dengan
cara yang tidak diridai. Hasad yang dimaksud di sini bukaniah makna aslinya
yakni "Mengharapkan lenyapnya nikmat orang lain”, melainkan “semata-mata
menyakiti dan mencela”,

Maka maknariya diketika itu: *Dan jauhilah pencelaan terhadap sahabai!™.
Rasuluflah 38 bersahda:
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“Tikuriah kallan kepada Alleh! Takuriah kalion kepada Allah rerbair
frak pare sahabacen, fanganlah kalian fadfkan mereka sebagal
sgsaran hingan dan celaan. Barangsiapa mencintal mercka maka
Ak akan mencintainya dan barangsiapa membenci mereka maka
akie akarn membenciya. Barangstapa meryakisd mereka maka samg



.

artinya dengan dia menvakiti Aku dan barangsiapa menyarie Aku
maka sama aronya dengan dia menyakitd Allah, dekatlah masarya
Allah aban menyiksapa”. (HR. Turmuzi).

Dalam riwayat lain dischuthan:
Sy & g gRsl Gz 34 Hgn.,..,,i 13245y
Vie V3 Une i Y saaaal g

“fanganiah kalfan menceld sahabar-sahabaiku, ﬂar.:rragsm,m .'i'Té‘.I'JEE’F.'_I
mereka maka dia akan tertimpa laknat Allah, faknat malaikat dan
Jakra seluruh manusta, Ndak diterima darinya befarduan, tidak fuga
Besnira iy B

145, Mlagrma - fawaa'id jer ]
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Imam Mazhab Yang Empat

gy e Pl B iakin T4 F o AR
alll Blas il 1S T A Py dlby (AY)
“fram Malié beserra fmam-imdin iaingya -degitn figa Abwl Qasim-
adalah para penunjuk umar”.

Mengenai imuam mujeahid yang empat tidak ada satupun Hadis pang
menecrangkan mercka seears khusus. Yang ada hanyalah riwayat:

I T Pea— a _. LT & g F .
el 1 :;3.'1;54 o r'Ja:J"n byliag JyleLE Sopias B sy

_1-.}'.L;.'i'| II..J_'l..ni ‘_,.i
“Hampir saja dipuku! hati onea agar mereka dapat menuniut tms

namun mereka ridak mendapatkan seseorang yang febih pandal
dibanding ovarng alin kora Madinah .

Hadis ini dimaknai sehagai isyarat kepada imam Malik Orang-orang pun

bersegera menuju beliow guna mencan dmn.
Terdapar pula fwayat:
] o B i) N
e 2531 Bk ST 135 G
"Seorang alim suku Quraisy akan memenuhi alas bumi dengan
iy,
Hadis ini dimaknai sebagai isyarat kepada imam Syafi' 1.
Terdapat juga riwayat:

oyt b 2 Jis, g, .I,.J...'ul oy
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“'.Se.:sz-:rmm ilme ada df bintang Tsurqyva niscava beberapa tokoh
dari Fersia akan mampy menggapainye”.

Hadis ini dimaknai sebagai isyarat kepada Abu Hanifah dan para
sahabatnva,

Perkataan pengarang dengan &84 05 (dan seluruh imam selain Imam
Malik) memasukkan Imam Syafi’i Abu Abdillah Muhammad bin Ideis, Jmam
Abu Hanifah an-Nu"man bin Tsabit, Imam Ahmad bin Hambal, Imam al-
Laits bin Sa’ad dan Daud az-Zahicd™®. Mereka ini laksana gunung dalam
keilrmuan.

Masuk juga Sufyan ats-Tsauri yang digelari Amirul Mukminin dalam
hidang Hadis, Ishak bin Rohavwaih, Mubammad Jarir at-Thabaci, Sufyan bin
Uyainah®", Abdurrahman bin Umar al-Auza'i, Tmam Abu Hasan al-Asy ari
serta Abu Manshur al-Maruridi.

Perkataan pengarang dengan Hﬂ.h,ii ite artinya: Sama seperti apa yang
telah disebutkan dalam hal petunjuk dan ke-istiqomakan adalah Abul Qasim
Mubammad al-Junaid ¥, pemimpin ularma sufi dasi segi iy dan amalan.

Perkataan pengarang dengan e artinya: Para pemberi petunjuk
kepada umat ini yang merupakan amat rerbaik sesuai dengan firman Allah:
P Em AT 2= 25 o SRalian adalah umat cerbatk yang dilahirkan
winteck menusia ™. (Ali Iman: 110)

146, Mengenai aps yang dinokil oleh Insam Hasamais babs pendapai-pendamt mazhab az-Zahin
talek bina dijadikan pegangan dibavwa kepada satu kelnmpok tertemny soperti T Hazmin,

147, 1% antars perkarasn Swfian bin Uysina: “Jiks memang jiws orang sidemin oy teriaban Sari
vemnpatnya di dalam g Bitaran batangnya Binggs dis dilunasi maks bagainansdead desgan
pelaku gibsb ket srsungubina huvang ivo dapat dilunast sementars gibah tidaklab demdias”

L8 TN antara wpm_’ﬂiﬂ adalah:

1. Jalan kepads Allsh iba fertungy aks makitekNys keouidi meeeka rang meagikusi jeak-jeak
Rarahelah 3§

2, andai seomng yang s menghadap Allsh selama ribuan rahun kemediaon i berpaling
dariMys niwarys apa rang kenvep car N Iehih banyak kerimbang apa vang diz depakan,

Ehlis pernak masok ke tompatnyvs dlies g searang fagir vang ingin berkbidmas make dispun
heskhelmat kepadanya dalam fanglka wakm yang lums bemudian dis membarivibsakan ihwal
dirioys dim berkata: “Wabai Junasd, aku 12lsh beekdidmar padamu sckian lama namun imalangm
tiddak ada yang rosak sdilitpun®. Maka beraralsh Junsid - *Aky rslab sengetshei ihwal dirimu
dari sk portinm '
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Dengan demikian para imam tersebut adalah khiyarul khiyar (pilthan dasi
orang-orang pilihan), akan tetapi sesudah para sahabat dan erang-orang yang
telah discbutkan bersama mereka.

Sebagai kesimpulan: Imam Malik dan yang scumpamanya adalah
pemberi petunjuk umat ini dalam bidang furw’ (fikih), Imam Asy’ari dan
vang seumpamanya adalah pemberi petunjuk umat ini dalam bidang ushul,
sedangkan Junaid dan yang seumpamanya adalah pemberi perunjuk wmat ini
dalam bidang rasawuf.
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Wajib Taklid Kepada Salah Satu
Dari Imam Mazhab Yang Empar

[ 11, 2eat ol TED g pARm a8 g L d

F.H-Elﬂ.!iijﬂ“g{r‘rﬁ ﬁq:,.;-d.gﬁt_r_?'ljam‘r}
“Maka wafitlal taklid kepada saiah seorang di antara mereka yang
aiim serta cerdas. Sepertt infiah dihidayatkan oleh sekelompok wlama

dengan lgfez yang dapar dipahami”,

RKetika pengarang telah menyatakan bahwa imam-tmam vang eersebur tadi
adalah para pemberi perunjuk rerhadap umat ini sementara tidak ada seorang-
pun yang mampu untuk melakukan ijeihad mutlak maka beliau menvarakan
pada bait ini bahwa: “Wajib aras tiap-tiap orang yang tidak punya keahlian
untuk melakokan ijtihad mutlak -walsupun dia seorang mujtahid mazhab
atau mujrahid farwa- untuk bertaklid kepada salah satw dari imam-umam
yang empat datam masalah hukum-huboem fiurg™,

Apa vang dinyatukan oleh pengarang dalam baitnya ini adalah mazhabaya
Ushuliyyin, jumhur Fuqaha® dan Muhadditsin, Mereka berhujjah dengan
ﬁrﬂlﬂ“ M.I.II'I.;

] o M" a 2 - . "' . A -

NP B L g SV R ATIAY
“Maka bercanyalah balfan kepada mercka yang punya flmu jika
MEMME Ralian tidak mengetahud”, (an=Nahl: 43)

Pada ayat ini Allah mewsjibkan kepada orang vang tidak mengetahui
untuk bertanya dan sebagai akibatnya adalah mengambil perkataan orang alim
dan i adabal raklid baginya.

Taklid yang dimaksudkan adalah kepada salah saru dari imam-imam
mazhah yang empat dan tidak boleh takdid kepada selain mereka meskipun
dia adalah pembesar sahabat karena mazhab-m izhab mereka tidak pernsh
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dibukukan dan tidak pernah ditashib sehagaimana halnya mazhab-mazhab
para imam ini, Akan retapi schagian ulama membelehkan yang demikian it
pada selzin ifta’ (member fatawa) scbagaimana dikatakan:

socn ok eidt PU S B (V. X
ml“d};mﬁfhf-iqﬁﬁﬁnd.:}m:ﬁhj
L R # > of -
"Dan holek raklid kepada selaln {mam yang empat ity pada yang
Bukan urnitwk ffa” dan dalam hat ini terdapar kelonggaran”,

Perkataan pengarang dengan ;-'-i-ti -:uh F_,l'l 45'4-'-'5 artinya: Kewajiban
besraklid kepada salah sty dari imam yang empat ini dinyatakan olch para
ahli ushul, jumhur fugaha” dan muhaddisin dengan lafaz yang dapar dipahami
pendengar saking jelas dan terangnya.

Mengenai bolehnya berpindah dari sanu mazhab ke maghab yang lain ada
tign pendapar:

1. Tercegah berpindah secara mutlak, baik dia telah beramal di atas mazhab
yang pertama atan tidak.

2. Boleh berpindah secara mutlak, baik dia telah beramal di atas mazhab yang
pertamna arae tidak.

3. Dirafshil; jika dia telah beramal di atas mazhab yang pertama maka
tercegah atasnya untuk berpindah dan jiks dis tidak pernah beramal di atas
mazhab yang pertama maka boleh baginya untuk berpindah.

Menurut pendapat yang lain, ketidakbolehan berpindah mazhab it
apabila menimbullan terjadinya talfiq (penggabungan dua mazhab atau lebih
vang benruknya tidak pernah dikatakan oleh seorang imam-pun). Contohnya
adalah menikah dengan ranpa mahar, tanpa wali dan tanpa saksi. Ini adalah
penggabungan tiga mazhab karena menikah tanpa mahar dibolehkan dalam
mazhab Syafii, menikah tanpa wali dibolchkan dalam mazhak Hanah dan
menikah tanpa saksi dibolehkan dalam mazhab Daud wr-Zahirl



@t—ﬁnﬂ

B3:
Karamah Para Wali

WS oAl Bl fay o wnsh g GEdy (Am
"Dan teeaphaniah karomah bagi para wali. Barangsiapa mengfibanmya
ke lemparkarnlah veapannial”,

I' tikadleanlah tetapnya karomah bagi para wali dengan makna kejaizan
dan keterjudiannya bagi mereka, baik sewaktu hidup maupun sesudah mati.
Ini adalah pendapar mayoritas Ahlussunnah.

Dalam mazhab yang empat tidak ada satupun pendapat vang tidak
mengakui adanya karomah sesudah mati bahkan kenampakan karomah
sesudah mati adalah lebih utama karena jiwa diketika ity suci bersih dari
seprls macam kekeruban,

[ antara karomah yang tersebut dalam Al-Qur an adalah:

1. Kisah Maryam sebagaimana pada firman Allah Gos G2 G5 = *Dan Allch
telah menwmbuihannya dengan pertumbuban yang bk Artinya Dia
sempurnakan penciptaannya dan menjadikannya tumbuh dalam sehari
liksana tumbuhnya dalam setabun, Yang mengasuh dan merawat Maryasm
adalah Zakaria, tidak ada orang lain yang masuk ke tempatnya selain dia,
Suaru ketika dia mendapatkan di sampingnys bush-buahan musim panas
padahal ssat it musim dingin dan pernah jugs mendapatian buah-buahan
rusien dingsin padahal saat ite musim panas.

L. Kisah Ashabul Kahfi yakai njuh orang pemuda keturunan bangsawan dari
Rum yang sangar mengkhawatirkan keimanan mereka. Peristiwa ini rerjadi
sesudah masa nabi Tsa %2, Rafa mercka tidak sepaham bahkan benci sekali
dengan apa yang mercka yakini, Merekapun keluar menjauhi kerijaan dan
masuk ke dalam gua lah tidor di dalamnya selama 309 tabun,

3. Kisah Ashif bin Barkhaya, wazir nabi Sulaiman. Dia adalah orang yang
arif perihal nama yang agung (al-Ismul A’ cham). Dia berkata kepada
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Sulaiman: “Lihatlah ke langit!” maka Sulaiman pun melikat ke langir,
lahu Ashif berdoa dengan al-lsmul A’zham agar Allah mendatanghan
singgasana ratu Balgis maka Allah pun mendatangkannya. Ketika
Sulsiman membuka matanya dia pun mendspatkan singgasana rat Balgis
dihadapannya.

Mengenai karamah para sahabat terdapat riveayar bahwa Umar bin Khateab
pernah mengirim satn pasukan yang dipimpin seorang laki-laki bernama
Sariyyah, Tatkala beliau di aras mimbar sedang berkhutbah tiba-tiba beliau
memanggil: “Wahai Sariyyah ke gunung! ke gunung! ke gunung!”.

Selesai berkhuthah, orang-orang pun bertanya tentang persitiwa i, Umar
menjawah: “Terderik dalam hatiku bahwa kaum musyrikin memukul mundur
saudara-saudara kita kaum muslimin dan bahwa mereks melewati sebuah
gunung. Jika mercka berlindung ke gunung itu, mereka akan berperang
dengan satu arah dan jika kaum musyrikin melewati gunung i, mereka akan
hancur. Maka keluarlah dari mulutkn apa vang kalian dengar radi.

Sebulan kemudian datanglah utusan pasukan muslim membawa lkahar
gembina, Dia menyebutkan bahwa pasukan muslim mendengar suara Umar
pada waktu itu dan pasuban pun segera berlindung ke gunung dan akhimya
mampn menghancurkan musuh, Padahal gunung tempat Sariyyah memimpin
pasukan ita berada di Nahawand, sebuah negeri di luar arab, herj'.ll':lk saf
bulan perjalanan dari kota Makkah'#!,

Begitu juga terdapat riwayat bahwa ketika Mesir dikuasal kaum muslimin,
penduduk Mesir datang menemui Amr bin *Ash ketika tiba salah sata bulan
yang dianggap sakral oleh penduduk setempar. Mereka berkata: "Wahai Amr
bin ~ Ash, sesungpuhnys sungai Nil ini memililki tradisi dimana dia tidak akan
meengmalic kecuali dengan tradisi tersebut”™.

Amr bin " Ash berkata: “Tradisi apakah .. .#". Mercka menjawab: *fika
masuk tanggal sebelas bulan ind kami akan mencari seorang perawan lalu
karmi minta kedua orang tuanys ontuk memberikan perawan itu kepada kami
dengan sukarela. Kami pakaikan kepadanya baju dan perhiasan-perhiasan
yang, paling indah lalu kami lemparkan dia ke sumgai Nil",

149, Tarikh al-Khulafy' - 99
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- Mendeagar pesuturan i, Amr bin * Ash berkata: *Ini ridak mungkin
dilakukan dalam Tselam karena ldam menghapus tradisi lama'.

Penduduk Mesir pun akhirnya fidak melaksanakan tradisi im dan ternyata
sungai Nil mengering, dak mengalirkan air sedikitpun hingga kebanyakan
pendudul berencana melakukan hifrah.

Melihat kondisi demikian, Amr bin ~Ash sebagai gubernur Mesir kala iy
meralis surar kepada Umar bin Khartab. Dalam surat itu belisu menjelaskan
beahwa P'l?-l'll'.ll.l:ill.lk Mesir tertimpa musibah akibat apa yang beliau katakon,
Sungai Nil tidak lags mengalirkan airnya kasena Islam telah menghapus tradisi

lama.

Umiar pun membalas surat Amr hin " Ash dizertai d-eng::m sebuah nota
kecil, Umar berkata: “Sesungguhnya sava menyertakan di dalam suratka ini
sebuah nota kecil. Lernparkanlah nota kecl 1t ke sungai Nil™,

Amr bin “Ash membuka nota kecil it dan di dalamnya terdapar tulisan
berikut:

"Dari hamba Allah, Amirul Mokrinio, Umar bin Khatrab, Amma Ba' do:
“Jika enghkau mengalir karena disimu sendivi maka janganlah enghkau mengalir
namun jika yang mengalickanmu adalah Allah maka mintalsh kepada Allah
Vang Maha Kuasa untuk mengalirkanmu kembali™.

Amr bin " Ash kemudian melemparkan nota kecil it ke sungai Nil maka
Allah pun mengalirkan sungai Nil it kembali. Sejak saar it lenyaplah eradisi
jehiliyyah penduduk Mesir hingga sckarang! 150,

Mengeaai karamah Tabi' in terdapat riwayat bahwa Abdullsh bin Syagiq
jika lewar atasnya segumpal awan, dia berkata: “Wahai awan, aku bersumpah
dengan nama Allah bahwa engloaw akan celaka jilea tidake memirunkan hujan”
maka awan iupun dengan seketika menurnuinkan hujan,

Wali adalah orang yang arif dengan Allah 3£ dan sifac-sifarNya serta rekun
menjalankan ketaatan kepada Allah dan menjauhi segala perbuatan maksiat
dengan makna tidak melakukan kemaksiatan tanpa bertaubar. Bukan ridak
melakulan kemaksiatan sama sekali karena wali buban orang wang ma’ shum.

150. Tarikh al-Khulafa’ = 1{0
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Sedangkan karamah adalah perkara luar biasa yang rampak pada diri
seorang hamiba vang memiliki kehaikan fahir dan batin serms ferus-mensrus
mengikati sjaran dan anjuran Mabi. Dan perkara luara biasa itu diiringi
dengan iktikad yang sahih dan amalan yang salih.

Perkataan pengarang dengan <9 24t Wli ‘s artinya: Barangsiapa
yang menafikan karamah dan berpendapat dengan ketiadaan jaiznya seperti
Abu Ishak al-Ashfarayini dan Abu Abdillab al-Hulaimi dari Ahlussunnsh
dan dan juga seperti mayoritas Muktazilah maka lemparkanlah ucapanya dan
jangan englau menjadikannys sehagai satu pegangan®*.

Sebagian ulama pernah ditanya: “Apakah schaboya karamah itu lebih
baryak di masa belakangan ketimbang masa-masa terdahulu. .7

Dijawab bahwa yang demikian itu diksrenakan lemahnys iman orang-
orang belakangan (mutaakhkhir) —termasuk dimasa kita sekarang ini-
sehingga diperlukantah karamah untuk menjinakkan dan melunakkan mereka
agar menjadi yakin kepada orang-orang yang salih. Adapun orang-orang
terdahuly (mutagaddim] maks keyakinan mereks senantiasa kokoh dan koat
serta tetap berpedoman pada aturan-aturan syariat.

151, Dhard golongan Misksazilah, yang esnecapkan kermah bagi para wall hisyalsh Aba Husin sl
tashri
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Masalah Doa
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"Han menurud kiea Ahlussunnah, doa fru memberi manfaar barena
dda penjelasanna dalam AlQur an dalam keadadr dlifnfikan”.

Menurut Ahlussunnah; doa yang merupakan pecmohonan kepada Allah
3 dengan sikap tadharry’ (penub ketundukan) dapat mendatangkan manfast
kepada mercka yang masth hidup dan yang sudah mati jika kita mendoakan
kehaikan bagi mereka. Dan akan mendatangkan mudharat jika kita meadoakan
vang tidak baik kepada mereka walaupun doa i datangnya dari orang kafir -
berdasarkan pendapat yang rajih-. Hal ini didasarkan kepada Hadis Anas & ;
35" S8 0y Mlsand p3llanll §35= Do orang yang teraniaya ity dibabulban
walau datangnya dari orang bafir,

Adapun firman Allah: 5 3 Y1 350808 22355 < “Dan tidablah dog
orang-orang kefir iy kevial! dafam kesesatan” maka maknanya adalib;
tidak dikabulksn doa mereka yang memohon keringanan dari azab neraka
jahannam pada hari kiamat nane.

Rasulullah %8 bersabda:
e " " T - A - A : i
= |II‘_|.- - B s g = L F i BE R EE & T
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“Tidakizh cukup kewaspadaan orang yang purya kemampuan den
dod ew membert manfuat dari gpa yang telah dicurunkan dan dari ap
ang Hdak pernah dituriunkan. Sesungguhnya bala bencana itu benar

benar ahan turun dan doalah yang menjumpainya maka keduanya-
pun safing ohat-mengobaid hngga hard kiamar™.



Frveasiy Hoor Tl @

Doa itu memberi manfaar pada Qgdha’ Mubram yakni ketentuan Allah
yang sudah dipastikan dan juga pada Qudha” My allaq vakni ketenmuan Allah
yang dikaitkan dengan sesuani.

Kalau pada Qadha” Mu'allaq tidaklah ada kemustahilan menganghkat
sesuaty yang pengangkatannya ity tergantung kepada doa, fidak mustahil pula
menurunkan sesuan yung mana turunnys it tergantung kepada doa.

Sedangkan pada Qadha” Mubram, walaupun doa tidak akan pernah
mengangkatnya namun Allah % menurunkan kebijaksanaanNya kepada
orang yang berdoa. Contohnya: Jika Allah telah menearikan dengan Qadha’
Mubram bahwa seseorang akan tertimpa batu yang besar maka jika dia berdos
kepada Allah, rurunlah kehijaksanaan it dengan bahwa barw hesar ity hancur
berkeping-keping kaksana butiran pasir lalu kemudian menimpanya.

Muktazilah berpendapat babwa doa itu tidak membawa manfaat namun
mereka tidak dibukumbkan kafir karena ridak mendustakan firman Allah:
W50 Ll 2323w “Berdoalah kepadaku maka Aku akan mengabulkan

permofananmu'30, Namun mereka menakwil doa disitu dengan ibadah dan
ijabah {pengabulan) dengan pahala,

Perhy dikerabud babwa doa it mempunyai beberapa svarat dan adab. D
antara syarat-syarat doa adalah:

1. Memakan makanan yang Frafad
Berdoa dengan keyakinan akan diksbulkan
D wakeu berdoa hatinya tidak lalai

Bow b

Tidak berdoa untuk sesuatu yang mengandung dosa atau pemutusan
shilaturrahim atau penghilangan hak-hak kaum muslimin.

5. Tidak berdoa untuk sesuatu vang mustahil walau museahil pada adat.
Sedangkan adab-adab berdoa di antaranya adalah:

1. Mencasi waktu-waktu fadhilnh seperti berdoa pada waktu sujud dan di
ketika azan atau igamah.

2. Mendahulukan wodu dan shalar
£52. Ghatir 1 60
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3. Menghadap Kiblat

4. Meagangkat dua rangan ke arah langit
5. Mendahulukan tsubat

6. Memberikan pengakuan doss

7. lTkhlas

g

. Memulainya dengan hamdalah dan shalawat kepada Nubi 8 serta
menurupnys denganmnya.

Perkataan peagarang dengan ot/ 2] g.'-T}iJPI i+ € artinya: Berdasarkan
apa-apa yang didengar petunjukaya dari lafaz-lafaz AFQur an schagai janji
dari Allah %.

Allah % berfirman: 15) Comitl 2223l = “Berdoalah kepadafy maka Ay
akan mengabulban doamu®, Dan juga firmanNya:

O3 13y VN 5385 Lawl 06 0 232 oatie AL
“Dan jika hamba-hambaku berranya padamu tentang Aku maka

sesurigguhnya Aku adalah dekae. Aku mengabulban dog orang ang
derdod fika dia berdoa kepadafin® (al-Bagarah: 186)

Perlu diketahui bahwa jjzhak {pengabulan doa) itu bermacam-macam
bentuknya, maka tereadang:

1. Yang dimohon itu teadi sesuai permohonannya dengan segera,

2. Yang dimohon itu terjadi akan retapi di akhirkan untuk satu hikmah vang
ada padanya.

3. ljabah itu terjaci namun herbeda dengan permohonannya karena tidak
ada dalam permohonannya ity maslahat najizah iyang dapat langsung
dirasakan) sedangkan pada yang selainnyn terdapat maslzhat najizah.
Atav pada permohonannya itu rerdapat maslahat sedanghkan pada yang
selainnya terdapar maslahar yang lebih, Ini berdasarkan bahwa ijabah
itu terkait dl‘:ng?.n magyi’ah sebagaimana ditunjuk oleh firman Allah:
Sl 0y ) B Gssd - “iaka Allah menyinghapkan apa yang

al
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kalian somua mohonban bepadanya fike Dz swka . Ayat inilah yang
menjudi qaid bagi kemutlakan dua ayat sebelumnya hingga maknanya
menjadi; “Berdoalah padalu niscaya Aku akan mengabulkan doamu itu
jika Aku suka”. Dan: *Aku akan mengabulkan doanys orang yang berdoa

jika Aku suka’

153 Al-Anm: 41
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Malaikat Halazhah dan Karabah
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“Darn diwakilkan pada tiap-tiap hamba ity malaibar Haftrhun dan
Kacibun yang terpilil. Mereka tidak akan melaiatian sedrbitpun dard
apa yang teleh dia kegakan walaupun dikertha fupa SAMPai-sampar
kepada ringthan diwakew sakie sebagaimana Vang relah dimwkilan,
Maka hisablah dirimu dan pendebban cita-citg). Berapa barnyak

OFing Vang serius menekuni saty perkara akhimya sampar fuca ke
rfuanma .

Allah % relsh mewakilkan prada seriap hamba malaikas-malaikar penjaga
yang diberi nama dengan Hafizhun.

Mengenai Hafizhun pada bait di atas dipersclisinkan maksudnya, apakah
mereka i para malatkat yang bertugas menjaga hamba dari sesuatu yang
berbahaya ataukah mercka adalah para malaikar yang bertugas menjapa apa
saja yang muncul darinya berupa ueapan, perbuatan arau iktikad dan Allah
menjudikan bagi mereka ity sar randa untuk mengetahui iktikad seseorang,

Perselisihan tersebut didasarkan atas adanya athaf pada lafaz SRS, Jika
athaf itu dijadikan untuk taghayur (me nunjukkan perbedaan) maka yang
dimaksizd dengan Hafizhun adalah maknanya yang pestama, Namun jika athaf
iru dijudikan untuk eafsir (penjelasan) maka maksud Hafizhun dising adalah
maknanya yang kedua. Dan vang rajih adalah makna vang pertama yakni para
mialaikat yang bertugas menjaga hamba dari segala yang berbahaya,
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Hal ini karena sebagian ulama menyebutkan babwa Muaggibat - yakni
para malaikar yang berganti-gantian menemand setiap hamba, baik dihadapan
manpun dibelakangnya sebagaimana tersebut dalam surat ar-Ra'd ayat 11754
berbeda dengan Katibun.

Dikauatkan jugs dengan perkaraan al-Qurthubi bahwasanya tidak pernah
dinukil adanya Hafizhun yang meninggalkan seorang hamba, melainkan
mereka teres menemaninya. Ini berbeda dengan Katibun dimana mereka
berpissh dengan hamba diketika adanya tiga hajar vakni ketika kencing atau
berak, ketika jima® dan ketika mandi sebagaimana disebut dalam Hadis Thau
Abbas. Pada tiga keadaan it tidaklah terhalang bag: mereka mencatat apa-
apa yang muncul darinya karena Allah menjadikan satu tanda bag mereka
sebapaimana pada ileeikad.

Pada selain riga keadaan tersebut malaikat Hafizhun tidaklak mmin%]lk:—tﬂ
searang hamba walaupun di dalam rumahnya terdapat lonceng, anjing dan
gambar, Sedangkan Hadis vang menjelaskan bahwa malaikar tidak akan
memasuki rumah yang di dalamnya terdapar fonceng!™ maka yang dimaksud
adalzh malatkat rahmat.

Satu riwayat menyebutkan bahwa Utsrnan pernah bertanya kepads Nabi
% mengenai jumlah malaikar yang diwakilkan kepads manusia. Beliau
menjawsh: “Bagi tiap-tiap manusia ada 10 malaikar di malam hari dan 10
mualaikat di siang hari:

»  Saru di kanannys

* Saru di kirtmya

*  Dhua di hadapan dan di belakangnya
© Drua di sampingnya

«  Saru menggenggam ubun-ubunnya —jika dia merendahkan dirl maka
malaikat ine menganghatmya dan jika dia membesarkan din maka malaikar
it merendahkannya-.

17 O Ry kg o e & = “Hagl hamba iro sda Mo aqqitar di hadepas dan
dihe{slargrya verg shan menjiganva seai perinsah Allah®. Artinra adulsh berdamroas fein dasd
Allah atan berdasarkan dpa-aju vasg incah ditsydickan aksh Allah.

155 w4 il par g
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» Duadians bibirmya ~tidaklah kedua malaikat ini menjaganya kecuali vang
terkait dengan shalawat kepada Nahi 48-.

* Satu menjaganya dari ular agar tidak masuk ke dalam mulutnya.

Penjagaan malaikar Hafizhun ity hanyalsh dasi Qadha Mualtag. Adapun
Qadha’ Mubram maka ketesjadiannya adalah sesuaty yang pasti, Terhadap
Czdha’ ini malatkat Hafiehun alan menjauhlkan dirinya.

Perkataan pengarang dengan 5,:.-— =3 3 artinya: Dan malaikar Kariban
yang terpilih katena Allah % relah memilih mereka untuk tugas yang
demikian.

Pada tiap-tiap hamba terdapat dua malaikat Katibun*, masing-
mazsingaya adalah Ragib dan Atid """, tidak seperri yang disangka orang
bahwa salah satu dari keduanya adalah Ragib dan vang lainnya Arid,

Satu peadapat mengatakan bahwa pada tiap-tiap slang dan malam tesdapat
duz malaikat, entuk siang dua malaikar dan uatok malam dua malaikat, Maka
jadilah malaikat itu empat orang yang akan berganti-gantian di kerika halar
ashar dan subuh.

Malaikar kebaikan berada di sebelah kanan dan malaikat kejelekan di
sehelah kin. Yang pertama adalah pemimpin yang kedua. Maka jikalau hamba
melakukan kebaikan bersegeralah malaikat vang di sebelah kanan untuk
mencatatnya dan jika dia melakukan kejelekan maka berkatalah malaikar yang
di sebelah kiri kepada yang di sebelah kanan: *Apakah sku akan rulis. 3",
Maka dijawab: “Jangan! Barangkali dia akan bes-istigfar dan bertaubar”,
Jika telah berlalu enam jam dan dia belum jugs bertaubat maka berkatalah
ia kepadanya: “Tulislah! Semoga Allah segers meng-istirahatkan kica
daripacanya”. Ini adalah doa kematian atasnya agar kedua malaikat itu segera
berpindah dari menyaksikan kemaksiatan karena keduanya merasa tersiksa
dengan yang demikian,

156 Merka ocdalah pars malsikan g bernigas menjige: apa sga yung nmncal drirys heropa moapan,
peztsiatan arau fetikad dan Allsh menjadikan bagi ineseka in sats mnds untuk mesgetahi
iktikai sepccmang, ;-

157, Aeti Banib addalahs peogawis secbimghan And sdalih vasg ks
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Penulisan amal perbuatan hamba ini adalah sebagian dari perkara yang
wajib diimani maka kafirlah orang yang mengingkarinya karena berarti
mendustkin Al-Qur an. Allah %8 berfirman:

s e - e
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"Wy msdia (di sist Allah) dan yang mencatat (pekerjaan-pekeriaanmi)
sered mengetahul segale apa yang kamu tegakan”. (al-Infthar: 11-
12)

Mamun demikian penulisan amal perbuatan ita bukanlsh karena satu hajae
yang mendorongnyz, melainkan untuk suatu faidah yang kembali kepada
hamba itu sendiri dimana dengan adanya penulisan terscbut maka dia akan
malu untuk melakukan kemaksiatan.

Penulisan it —sesuai dengan #ahir nashe adalah dengan alar, kertas dan
tinta yang hakikatnya hanya diketahui oleh Allah 35, Lain halaya dengan
mereka yang berpendapat bahwa sesungguhnya penulisan itu adalah kinayah
dari pengawasan dan pengetahuan.

Mengenai tempat kedua malaikat pada disi seseorang diperselisihkan para
ulama. Ada ving mengatakan di akhir gusi-gusinya yang kanan dan kiri. Ada
yang mengatakan di kedua pundaknva, Ada yvang mengarakan di daguny,
Ada vang mengatakan di kedua bibirnya dan ada puls yang mengatakan pada
rumbut vang rambuh di bawah hibiz.

Diriwayatkan duri Mujahid bahwa hamba ity apabila dia deduk maka
salah samu dari kedua malaikat ituberada di kanannya dan yang lain di sebelah
kirinya, Jika dia berjalan maka salah satunya berada di depannya dan yang
lain di belakangnya. Dan jika dia tidur maka salah satunys berada di dekar
kepalanya dan yang lain di dekat kedua kakinya,

Dari semua pendapat itu dapatlah disimpulkan bahwa kedua malaikat
tersebut tidak melazimi'™™® satu tempat. Namun yang paling baik dalam
masalah ini adalah tawagegui

Perkataan pengarang dengan :I.-.l £l -_1_,7-r I ':-1-4: :," artinya: Mereka ridak

akan meninggalkan sesuatu vang telah dfh:tjika.r; oleh hamba denpgan tanpa
158; Tidak rclasi= aminys tidak mengambil josis g eop
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pencatatan, melzinkan mereka akan mencatatnya, baik berupa perkataan aray
selunmya

Perkataan pengarang dengan »3 W3 artinya wilaupun dia lengah dan lupa,
Maka dirulislah apa-apa yang telah dia kerjakan dulam keadaan lupa meski
dia tidak akan disiksa dengannya karena tujuan pencatzian i bukan anrk
menyiksa dan memberi pahala,

Perkataan pengarang dengan sl i ‘_,_-"‘jl & artinya: sampai-sampai
mereka itu akan mencatat rintihan yang timbul dari seorang hamba dikala
sakit.

Perkataan pengarang dengan _LE.':LLf artinya: sebagaimana telah dinukil
oleh para imam dan wlama kaum muslimin yang di antars pembesarnya adalah
Imam Malik 4= dimana beliau berkata: “Meecka akan mencarst duri hamba
segala sesnamu sampatpun kepada rintihannya di walcrs sakic™, Dalilnyz adatah
firrnan Allah 3:

L S5 1Y) U3 o B
“Tidakiah seorang hamba it mengueapkan saru perkataan kecualy
whan dicatar oleh Ragih dan Atd *. (Quf: 18)

Dimana qaul {perkataan) yang dilerakkan pada konteks nafi menuntut
keumuman maknanya.

Dan apabila seorang hamba its meninggal dunia maks kedua malaikat iy
duduk di aras kuburnya. Jika dia orang vang baik maka kedua malaikat ity
beristigfar untuknya dan jika tidak maka keduanya melaknatnya hingga hari

kimrnar.

Perkatasn pengarang dengan i -...Ju-u artinya: Jika engkau relak
mengerahui bahwa pada dirimu terdapat malaikar yang selalu mengawasi
segala aktivitasmu dan mencatatnya maka pechitungkanlah dirimu disetiap
pagi terkait apa yang telah engkay kerjakan di malam hari dan di setizp
sore hari teckait apa yang telah engkau kerjakan di siang hari, Jiks englau
mendapatkan ada amal kebajikan maka pujilah Allah sessnyvs dan jika amal
kejelekan maka her-istigfariah kepadaNya,
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Dan yang paling dekat kepada keselamatan adalah memperhitunghkan dis
sendiri (instrospeksi) terhadap setiap amal perbuatan sebelum melakukannya
sehingga didapatkan kejelasan rentang hukum Allsh rerhadaprya. Apabila dia
dihukumbkan baik maka hendakmya dikerjakan, namun jika sebaliknya maka
hendaklah menahan diri dari melakukannya.

Dalam satu atsar disebutkan: 13517 & 8 803l 1 =
“Ferhitungkanioh dirimu sebelum nanel enghai diperfiroungban”,

Perkataan pengarang dengan S _1:1_1 artinya: Pendekkanlah dta-cita
yakni mengharapkan sesuatu yang disukai nafsu seperti panjang wmur dan
bertambah kekavzan,

Sikap ini termasuk tercels kecuali jika panjang umur ity dimaksudkan
untak memperbanyak ibadah dan kemanfaatan kepada kaum muslimin.
Begitu juga bertambabnya kekayaan dimaksudkan untuk memperbanyak
bantuan dan sumbangan kepada mereka vang membutuhkan serta mendukung

kegiatun-kepgiatan keagamaan,
Apa yang dianjurkan pengarang didasarkan kl:p:].da gabdda Mabi 3%

sf . S Wi i-:";*b'-’f“ A S

Bim

Yadilah enghkan di dunia id laksana orang asing atau penyeberang
jalan dan angeaplah dirimu sebagal bagilan dari penghuni kubur”,
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Penjelasan Tentang Mati
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“Tman kite tentang kemarian waith adanya dan rasulul masdah yang
ahan mengoenggam ruft ™,

Marti adalah sesuatu vang tidak diragukan oleh arang vang berakal
karena peristiwa kﬁmfﬂ‘iin tui :I-a]:ls.t dizaksikan dan fArman Allah 'ﬁjuga
memunjukkan hal vang demibdan.

Di antara firman Allah % i adalah:

1. @ ,...- .'+- 3 & i “SESUTEEUARYA enghay ahan matl dan merekamn
ﬁ.&!?i‘#i'ﬁ.l‘."j!.;gﬁ' Q5. Az-Fumar: 30)

2 ->_1-|l u-'- g _}f-" = “Semua yane bernyawa aban mergsakan man’”™,
(QS. Ali- lmran: 185)

Perkataan pengarang dengan =3 Jw) ~30 ‘_:'a.,ij_, makssdnva bahwa
rubs itu dikeluarkan dari tempatnya olch malaikas yang dimgaskan mengurus
kematian yakni malaikar Tzrail

Izea'il adalab malaikat vang sangat besar dan menakutkan sckali.
Kepalanys ada di langit yang tinggi dan kakinya menghunjam di dasar bumi.
"l-‘l."aja.hn}-a menghadap Lauhul Mahfuz dan seluruh makhluk berads d3 aneara
dua matanva. Orang-orang mokmin dia perganli dengan penuh kelembutan
dan didarangi dengan rampilan vang sangat indah. Berbeda halnya dengan
yang bukan mukmin.

Disebutkan dalam riwavar ibau Mas™ud dan ibnu Abbas bahwa Ibrahim
&= pernah berkata: “Wahai Malakul maue, perlihatkanlah padaku bagaimana
engkau menggenggam wh orang-orang kafirl”. Malakul maut berkara; “Wahai
Thrahim, enghan tidak skan mampa melihatmya”. Thrahim berkata: “Tolanglah
perlihathan pin:!ﬂku!'. Malakul maut berkata: "Kalau begitu berpalinglah!”™.
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Thrahim pun berpaling dan sebentar kemudian balik memandang, Tiba-tiba
saja Malakul maut it berubah ujud menjadi laki-laki yang hitam, kepalamya
menggapai langit dan dari mulutnya kefuar 2pi yang membara. Jbrahim pun
g

Setelah sadar dan Malakul maut telah kembali ke bentukaya yang semula,
berkatalah Tbrahim; “Wahai Malakul maut, andai saja orang-erang kafir
tidak pernah menemui bencana dan kesusahan selain dari melihar repamu ini
niscaya cakuplah baginya”,

*Dian sekarang perlihatkanlah padaku bagaimana engkau menggenggam
roh orang-orang mukmin®, kata Tbrahim selanjutays. Malakul maut beskata:
"Bespalinglah!”. Maka Ibrahimpun berpaling, kemudian menoleh..., tiba-tiba
saja Malaku! maut berubah vjud menjadi laki-laki moda yang di antara sekalian
manusia dialah vang paling tampan wajahnya dan paling harum baunya serea
mengenakan pakaian putih. Melihat hal yang demikian berkatalah Ibrahim:
“Wiahai Malakul maurt, andai saja orang mukmin di ketika matinya tidak
pernah menyaksikan kemuliaan dan sesuatu yang menyenangkan hatinys
selain dari melihat penampilanonn ini niscaya cukuplah baginys™.

Dralam bait tersebut terdapat jauhartyyatur rub yaknl mengangimp sub i
sebagai benda karena kalau tidak begita maka tidaklah dia dapat digenggam.

Ahlussunnah dari kalangan Mutakalliniin, Muhadditsin, Fuquha' dan
Shufivah berpendapar bahwa rub ity adalah:

i 'i:‘ . £l -I' y - ; __-.r.- e . .,,.. - -
st Al SN Szt B ahata il Sl
“Saty fisim yang lembut pang terfalin dengan badin seperyi teraiinima

atr dengan batang kayu yang hifau”.
Inilah perkataan tentang rub vang dimantapkan oleh imarm Nawawi.

Alif lam pads - Y1 adalah lil-istigroq (menunjiek makna wmum) schingga
termasuk di dalamnya:

1, Sekalian ruh barigsa jin dan manusia —walaupun ruhnya para spahada’ -, di
darat mauwpun di laut.
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2. Ruh para malaikat sampaipun ruhnya Malaka] maut sendiri berdasarkan
satu pendapat. Pendapat lain mengatakan bahwa ruh Malakul maue akan

digengram oleh Allah 35

3. Ruh sekalian binatang seperti burung dan yang lainnya walaupun seekor
nyarmuk,

Mukeazilah berpendapat bahwa Malakul maut hanya menggenggam rub
sekalian manusia dan jin. Berarti tidak menggenggam ruh para malaikar dan
binatang,

Mubradi ah berpendapar bahwa Malakul maut tidsk menggenggam ruh
para binatang melainkan digenggam oleh pam pembantunya.
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Kematian Orang Yang Terbunuh
Lantaran Habis Umurnya
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“Orang yang terbunuh, mati dengan sebal (habis) umurnya. Selain
pendapad inf baril, tidak dicerima”,

Maksud bait ini babwa tiap-tiap yang bernyawa apabila dilenyaphkan
ruhnya maka dia mati dengan sebab habis umurnya. Inilah pendapat vang
terpegang. Maka ajal itu hanya samu, tidak menerima tambahan dan tidak juga
pengurangan. Allah 38 berfirman:

& Mol R e e T
Oliing V3 180 Oy =lizy ¥ 2ila] il
"Moka apabila relah datang afal mereka, tidakiad mereka

dapar mengundurkanmya barang sesadae dan ridak pula dapat
memaiukannyaite®,

Terdapat pula beberapa Hadis yvang menunjukkan babwa tap-tiap orang
yang mati im disempurnakan ajalnya tanpa terdahulu dan tanpa terkemudian,

Kepastian-kepastian ity tidak dapat dibantah dengan adanya satu riwayat
balwa sebagian perbuatan taat seperti shilamrrahim dapat menambah wenyr
karena maksudnya adalah tambahan darni segi kebaikan dan keberkahan, Atau
tambahan yang terkair dengan apa yang ada dalam shahifah malaikac karena
terkadang retapnya sesuaru dalam shahifah malaikar it secara mudlak dan
dalam ilmu Allah masih mugayyad. Contohnya: *“Dalam chahifah malaikar
umur Zaid itu —umpamanya- 50 tahun secara mutlak namun dalam ilmo
Allah masith mugayyad (memiliki kaitan dengan sesuatu), Artinya umur
50 tahun itu terjadi apabila dia tidak melakukan perbuatan-perbuatan taat

159, Akl 34
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dimaksud. Than apabila dia melakukan perbuatan-perbuatan seperti it
maka baginya umur 60 tahun *. Apabila terdahulu dalam ilmu Allah bahwea
dia akan mengerjakan perbuatan-perbuatan taar itu maka pastilah dia akan
mengerjakannya schingga umermnya menjadi 60 wahun,

Drengan demikian maka tambahon ity terjadinys pada shahifah malaikar.
Sedangkan apa yang ada dalam ilmu Allah 4 haruslab rerjadi dengan pasi
{tzhaqquqg). Hal ini diisyasatkan dalam firman Allah:

L ed
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"‘Allah menghapus apa-apa yang Dia kehendaki dan juga
menetapkannya, Dan df sésiNva terdapar urnmiul Biegiso®,

Urmmal kitab adalah Sumber Lauhul Mahfuz yakni ilmu Allah % yang di
dalamnya tidak ada penghapusan dan tidak pula penetapan. Adapun Lauhul
Mahfuz smuka apa yang terdapat di dalamnya masih menerima penghapusan
dan penetapan. Inilah yang hak.

Sebagian ulama ada yang menafsirkan Ummul Kitab itu dengan Lauhul
Mahfuz karena segala sesuatu yang ada di alam ini tertulis di dalamnya.
Namun yang rajib (kuat) adalah pendapar peerama.

Dengan demikian maka pilihan Ahlussunnah adalab: *Bahwa setiap arang
yang terbunuh it mati dengan sebab habis umurnya dan telah datang ajalnva
pada waktu yang telah diketahui Allah pada azali dengan penciptaanNya
tanpa campur tangan sang pembunub di dalamnya. Hanya saja wajib gishos
pada si pembunih karena memandang kepada kasab {usaha) nya saja”.

Menurut Ahlussunnah juga andai dia tidak rerbunuh malkea bisa saja dia mari
pada waku itu dan bisa juga tidak karena kita tidak tahu apa sesungguhnys
vang ada dalam ilmu Allsh 3£ Malka terjadilah dua kemungkinan:

1. Kalau dia tidak terbunuh, mungkin saja dia mati pada wakeu itu jika
dalam iloou Allah umumya tidak lebih dari vang demikian.

2. Kalau dia tidak terbunuh, mungkin saja dia tidak mari pada wakto ity jika
dalam ilmu Allah wrurnya lebib dari vang demikdan.

160, Ar-Rad: 34
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Adapun pendapat-pendapat yang berbeda dengan Ahlussunnah tidaklah
sesuai dengan kebenaran dan tidak dapat diterima oleh orang-orang yang
berakal yang senantiasa berpegang teguh kepada yang hak, 4 antaranya
adalah tiga pendapat dalam mazhab Muktazilah:

1. Mazhab Ka'bi

Pendupatnya adalah: Bahwa orang yang terbunub ine tidak mari. Hal ini
karena pembunuhan adalah perbuatan manusia sedangkan kemarian
adalah perbuatan Allah %. Mereka berdalil dengan firman Allah:

-i‘.-ﬂ- A Ly = ke Bamu semia mar atau terbunuhten”, Ayar
ini —menurut mereka- menunjukkan bahwa mati dan terbunuh adatah

dua hal yang berbeda karena rerdapat husuf araf yang menuntut kepada
mughayarih (pembedaan),

Terhadap dahl mereka ini Ahlussunnah memberikan juwaban bahwa
makna dari » .'-"‘ J_;. adalah “Tika karsu mati dengan tanpa sehah” sedanglkan
makna ﬂan.r-l-! ¥ aclalah “arzu kamu mati dengan sat sebab”.

Maka menurat mazhab Ka' bl orang yang terbunub i mempunyai dua
ajal. Satu sjal dengan sebab pembunuban dan yang satunya lagi dengan
schab kematian. Karena it kalau dia tidak terbunuh niscaya daparlah dia
hidup sampai datang ajaloya dengan sebab kematian,

2. Mazhab Jumbur Mukszilah

Pendapat mereka: Bahwa pembunuh itulah yang telah memutos ajal orang
yang terbunuh. Menurut mereka, orang yang terbunuh it mempunyal
satu ajal yakni waktu dimana Allah telah mengetahui kematiannys andai
tidak ada pernbunuhan, Maka kala dis tidak terbunuh niscaya hiduplah ia
hingga wakm tersebut —secara pasti-,

3. Mazhab Abu Huzsil

Pendapat mereka: Bahwa orang yang terbunub itu ajalnya adalah pada
waktu itu saja. Maka orang yang rerbunuh ita memiliki sata ajal yakni
pada wakru diz dibunuh, Seandainya dia tidak terbunuh maka dia akan
rati secara pasti schagai ganti dari pembunuban,

161 Al Lo = 158
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Khilaf Dalam Hal Kebinasaan Ruh
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“Derlam hal h_.-Ema (kebinasaan) rul ketiba terjadi tfupan sangkakala
diperseiisihkan wlama, fmam Subki memilih bago”® hekekalan) nya
sehagaimana yang felah diketahul™,

Para ulama berbeda pendapat mengenai birasa arau tidaknyz rub diketik
lsrafil meniup terompet pada tiupan yang pertama,

Sekeluru]:'l:lh ulama b:rp:ndnp:lr b j'ﬂh akan fans" (binasa) diketika
it berdasarkan firman Allah; e Wele o I = “Setiap rang ada df bumi
whan Bingsai?, Sedangkan yang lain berpendapar sebaliknya yakni ruh
diketiks itz akan bago’ (tidak binasa).

Adapun ketika Israfil belum meniup terompet pada tivpan yang pertama
para ulama sepakat mengenai bage’ nya rub meskipun sesudah fana’ nya
tubuh. Dan ketika rubub sudah fana’, rub akan diberi kenikmaran jika dia
termasuk pelako kebaikan dun akan diberi siksaan jika dia termasuk pelaku
kejahatan.

Tiupan Tsrahl yang pertama dinamakan dengan nafkhatul fana’ {tupan
kehancuran). Semus yang hidup diketika it past akan mari kecuali mereka
yang dikehendaki aleh Allah seperti empat pemimpin malaikar ( Jibril, Israfil,
Milenil dan Tera™il),

Kemudian lseafil mentup terompet untuk vang kedua kalinya dan tiupan
itw dinamakan dengan nafkharu] ba'tsi {tiupan kebangkitan), Ketika itu Allah
mefguipulkan semua ruh di dalsm teromper dan pada terompet it terdapar
libang sebanyak bilangan ruh. Maka keluariah semua rub dari lubang-lubang
terompet it menuju jasad-jasadnyn. Menurat satu riwayat, jarak antara dua
tiupan itu adalah 4) tahun,

162, Ar-Kabman : 26
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Terkait dengan khilaf ulama mengenai fana® atau bago” nya rub diketika
tiupan pertama, imam Tagiyeddin as-3ubki dalam rafsirnpa ad-Durrun
Mazhim memilih pendapat yang mengatakan bage -nyva ruh. Alazan
beliau karena pars ulama sepakat tentang bago’ nya ruh sesudah kematian
antuk menerima pertanyaan serta pemberian nikmat dan azab dalam
kubur sedangkan hukum asal pada tiap-tiap yang bago” adalah istimror
iberkelanjutan) sehingga tampak adanya sesuartu yang memalingkannya
dari bago™ ressebur. Maka dalil aras ke-bage™-an rub adalah istishab yakni

pemberlakuan hukum asal. Dan termasuklab ruh ity sebagai bagian dasi yang
dikecualikan aleh Allah melalui firman™Nya:

Ry .I' i Bodla gl b R s d 1:-_f._'
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“Dan dittuplah sanghakala maka semua vang ada di langit dan
butirnf menjadl mand kecuall mencka yang digehendae? oleft Alfahiteas,

Apa yang dikatakan oleh imam as-Subld adalah pendapat yang terpilih.
Adapun alasan pengarang menyebutkan nama beliau secars khusus adalah
karena keluasan ilmunya dalam banyak bidang schingga belian menguasainya

secara mangul maupun ma’ qul

161, Az-Eormar o658
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Ajbuz Zanab
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Wibwr sanah sama sepered rwh. Akan rerapl al-Muzanni telah men-
shahihkan fana” nya dan dic pun memberikan penjelasan”,

Ajbarz zanab adalah: “Sebuah tulang mirip biji sswi vang terdapat di akhir
deretan punggrung yakni pada tulang ekor dan dia khusus unouk manusia”

Ajbuz zanab juga dikhilafkan oleh para ulama mengenai fana’ atau
bago’ nya. Namun yang masyhur adalah pendapat vang mengarakan bago’ nya.

Imam al-Muzanni berpendapar sebaliknya. Beliau menshahihkan
pendapat yang mengatakan bahwa a‘-"._ibuz mrlab il'l.l:'f':i!l'is.' lhancur) karena
berpegang kepada zahir Airman Allah: e e 2 e Seriap yang add
off Spnt alar bingsaV =", Dan fana’ m‘a k:s:!u:ruhan melzzimkan fana nya
sehagian.

Perkatasn pengurang dengan bl by artinya bahwa dalam hal
pentashihannya it al-Muzanni memberikan penjelasan dan penjelasan beliau
tersebut disepakati oleh ibnu Chutaibah yang mengarakan: *Sesungguhnya
Ajbuz ranab fru adalah sesuaru vang paling terakhir hancurnya dari sang
mayvit’.

MNamun yang lebih kuar dalam penelitian adalah pendapar bahwa ajbuz
zarab it ridak akan hancur berdasarkan Hadis Sahihain:

;_,_..J.I-1;_,_15_F-}tj|,b-'|nL¢.h.F"ﬁllglg‘h.“'l "I'-w-l‘:EIIL__p* 1M-'-|
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~Tidak ada sesuaru daripada mantsia yang tidak hancar kecuall satu
sulang yaim Afbuz zanab, Dard dialeh akan diciptakarn makiiuk poda
hatt Rigmar”

Dian juga berdasarkan Hadis Muslim:

2 T % o3 ,-r-'-‘ 1 _Iiid---._ . E
S waay kot ale ol Come WY Dk STG 3T 0 S
"Settap manusig akan dimakan oleh tanah kecuall Afbuz zanab.
Dari diglah manusia akan dicpeakan dan dar dialah manusia akar
disusun kembali™. '

Dalam Hadis vang lain disebvutkan:

N ST Y Lee oyl g

“Sesungeguhnya pada manusia terdapar sebuah rulang yang ifdak
ahan dimakarn oleh bumi”™,

Mengenai apakah bago nya Ajbuz zanab ita bersifat tasbbudi ataukah
disehabkan oleh sesuatu, para ulama juga berbeda pendapar. Dian yang lebih
kuat adalah bahwa bago nya Ajbuz zanab itu taabbudi yakni scsnatu yang
bersifat thadah vang tidak perlu dicari sebab musababnya, cukup diterima saja
sebagai sesuary vang bernilai thadah di sisi Allah ££, karena illar yang diajuban
oleh pendapar vang mengarakan bahwa bago' nva it disebabkan olel sesuatu
terpolong kemah.

Illar vang dizjukan oleh pendapar tersebut adalah bahwa Ajbuz zanab
it dijadikan schagai randa bagi para malatkat yang ditugaskan untuk
mengembalikan kehidupan manusia dengan segala unsur-unsurnya yang ada
di bumi.

Bentuk kelemahan dari illat ini balwa para malaikat itu tidaklah akan
memiliki kesamaran dalam perkara tersebut. Terlebih lagh bahwa tugas mereka

untuk mengembalikan kehidupan manusia beserta segala unsur-unsurnya itu
adalah dengan perintah Allah €.
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Pentakhshishan Ayat “Kullu Syai‘in Haalikun”

X ‘M;Jhuﬂ}jé*n}.&i.&-.ﬂ_uumih}s’”u}

“Parg wlame telah mentakhsish keumuman qyar ._.LLn U (53 (Segala
sesuaty pasei binasa). Maka cartlah apa-apa yané mi'.;;h mrq-.{".:.:
ringhkaskan/"

Ketika pendapat vang mengatakan kekalnya Ruh dan Ajbuz zanab adalah
pendapat yang lebih kuat maka pengarang memberikan penjelasan tentang
heberapa dalil yapg membantahnya, Di antaranya adalah firman Allah:
Sy W e 2 = Sepala sesuatu pasti akan binasa keculal zarhya®
karena makna‘ayat ini menuntut bahwa segrala sesuatu selain Allah dipastikan
akan binasa.

Pengarang menjawab bahwa para ulama telah mentakhsish kenmumuman
ayat tersebut dengan beberapa perkara yang menuret keterangan beberapa
Hadis termasuk pengecualian seperti ruh, sjbuz zanab, jasad para nabi
dun syuhada’, arasy, kursi, surga, neraka, para bidadari dan seumpama vang
demikian.

Lenam Jalal- ns—ﬁ-u}'u thi mengumpullkan delapan perleara vang terrmasuk
pengeeualian itu dalam nazam berikut:

r.LnJ'I_:,.:-hfiu.}J.lln.judbulgi > 1.5.«.2;'.&....."'-,.5:;-_’.';;_:7

;Liil ,—Jl.lnﬁ,.hw_., by i'::-’.-}jh{,,;,':_n

Ada delepan perkara dari makhiuk inf yang hukuwm .Ea*&'fhrmn
mergtainya sedangkan yang lain berada 4f wilgyvah ketiadaan. Dia
adaiah arasy, kursl, neraka, swiga, afbus sanab dan ruh. Demikian
g favdred makfie dan kalem (pena)”.



—

Berdasarkan keterangan ini maka ayat tersebut masuk dalam ategor u:plit
yang "am makhsus yvakni umum yang sudah dirakshish.
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[arangan Membahas Ruh Terlalu Mendalam

Iy ST U gr i ¥ 33303125 B Gai 3 (AT
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“Dan_fanganiah Anda mendalami pembahasan tentang ruh karena
ridak ada nash dart Syari” yakni Allah %€ Akan fetapi ada didapackan
pads pengtbut mazhab Maitk bafwa ruf fru berbentuk seperti jasad,
Maka cukuplak bag! Andz nash dengan sarad inf”.

Dralam membicarakan masalah ruh janganlah dilakukan dengan cana yang
mendalam sampai-zampai menyibukkan diri menerangkan kakikammya,

Larangan pada nazam di atas dibawa kepada hukum makmih sebagaimana
dikatakan oleh peasyarah kitab ini :

o R SR R s
e S e o g il
“Terlampau mendalam kerika mencrangkan hakikat rul Aukumnya

makruh karena ddak adanya tauglf (dalil dari Allah %) pada yang
demniBian ffu”

Alcan tetapi pernyataan Junaid menunjuk hokum haram dimana beliau
berkata: Ruh itu adalah sesuatu yang hanya dikuasai oleh Allah dengan
ilmuNya. Tidak ada scorangpun dari makhlukNya yang dapat mengetahui
hakikat ruh, karenanya tidak diperbolehkan bagi siapapun hamba Allah
untuk memhahun]m melebihi dari sekedar keadaganya yang manjud. Aliah
# berfirman: 2} i.al Ry N B rapl oo ._L‘,J_-- = “Mereka bertanya
kepadamu tentang ruk, Rarakan: Ruh itu adaleh bagian darf urusan
Trihrnkn”, (QS5. Al-Tsea’: 85)
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LY dalam masalah ruh terdapat kenyataan vang jelas betapa lemahnya
manusia dimana dia tidak dapat mengerahui hakikat dirinya sendiel yang
berada di antara dua sisinya padshal dia meyakini keberadaannya,

Dan Nabi 3 tidaklah meninggalkan duniz ini sebelum Allah
menampakkan kepada beliau segala vang telah disamarkannya seperti masalah
ruh dan hal-hal lainnya yang mungkin dicapai oleh ilmu manusia, bukin
seanyak perkara vang diketabui oleh Allah %% karena melazimkan rerjadinya
kesamaan antara yang baru dengan yang Qadim. Adapun sabda beliau
el LS G = kb ofdak mengetahul perking yang ghatb*=" diucapkan
ketika beliau belum dibukakan ilmu pesihal yang demikian.

Ketidak-bolehan melakukan pembahasan vang mendalam tentang ruh
adalah pendapat yang rerpilih. Dengan demikian maka kita hendaknya
menghan diri darl meneranghkan hakikatnya dan mencrangkan posisings di
dalarm jasad.

Syeikh Tzzuddin bin Abdussalam meneyaskan bahwa pada tiap-tiap jasad
terdapat dua rub yain:

1. Ruk al-Yagozoh yaitu ruh yang mana Allah telah memberlakukan
kebiasaan bahwa jika dia ada pada jasad maka jasad ity jadi terjaga dan
jika dia keluar dari jasad maka jasad itu tertidur. Ruh inilah yang melihat
mimpi-mimpi.

2. Ruh al-Hayat yaitu rah yang mana Allah telah memberlakukan kebiaszan
bahwa jika dia ada pada jasad maka jasad it menjadi hidup dan jika dia
keluar maka jasad ine menjadi mati.

Kedua rub tersebut terdapar pada batin manusia namun tidak ads yang
mengetahul posisi keduanya kecunli orang-orang yang telah diberikan il
oleh Allah 3.

Dalam mazhab Maliki terdapat crang-orang yang memperdalam
pembahasan tentang rub. Mereka berkata bahwa ruh ity adalah; Sars jisim
(benda) vang mempunyai rupa seperti jasad dalam hal bentuk dan finghah
laku™. Mereka berpendapat demikian karena Asbagh (tokoh mazhab mereka)

165, Al-An‘am : 5
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m»:ml.lnl dari Thau Qosim dan Abdurrahman :ial'l Ibnu Khalid dimana beliag
berkata:

& & a 4 :
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“Kuh itu mempunyal fisim, dua fangan, dug kaki, duc maee dar saru
kepata. Dia akan dicabut dari fasad dengan sacy kali caburan”

Imam Nawawi berkata: “Pendapat yang paling shahih tentang rub
mengikuti jalan pembahasan yang mendalam sesuai vang terdapat dalam
mazhab Maliki adalah sebagaimana dikatakan Imam Haramain:

sy Al b ey BERL OEs il o
s '=:II|I

"saru jisim yang lembur serta ipis yang terfalin dengan tubih
bagaikan terjalinnya air dengan batang Bgyu yang hijau”.

Dengan demikian maka ruh itu berada pada sekalian badan. Ini adalah
tempat ruh ketika seseorang masih hidup, Adapun sesudah mati maka ruh
orang-orang yang berbahagia berada di halaman kubur ~menurut pendapat
yang shahih-. Sedangkan ruh erang-orang kafir berada di Sijjin vakni bumi
ketujuh yang terbawah dalam keadsan terkurung,

Satu pendapat mengatakan bahwa rub orang-orang yang berbahagia berada
di kolam besar negeri Syam. Pendapar lain mengatakan di sumus zam-zam.
Sedangkan ruh orang-orang kafir berada di surnur Barhut di Hadhramaue
Yaman.

Apabila kita telah mengetabui adanya penubilan dari pengikut mazhab
Maliki tentang pembahasan mendalam mengenai hakikar rah maka cubuplah
hagi kira =dalam masalah ini- nush (keterangan) dari mercka, maka janganlah
kita melakukan pembahasan yang lebih darf 2pa yang telah mereka nukilkan.



Frmale Yoss Tl @

Inilah yang dimaksud oleh pengarang dengan perkatasnnya: = oli2ed
il = “Maka cukuplah bagi Anda nash dengan sanad (",

Apabila dikatakan: “Balwa pendapat imam Haromain yang mengatakan
ruh itu berada diseluruh badan adalah tertolak karena jika dipotong salah sate
anggota hewan maka lazimlah terpotong bandingannya dasipada rh” dapat
dijawab dengan: “Bahwa kelembutan ruh ity menunmut kecepatin tertariknya
darni anggota yang terpotong sehelum terpisahnya atau kecepatan merapat
setelih pemotongan, Jawaban yang kedua ini menuntut terpotongnya ruh
kemudizn merapat dengan cepat sedangkan jawaban yang pertama menunme
ketiadaan terpotongnya dan dialah jawaban yang lebih utama karena vang asal
adalah ketiadaan terpotong,

Jika dikarakan: “Bagaimana mungkin mereka ity melakukan
pembahasan yang mendalam tentang ruh sedangkan ayat Al-Qurdn tidak
menunjukkan demikian dimana Nabi kit % diperintahkan unruk berkata;
i G 3 B maka dapat dijawab: “Bahwa Nabi 35 dipedintahkan unuk
tidak menjawaly adalah karena membenarkan apa-apa yang terdupat dalam
kieab Yahudi yang menjelaskan bahwa di antara tanda-tanda kenabian Nabi
Mubarnmad dan dalil-dalil risalahnya adalah menahan diri dari membicarakan
eoagalah ruh®.
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Pembahasan Tentang Akal
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Ukat! it seperti ruh. Akan tetapi mereka menvatakan adanya dhilgl
tericang hakikar abal. Maka perhatibanioh dengan sungsuh-sungsuh
dpa yang telah mercka rgfsirkan”,

Akal dan ruh sama-sama dikhilafkan oleh ulama terkait dengan khaod
dan tawagqut terhadapnys vakni melakukan pembahasan mendalam tentang
haikarnya atau tidak.

Pengarang dalam kitabnya Hidayatul Murid memilih jalan haudh sedang
dalam al-Kabir menguathkan jalan tawaqaquf dan inilah yang terpilih karena akal
adalah di antara perkara-perara vang di ghaiblean dan setiap hal yang seperti
it raka yang lebih urama adalah menahan dift menjelaskan hakikatnys,

Menurut bahasa, akal berarti mencegah, dari unghapan 2 JaE="Dig
rencegall oned (. Dinarnakan demibdan karena akal mencegah pemiliknya
untuk berpindah dasi jalan vang benar,

Perhy diketabns: bahowa akal ino ada § meacam:

1. x4 yaitu naluri vang sescorang menjadi siap dengannya untuk

mél:f-iapa:rk:l.n ilmu-ilmo naxhari.

2 e : ity apa-apa yang didspatkan oleh manusia dasi sebab pergaulannya
ngan orang-orang berakal.

3. L_,,:IU.:.W- yairu apa-apa yang diberikan Allah kepada orang-orang mulkmin
agar mereka mendapar petunjuk dengannya menuju iman.

4 fL-::ﬂ' IJIL-L-F vaitu sesuaty yang dengannya terjadi kezuhudan.
5. A% yaitu akalnya Nabi Muhammad 3 karena dialah akal yang paling

BETMPUTTA.
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Perkataan pengarang “Akan tetapi mereka menyatakan adanya khilaf
tentang hakikat akal” maksudnya bahwa mereka yang menempuh jalan khaud
dalam masalah akal berbeda pendapat tentang hakikat akal it sendiri,

Mengenai pengertian akal, banyak definisi yang telah diberikan para
ularma, Imam Syairazi mendefinisikan akal dengin-

‘F1jlrr+qﬂ\jh;:1iJﬁw

"Satu spfac yang ifngum{r.:f seseorang dapal membedakan antara
Jarng baik dan buruk”.

Namun pendapar yang paling baik mengenai akal adalsh:

aa -:"' R ] f ] i

G5, s —I'_.I*!’-' w B3 08
“Saru calaya ruhani yang dengannya fiwa dapat mencapar fee-ifmi
dhatrur! mavpun nazfan”.
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Pertanyaan Dalam Kubur, Azab dan Nikmat Kubur
serta Pembangkitan di Padang Mahsyar

‘,—-:Jl-h.n;u_.rljdngm _ﬂﬂ'l i.J'I-LI-‘-FJLJL_J (A%

"Pertgnyaan malarkat kepada kita kemudian azab bubur sertg
nikmarnya adalah waith, Begitu fuga hari bebangkitan df padang
mahsyar,

Bait ini menjelaskan empat perkara sesudah kernatian vang wajib tedjadi
vaitu pertanyaan dalam kubur, azab kubur, nikmat kabur dan pembangkitan
untuk menerima penggiringan,

1. Pertanyaan Dalam Kubur

Pertanyaan dalam kubur oleh Munkar dan Nakir kepada semua umat
dakwah baik yang mukmin, munafik maupun kafir adalah wajib. Berbeda
dengan Thou Abdil Bar dalam kitabmya ar-Tamhid, Belian mengatakan bahwa
orang kafir ridak ditanva. Yang du:am‘a hanyalah orang-orang mukmin dan
munafike Akan tetapi mayoritas ulama mmu_-,-'alahmy:.

Dinamakan dengan Munkar dan Nakir karena keduanyz mendatangi
orang mati dengan rupa yang sangat tercela (munkarah). Sifar kedua malaikar
it berdasarkan Hadie adalah hitum kebiru-birian, dus matanya seperti periuk
tembaga —menurut satu fwayat: sepertl kilat-, suara keduanya bagaikan petir,
fika keduanya bicara keluarlah api dari mulutnya, di tangan keduanya terdapar
palu besi vang andai dipukulkan kepada gunung niscaya punung itu akan
rrelelah,

Dalam satu riwavat diterangkan bahwa di tangan masing-masing dari
kedua malaikar itu terdapar tonghkar kecil dari besi (mirzabah) yang andai

saja seluruh penduduk mina berkampul ridaklah mereka akan mampu
menrangkatrya.

Kedua malaikar img akan mendntm'lg Grang-orng mukmin dengan penuh
kelemburan sambil berkara: ‘,-;_,-JI Gy o= Tl enghan sehdgaimana
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tidurnya penganiin®, Namun techadap orang-orang munafik dan kafir, kechin
malaikat it akan membentak dengan keras.

Perranyaan kedua malaikat ity akan terjadi sesudah sempurna penguburan
dan ketika orang-crang yang mengancarnya ke kubur sudah pada pulang.
Dalam saru Hadis diterangkan bahwa orang yang mati ukan mendengar
hentakan kaki orang-orang yang mengantasaya,

Sesudah sempurna penguburan, Allah akan mengembalikan ruh kepads
seluruh badan sesual pendapat mayoritas ulama dan sepert itulah zahir Hadis.
Ibnu Hajar berkata bahwa ruh ity akan dikembalikan kepada sceengah badan
yang paling atas saja.

Ini menunjukkan bahwa yang ditanya itu adalah ruh dan badan, bukan
tuh saja tanpa badan ataw badan saja tanpa rah, Akan tetapi meski rah refab
kembali ke badan tidaklah hilang sebutan mayyit atasnya karena hidupnya
ketika itu bukanlah hidup yang sempurna melainkan pertengahan antam
hidup dan mati sehagaimana tidur juga pertengahan antara hidup dan mari.
Dan darang kepadanys sebagian indera, akal dan ilmu yang menyebabkan dia
mernahami pembicaraan dan mudah dalam memberikan jawaban.

Keadaan dari orang-orang yang ditanya berbeda-beda. Ada yang ditanya
olch dua malaikat sekaligus sebagai pemberatan arasnya dan ada pula yang
diranya oleh sulih satunya dalam rangka meringankan bebannya

Ada diterangkan bahwa salah satu dari kedua malaikae itu akan berada
dibawah kedua kaki mayyit sedangkan yang lain Di samping kepalanya dan
akan ditanya satu kali. Tetapi pada hadist Asma’ dia akan ditanya tiga kali.

Menurur satu pendapat dari Jalal as-Suyuti bahwa orang mukmin itu akan
ditanya selama 7 hari dan orang kafir akan ditanya selama 40 hari, Kedua
malaikat tersebut akan menanyai setiap orang dengan bahasanya sendiri -
menurut gaul yang sahib-. Hal ini berbeda dengan pendapat vang mengatakan
bahwa pertanyaan i dengan bahasa Suryant. Karena irulah sebagian ulama
berkata:

LS R R R - PN S
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"IN aniara keanehan yang terlihat oleh dua mata bahwa pertanyaan
kubur itw dedgan bahasa Suryan!, Gury kita al-Bulgini yang
memfatwakan pendapat (rl. Dan aku tidak pernah meithar dengan
midia kepaia sendind ada orang lain yang berpendapar seperei ing”.

Mlayyit itu tetap ditanys meskipun anggota tibuhnya bercerai-berai arau
ofgan-organ tubuhnya telah dimakan binatang buas karena gampang saja
bagi Allah untuk mengembalikan rub ke dalam anggota-anggots tubuhnya
itu meskipun sudah bercerai-berai karena kekuasaan Allah patar untuk vang
demikian. Dian rerdapat kemungkinan bahwa Allah akan mengembalikannya
sehagaimana keadaannya vang semula.

Jika sekelompok orang mati dalam saru wakeu dengan iklim vang berbeda-
beda maka menurut al-Qurtubi bisa saja dibesarkan kedua zar malaikar it
dan mengajak bicara makhluk yang banyak tersebut dengan sekali bicara.
Sedangkan menurut al-Hafiz as-Suyuti bahwa terdapat kemungkinan
banyaknya malaikat yang dipersiapkan untuk hal yang demikian. Syeikh
Hulaimi dalam kitab al-Manahij mengikuti pendapat ini dan beliau berkata:
"Serupa dengan pendapat tersebut bahwa malaikatus sual adalah satu
kelompok yang besar dimana sebagiannya dinamakan Munkar dan yang
sebagiannya lag dinamakan Nakir lalu kepada tinp-tiap mayyit divtus dua
orang saja dard mereka™.

Mengenai materi pertanyaan, ada yang akan ditanya tentang sebagian
iktikad dan ada juga yang ditanya centang selurah iktikadnya, Ibnu Abbas
berkata: “Mereka akan ditanya tentang dua kalimah syahadat™. Sedangkan
menurut lkrimah: “Mereka akan ditanya tentang iman kepada Nabi
Muhammad %8 dan tentang wrusan rauhid.

Ada riwgyat mengatakan bahwa kedua malaikat itu akan berkara:
S g L8l Upa pendapatmu tentang laki-laki ind (vaknt Nabi
Muhammad 37", Kedua malaikar ite mengatakan demikian -tanpa
penghormatan dan pengagungan- adalah agar rerlihar perbedaan antara orang
ving benar-henar berinan Iz.e-p:ndanjrn dan orang yang ragu-ragu. Maka vang



Pasnais: Horme Tomldle! @

benas imannya akan memberikan jawaban dengan repar sedangkan yang rags
alean berkata: "Akm tidak tahuf” maka celakalah ia &dumn-srlama_n:ﬂ.

Pertanyaan itulah yang merupakan fitnabh kubur, Namun ada dikarakan
bahwa fitnah kubur ity adalah talajjuj (keragu-raguan) dalam menjawab. Ada
juga dikatakan bahwa firnah kubur it adalah hadirmya iblis di salah satu sudur
kubur sambil menunjuk kepada dirinya sendiri dan menuntur dari s mayyit
agar menjawab bahwa dialah Tuhannya diketika malsikat bertanya; Smpuhh
Tuhanmu?".

Diterangkan dalam Hadis adanya beberapa orang yang termasok
pengecualian dalam are tidak akan ditamya dalam kubus. Mereka adalsh:

1. Para nabi. Pendapat yang hak bahwa mereka tidak akan ditanva. Pendagae
lain mengatzkan bahwa mereka akan ditanya tentang Jibril dan walyu

vang diturunkan kepada mercka, Namun junjungan agung para nubi vakni
nabi kita Muhammad 38 tidaklah pantas dikhitafkan dalam masalah ini,

2. Shiddiigin yakni mereka yang selalu jujur dan benar dalam seriap perkataan
dan pengkhabaran,

3. Syuhada’ yakni mereka yang tergolong mati syahid

4. Muroohithin yakni mercks yang berada di garis depan ketika rerjadi
peperangan melawan orang-orang kafir,

Mereka yang sebagian besar waktunva dipergunakan untuk membaca sasat
al-Mulk setiap malam, baik ketiks hendak tidur atau sebelumnya. Begitu

fuga dengan surat as-Sajadah menurut pendapat sebagian ulama.

6. Mereka yang membaca surar al-Tkhlas di ketika sskit yang membawa
kepada kematiannya.

7. Orang yang meninggral karena salit perut.

. Orang yang meninggal karena penyakic kolera atau selainnya pada musim
mewabahnya penyakir tersebut dan dia menghadapinya dengan sabar dan
ikhlas.

9. Orang yang meninggal dunia pada hari atau malam jumat.

1. Mereka yang meninggal sewakiu kecil yakni sebelum mukalaf,

L
h
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* Namun pendapat vang kuar bahwa selain para nabi dan syuhada” dalam
peperangan akan ditanys dengan pertanyazn yang ringan.

Hikmah dari pertanyaan itu adalah menampakkan apa-apa yang
disembunyikan oleh para hamba di dunia ini berupa iman, kufur, ar atau
maksiat. Maks orang-orang mukmin yang taat akan menjadi kebanggaan
Allak dihadapan para malatkat dan yang selain mereka akan dibuka kedok
dan kesatahanmya

2. Azah Kubur

Penyandiran azab kepada lubur adalah Gil-ghalib (berdagarkan kebiasaun)
dalarm arti azab ity tidak mesti terjadi pada orang-orang yang dikubur saja,
Jika Allah berkehendak untuk mengazab sescorang yang telah mati maka Dha
pasti akan mengazabnya, baik dia dikubur atau tidak, meskipun dia disalib,
tenggelam di lautan, dimakan binatang atau terbakar hingga menjadi abu dan
diterbanghkan a.ngin-g!kuh itu tidak akan terhalang oleh kondisi mayvit vang
berserakan anggota tubuhnya

Yang terkena azab adalah badan dan reh berdasarkan pendapat yang
tepegang. Berbeda dengan Muhammad bin Jarir ae- Thabari dan Abdullah bin
Kirom serta segolongan lainnya yang mengarakan bahwa yang terkena azab
it adalah badan sajs dan Allah menciptakan idrak (pencapaian) schira mayyit
dapat mendengar, mengetahul, merasa lezat dan merasa sakit.

Azab kabur i adalab bagi erang kafir, orang munafik dan orang-orang
mukmin yang herbuwar maksiaz, Akan tetapi azab itu ber-keterusan menimpa
orang-orang kahr dan munafik sedangkan bagi orang-orang mukmin yang
berbuat maksiat yakni mercka vang ringan kemaksiatannya azab ity skan
terputus dan mereka diarab sesuai derajar kermaksiatannya.

bl Qlayyim mengatalkan bahwa azab koabur ity kadang-kadang terangleat
dengan sebab doa, sedekah atau yang selainnya. Dian setiap orang vang tidak
ditanya dalam kubur maka tidaklah dia akan dizzab di dalameya.

D antara azab kubur itu adalah gigitan %9 ekor ular besar sebagaimana
riwayat yang dileeluarkan oleh Thou Abi Syaibah, Thou Majah dan Said al-
Khudri bahwa Rasulullah 38 bersabda:
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Allah aban menyviksa orang kafir di kuburnye dengan 99 ekor wlar
besar yang akan mMengeigit dan menyvengainya hingga Hiba farl

Efamar. andal satu ekor wlar df antaranyd mentup bumf inl niscaya
erdaklah dia ahan menumbuhban twmbuh-tembuhan hifau”.

D antara azab kubur juga adalah himpitan kubur dimana dua sisi kabur
it ghan menghimpimya hingga remk l‘l.l].al:lg-l‘l.IJI:I.TIE rusuknya,

3. Mikmat Kubur

Nikimat kubur adalal seswatu yang wajib terfadi dan hanys dikhusaskan
bagt orang-orang yang beriman, Penyvandaran nikmar kepada kubur adalah 1il-
ghalih karena dia tidak hanvs tertentu bag arang vang dikubur.

Di antara nikmat kubur adabah:

Meluasnya kubur menjadi 70 hasta panjang dan lebar.
Terbukanya kebararan dari dalam surga pada kubur in
Penuhnya kubar i dengan harum-harumzn

Terciptanya kubur itu sehagai satu taman di antara taman-taman surga.

R bR

Terdapatnya pelita di dalam kubur hingga kubur iru terang benderang
laksana malam di bulan purnama, Satu riwayat menerangkan bahwa
Allah mewahyukan kepada Musa ##; "Pelajarilah kebaikan dan ajarkan
dia kepada orang lain karena sesungguhnya Aku akan menyinari kobur-
kubur para pengajar dan p:numut ilmu hingga mereka tidak akan
merasa I{egepmn di te mp:n itu". Satu riwavat dari Umar menyebutlan:

: ...r A 433N &l i r e E.:zr:mgif.:zpﬁ memberthan fampi
penerang untuk masid Allah maka Allah aban memberthan lampu
penerang df dalam bubwrma®.
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4. Pembangkitan untuk mencrima penggiringan

Arti pembangkitan di sini adalah menghidupkan orang-orang yang sudah
mati dan mengeluarkan mereka dari kuburnya sesudah mengumpulkan
bagian-bagian rubuhnya yang asli yang kekal dari awal umur hingga alchir
meskipun telah terpotong sebelum matinya. Lain halnya dengan bagian-
bagian tubuh yang tidak kekal dad awal umur hingga akhir seperti kukou.

Sedangkan arti penggiringan adalah menggiring mereka semua ke satu
tempat berupa bumi suci yang sedah digant dimana Allah tidak pernah
didurhakai. I sana mereka akan berdin menunge keputuzan Allsh tentang
nagib mereka. Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara mereka yang akan
diberi balasan seperti manusia, jin dan malaiksr dengan mereka yang tidak
akan diberi balasan seperti sckalian binatang. Ini adalah pegangan ulama-
ulama muhaqqgigin serta dirashih oleh imam Nawawi, Sebagian ulama
berpendapat bahwa yang menerima penggiringan it hanyalah mereka ving
akan menerima baladan saja.

Mercka yang sempurna kelzhirannya jelas akan menerima penggiringan.
Adapun as-3iqru yzkni anak yang rerlahir sebelum sempurna 6 bulan maka
jika dia lahir sesudah ditiupkan ruh, dikembalikanlah rohnya ito pada hari
penggiringan dan ketika masuk surgs jadilah ia seperti keluarganya dalam hal
keelokan dan tingginya perawakan. Namun jika dia terlahir schelum ditiupkan
nuh maka jadilah ia schagaimana layaknya serua benda yang ridak mempunyai
ruh seperti baru yakni alan digiring kemudian menjadi debu

Orang pertama yang akan terbelah bumi daripadanya adalah Nabi kit
Muhammad 3 karena beliaulah orang pertama vang akan dibangkickan
dan orang pertama yang akan mendatangi padang mahsyar sebagaimara juga
belian orang pertama vang akan masuk surga

sesudah beliau adalzh nabi Nuh menurt satu slwayar. Sedanglan pada

riwayat lzin menyebutkan Abu Bakar, Namun riwayse ini dimaknai bahwa
Abu Bakar itu adalah sesudah para nabi.

Dan tingkatan manusia padz hari penggiringan berbeda-beda, i antara
mereks @

1. Adavang berkendaraan dan dialah orang yang takewn,
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2. Ada vang berjalan kaki dan dia adalah orang-orang yang sedilit
amalannya

3. Ada pula vang berjalan di atas wajabinya dan dia adalah orang-orang kafir.
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Masalah Pengembalian Tubuh
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“Katgkan bahwa akan dikembaliban rubuk ftw dengan tahgig
(berdasarkan dalil) sesudah adam ketiadaannya), ada dikarakan
sesudah qfriy (rercerai-berainya) dalam kegdaan adam dan Fafhig i
murni keduanya. Akan tetapl Rhilgf ini khusus dengan sebab ridak
fermasuknya sekalian nabi dan orang-orang yang telak di nashban
TiCS Mereha .

Maksudnya iktikadkanlah bahwa Allah 38 akan mengembalikan tubuh
ity dengan zatnya. Maka tubuh kedua yang akan dikembalikan adalah tubuh
pertama dengan 2atnya sendiri, bukan yung semisaloya. Karena kalau ridak
begitu niscaya luzimlah bahwa yang diberi pahala atan siksa bukan tubuh yang
berbuat tase atau maksiar. Dhan ini batil berdasarkan ijmak

Dengan demikian pengembalian tubuh i teadi sesndah dia tidak ads
secara keseluruhan ~kecuali ajbuz zanab-. Dan pengembalian ity adalah
sehagaimana penjadiannya yang pertama kali sebagaimana firman Allah:
© 3338 o514 W« “Sebagaimana Dia telah menciptakan kama pada
permulaan (demikion pufalah) kamu sebalian akan kemball fepadaiia "
(Al-A'raf : 29).

Pendapat lain mengatakan bahwa pengembalian tubuh it terjadi sesudah
mencerai-beraikan bagian-bagian rubih dengan sekira ridak tinggal pada
tubuh itu dua jauhar fardi yang bessambung.

Dengan demikian terdapat dua pendapat dalam hal pengembalian tubuh.
Yang pertama mengatakan sesudab adam dan yang kedua sesudah tafrig.
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Dan pendapat yang shahih adalah yang pertarma. Karena itulah pmg-ns.ﬁg
mendahulukan penyebutannva dalam bait di atas,

Maksud daripada “adam dan tafrig yang mumi keduanya® sdalah ketiadaan
yang murni dan pencerai-beraian yang murni. Arth dari ketiadaan yang
murni adalah bersithova dari keserupaan wujud bags juzu” apa saia. Dan art
dari pencerai-beraian yang murni adalsh bersihnya dari keserupaan ittishol
(persambungan) pada juew’ -fuza’ nys,

Namun demilizn perbedaan pendapat it tidak mutlak berlaku kepada
semua tubuh karena tidak termasuknya sekalian nabi dimana tubuh-rubuh

mereks tidak termakan oleh bume dan badan-hadan mereka tidak hancur
dengan kesepakan ulama.

Begitu jugs tidak rermasuk dalam perbedaan pendapat itu orang-orang
vang telah disebutkan dalam nash syar'i bahwa rubuh-tubuh mereks tidak
akan dimakan oleh bumi. Di antara mereka ity adalah:

Para syuhada® dan yang dimaksud di sini adalah setiap orang yang
serbunuh di atas kebenaran walaupun tidak termasuk syuhada’ ma’rikah
isvahid dalam peperangan),

*  Para muazzin yang ikhlas yang hanya mengharapkan rida Allah semata,
bukan karena upah oning kepadanya.
- Puara ulama yang mengamalkan tlmunya

+ Mereka yang terus-meneros membaca Al-Quran dan mengamalkan
kandungannya serta mengagungkannya dengan memantapkan lidah serta
menjags kesucian dan adab dalam membacanya.
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Pengembalian Aradh
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"Dattam hal pengembalian aradh terdapat dua pendapar dan yang
cerkuat adalal ditembalitannya aradh dengan segala ainnya”,

Aradh adalah sesuatu yang berdiri dengan jisim seperti gerakan, diam,
warni-warna dan ying seurnpamanya daripadas sifst-sifat vang barny,

Doulum hal pengembalian aradh terdapat dua pendapar:

1. Asadh itu akan dikembalikan diketika terjadi pengembalian jisim. Inilah
pendapat mayoritas dan Imam Asy ari cenderung kepada pendapat ini,

2. Aradh iru tidak akan dikembalikan secara mutlak. Ketika hari
pembangkitan nanti jisim akan didapatkan dengan aradh vang lain.
Sebagian ulama kita ada vang mengikuti pendapat ini,

Berdasarkan pendapar pertama maka semua aradh akan dikembalikan
baik yang panjang kekalnya seperti sifat purih arau yang lainnya seperti suara.
Tiduk ada pula perbedaan antara sesuatu yang magdur (memang dikuasakan)
kepada hamba seperti pernukulan dan vang lainnya seperti ilmu,

Jika dikatakan: “Kalau aradh itu dikembalikan maka akan berku mpullah
perkara-perkara yang saling menafikan seperti panjang, pendek, besar dan
kecil” maka dapar dijawab bahwa pengembalian aradh tidaklah sekaligus

melainkan bertahap sebagaimana keadsannya di dunia akan tetapi semug
aradh ity akan berlalu pada diri seseorang bagailean kedipan mata.
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Pengembalian Zaman
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“Dalam hal pengembalian raman terdapar dua pendapar. Sedarghan

hisab adalah perkara yang hak dan terhadap perkara yang hak ridak
@ad BErgEU-TREWRR "

Dialam hal pengembalian zaman terdapat dua pendapat:

1. Semus zaman vang telah dilewati oleh jisim akan dikembalikan agar
dia memberi kesaksian terhadap perbuatan baik dan buruk sesearang,
Pendapat inilah yang lebih kuat,

2. Zaman-zaman itu tidak akan dikembalikan karena akan berkumpul
perkara-perkara yang saling menafikan seperti zaman lampau, zaman
sekarang dan zaman yang akan dasang.

Akean terapi mereka vang berpegang kepada pendapat pertama mengatakan
bahwa pengembalian zaman itu tidak sekaligus melainkan bertahap
sebagaimana vang terjadi di dunia akan tetapi dalam tempo yang sangat
cepat.

Perkataan pengarang dengan :-p- wlmally menunjukkan bahwa hisab i
sesunru vang hak yakni telah tetap i:u:.rdd.u.rk.m Al-Qur'an, Sunnah dan ljma',
Di datam Al-Qur an disebutkanbesd & = = “Hang cepar hisabigya”.
Sedangkan dalam Hadis: VT J.;i j—hl'-;--lé- = "Hisablah dirimu
s.s'dwfum ki dikisab”, Dan semua kawm muslimin sepakat mengenai
keterjadiannya,

Memurut bahasa, hisab adalah 335 (hilangan) sedangkan menurur istilah:
“Penghentian Allah terhadap sekalian manusia terkait amalan-amalan mereka,
vang baik atau yang jelek, berbentuk ucapan atau perbuatan dengan terinc
secudah mereka mengambil catatan-catatan amal mereka’”.
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Hisab itu adalah uank orang mulkmin, orang kafir, manusia dan jin kecuali
ofang-orang yang tesmasuk pengecualian, Disebutkan dalam satn Hadis:

.‘.-'r-' - . r l—__ ,;— fﬂ.-:n'_ J-n ::-l -l";-
oo g T "r.-.-b T o ".J_ R e
Lah - 52 :'1jfdwﬁjjfé_;:ﬁsaﬁy -'G.h;.:...l Jiai alG Sl

S

B e iy e O B e e B o
U el 3ol Jlab GG ol S A e W Sl

Ada 70,000 orang di antara umatke yang akan masuk surga dengan
tanpa hisab. Make dikatakan kepada Rasululiah % “Renapa engka
tidak minta tambahan kepade Tuhanmu? ™ Beliau menjawab; dku
telak minta tambahan kepadaNva lalu Dia memberikan tambahan
FO000 grang untuk masing-masing daripada 70. 000 yang
terdahufu*0” | Dikatakan fagr kepada Beliou: “Kenapa enghau tidak
minta tambahan kepade Tuhanmu?™, Beliau menfawak: “Aku telah
minta tambafian fepadalya lalu Dfg memberiban tambahan bernpa
¢iga tumpahan dengan kekuasaaniva yang mulia”™.

Tambahan dengan figa tumpahan ity artinya tidak eeshinung lagi. Maks
merekalah yang termasuk pengecualian yang kelak akan masuk surg dengran
tanpa hisab.

Jika dari golongan mukmin itu ada orang yang lebih dekat kepada rabomat
maka in akan masuk sorga dengan tanpa hisab dan jika dari golongan kafic
itu ada orang yang lebih dekar kepada kemurkaan maka ia akan masuk
neraka dengan tanpa hisab. Maka satu golongan akan ada yang masuk surga
tanpa hisab dan saru golongan lagh akan ada vang masuk neraks tanipa hiaab
sedanghin golongan yang lainnya skan dibentikan untuk menerima hisah,

Mengenai maksud dari “Penghentian Allah terhadap sekalian manusia
terkait amalan-amalan mereka” para ulama berbeda pendapat. Ada yang
mengatakan bahwa Allah akan menciptakan di dalam hati mereka ilmu-

166, Arvinya 70.HH dikafkan 70,000
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i dharur sesuai kadar amalan mereka berupa pahala dan siksa. Ini adalzh
pendapar al-Fakhru, Ada lagi yang mengatakan bahwa Allah menghentikan
mercka dihadapanNya dan mendatangkan buku-buku catatan amal meeeka
yang di dalamnya terdapat kejelekan dan kebaikan lalu Allah berkata: “Tnilah
kejelekan-kejelckanmu, Aku telah melepaskannya dan inilah kebaikan-
kehaikanmu, Aku relah melipat-gandakannya”, Pendapat ini dikutip dari Thau
Ablas.

Pendapat lain mengatakan bahwa Allah akan mengajak meseka bicara
rerkait amalan-amalan mereka, begitu juga terkait yang menjadi hak
dan balasan mercka yakni pahala dan siksa lalu Kalamullah yang Qadim
memperdengarkan mercka. Inilah pendapat yang bersandarkan kepada
beberapa Hadis shahih '

Diterangkan dalam = riwayat:
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“Bahwasanya Allah akan menmarih pundakNya keatas AarmbaiyatsT)
faly Berbara: “Wahai hambaky enghan telah melakuban perbuatan i
pada hari inf...". Hambe ftu berkata: "Benar wahal Twhanku®. Maka
Allah berkata: “Sava telak menutupnye darimu di dunta dan Saya
mengampunirg wnddkmu pada far ivi" {HR. Bukhari Muslim)

Peaghisaban Allah terhadap seseorang tidak akan disibukkan oleh
penghisaban terbadap yang lainnya melainkan Allah akan menghizab sekalian
manusia secara bersamaan sampai-sampai setiap orang akan melihat bahwa
dirirya sendirilah yang sedang rerkena hisab.

Tata cara hisab it berbeda-beda. Ada yang mudah, sulit, rahasia, terang-
terangan, pencelaan dan lain sehagainy.

167, Meliput dan nenjaginys
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Sedangkan hikmah daripada hisab tu adalah menampakkan tingkaran-
tingkatan derajar kemuliaan seseorang dan menyinghkap segala macam kedok
arang yang kurang dalam benbadah. Maka dengan mevakini tefjadinya hisah
akan muncul gairah terhadap amal kebatkan dan menjauhkan diri dari segala
amal kejelekan.
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Balasan Allah Terhadap Kejahatan dan Kebaikan
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“Df sisi Ailak perbuatan-perbuatan jahat akan dibalas dengan yang
sertmpal dan  amal-amal kebatkan akan difipat gandakan dengan
RELOEREGn ",

Di sisi Allih balasan rerhadap perbuatan-perbugran jahat a.hm disesuaikan
dengan kadar kejahatan. Allah §& becfirman: I-i‘—"' AL AL (Ve = "Dan
balasan suare kefahatan adalah sesuar dengan kejahatan fu Sendirf 1,

Ini jika Allah berkehendak untuk membalasnya karena Allah biss saja
mengampuni perbuatan-perbuatan jahat yang tidak sampai membawa kepada
kekufuran. Namun jika sampai membawe kepads kelofuran maka kekal-lah
pelakanya di dalam neraka.

Mengenat brman Allah:

G WS s 4Tl sl i 5

“Barangstapa membunuh seorang mukmin dengan sengafa maka
balgsannve adalah neraka fahanndam, dia kekal df dalampna?™,

Dimana pada syat ini pembunuhan secara sengaja dihukumbkan sama
dengan kekafiran yaknj sama-sama kekeal dalam neraka maka maksud dari
kekal di sini adalah <5a0 (3 (tinggal vang sangat lama di dalam neraka)
untuk selanjutnya dikeluarkan dan dimasukkan ke dalam surga jika masih
terdapat iman dalam hatinya.

As-Sayyi“at adalah suatu perbuatan yang menyebabkan pelakunya tercela
dalam pandangan agama, baik dia itu kecil atau besar. Dinamakan dengan

168, As-Hyar - 4
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sayyt at (kejelekan) karena pelakunya menjadi jelek rupanya ketika dihadapkan
kepuda perbuacan-perbuatan jeleknya itu pada hari kiamat kelak, Tan yang
dimaksud adalah perbuatan jelek atau jahat yang dilakukan seseorang baik
secara hikikat maupun secar hukum,

Kejahatan yang dilakukan secara hukum adalsh bahwa dile mparkan
kefahatan b atasnya kareny pernzh men-zhalimi orang lain sesudah habis
kebaikan-kebaikannya. Hal ini karena kebaikan orang yang berbuat zhalim
akan diambil dan diberikan kepada orang vang dizhalimi. Lalu jiks kebatlan-
kebaikan orang yang berbuat zhalim itu sudah habis maks kejahatan-kejuhatan
orang yang dizhalimi akan dilemparkan kepadany,

Perkataun pengarang dengan _Ladl, Zae s oty maksudnya babwa
Allah 3% akan melipat-gandakan kebaikan-kebaikan hamba dengan sebab
keutamaanMNya, bukan karena suar kewajiban atasNya. Allsh 3§ berfirman:
sy :l-rfl-.-l-' Sla = “Dan Allah melipat-gandakan ganjaran pahala
Repada Siapa yang a behendabi o

Al-Hasanat adalah suatu perbuatan yang mana pelakunya akan
mendapatkan pujian dalam pandangan agama. Dinamakan dengun hasanah
(kebagusan) karena bagusnya wajah orang yang memiliki perbuatan itu kerika

kelak dis melihatnya pada hari kiamat.

Perbuatan baik vang akan menerima tadh’if {pelipat-gandaan) adalsh
dengan syarat-syarat schagai berikut:

1. Perbuatan baik iru magbulah (diterima), bukan mardudah {ditolak)
lantaran riya® dan yang seumpiamanys karena yang seperti {tu tidak ada
pahalanya sama-sekal,

2. Peshuatan baik itu ashliyyah yakm belum pernah dilipac-gandakan. Jads
kslau tidak ashlivyah seperti kebaikan yang tetjadi dengan sebab tadh'if
maka tidaklah dia dilipat gandakan dua kali.

3. Perbuatan baik itu dikerjakan oleh hamba atau yang menempati hulummnya
dengan bahwa orang lan yang melakukannya untuk dia sebagaimana jika
orang lain bersedekah dengan meniatkan pahalanya uatk Anda, Teeapi
kalau perbuaran baik ite masih dalam niat untuk melakukannva maka

170, Ak Racamb: 26
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hanyalah ditulis satu kebaikan dengan tanpa tadh’if. Namun demikian
sesenrang yang sehelumnya selabu melakukan kemaksiatan kemudian dia
meninggalkansya maka baginya kebaikan yang dilipat-gandakan.

4, Perbuatan baik ime bukan kebaikan yang diambil dari seseorang yang
pernzh berbuat zhalim kepadanya maka kebaikan yang seperti i fidaklah
dilipar-grandakan.

Tadh’if adalah di antara kekhususan umat Muhammad. Adapun umat
vang seliinnyi maka kebaikan mereka in hanya ditulis sate kebaikan,

Derajat tadh'if vang paling sedikit adalah 10 dan terkadang hingga 70
sampai 700 arau lebih dengan tanpa batas, Dierajac tadh’ if ity akan disesuaikan
dengan bagusnya niat dan keikhlasan dalam melakukan kebaikan,
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Penghapusan Dosa-dosa Kecil
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“dengan menjauli dosa-dosa besar maka diampunbaniah dosa-
dosa kel dan telah darang riwgpar bahwa wady inu menghapushan
dosa”
Termasuk menjauhi dosa-dosa besar adalah berraubar daripadanya
sesudah mengerfakannya. Jadi tidak hanya diartikan dengan “tidak pernah

mengeakannya’. Lain halnya dengan mengerjakan dosa-dosa besar tanpa
bertanbat.

Menjauhi dosa-dosa besar berarti menghaguskan dosa-dosi kecil, Allah
'ﬁ h‘ﬂl’ﬁfmﬂ.ﬂl
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Tika kamu menfauki dosa-dosa besar Jang kamu dflarang

melakukannya niscaya Kamf hapuskan darimu dose-dosa
kesalalianmu yaknt dosa-dosa becti”,

Rasulullah 3§ bersabda:
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“Tidakiah seorang hamba itu menunaikan salar lime wakey dan
berpuase ramadhan serea menjauhs dosa-dosa besar yang tyiuh
kecuali dibukakan baginya delapan pintu-pintu surga di hari Blamar

sampasampal pintw it saling berbenruran saking kosongmyam”,

171.. HE. [hnn Hibban, al-Makin dan Hahagl




Tujuh macam dosa besar itu adalah:

Syirik kepada Allah

Mengerjakan sihir

Membunuh orang tanpa hak

Memakan harea anak vatim

Memakan Riba

Melarikan diri dari peperangan

Menuduh zina kepada perempuan baik-baik
Dhalam Hadis vang lain Rasulullah 3 bersabda:
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“Salat-salat yang lima wakiy dan_jum at kepada jum at yang amn
serta ramadhan depada ramdhan yang lain adalah penghapus dosa-
dosa vang ada df antararya apabic difguhi dosa-dosa besar™h”,

Penghapusan atau pengampunan dosa ity adakalanya dengan menutup
dosa tersebut dari penglibatan malaikat beserta tetap ia dalam shahifah dan
adakalanya pula dengan menghapusnya dari shahifah-shahifah malaikar.
Sebagian ulama mengatakan babwa yang disahihkan dikalangan Muhaqgigin
adalah pendapat yang pertama.

Selain *menjauhi dosa besar” dapat menghapuskan dosa-dosa kecil
sebagaimana telah diterangkan maka tersebut pula dalam beberapa rwayat
hahwa wudu juga dapat menghapuskan dosa-dosa kecil,

Utsrmnan bin Affan berkara:

L
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172, HR. Muskm
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Aku telah mendengar Rasulullah 3 bersabda: Tidaklah seseorang
menyempuinakan wudn kecuali diampunkan dosa-dosarya, bark
yung terdahuln mavpun yang terbemudian.

=l a....-. _f,_.éiéﬂ; | e Y

Dalam samu rwayat diteranghkan:
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"Barangsiapa berwadu seumpaima waduky inf Bemudian fa berdirt
laiu ruky” dus rakaat dalom keqdaan rdak berbicara yang jelek di
daiam hatinya niscaya diampunkan dosa-dosanya yag rerdahuly”

Begitu juga datam Hadis yang lain:
- IJ.- :.-__ -.-.'.-g.’ L] i I'-":I|‘ o 5 lf_.'r-|
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"Tidaklah seorang muslim (tu berwudu laltu dia memperbagus
wudunya serta mengerfakan salat kecuall diampunkan baginye

dosa-dosa yang ada di antara dua salat (tu dan aneara salat yang
m@jﬂng;}tm”?]!bl

Penyebutan salat pada Hadis di atas adalah untuk menggemarkan
melakulan salat sunah wuda agar pahalanya bertarnbah. Bukan menunjukkan
bahwa wudu yang dapat menghapuskan dosa-desa kecil ieu adalah wuduy
yang diiringi dengan salat sunah karena penghapusan dosa dengan sebah
wudu tidaklah tergantung pada yang demikian sebagaimana riwayat vang
dikeluarkan Imam Ahmuad dalam keadaan marfu’;

175, HE. Bukbar Muodi=
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“Wudn ity dapar menghapuskan dosa-dosa sebelumiya kemudian
salar (sesudahmya) menfadt salzt sunah”,

Perkataan pengarang dengan “telah datang riwayat bahwa wudu iru
menghapuskan dosa® menunjukkan bahwa peaghapusan dosa itu tidak
teebatas pada menjaubi dosa-dosa besar saja melainkan wudu juga dapat
menghapuskannya. Demikian pula salat lima walktu, puasa ramadhan, haji
mabrur dan lainnya.

Jika dikatakan bahwa: “Kalaw wudu menghapuskan dosa-dosa keeil
maka puasa tidaklah mendapatkan dosa yang akan dia hapuskan dan begitu
seterusnva,..” maka dijawsb babwa dosa-dosa itu tharar peryakir dan ketaatan-
ketaatan sebagai obatnya. Sebagaimana tiap-tiap jenis penyukit ada obatnya
vang tertentu yang tidak bermanfant padanya obar yang lain maka begirulah
pula halnya dosa dan ketaatan. Artinya bagi tiap-tiap dari jenis dosa tertentu
ada penghapusnya berupa keraatan vang tertentu pula dimana ketaatan-
ketaatan lain tidak bermanfaar padanya. Hal ini ditunjukkan oleh Hadis:
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“Sesungguiya di anrara dosa-dosa o terdapar beberapa dosa vang

tidak dapat dihapuskan oleh puasa, salat dan_jihad, Yang dapat
menghapusnyve hargyalah berusaha untuk menghidupi keluarga”,

Mengenai dosa-dosa kecil yang dapar rerhapus dengan beberapa perkara
seperti vang telah disebutkan adalah dosa-dosa kecil yang berhubungan
dengan hak Allah %5

Adapun dosa vang berkaitan dengan hak manusia maka haruslah
dilakokan mugoosshoh yaknd penuntutan balas dengan cara diambil schagian
dari kebaikan-kebaikan orang vang menzhalimi lalu diberikan kepada orang
vang dizhalimi. Selanjurnya jika kebaikan-kebaikan orang yang menzhalimi
ity sudah habis maka dilemparkan kepadanya sebagian dari kejahatan orang
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yang dizhalimi inu. Akan tetapi al-Bazzar mengeluarkan sebush riwayat dari
Anas bin Malik dalarm keadaan marfy” dimana Rasulullah 3 bersabda:
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“Barangsiapa membaca Quil Hualleohu Akad 100.000 kall maka dia
celah mermbell dirinya dart Allah dan seorang penveru mengummban
(sebuah pengumuman) dari Allah 38 df langie dan bumikya:
"Kerahutlah, sesungeulnya fulan celah dikebaskin oleh Aliah.
Barangsiape memiliel runtutan lantaran perbuaran joharnya maka
fetdakinh dic mergambil (balasannva darf Algh™

Lahir riwayat ini menunjukkan juga adanva penghapusan dosa-dosa
besar dengan membaca Qul Hualloohu Ahad 100.000 kali dan inilah yang
dimaksud al-leaagomu] kubeo (pembebasan terbesarl,

Tesmasuk yang dapat menghapuskan dosa-dosa besar adalah :
1. Haji mabrur berdasarkan sabda Rasulullah 3.

o T .,- i e 2 4 = f
0 W 13 4 G Sy AT
“Haf mabrur itu ddak lan dalasannya kecualf surga’.
2, Jihad berdasarkan sabda Rasulullah -

B A g oled Y WS g 3 B

“Sesungguinya berperang di darat ity dapat menghapuskan dosa-
dosa kecuall yang cerkalt dengan manusia sedanghan berperang di
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laut dapar menghapuskan dosa-dosa sgmpaipus yang terkait dengan
ARSI,
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Hari Akhir dan Ketakutan di Padang Mahsyar

r:.-i.,.-a-'.'.‘_""a_.- rn_—“‘-rp'...."' J..__z.-
iy Yl T LB S S NI (Y o
“Hard akhir ire, kemuitan keeghutan 81 tempar pemberhentien adalah

sesuaiy yang hak maka ringentanich wahal Zar Yarg Perygyang dan
berihanlah pertolongan™.

Hari akhir adalah har kizmat. Permulaannya dari sejak penggiringan
hingga waktu yang tidak terbatas berdasarkan qaul vang shahih, Ada
dikatakan bahwa batasya itu hingga ahli surga masuk surga dan ahli neraka
masuk neraka

Hari akhir it dinamakan kiamat karena bangkienys manusia pada hari
i dari kubur-kubur mereka dan berdirinya mereka dihadapan sang Pencipta
sertu vegaknya hujjab yang menyelamatkan mereka dan juga hujjah yang
menyengsarakan mereka,

Haulul mauqif (ketakuean ditempar pemberhentian) adalah ketakuran vang
terjadi di padang mahsyar seperti kesulitan dan kesengsaraan vang dihadapi
manusia karena lamanya berdiri, Ada dikatakan bahwa lamanya berdiri di
padang mahsyar it 1000 tahun sebagaimana dalam avat as-Sajdah. Ada juza
dikatakan 50,000 tahun schagaimana dalam ayar J 179

Dua pendapar ini tidaklah saling mensfikan kasena bilangan yang tersebue
dalam Al-Qur'an tidaklah dapat difahami. Atau karena lamanya berdiri
di padang mahsyar ity tidak sama melainkan berbeda-beda sesuai dengan
perbedaan keadaan manusia. Berdir disitu bisa terasa sangar lama bagi orang-
orang kafir, sedang-sedang suja bagi mukmin yang fasiq dan akan rerasa ringan
bagaikan salat dua rakaar bagi orang-orang mukmin yang taat,

Termasuk yang akan dikadapi di padang mahsyar nanti adalak;

174, .‘Ll'.'n:li':n'ii: 1
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1. Pengekangan manusia dengan keringatnys sendini yang baunya |=|J.|J'.|
busuk dari bangkai hingga mencapai telinga-telinga mereka dan keringar
itu meresap pula ke dalam tanah sedalam 70 hasta. Dan keadaan
manusia disitu sesuai dengan kadar amal mereks. Dalam Hadis Muslim
disebutkan:
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“Kelak matahari akan dekar sekalf dengan sekalian makhiuk
sehingga jaraknya dengan mereka seperti whuran satu mil. Maka
keadaan manusia disitu sesuai dengan amal-amal mereka dalam
hal chanvak sedikitnya) keringat. DI antara merekd dda yang
keringarnya mencapal dua mata kakimya, ada yang mencapal dud
lucnenya, ada yang mencdpal dua pinggangnya dan ada puia df

antara mercka yang dikekang oleh keringatnya dengan sedemikian
dahsyvat dan Nali 3 mengigyaratkan dengan mulutnya”,

Mengenat ukuran il iru para ulama menafsirkannya dengan pEﬂRil
celak dan dengan ukuran tertenrye. Salim bin Amir berkara: “Aku tidak
tahu apa yang dimaksud dengan mil itu, apakah wkuzan jarak di bumi atau
mil (pensil} yang dipakai unmuk bereelak”.

Dan vang lebih dekat ]"'*I-"""d" pzmﬂnmau adalab babwsz mil disitu
sehagai satu ukuran jarak sebagaimana ot Bigmd.

2. Pertanyuan malaikat kepada manusia tentang amal perbustan mereka dan
purus=-1sanys manusia D sana. Allah 3¢ berfirman:
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"Dt eahaniah mereha (ditempat pemberhentian) arena sesungauknya
mereha aba ditahyatiTa e,

3. Adanya kesaksian lidah, tangan, kaki, pendengaran, penglihatan, kulit,
bumi, malam, siang dan kesaksian malaikat hafazhaml kirom,

Namun demikian apa yang disebutkan di atas tidak akan menimpa para
mabi, pasa wali dan seluruh orang-orang yang saleh karena Allih 3£ berfirman:
S ANt = “Mereka tidak akan disusahkan oleh kedahsyaran

Jrang terbesar jdi hart klamar nane)’t " Sekalian merebes it akan sman
dari azab Allah. Akan terapi meseka takut kepada Allah dengan ketakutan ijlal
dan i’ zham yakni mengagungkan dan membesarkan,

175, As-Shathi: 24
176. Al-Anbiya': 103
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Pengambilan Buku Catatan Amal

Llfi_,m..:ln_,nh L.s'*ua.dut,m.ui S U TIARE )

"Waiih sekalian hamba ity mengambil shahifah (buku caratan amal)
sehagaimana diketahul nashnya dard ALQur an”,

Kewajiban para hamba mengambil shahifah dikarenakan adanys
keterangan dari Al-Chur' an, Hadis dan Ijma’ schingga wajib meng-imaninya
dan kafir orang vang menginglarinya.

Maksud dari shahifah disita adalah kieab catatan malaikar terkaic apa-apa
yang diperbuat manusia di atas dunia ini.

Beberapa zahir Hadis menunjukkan bahwa tiap-tiap mukalal’ mempunyai
satu shahifsh di hari kismat nant namun di dunia dap-tiap orang memiliki
banvak shahifah sebagaimana dijelaskan datam Hadis =

J|mll_§:,'| _.I-.ln._.-.EJ.IE?":I!leFﬁ E.‘"lj_jiilll_r"}‘l_r'h
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"Tiap-tigp mukmin mempunyal saiy shahifah setigp harinya, Jika
shahffah ity teigh ditutup dan tidak ada istighfar di dalamnya
maka dia tertucup dalam keadaan hitam belam. Dan jika dia dicutup
sedanghan rerddpat istighfar df dalamnya maka dia terturup sambil
dipenuliy cafigya yang berkilazan®,

Meskipun zahir Hadis menunjukkan bahwa pengambilan shahifah itu
rata-rata terjadi pada setiap manusia namun ada pengecualian terhadap 3

golongan:



2. Para malaikat

3. Orang-orang yang masuk surga tanpa hisab. Pemimpin golongan ini
adalah Abu bakar as-Shiddig 4.

Mengenai siapa yang akan memberikan shahifah s kepads manusia, satu
riwayat menjelaskan bahwa angin akan menerbangkannya dari kahazamah
(perbendaharaan) dibawah Arasy dan masing-masing shahifah tidak akan
meelangkahi leher pemiliknya. Riwayat lain mengatakin bahwa tiap-tiap orang
itw akan dipanggil lantas diberikan catatan amalnya,

Dengan demikian terjadi pereentangan antara dua riwayat itu
namun keduanya masih dapat dikompromikan yakni bahwa angin akan
menerbangkannya terlebih dahule dari khazansh dibawah Arasy lantas
masing-masing shahifah bergantungan di leher pemiliknya kemudian malaikar
menyeru mereka dan mengambil shahifah terscbut dari leher-leher mereka
serta memeberikannya kepada mercka

Mukmin yang raat akan mengambil cataran amalnya dari sebelah kananmya
dan orang yang kafir akan mengambilnya dari sebelah kirinya, dasi belakang
pungeungnys. Adapun mukmin yang fasiq maka berdasarkan pencgasan al-
Mawardi dia akan mengambil catatan iml!n}rs. dari sehelah kanan dan inilah
pendapat yang populer.

Orang pertama yang akan diberikan caratan amal dari sebelah kanannys
adalah Umar bin Khattab & dan sesudahnya adalah Abu Salamah Abdullah
bin Abdul Asad. Sedangkan orasig pertama yang akan mengambil caratan
amal dari sebelah kirinya adalah al-Aswad bin Abdul Asad (saudara dari Abu
Salamah) karena dislah orang pertama yang paling berambisi memerangi
MNabi pada waktu perang Badar. Ada diriwayatkan bahwa dia memanjangkan
tangarnya untuk mengambil catatan amal dari sebelah kanannya lantas
malaikat menariknya maka diapun terpaksa mengambilnya dari sebelah

karinya, dari belakang pungguagnys.

Pengambilan shahifah it telah dinashkan dalam Al-Qur'an yang
berbunyi:
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Adapun orang-orang yang dibertkan cararan amalnya darl sebelah
kanannye maka dia akan berkara: Ambillah dan bacalah catatan
amalky int! Sesungguhnya aky yakin bahwa aku akan menemui hisab
terhadap diriku”, Sedangkan orang-orang yang diberikan catatan
amalnya dar! sebelah kirinpa maka dia berkata: “Wahai kiranya...
alangkah baikrya aku ridak diberikan catatan amatky ind dah ok

ttdak menemui hisab rerhadap dirtky. Wahat kiranya. . kemarian i
yarig akan menyelesaiban sesuatu”, (5. Al- qun!n 19-20)

Dan juga firman Allah;
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HAdapiin orang yang diberikan catatan amalnya dart sebelah kanannya
maka dic akan difitsab dengan hisab yang ringan dan akan kemdal
kepada Beluarganya dafam beadaan bahagia. Sedangkan orang yang
diberikan catatan amainya dari belokang punggungnyva maka dia
akan menyer: “Aduf celakal Dan dia akan masuk ke dalam neraka
sair", (Al-Insyiqoq: 7-12)

Zahir perkataan ulama menunjukkan bahwa membaca catatan amal ity
adalsh dengan pembacaan yang sebenarnya dan dialah yang rajih (pendapat
yang kuat) . Namun ada dikatakan bahwa yang demikian itu adalah majaz
{makna lain) tentang pengetahuan masing-masing orang terhadap perbuaran-
perbuatannya yang bermanfzat atau yang memberi mudharat.
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Dan tiap-tiap orang akan membaca catatan amalnya meskipun dia buta
huruf, Akan tetapi di antara orang-orang yang mengambil catatan amal ity
ada yang tidak dapat membacanya karena fikirannya bingung dan kacau
disebabkan banyaknya kejelekan di dalam caratan amalnya itu.

Orang mukmin akan didatangi oleh catatan amalays dalam keadaan putih,
denyran tulisan yang putih dan akan mengambilnya dari sebelah kanannya,
Setelah membacanya maka putihlah wajahnya. Sedangkan orang yang kafir
akan didatangi oleh catatan amalnya dalam keadaan hitam dimana setelah
membacanys menjadi hitamlah wajahnya.
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Masalah Wazan dan Mizan
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“Seperti ini adalah wazan dan mizan maka ditimbanglah semua
cataran-catacan amal @t amalan-amalan it sendirt”,
Artinya: Dalam stanusnya sebagai sesuatu yang wajib terjadi, pengambilan
shahifah 1w sama dengan wazan (penimbangan) dan mizan (timbangan).
Mizan itu hanya satu buah ~berdasarkan pendapat yang rajih-, Dia
mempunyai satu pipa penghubung antara dua piring timbangan, satu tiang
timbangan dan dua piring timbangan. Masing-masing dari dua piring

timbangan itu lebih luss dari alas langit dan bumi. Dan tempat penimbangan
it sesudah hisab,

Dalil yang menunjukkan adanya penimbangan adalah frman Allak:
5 s S50 = “Dan penimbangan pada hart ity adalah hakiT,
Sedangkan dalil yang menunjukkan adanya timbangan adalah firman Allah:
ol o) Tt 3 Sl ol = "Duin Rami ahan meletakkan timbangan yang
tepat {adil) pada ha "}e':rm-ﬁ.:“""'.

Demikian juga dengan firman Allah:
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“Barangsiapa yang berar cimbangan amal kebatkannya makd
merekalah orang-orang yang beruniung dan barangsiapa yang ringan

177, AN el B
178, Al-Anbiya’ - 47
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timbangan amal kebatkanrya maka merckalah orang-orang yang telak
merugitkan diri mereka sendirft™”,

Berat dan ringannya mauzun (sesuatu yang ditimbang) sama dengan
keadaan rimbangan di dunia yakni menurun jika berat dan naik jika ringan.
Namun satu pendapat mengatakan kebalikan dari keadaan timbangan di
dunia nHIr..:il yang berat itu naik dan yang ringan it turun berdasarkan firman
Allah: aais ; piall | iy = “Amalan Jyang salif ity akan dinaikban oleh
Alfat 'ﬂ““ﬂ"

Penjama’an lafaz Of -;n-"' menjadi _gJI_q-J'I (timbangan-timbangan)
schagaimana pada ayar di atas adalah lit-ta’zhim (untuk pengagungan)
karena rimbangan itu hanya satu buah unruk seluruh umat dan seluruh amal
perbuatan.

Tidak semua orang akan mengalami penimbangan karena para nabi,
malaikat dan orang-orang yang masuk surga tanpa hisab ridak akan
mengalami penimbangan sebagaimana juga mereka ridak akan mengambil
catytan-catatan amalnyaz.

Kejelekan-kejelekan orang kafir pun akan mengalami penimbangan
untuk selanjutnya dihtrl balasan dengan siksa. Adapun firman Allah:
6i3 il ay ol 2 W = “Maka cidakiah Kami akan melakukan
penimbangan umzf.l- ara'ng-c?rﬂ'ng kafir pada harf hiamar'™" maka
rnaknanya “tidak akan melakukan penimbangan yang bermanfaat”,

Jika dikatakan babwa "menimbang amal-perbuatan orang-orang mukmin
itis bisa dimaklumi karena mereka memiliki amal-amal kebaikan sebagai
penyeimbang amal-amal kejelekan mereka sedangkan orang-orang kafir
tidak memiliki amal-amal kebaikan yang akan mengimbangi amal-amal
kejelekannya” maka dijawab: *Bahwa pada orang-orang kafir itu terdapat
shilamurrahim, menolong orang, membebaskan budak dan yang secumpamanyz
berupa amal-amal perbuatan yang keabsahannya itu fidak bergantung kepada
niat maka perkara-perkara ini jika mercka melakukannya adalab sebagai
penyeimbang amal-amal kejelakan mereka <selain kekafiran-". Adapun

179 AlAead - B4
180k Al-Fathar : 10
181. Al-Kahg: 105
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kekafiran maks penimbangannya itu tidak bermanfaat sama-sekali k-a.n:na
azabrya it keleal,

Perkataan pengarang dengan; "maka ditimbanglah semua catatan-catatan
amal atau amalan-amalan ity sendiri™ menunjukkan adanya perbedaan
pzm:hp:r terkait dengan perkara yang ditimbang,. Ma]mritas mufassirin
berpendapat bahwa yang ditimbang itu adalzh kitab-kitab yang mengandurng
semua amalan manusia dimana kebaikan dan keburukan dibedakan dengan
kitab tersendiri. Pendapat ini dibuktikan oleh Hadis Bitogoh (lembaran kecil)
yang dmw:]-atlu.n olel Abdullak bin Umar bin al-” Ash dari Rasalullah 35
dimana beliau bersabda:

J5is wl oy Lr“}"-ﬁ-l" ._r‘_!'_.'-'J pe L,-.-*[ o ._J-"‘_.r‘ _—
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"Seorang laki-laki dari umarku akan dipangeil pada ﬁiczn krﬁmﬂr
nanti difiedapan sekalian makhiuk laly difentangkan kepadanya 98
buku catatan amal, Pagjang  tap-aap bubu catatan amalnya sefauh
mata memandang. Kemudian dikatakan kepadanya: Apakah ada di
aniaranya yang tidak enghau sefyiui?". Laki-laki itu berkara: “Tidak
wahal Tuhanku®, Allah berfirman: Apakah engkau memiliki kewsuran
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acaic kebarkan?®, “Tidak wahal Tuhanku”, fawab laki-laki it Allah
begfirman: “fusoru sebaliknya, menurut Kami enghkau memiliki
beberapa kebatkan dan enghay tidak akan dizhalimi®, Lalu Allah 3
mengefuarkan sebuah kartu kecil (hitogoh) yang di dalamnya teroulis
lgfiz:

A At #y P I S b g
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Laki-laki ftu berkara: “Wahai Tuhanbu apa arif kartu kecil beserca
beberapa lembar buku cararan amal inf?", Allah begfirman: "Enghau
ridak akan dizhalimi®, Laly beberapa buku catacan amal itu
diletakkan dalam satu piring dmbangan dan kartu kecil ity pada
piring fimbarigan _yang latn, (Termpata) beberapa bk catatan amal

feer menfads ringan dan kareu kecil itulah yang berac”,

Eeistimewaan itu tidaklak Llidn]:lnt]-:arl oleh tiap-tiap orang melainkan
khusus bagi siapa saja vang dikehendaks oleh Aflah 88

Pendapar lain mengartakan bahwa yang ditimbung sdalah amalan-amalan
itu sendiri. Maka diserupakanlah amalan-amalan yang salih dengan rupa
vang bagus serta bercahaya lalu dilemparkan keatas piring timbangan sebelah
kinan yang memang disiapkan untuk semuz amal kebaikan maka menjadi
beratlah ia dengan keutamaan Allah 38 Sedangkan amalan-amalan yang
jelek diserupakan dengan rupa yang buruk lagi hitam kemudian dilemparkan
kepada piring timbangan penuh kegelapan yakni piring timbangan sebelah
kiri yang memang disiapkan wntuk semus kejelekan maka menjadi ringanlah

ia.
Apa yang dijelaskan di aeag adalah untuk orang-orang mukmin. Adapun
arang kafir maka segala kebaikannya menjadi ringan dan segala kejelekannya
menjadi berat dengan keadilan Allah 55,
Satu pendapat lagi mengatakan bahwa Allah menciptakan fisim-jisim

sebanyak bilangan amal. Yang lain lagi mengarakan bahwa yang ditimbang
adalah orangm berdasarkan Hadis Ibon Mas'ud:

4 o B i 3 s
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“Hkirpea di timbangan lebih berar ketimbang gunung Uhud ™.
Mengenai faedah penimbangan adalah menjadikannya sebagai tanda hagi
orang-orang yang bahagia dan celaka serta memberitahu manusia apa-apa
yang mendatangkan manfaat dan mudharat baginya berupa kebaikan dan
kejelekan dan juga untuk menegaklan hujjah ams mereka.
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Masalah Shirat (Titian Di Atas Neraka Jahannam)

Al DB CATh * ikl Sl bis s oy . u)
“Begitu fuga halnya shirath (tician). Para hamba akan melewatinya

dengan cara yang berbeda-beda, Ada yang selamat, ada pula yang
tergelingir”,

Shirath termasuk perkara yang wajib diimani. Menurut syara’, shirath
adalah titian atau jembatan yang terbentang di atas punggung neraka
jahannam. Dia akan didatangi olch orang-orang terdshulu maupun orang-
orang terkemudian térmasuk pula orang kafir

Berbeda halnya dengan syeikh Hulaimi yang berpendapat bahwa orang-
orang kafir tidik akan melewati shirath. Akan tetapi ada kemungkinan bahwa
yung dimakeud it adalah sekelompok orang kafir yang dilemparkan ke dalam
neraka jahannam dari padang mahsyar tanpa melalui shirath,

Berdasarkan pengertian shirath di atas maka termasukiah di dalamnya par
nabi, orang-orang shiddiq dan orang-orang yang masuk surga tanpa hisab,
Masing-masing dari mereka akan berdiam diri kecuali sekalian nabi dimana
mercka selalu berkata: 2o 2o Ll <*Wahal Tuhanky, selamarkbaniah!
Selamatkanlah!®.

Diterangkan dalam sebagian riwayat bahwa shirath itu lebih tipia dari
rambut, lebih tajam dari pedang, Riwayat inilah yang populer, Namun
ayeikh lzzuddin bin Abdussalam, syeikh Qarrafi dan yang lainnya seperti
syeikh Badruz Zarkasi membanezh riwayar itu. Mereka berkara: Seandainya
dianggap sahih maka riwayat itu dimaknai tidak secara zahirnya yakni satu
kinayah tentang kerasnya kesulitan dan kesengsaraan schingga tidaklah
bertentangan dengan Hadis-Hadis lain vang menunjukkan tentang berdirinya
para malaikae di kedua sisi shirath dan adanys kalalib {ssta benda yang dapat
menarik seseorang hingga terluka atan rersungkur ke neraka jahannam),
Rasuhillzh 3% bersabda:
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“Pada dua tepl shiraeh terdapat kaic-kait yang menggantung
yang diperintah - untuk menartk orang-orang yang diperintahkar

menartknya maka ada yang terfuka namun selamat (dari neraka) dan
ada pula yang jatuh eersungkur ke dalam neraka " (HR. Muslim)

Syeikh (Qgrrafi menambahkan: “Yang sahih bahwa shirath itu lebar,
padanya terdapat dua jalan, kini dan kanan, Orang-orang yang bahagia akan
dijalankan melalui sebelah kanzn sedanghkan vang celaka melalui sebelah kiri
[H sana juga terdapat beberapa lubang dimana tiap-tiap lubang menembus
kepada saru tingkstan di antara tingkatan-ringkatan jahannam’”.

Sebagian ulama mengatakan bahwa shirath iro akan menyempit dan
meluas sesuai dengan sempit dan memancarnya cahaya. Maka lebarnya shirath
setiap orang sesuai dengan kadar pancaran cahayanya karena cahaya setiap
orang itu tidak akan melampaui cahaya yang lainnya. Maka tidaklah sescorang
itn berjalan pada cahaya orang lain. Dari sini jadilah shirath i apis pada hak
sekelompok orang dan lebar pada hak vang lainaya.

Menurut keterangan Mujahid dan Dhahhak, lama perjalanan pada shirath
it adalzh 3000 tahusn; 1000 thun perjalanan mendaki, 1000 tahun perjalanan
menurun dan 1000 tahun kagi perjalanan mendatar.

Sya’rani menjelaskan bahwa secara hakikar, shirath itu tidak langsung
menghubungkan ke surga melainkan ke sebuah raman yang di dalamnya
terdagar tangga dan tangga inelah yang menghubungkan ke surga.

Menurus Fudhail bin Tyadh, lama perjalanan di atas shirath adalah 15.000
tahus: S000 tahun mendaki, S000 tahun menurun dan 5000 thun mendatar,

Sedangkan menurut Muhyiddin bin Arabi, shirath itu memiliki 7
jembatan. Lama pegalanan pada tiap-tiap jembatan 3000 tahun; 1000 tahun
mendaki, 1000 tahun menurun dan 1000 tzshun mendatar. Pada tiap-tiap
jembatan setiap manusia akan menghadapi pertanyaan sebagai berikur:
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1. Pada jembatan perrama segenap manusia akan ditanya tentang iman yang
sempurna. Jika sempurna imanaya maka ia dapat menuju ke jembatan
keedua,

2. Pada jembaran kedua dia akan ditanya tentang salat. Jika sempurna salatnya
miaka dia diperbolehkan menujn ke jembatan ketiga.

3. Pada jembatan ketiga dia akan ditanya tentang zakat. Jika sempurna
zakatnya dia boleh menuju ke jembatan keempar,

4. Pada jembatan keempat dia akan ditanya tentang puasa. Jika sempiirna
puasanya maka dia boleh menuju ke jembaran kelima,

3. Pada jembatan kelima dia akan ditanya tentang haji dan umrah, Jika
sempurna haji dan umrahnya maka dia boleh menuju ke jembaran
keenam.

6. Pada jembaran keenam dia akan ditanya tenrang bersuci dari hadats, Jika
sempurna bersucings maka dia boleh menuju ke jembatan kerujubh,

7. Pada jembaran kerujuh dia akan ditanya tentang perbuatan zhalin. Jika dia
tidak pernah menzhalimi orang lain maka dia dapat menempuh perjalanan
rnenaju surga,

Apabila seseorang dalam perkara-perkars yang ditanyakan ire memilild
kekurangan-kekurangan maka dia akan terrahan di atas salah saty tanjakan
dari jembatan ity selama 1000 tahun hingga Allsh memuruskan padanya
sesual dengan apa vang dikehendakinva, Inilah di antars kesimpulan Hadis
yang disiwayatkan cleh Nagqosh,

Perkataan pengarang dengan I:_i_;_'-l_‘,a‘- ._.aJ:-..: :-L.-.-h maksudnva bahws
semua orang yang melewati chirath itu bertingkar-tingkar dalam hal keceparan
selamat atau tidaknya, Jadi tidak sama keadaan manusia yang melewati shirath
itw. Ada golongan selamat yang tidak jaruh ke neraka jahannam. Adapula pula
golongan yang reegelinciz dan janih ke dalamnya. :

Golongan yang tergelingir itu adakalanya kekal dalam neraka seperti
orang-orang kafir dan munafik, Adakalanya pula hinggs suaru masa ying
dikehendal olch Allah 35 kemudian dia akan selamat seperti pelaku-pelaku

vksiatan yang telah ditentukan oleh Allah untik menerima azsh,
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Golongan yang selamat adalsh mvereka yang selamat dari segala kejelekan
dan mereka yang lebih unggul amal salihnya yang telah dikhususkan Allah
dengan takdir yang baik. Meseka ini akan melampaui shirath dengan sekejap
mata

Sesudal mereka akan ada yang melampawi shirath sepert kilat menyambar,
kemudian sepesti angin kencang, kemudian seperti burung terbang, kermudian
seperti kuda pacuan, kemudian dengan cara berjalan dan kemudian lagi

dengan cara merangkik.

Tingkatan orang pada waktu melewati shirath sesuai dengan tingkatan
mereka dalam hal berpaling dari apa-apa yang diharamian Allah. Siapa yang
piling cepat berpaling dari apa yang diharamkan Allah maka dialah yang
paling cepar melewati shirath.

Dan hikmah melewari shirath ito adalah menampakkan kesclamatan dari

neraka serta membikin orang-orang kafir sedih dengan selamatnya orang-
orang mukmin sesudah mereka ikut melewatinya.
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Arasy, Kursi, Qalam, Lauh
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Aragy, Kurst kemudian Malaikar Pencacar serta Lauh, SEMuanya

mengandung hikmah, bukan karena sacu keperiuan, Wafib enghkan
meng-imani (keberadaan) nva wahar sekalian manusia®

Arasy adalah satu jisim yang agung, bercahaya serta tinggi. Sanu pendapar
mengatakan dia terbuar dasi nur. Pendapat lain mengatakan dari zabarjad biny
dan yang lain lagi mengatakan dari vaque merah, Akan tetapi yang utama
dalam hal ini adalah menahan diri dari menentukan hakikatnva karena tiduk
adanya ilmu perihal yang demikian.

Menurur qaul yang tahqiq: Arasy itu bukanlah sesuatu vang bulat
melainkan satu qubsh di atas alam yang mempunyai 4 tiang penyangga
Dipikul oleh 4 malaikat di dunia ini dan 8 malaikar di akhirat nant kirens
bertambahnya keagungan dan kebesaran di negeri zkhirat,

Kursi adalah saru jisim yang agung serta bercahaya, berada dibawah Arasy
serta berdempet dengannya dan di atas lingit yang kenjuh. Antara Kursi dan
langit yang ketujuh sejauh perjalanan 500 rahun sehagaimana dinukil dasi
Ibnu Abbas. Namun yang utama dalam masalah ini sdalah tidak memastikan
hakikatnya karena tidak adanya ilmu perihal vang demikian.

Kurst berbeda dengan Arasy. Lain halnya menurut Hasan al-Bisri.

Qolam (pena) adalah satu fisim yang agung serta bercahaya yang diciprakan
olch Allah dan diperintahkan unruk mencatar apa-apa vang telah dan akas
terjadi hingga hari kiamat.
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Malaikat-malaikar pencatat it ads 3 macam: '

1. Yang mencatar amal perbuatan para hamba di dunia

2. Yang mencatat dari Lauhal Mahfuzh apa-apa yang rerdapat dalam
shahifah malaikat yang bertugas di alam ini setigp tahunaya.

3. Yang mencatat dari shahifah malaikat satu catatan vang akan diletakkan
dibawah Arasy.

Lauh adalah saru jisim yang bercahaya dimana Pena mencatat padanya
~dengan izin Allash- segala perkara yang relah dan akan terjadi hingga hari
kiamat. Dan sekarang ini Pena itu sedang mencarat pada Lauh. Berdasarkan
gaul yang tahgiq Lauh itu menerima penghapusan dan perabahan

Pada sehagian arsar dischutkan bahwa Allah hanya mempunyai satu Lauh
yang salah satu sisinya adalah yakut merah dan sisinya yang lain permata
zamrud hijau. Namun yang utama adalah menahan din dari menentukan

hakikatnya.

Masing-masing dari apa yang telah disebutkan ira dicipakan oleh Allah
untuk satu hikmah yang dikerahui oleh Allah %8 meski akal kita tidak mampu
menggapainya. Schagian wlama ada yang tidak mengharuskan adanys hikmah
karena Adlak bertindak dengan kehendakMNya, Dia tidak akan ditanya tentang
apa yang Dia lakukan.

Perkatzan pengarang £ =YY maksudnys bahwa semua yang diciprakan
ity memiliki hikmah terséndiri, bukan karena Allzh 38 memerhukan sesuatu
darinys, Maka tidaklah Allzh menciptakan Arasy untuk menjaga diri,
tidak pula menciptakan Kursi untuk diduduki, tidak menciptakan Qolam
untuk menghadirkan apa-apa yang hilang dari lmuNya, tidak menciptakan
Malaikar-Malaikat Pencarat dan tidsk pula Lauh untuk mencatat apa-apa
yvang dikhawatickan akan teslupa. '
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Masalah Surga dan Neraka
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“Weraka adwlah sesuaru yang hak dan relab dijaditan, begitu juga
halnva Surga. Maka jansaniah enghau condong kepada orang trgkar
yang gilal. (Sutga dan Neraka) adalah rumah bokal uneuk meneba  yang
bahagia dan celaka. Diberi azab (bagr yang celgka) dan diberi nikmar
{bagi vang bahagial selama mereka masih tinggal df dalanrya”,

Neraka yang merupakan rumah azab telah tetap berdasarkan Al-Quyran
dan Sunnah serts kesepakatan ulama dan telah diciptakan pada wakeou dulu.

Susga yang merupakan rumah pahala sama seperti neraka dalam hal
tetapnya dan telah diciprakannya pada waler chishu,

Dengan baitayn itu pengarang menolak pendapat sekelompok orang
yang mengingkari keberadaan surga secara total seperti kaum palasifah.
Dan menolak pula sekelompok erang yang mengingkari bahwa surga dan
nerika telah ada pada waktu duly seperti Abu Hagyim dan Abdul Jabbar dari
golongan Mukrazilah. Mereka beranggapan bahwa surga dan neraka hanya
ikan diciprakan Allah pada hari kiamat nanti,

Tetapnya surga ditunjukkan oleh adanya kisah Adam dan Hawwa'
sebagaimana tersebur dalam Al-Cur an dan Sunnah. Begitu juga halnya
neraks, keberadaannya pun berdasarkan ayvat-ayar ying sharih,

Dalum kitab Syarh al-Maqooshid dikatakan bahwa tidak ads nash ¥ang
sharih rerkait dengan penentuan tempat surga dan neraka. Namun keb
pendapat mengatakan bahwa surga di atas tangit yang ketujuh dan di bawsah
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Arasy. Sedangkan neraka dibawah bumi yang ketujuh, Namun lebih baik
diserahkan sija pengetahuan vang demikian kepada Allah 42,

Neraka rerdiri dari 7 tingkaran:
1. Yang paling ringgi adalah Jahannam dan dia untuk crang-orang mukmin
yang diazab sesuai kadar dosanya. Dan Jahansam i akan haneur dengan
kelwarnya orang-orang dard dalimnya.
Lazho untuk kawrmn Yahudi
Huthomah wntuk kawm Mashara
Sa'ir untuk kaum Shabi'in vakni sat kelompok dari Yahudi
Sagor untuk kaum Majus:
Jahim untuk para penyembah berhala

Hawiyah untuk orang-orang munafik dan orang-orang kafir yang
kererlaluan seperti Firaun, Haman dan Corun.

Malaikat yang ditugaskan Allah untuk menjaga neraka dengan ¥
tingkatannya adalah Malik. Dia diremani oleh malaikat Zabaniyyah yang
berjumlah 19 vrang dimana masing-masing orang memiliki pasukan yang
;u mlahnya hanya diketahui oleh Allah 4. Hal ini berdasarkan firmanNya:
- ¥ 25 #55 ,....-.,L.rd-. = *Dan fidak gda yang mengetahul pasuban
}'tn’rmm& kecuali DT,

Allah % bercerita rentang penghuni neraka:

-='L ,,5.,1 S5 2o u.: fd_uhu 13365

“Mereka berserwe “Har Malik, figrich Twhanmu membunik Bami saia”.
Dig menjfawah, “Kamu aban tetap tngoal (i neraka frffaes,
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Adapun mengenad surga terdapat tiga pendapat:

1. Bahwa surga itu ¥ dan saling berdampingan dimana yang paling utama
serta paling tengah posisinga adalah susga Firdaus dan surgs ind pala yang

1BE Al-Muddasssr - 3
1R As-Folheud : 77
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paling tinggi. Adapun keadaannya berdampingan tidaklah menafikan
adanya yang lebih tingg. i atas surga Firdaus inilah Arasy Tuhan Yang
Maha Rahman. Dari situlah rerpancarnya sungai- sungai surga. Dan
yang mengiringinya dalam hal keutamaan adalah surga Aden kemudian
Jannatul Khuldi, Jannatun Na'im, JTannatul Ma wa, Darus Salam dan
Dharul Jalal. Semua surga itu bersambung dengan magam wasilah {tempat
perantaraan) agar ahli surga dapat bersenang-senang dengan menvaksikan
Nabi Muhammad 38 . Nabi & akan nampak bagi meseka dari magam
wasilah itu karena magam tersebut akan menerangi susga laksana marahari
meneringl penduduk dunia. Pendapar ini dari Thowe Abbs.

4. Bahwa surga itu ada empat berdasarkan firman Allah:

R ) e S Lihe Dan bagl pang kit rerhaday kedudukan
Tuhannya ada dua surga (yvakni fansatun Na'im dan fannacul
Ha 'wa)”, (ar-Rahman: 46)

Juga firmanNya: 0E5 L' 'wi= * Dan selain keduanya itu terdapat
dua strga pula (yakni sivga Aden dan surga Firdaus)”. (ar-Rahman:
62).

Ini menurut sebagian mufassirin dan jumhur ulama.

3. Bahwa surga itu hanya saru dan nama-nama tersebut bisa diberlakukan
atasnya karena makna dari nama-nama it memang tepat dan pantas untuk
surga. Surga bisa dinamai dengan Aden yakani igomah (tempat kediaman).
Bisa pula dengan Jannatul Ma' wa yakai tempat tinggalnya orang-orang
mukmin. Bisa pula dengan Darul Khuldi dan Darus Salam karena surga
memang tempar kekekalan dan keselamatan dari ketakotan dan kesedihan
dan bisa pula dengan JTannarun Na'im karena surga memang dipenuhi
dengan berbagai macam kenikmatan.

Surga dijaga oleh para malaikat yang dipimpin malaikar Ridwan. Allah 4
berfirman:
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“Dan crang-orang yang bertakwa kepade Tuhan mereka digiring
masuk ke dalam surga dengan berkelompok-kelompok. Sehingea
apabila mereka telah mendatangi surga feu dan pintu-pirtunya sudeah
dibuka, berkatalah para penfaganya kepada mereka: “Kes¢iahteraan
(ditimpahkan) atasme, berbahagialah kame! maka masukilah swga
ind sedarnyg bamu kekal df dalammyait™”,

Di dalam surga sermua yang diinginkan akan respenuhi. Jika penghuni
surga menginginkan makanan, cukup dengan berkata -l Al maka
terhamparlah dihsdapannya hidangan makanan yang panjangnya satu mil dan
lebarnys satu mil, di dalamnya terdapat semua yang mereka inginkan. Apabila
telah selesai menikmatinya, mereka berkata: ,;',.;.:.'-Lil' g iadl maka
terangkatlah hidangan itu. Inilah makna firman Allah 3§:

of $A1383 363 P2 143 142 el SRl s cal36s
el & b A
“Dog mereka di dalamnya adalah Subhanakellahumma, penghormatan

mereka adafah salam serta penutup doa mercka adalah Alhamduliliahi
Rabbil ~aalamin =,

Mamun kesimpalannps surga itu adalah sesuama yang tidak pernah rerlihar
mata, tidak pernah didengar telinga dan tidak pesnah terlintas dalam hari
manisiateal,

Perkataan pengarang dengan ,:,gi-:—u"-} S -:a}lai-lj'é = “rSurgd Neraka)
adalah rumah kekal untuk orang yang bahagia dan celaka” berrujoan
untuk menolak golongan Jahamiah™? yang berpendapat bahwa surga dan
neraka itw fana’ (2kan hancur), begitu juga para penghuninya. Dan karena
pendapatnya itu mereka semua jadi kafir karena menyalahi Al-Cur an dan
Sunnah.

194 Az-Fumar 1 73

135, Yunus : 10

188, Murz Ehalaese 137

157 Satu golongan yasg dinasabkan keparda Jaham ki S3aboun
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Dengan demikian maka surga adalah rumah kekal bagi mereka yang
bahagia yakni mereka yang mati dalam Islam wilaupun sehelumnyu mereka
peenah kafir. Termasuk orang yang bahagia adalah para pelaku kemaksiatan
dalam golongan mukminin maka mereka tidak akan kekal dalam nergks
andai mereka memasukinya. Bahkan azab mereka di neraka tidak akan
terus-menerus selama mereka di dalamnya karena mereka akan marti sesudah
masuk ke dalamnya dengan jangka waktu yang hanya diketahui oleh Allsh
maka mereka tidak akan hidup hingga mereks keluar darinya. Maksud dari
kematian mereka in adalah kehilangan rasa dasi pedihnya azab, bukan mari
sebagaimana mati yang hakiki yakni dengan keluarnya ruh,

Sedanghkan neraka adalah rumah kekal bagi mereka yang celaka yakni
orang-orang yang mati dalam kekafiran meski sepanjang umurnya hidup
dalam iman. Namun anak-anak kecil dari golongan musyrikin tidaklah masuk
dalam kelompok orang-orang yung celaka melainkan akan masuk ke dalam
surga berdasarkan qaul yang shahih dari sekian hanyak qaul.

Firman Allah dalam surat Hud ayar 105-108 adalah i antara dabil vang
menunjukkan bahwa surga it adalah rumah keleal unruk mereka yang bahagia
dan neraka adalah rumah kekal untuk mereka yang celaka;

s o I e e e
G B il G i Gl Y G S Y oy
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P J.i:ﬁ'L.é Jiss 2l ol el LG b (I (R el
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OV St e dBl G Sl @R i nde
R e g P
Spdas e fllae ol ils LY
“Dikaia davang har( itu fdak secrangpun aban bicara Secuwali dengan
ZinNya, df antarg mereka ada yang celaka dan ada Jng bahagia,
Adapun mereka yang celaba maka tempatnya &f dalam neraba, Di

datzmnya mereka mengeinarkan dan menarib ngfas jdengan merinih),
Mereka kebal di datamnye selama ada langit dan Purmi becuall AT
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yang dikehendaki olef Tuwhanmi, Sesungguhnya Dia Maha Felaksana
terhadap apa yang Dia kehendaki. Sedangkan mercka yang bahagia
maka tempatnya di dalam surga. Mereka kekal di dalamnya selama
ada langit dan bumi kecuali apa-apa yang dikehendaki oleh Twhann
sebagal barunia yang tiada putus-putusnya”,

Yang dimaksud dengan langit dan bumi pada ayat i atas adalah atap surga
serta tanahnya dan atap neraka serta tanahnya, bukan langit dan bumi di dunia
karena keduanya sudah diganti oleh Allah 3.

Perkataan pengarang dengan 3ot ket adalah untuk menerangkan bahwa
orang yang masuk neraka akan diazab dengan berbagi macam azab seperti
ular, kalsjenghking dan yang lainnya sedangkan orang yang masuk surga akan
diberi nikmat dengan besbagai macam kenikmatan dan nikmat yang tertinggs
adalah melihat zat Allah Yang Mulia,

Perkataan pengarang dengan ;& ‘i artinya adalah sclama tiap-tiap dari
arang yang masuk surga dan neraka it masih tinggal di dalamnya.

Catatan;

Manusia di padang mahsvar sesuai dengan keadaan mereka diketika mari.
Kemudian orang-orang mukmin akan masuk surga dengan tampilan orang
yang herumur 33 rahun, tinggl masing-masing mereka 60 hasta dengan lebar
7 hasta, tiada bertumbah dan tiada berkurang. Adapun fisik orang-orang kafir
akuranmya berbeda-beda bahkan ada riwayat menerangkan bahwa gusi orang
kafir di neraka seperti gunung uhud dan pahanya seperti waragan yakai dua
punung yang ada di Madinah,
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Kolam Nabi Muhammad &

I Jlelr BUS 35 ¢ LW 2 e B (11 Y
"Wajlh kita beriman dengan kolam sebaik-baik rasul sebagaimana
felah datang keterangannya dalem dalil nagli*

Malsudaya: Pembenaran kita terhadap kolam ving akan diberikan kepada
rasul paling urama yakni Nabi Muhammad 3 di akhirat nant adalsh wajib,
Akan tetapi orang yang mengingkarinya fidak kafir melainkan fasiq.

Dengan baitnya itu pengarang menolak golongan Muktazilah yang
menahkan kolam terscbut.

Haudh atau kelam yang dimaksud adalsh satu jisim yang khusus lagi besar
serta Juas segala sisinya. Dia berada pada bumi yang sudah diganti yakni burmi
putih laksana perak. Barangsiapa meminumnya tidak akan dahaga selama-
lamanya. Kolam it akan didatangi oleh umar Nabi Muhammad 35,

Terdapat riwayat yang menjelackan bahwa tiap-tiap nabi ity mempunyai
sebuzh kolam yang akan didatangi oleh umatnya. Sebuah riwayat dari Hasan
dalam kesdaan marfu’ menerangkan bahwa tiap-tiap nabi memiliki sebuah
kolam dan dia akan berdini di atas kolamnya sambil memegang tongkar, [
memanggil siapa saja di antara umatnya yang dia kenal, Ketahuilah bahwa
mereka itu saling berlomba siapakah di antars mereka yang paling banvak
pengikutnys dun sesungguhnya ako berharap bisa menjadi yang paling banyak
pengikutnys di antara mercka.

Dalam satu Atsar disebutkan bahwa kolam Nabi Muhammad # adalah
kolam yang paling lebar dan paling banyak didatangi orang,

Mengenai dikhususkannya penyebutan kolam Nabi kita pada bait di atas
adalah karena riwayat-riwayat yang menjelaskan keberadaannya di akhirar
nanti telah mencapai derajat mutawatie. Berbeda halnya dengan kolam
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nabi-nabi yang lain dimana semua keterangan yang menyebutkannys harya
berstates Hadis-hadis ahad.

Dalam shahihain dari Hadis Abdullah bin Umar bin ash disebutkan:

;:LI_,_', ...L]h ’I sala el sl J+...r .;ﬂ,._.,,. o
Muﬂdghﬁjpjmhraﬁ::l;le ,-«i-;hT
LA.;1LJ=.-'2HLI

“Kolambu sciault perialanan saru bulan dan segala sudutnya sama.
Afrmpya lebif putih dari susu dan baunya lebih haram dari minyak
kasturi serta bgjana-bejananya lebih banyak dart binrang-bintang di
langit. Barangsiapa yang minum darinya tidak akan haus selama-
lamariya”.

Dalam wahyu yang dimurunkan Allah 3 kepada Isa Skl perihal sifar
Nabi kita Muhammad #8 disebuthan bahwa kolam Nabi kita itu mempunyai
semua warnd minuman surga dan sernua rasa buah-buahan surga dalam arti
schagiznnya mempunyai warna dan rasa yang berbeda dengan sebagian yang
lain sehingga semuz warna dan rasa daripada minuman dan buah-buahan
surga ada pada kolam tersebut.

Mengenai tempat kolam itu para ulama berbeda pendapat. Ada yang
mengatakan sebelum shirath -dan ini pendapat jumbur- karena semua
manusia akan keluar dari kubur-kubur mereka dalam keadaan haus dan dahaga
lalu mereka mendatangi kolam it untuk meminum airnys. Ada lagi yang
mengatakan sesudah shirath -dan pendapat ini dichahihkan oleh sebagian
ulama- karena skan diruangkan pada kolam i air dari telaga Kautsar yang
merupakan satu sungai di dalam surga. Dengan demikian maka posisi kolam
it sesudah shirath Di samping surga. Kalau tempatnya sebelum shirath maka
neraka menjadi penghalang antara kolam ite dengan air telags Kautsar yang

akan dituangkan kepadanya.
Namun pendapar kedua ini dibantah karena kalau kolam itu terlerak Di
samping surga maka fidaklah perln meminum darinya. Bantaban ini dijzwab
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bahwa sernua manusia akan terrahan Di sana karena perbuatan-peebuatan
zhalim yang ada di antara mereka sehingga mereka saling menghalalkan
terlebih dahulu dan tempat penahanan it dinamakan dengan Maugiful
[ Yishas,

Pendapat lain mengstakan bahwa Nabi Muhammad # mempunyai dua
kolam, satu kolam sebelum shirath dun vang satunya lagi sesudah shirath dan
ini dishahihkan oleh Qurthubi,

Namun demikian semua yang rersebut itu tidaklah wajib meng-
iktikadkannya. Yang wajib iru hanyalah meng-iktikadkan bahwa Nabi kita
Muhammad 3 mempunyai kolam, Mengenai ketidak-tahuan kita apakah dia
it sebelum shirath atau sesudahnya tidalkdah mengapa.
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Yang Meminum Dari Kolam Nabi dan
Yang Terusir Darinya

o R "'.-, B o i gy
Vb [ 31 B qaaga T 13 A1 e b3s S (1Y)
Whan meminm dari kolam itu semud kauwmn yang telak memenuhi

fanii mereka (dengan Allah 3%} dan akan diusir {darinya) orang-orang
yang felah melamoau! baras”.

Yang dimaksud dengan "kaum" pada bait ini adalah laki-laki maupun
perempuan. Dan keadaan mereka pada wakeu meminum dari kolam iru
berbeds-beda. Ada yang minum untulk menghilangkan dahaga, ada yang

minum untuk m:,udapal."kan kelezaran dan ada pula umtuk mempercepat
kegembirzan.

Anak-anak kecil dari golongan muslimin, laki-laki maupun perempuan
akan berada disekitar kolam iru sambil mengenakan pakaian dari surera dan
sapu tangan dari nur serta mengrenggam ceret dari perak dan gelas dari emas.
Mereka semua akan memberi minum bapak dan ibu mereka kecuali yang
tidak rida sewakmu kehilangan mercka maka tidaklih mercka diizinkan untl
memberi minum bapak ibanya in.

Perkataan pengarang dengan F-Mq--el;l adalah sifat bagi kaum itu yakni
mereka yang telah memenuhi janji mereka kepada Allah 32 ketika Allah
mengeluarkan mercka dari tulang rusuk Adam %0 dan Allah pun telah
memyurah merela untuk bersaksi dengan firmanNya: 1575 <00 «"Bukankah
Aku Tubanmu?”, lantas mercka menjuwab: L ="Benar! Enghauiah Tuhan
kami”, Dan orang pertama yang mengucapkan ini adalah Nabi Muhammad
g2

Makna menepati janji dengan Allab itw adalah tidak merubahnya dan
tidak puls menggantinya sampal mati,
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Perkataan pengarang dengan |k ‘- i 8y maksudnya bahwa mereka
yung melampaui batas dengan merubah dan mengganti janji mereka kepada
Allah 3§ akan diusir dari kolam iny. Di antara mereka adalah orang murtad,
orang yang mengada-adakan dalam agama sesuaru yvang tidak diridai Allsh,
orang ying menyimpang dari jamaah kaum muslimin seperti Khawarij,
Rawafidh dan Mu' tazilah, erang zhalim yang jahar, orang yang dilaknat
lantaran melakukan dosa-dosa besar serta menganggap ringan perbuatan-
perbuatan maksiar dan otang-orang yang berfikiran sesat serta melakukan
bid" ah.

Akan tetapi orang yang mengganti perjanfiannya dengan jalan murtad akan
kekal dalam neraka sedangkan orang yang menggantinya dengan kemaksiatan
berada dalam masyi’ah (kehendak Allah}, jika Allah menghendaki maka Dia
akan memaatkannya dan jika menghendaki maka Dia akan menyiksanya.

Zahir dari ucapan pengarang di atas menunjukkan bahwa mereka yang
terusic ity tidak akan meminum selama-lamanya. Namun pendapat yang
diikuti oleh para Muhaqqiqin bahwa orang-orang yang rersic dari kolam it
ada duy bapgian:

1. Meseks yang terusir sebagai bentuk pengharaman yairu orang-orang kafir
maka tidaklah mereka meminum dari kolam in selama-lamanys,

4. Mereka yang terusir sebagai bentuk siksaan untuk selanjutnya diberi
kﬂernpahn meminum dari kolam itu. Mereks adalah Orang-orang
mukrnin vang bermalksat, Mereka akan meminum sebelum masuk neraka
berdasarkan pendapat yang sshih.
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Syafaat Nabi Muhammad 3

S Y UIE Lsw il 28uS ey (VYT

:.wrz syafaal orang yang aka.'; diterima syafaatnya yakni Nabi
Mubammad 8 dalam keadaan didahulukan (dari yang lainnya)
adalah wajib. Janganlah engkau meng-iktibadkan tercegahmval™.

Menurut bahasa syafaar artinya wasilah {perantaraan) dan thalab
{permohonan). Sedanghkan menurut istilah berarti: Permohonan kebaikan dari
ertany; l2in untuk orang lain.

Syafaat Allah 3% adalah saru unghkapan tentang pengampunaniNya karena
Allah % akan memberi 5}'#.!-1.1.1 kepada orang-orang vang mengucapkan
kalimat La Ilasha Ilallah dan menetapkan risalah bagi rasul yang divtus
kepadanya sedangkan dia tidak mengerakan kebatkan sama-sekali. Allah akan
memberikan keutamasn kepadanya dengan tidak masuk neraka tanpa syafaat
seseOTAn,

Perkataan pengarang dengan (v artinya bahwa Nabi 3 didahulukan
unmik memberi syafaat atas yang lainnya dari golongan nabi, rasul dan para
malaikat. Maka Nabi 3 akan menjadi pembuka pintu syafaat bagi yang
i;l,m seh.xgmma.r.a dikarakan oleh Ibnul Arabi. Dulam shahihain disebutkan:
it V5 pls g YU ="Sayalah orang pertarma yang ahan membert syafaat
daer -:U'Ei'ftg" pfm:i'mu yaig akan diterima syglaatya”

[ dalam baitnya it pengarang secara tersirat mengungkapkan tiga hal:
1. Keadaan Nabi 38 sebagai orang yang akan memberi syafaat
2. Keadaan Nabi % sebagai orang vang akan diterima syafaatmya

3. Keadaan Nabi # sebagai orang yang akan didahulukan syafaatnya
atas yang lain karena diketika ketakutan di padang mahsyar sudah
sedemikian memuncaknya dan semua manusia pads berharap untuk
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segera meninggalkan tempat it meskipun ke neraka, diilhamkanlah
kepada mereka bahwa sekalian nabi itu merupakan perantara antars Allah
dan makhlukNya. Maka merekapun pergi ke nabi Adam dan berkara:
“Engkau adalah bapak manusia, berilah syafaat kepada kami!”. Nabi
Adam menjawab: “Sayu tidak pantas. Hari ini saya hanya akan memohon
sesuaty untuk diriku”. Lalu mereks pergi ke nabi Nuh seraya memohon
syafast darinya namun nabi Nuh juga ridak biss memberikan syafaat
kepada mereka dan begitu seterusnya. Jarak antara satu nahi dengan
nabi yang lain 1000 rahun. Namun tatkals mereka pergi ke junjungan
kita Nabi Muhammad % dan mercka memohon syafaat kepadanya,
berkatalah Nabi Muhammad: “Saya akan memberikan syafaat, saya akan
memberikan syafaar, umatku, umathu™. Lale Nabi 38 sujud dibawah Arasy
maka dipanggillah beliau oleh Allah 3§: “Wahai Muhammad, angkatlah
kepalamu dan berilah syafaat niscaya syafaatmu akan diterima”. Maka
Nabi kita pun mengangkat kepalanya dan memberi syafaar dalam hal
fashlul gadha’ yakni memohonkan kepada Allah agar segers diberikan
satu keputusan yang menentukan siapa vang masuk surga dan siapa
yang masuk neraka. Dan ketika itu terbukalah pinre syafaat untuk selain
belinu. Syafaar dalam hal fashlul qadha' dinamakan pula denganas-
Syafaamul Uzhma (syafaat terbesar) dan it hanya dikhususkan unnak Nabi
Muhammad # serts merupakan awal dari al-Magoomul Mahmud yang
disebutkan dalam firman Allah:1=350 G o) 2y &1 f ="Agar
supaya Tuhanmu (wahal Muhammad) memberikan keduduban yang
terput ungukme”. Yakni engkau akan dipuji oleh orang-orang terdahulu
maupun terkemudian. Sedanghkan akhir dari al-Magoomul Mahmud i
adalah bertempatnya ahli surga di dalam surga dan ahli neraks di dalam
neraka,

Di samping as-Syafaarul Uzhena, Nabi 8 juga mempunyai beberapa

syafaat yang lain, di antaranya:

1. Syafaat beliau dalam hal memasukkan sekelompok orang ke dalam surga
dengan tanpa hisab.

2. Syafaat beliau dalam hal meniadakan masuknya sekelompok orang ke
dalam neraka padahal mereka ity pantas memasukinya,
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3. Syafaat beliau dalam hal mengeluarkan orang-orang yang bertauhid dari
dalam neraka.

4, Syafaat beliau dalam hal menambahkan derajar-derajat ahli surga di dalam
ST
Perkataan pengarang dengan :r_l-‘! maksudnya: Janganlah engkau

iktikadkan tercegahnya syafaar Nabi' 38 kepada para pelaku dosa besar dan
vang selainnya, baik sebelum masuk neraka maupun sesudahnya.

Tujuan pengarang dengan perkataannya ini adalah menslak golongan
Mu tazilah dan yang sefsham dengan mercka terkait pengingkaran mereka
terhadap adanya syafaar Nabi % kepada orang-orang yang telah pantas
masuk neraks agar mereka tidak memasukinya dan kepada orang-orang
yang telah masuk neraka untuk dikeluarkan daripadanya. Adapun terhadap
Syafaarul Uzhma dan syafaat dalam hal penambahan derajat, mereka tidak
mengingharinya.

Tentang Hadis yang bechunyi: ;L-‘;J J.ul ,',-Fl--'i J'Lu":' ="Spafaathu
- Hdaklgh ynruk para desa besar” adalah Hadis palsu berdasarkan ircifak

ulama. andai diperkirakan shahih maka maksudnys adalah para pelabu dosa
besar vang rerhubum murtad.
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Murtadha Akhyari
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“Selain Nabi Muhammad ¥ dari golongan orang-orang terpilih serta

diridar ahan member! sygfaar juga sebagaimana diterangkan dalam
beberapa Hadis".

Yang dimaksud dengan “orang-orang terpilih serta diridai” pada bait di atas
sdalah para nabi, rasul, malaikat,sahabat Nabi %, ulama vang mengamalkan
ilmu dan para wali. Mercka semua juga akan memberi syafaat kepada para_
pelaku dosa besar sesuai kadar kedudukannya di sidi Allah 35,

Syafaut malaikat itu berdasarkan tertib. Maka yang pertama kali memberi
syafaat adalah malaikat Jibril dan yang paling akhir adalah sembilan belas
malaikat yang ada di acas neraka.
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Mengampuni Dosa Selain Kafir
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“Karena boleh mengampuni dosa selafn kafir. Maka tidakiah kita
menghkgfirkan seseprang karena melakukan dosa”,

Pengaumpunan dosa selain kafir bolch terjadi dengan tanpa syafaat. Kalau
dengan syafaat tentu lebih utama. Maka ucapan pengirang pada baitrya ini
merupakan illar (sebab) bagi adanys syafaat.

Adapun dosa lantaran kafir, tidak ada pengampunan baginya. Allah 4
beerfirman ; ¥

i B i T - e F = ol .T-’J .-L T
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sesungguhnra Allah cidak akan mengampuni desa lgntaran
syirik dan akan mengampunt dosa selain ftu bagi siapa yang Dia
behendaki”, {an-Nisa': 48)

Hikmah diampuninys dosa selain kafie adalah bahwa pelaku perbuatan
dosa it tidaklah terlepas dari takut siksa dan mengharap ampunan serta
rahmat. Lain halnya dengan pelaku kekafiran. Yang demikian itu discbablan
karena si pelaky dosa adalah seorang mukmin yang meng-iktikadkan
kekurangan dirinya sehingga iapun takut kepada siksa dan mengharap
ampunan serta rahmat. Sedangkan pelaku kekafiran tidaklah meng-iktikadkan
kekurangan dirinva sehingga ticdaklah ia takut terhadap siksa dan tidak pulaia
mengharapkan ampunan dan rahmat.

Perkataan pengarang dengan ;) /s 155 _,é:: . maksudnya bahwa para
pengikut Ahlussunnah wal-Jamaah ridak mengkafirkan seorang mukmin

lantaran melakukan dosa, baik dosa kecil mavpun dosa besar, batk dia tahu
atau tidak, dengan syarat bahwa dosa itu tidak termasuk dosa yang dapar
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mengiafirkan seperti mengingleari Iy Allah teshadap juziyvat {perkara-
perkara parsial] karena secara pasti pelaku penginghkaran cersebue adalah kafir,
Juga dengan syarar tidak menganggap halal perbuatan dosa it sedangkan dia
telah diketahui dengan jelas dari agama seperti zina. Karena im orang vang
menganggzp halal perboatan zaina adalah kafir,

Dhalarn hal ini golongan Khawarij berpendapat lain, Mereka menghkafirkan
pelaku perbuatan dosa dan menjadikan semua dosa sebagai dosa besar. Namun
demikian mereka tidak menjadi kafir lantaran mengkafirkan para pelaku
perbuatan dosa meski ada riwayat menjelaskan: “Barangsiapa mengkafirkan
seorang mukmin maka dis menjadi kafie”. Hal ini karena mereka mengarakan
hal tersebut dengan talowil dan ijihad.

Adapun golongan Mu’ tazilah, mercka mengeluarkan pelaku dosa besar dari
iman dan tidak memasukkannya dalam keknfiran kecuali kalau menghalallan
perbuatan dosa itu. Maka mereka menjadikan pelaku dosa besar it berads
pada satn tempat di antara dua termpat (manzilah bainal manzilarain),

Dengan demikian maka pelaku dosa besar sama-sama kekal di dalam
nerika namun diazab sehagaimana azabnya orang-orang kafir menurut

Khawarij dan diazab sebagaimana azabnya orang-orang fasiq menurut
Mu’ razilah.
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Pelaku Kemaksiatan Yang Mati Tanpa Bertaubat

&
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“Barangsigpa mart dengan fanpa bertaubar makda yrasannye nantd
diserahdan kepada Tufianma”,

Orrang yang mati sesudah melakukan satu dosa di antara dosa-dosa besar
-selain yang dapar menjadikan kafir- dengan tanpa menganggap halal dan dia
belum bertaubat dari dosanya i maka uresannya di akhirat nanti terserah
kepada Allah %€ Maka tidaklah kita memastikan bahwa dia akan dapat
ampunan agar dosa-dosa it tidaklah berada pada hukum mubah. Dan tidak
pula kita menastikan babwa dia akan dapat siksaan karena jaiz bagi Allsh 3£
mengampuni desa selain kafir

Apabils diperkirakan bahwa dia akan memperaleh siksaan di neraka
maka kita dapat memastikan bahwa dia tidak kekal di dalamnya. Inilah
pendapat Ahlul Hak yang berdalilkan dengan beberapa ayat dan Hadis yang
menunjukkan bahwa orang-orang mukmin itu akan masuk surga dengan
pasti, seperti irman Allah: a-i 1% I_,: .,-'u-u- J"’" ,J-J ="Barangsiapa
melakukan amal bebaikan meskd .ﬂz.:m_}':: seﬁfmr Bift sawi maka dia
@kan melihatnya"™ =, Dan sabda Nabi & &2 =3 %0 ) 459 06 e =
“Berangsiapa yang mengucapkan laa flacha Hlallah makd dia akan
masuk surga”.

Dian sescorang ity apabila sudah masuk surga miaka tidaklah dia akan
masuk neraka. Allash 4 berfirman: ,_.,._,,.._.,_, '|.|..4 uL-; ="Mereka sekali-kall
cidak aban dikeluarkan dari dalam serga” (al- Hijr 48)

Dengan demikion maka sescorang itu akan masuk ke dalam surga dengan
dua keadaan:
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1. Tan pa masuk neraks sama-sekali dan inilah pPenEAmpuUnan yang
SEmpUrna.

2. Besudah masuk neraka terlebih dahulu sesuai dengan kadar dosanva dan
vang ini tidak akan kekal dalam neraka.
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Mengazab Sebagian Pelaku Dosa Besar
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“Walth mengaral sebagian orang yang melakukan dosa besar
Remudian difguhban ke-terkebalannya dalam neraka”.

Mengazab sebagian orang —secara umum- di antara pelaku-pelaku
kemaksiatan yang telah melakukan satu dosa besar dengan tanpa takwil
yang membuoatnya teranggap uzur dan ia mati tanpa bertaubar adalah wajib
FRERLTIT Syari

Berbeda halnya dengan orang yang melakukaan dosa kecil atan melakukan
dosa besar dengan adanya takwil seperti yang rerjadi pada para pelaku
kudeta yang memberikan takowil (penjelasan) teshadap tindakan mereka atan

melakukan dosa besar tanpa takowil namun mati sesudah bertaubat, maka
mengazab mercka ini tidaklah rerhubam wajib,

Yang dimaksud dengan “scbagian” di sini adaluh sekelompok orang dari
setiap jenis kemaksiatan walaupun hanya satu orang seperti para pezina,
pelaku bunuh diri, peminum khamar dan yang seumpamanys. Maka wajib
meluluskan ancaman pada sekelompok orang dari setiap jenis kemaksiztan
meskipun hanya satu orang, Ini menurut golongan Maturidiyah vang

berpendapat bahwa tidak boleh menyalahi ancaman,

Sedangkan menurut Asyairah, menyalahi ancaman itu hukemnya boleh
karena ancaman it didssarkan I':r.pada masyi ah (kehendak Allsh) dan i
adalsh adat orang vang mulia karena jika orang yang mulia berkata: *Jika Zaid
berbuat begini, aku akan menyiksanya®, maka maksud yang sesungguhnya
adalah "akan menyiksanya jika ake man”.

Dengan demikian maka menueut Asyairah ridaklah wajib mengazab
sebagian pelaku kemaksiaran karena belehnya menyalahi ancaman.
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Perkataan pengarang dengan oias 3340 2 maksudnya bahwa ke-
terkekalan orang-orang yang dikehendaki mengazabnya dari golongan
mukmin yang berbuat maksiat adalah dijanhi tesjadinya.

Dengan demikian maka sckalian manusia itu ada dua macam: Mukmin
dan Kafir. Crang kafir akan kekal dalam nerska secara fimak sedangkan orang
mukmin ada dua macam: Yang taat dan Yang berbuar maksiar.

Ivlukamin yang taat akan masuk surga secara fimak sedangkan yang berbuat
maksiat ada dua macam: Yang bertaubat dan Yang tidak bertaubar.

Yang bertaubat akan masuk surga secara ijmak sedangkan vang tidak

bertaubat berada dalam masyi' ah dan apabila diperkirakan bahwa dia dizzab
maka tidaklah dia akan kekal dalam nesaka.

Ktsimpulmn}rn: Asal tetap mukmin maka hampm masuk surga masih
tetap terbuka. Adapun orang kafir maka tidak ada harapan sama-sekali,
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Orang Yang Mati Syahid
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“Sifackaniah orang yang matt syahid dalam peperangan ftu dengan

hidup. Allah akan memberinyg rezekf dengan kenikmatdn-kentkmaran
stnga vang disukal”.

Maksudnya: I tikadkan bahwa orang yang mati syahid dalam peperangan
itu hidup dengan kehidupan yang sempuma meski kaifiyat hidupnya i tidak
kita ketahui. '

Semus yang mati juga akan hidup (di alam kubur mereka) karena
bersambungnya rub dengan jisim mereka namun para syuhada’ lebih
sempurna hidupnya dibanding vang lain. Dan para nabi lebih sempurna
hidupnya dibanding para syuhada’,

Hidup yang dimaksudkan it adalah untuk zar dan ruh, maka dia
adalah hidup yang sempurna, Namun kehidupan yang sempurna tidaklah
berarti balwa badan itu beserta rub sebagaimana layakaya di dunia dalam
arti butuh makanan, minuman dan vang lainnys, Akan tetapi hidup disitu
memiliki hukum yang lain. Maka makan dan minumnya mereka adalah untuk
hersenang-senang, bukan karena buruh kepadanya

Jika dikarakan: Bagaimana biza dimengerti perihal hidupnya mereka
sedangkan ada riwayat menjelaskan bahwa ruh-ruh mereka itu berada pada
jrwa burung yang hijau. Maka dijawab babwa roh-rub mereka itu bersambung
dengan jisim-jisim mereka dengan persambungan yang kuat meski
kediamannya ada pada jiwa burung yang hijau karena hal tersebur termasuk
perkara luar biasa schingga tidak bisa digiaskan dengan perkara-perkara

lainmya,
Perkataan pengarang dengan ...:.-E.-L...'l1 s o i::u_.l mzksudnya
bahwa Allah memberi rezeki kepada orang-orang yang mari syahid dalam



-~

peperangan dengan kenikmatan-kenikmatan surga vang sangat disukainya
berupa makanan, minuman, pakaian dan lain sehagainys.

Allah 3£ berfirman:
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“Den_fanganlah kamuy menyangha bahwa orang-orang yang terbunh
dri falan Allah ftu maci, melainkan mereka semua ftu hidup dalam
begdaan diberi rezeki Df samping Tulan mereka”. (Ali Imean: 169)

Yang dimaksud dengan Syahiidul Harbi (orang yang mati syahid dalam
peperangan) adalah syahid dunia dan akhirat yakni orang vang mati lantaran
berperang untuk meninggikan kalimat Allah, Bukan syahid dusia vakni
mereka yang mati berperang untuk memperoleh harta rampasan karena syahid
dunia ini tidsk memperoleh pahala yang sempurna meski berlaku arasnya
hukum-hukum syehzds di dunia ini.

Adapun syahid akhirar seperti orung yang mati lantaran tertusuk dan
vang mati lantaran sakir perut maka dia seperti syahid dunia dan akhirat
dalam hal pahala namun berbeda dari segi hidup dan rezckinya serta tidak
berlaku atasnya hukum-hukum syuhads® di dunia maka dia dimandikan dan
disalatkan.

Diengan demikian maka syuhada” it ada tiga:
1. Syahid Dunia dan Akhirat
2. Syahid Dunia saja
3. Syazhid Akhirat saja

Dan yang dimaksudkan di sini adalah yang perrama. Sebagian lagi
berpendapar bahwa yang dimaksudkan di sini adalah nomor satu dan nomor
dua
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Pembicaraan Masalah Rezeki
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“Rezeki menurut Ahlussunnah adalah sesuacu yang telah diambif

manfaatnya. Satu pendapat mengatakan tidak sepert! (e metainkan
apa-aa yang dimifikl dan pendapat ind tidak ditkue,

Menurut Ahlussunnah, rezeki adalah: “Sesuatu vang diberikan oleh Allah
kepada hewan (termasuk manusia) lalu dia dapat mengambil manfaatnya
dengan perbuatan”.

Definisi seperti ini mencakup rezeki manusia, hinatang dan vang lainnya
dan mencakup pula benda yang dapat dimakan serea benda-benda lain yang
dapat diambil manfaatnya.

Apa-apa yang tidak dapat diambil manfaatnya dengan perbuatan tidaklah
termasuk rezeki. Maka orang vang memiliki sesnare dan uda kemungkinan
untuk mengambil manfaatnya dengan perbuatan namun ridak dia lakokan
maka it bukanlsh rezekinya. Seeuatu in akan menjadi rezeki bagi siapa saja
vang dapat mengambil manfaatnya dengan perbuatan,

Drengan uraian ini maka jelaslah apa yang dikatakan oleh para tokoh
Ahlussunnah bahwa setiap orang it akan disempurnakan rezekinya dan
seseorang tidak akan memakan rezeki orang lain dan orang lain pun tidak
akan memakan rezekinya

Dhalarm satu Hadis marfu’ dasi Theae Mas ud discbutkan:
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“Sesiengouhnya malalkat [ relah melorcarkan dalam hatiku balwa
seggorang i Hdak akan marf hingga disempurnakarn rezekiya, maka
bertakwalah kepada Allah dan perbagusiah dalam mencari rezekl,
Janganlah sampat keterlambatan rezel! (tu membawa salah) seorang
df anrara kamu wncwk mencariqya dengarn_jaldgn maksiat bepada Aliah
Rarena sesungouhmea seoald apa yang ada df sisd Allah cidatfal akan
didaparkan kecuali dengan falan rrwn:.:r.:m}wﬂ' 4
Perkataan pengarang dengan u.-l-lﬁ'-* |-e y b3 maksudnya bahwa satu
pendapat yakni golongan Muktazilah mmga.taknn bahwa rezeki ity bukankab
sesuaty yang diarbil manfaamya melainkan sesuatu vang dimiliki. Maka tidak
dipandang —dalam hal rezeki- pengambilan manfaat melainkan kepemilikan,
baik diamnbil manfastnya atau tidak.

Pendapat Mukrazilah ini melazimbkan bahwa seseorang itu terkadang thdak
disempurnakan rezekinya dan rerkadang pula ia memakan rezcki orang lain
dan orang lain pun terkadang memakin rezekinya.

Perkataan pengarang dengan k-:::.-!'llll-' + maksudnya bahwa pendapat
Muktazilah i tdak ditkuti oleh imam-imam kita karena menimbulkan:

1. Talagum fits tsubur yakni setiap yang memiliki pasti pumya rezekd,

2. Talazum fin nafyi yakni setiap yang tidak memiliki pasti tidak punya
rezieki.

Dz hial yang ditimbalkan ini mengandung kerusakan sebagal berikut:

1. Talazum fits tsubut menycbabkan Allih itu menjadi marzug (zar yang
diberi rezeki) karena Allah 38 meeniliki sepala segala sesuame sedanghkan
setiap vang memilikl pasti punya rezeki,

2. Talazum fin nafyi menychabkan sckalian binatang tidak punya rezeki
karena dia ridak memiliki. Begitu juga para budak, baik laki maupun
perempuan menurut sebagian ulama seperti imam Syafii & dimana beliau
berkats: "Bama sekali fidak ada kepemilikian bagi pam budak, baik laki-laks
maupun perempuan . Maka sekaliasn budak juga tidak memilili rezeki.
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Barang Yang Makruh dan Haram Termasuk Rezeki
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“Maka Allah merezekikan barang yang halal dan merezekikan pula
Barang yang makruh dan haram, maka keeahuilah!”,

Sesuai pendapat Ahlussunnah dalam hal rezeki yabkni segala sesuam yang
telah diambil manfaatnya dengan perbuaran maka berarti rezeki ite mencakup
barang yang halal, makrubh dan haram.

Contoh rezeki yang halal adalah: Kita disedekahi buah-buahan aleh
seseorang lantas buah-buahan itn kita makan maka jadilah buah-buahan
tersebut sebagai rezeki vang halal bagi kita,

Contoh rezeki yang makruh adalah: Kita mendapatkan seckor ikan di
dalam kakud aran tempar kotoran lalu ikan it kita makan maka jadilah dia
rezeki yang rrvakerub karena ikan rersebut termasuk jalalah yang rerhikum
miakrah memakannya.

Contoh rezeki yang haram adalah: Kita mencuri kain lantas kain i kica
pakai sehari-hari maka jadilah dia sebagai rezeki yang haram,

Pendekrya segala yang telah diambil manfaarnya adatah eezeld menurat
Ahlussunnah, Dan ini merupakan penolakan rerhadap Mukrtazilah yang

mengatakan bahwa barang haram it tidak termasuk rezekl karena
mendasarkan kepada rahsin dan tagbih.
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Antara Usaha dan Tawakal
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“Dalern fal usaha dan rawakkal! diperselisihbarn olel wlama. Dan yang
rafif adalah mengfshiinva sehagaimana yang relah dikerahui™.

Dalam hal mana vang lebih utama antara "usaha” dan “rawakal” para
ulama berbeda pl:nl:la]:lat. Safu pendapat mengutamakan “vaaha” seperti
melakukan jual beli untuk mendapatkan keuntungan, begitu juga mencari
obat untuk kesehatan dan hal-hal lainnya. Hal ini karena di dalam “berusaha”
terdapat penahanan diri dari mencari-cari bantuan orang dan mencegahnys
imenunduldean muka !aepu.r]n merekn,

Pendapat lain mengutamakan “rawakal” vakni berserah diri kepada Allah 32
dan memutuskan pandangan dari segala usaha meski mampo melakukannya,
Hal ini karena rawakal dapat meninggalkan hal-hal yang menyibukkannya
dari pengabdian kepada Allah dan juga dapat menjadikannya penuh gairah
menuju Allah 38, Al-Qudho’ t meriwayatkan;
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“Barangsiapa memaniapkan dirinva Aanva kepada Allah 38 maka
Allah akan mencukupkan segala keperfuannva dan memberinya
rezek! dari arafl yang ridak disangbe-sangha. Dan barangsiapa
vang memantapkan divinya harva kepada dunia maka Allah akan
meryadiannye waksl wniuk dunia fanpa ads bagianmya df akhiran .

Salman al-Khawwas berkata: “Kalaulah seseorang bertawakal kepada
Allzh %€ dengan niar yang benar niscaya akan berhajat kepadanya selurub
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pemimpin beserta rakyatnya. Bagaimanakah dia akan berhajat kepada
seseorang sedanghkan Tuhannya adatah Yang Maha kaya lagi Terpuii®

Dalarn penjelasan pengarang terdapat penguatan tentang keutamain orang
kayn yang bersyubur atzs orang fagir yang sabar.

Perkataan pengarang dengan # 5 Wit J—--ug'! el s maksudnya balvera
pendapat terkuat adalah melakukan tafshil (perincian] sebagaimana telah
diketahui dari kitab-kitab para ulama seperti al-Ihya" Tmam Gazali dan ar-
Risalah Imam Clusvaeri.

Perincian dimaksud adalsh bahwa usaha dan rawakal itu berbeda-beda
sesuai perbedaan ihwal manosie, Barangsiaps yang mampu bersabar di ketika
sempit penghidupannya dalam arti tidak marah dan tidak pula meminta-
minta bantuan oTang lain maka tawalkal pca.l:la. ha.kn_ra lebih dikuatkan karena
di dalamnya terdapat mujahadarun nafsi yakni pengendalian diri dalam bentuk
meninggalkan syahwar dan kelezarannya serta bersabar atas penderitaannya,
Dan barangsiapa vang ridak seperti itu maka berusaha pada hakoya lebih
dikuathkan karena khawatir terhadap kemarahan dirinya dan keriadaan
saharnya bahkan terkadang wajib berusaha pada haknya it

Akan tetapi perincian seperti ini hanys berlaku berdasarkan pendapat
hahwa tawakal itu menafikan usaha scbagsimana dia adalah thariqahnya Abu
l#" far ar-Thabari dan orang-orang yang sependapar dengannyil.

Berbeda halnya dengan thariqah jumbur dimana tawakal it ridak
menafikan usaha, Maka terkadang seseorang ire tawakal sedanghan dia juga
berusaha karena hakekat tawakal menurut thariqah ini adalah menaruh
kepercayaan kepada Allah % dan berpegang teguh atasNya serta meyakini
bahwa urusan e adalah darNya dan kepadaNya walawpun ikat terlibat dalam
usaha schagaimana vang dikerjakan oleh baginda Rasul Nabi kita, Nabi Besar
Muhammad 38
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Pembicaraan Tentang Maujud

l""'-'. _.,h : L ] u.-‘ oy _,: et I

oy 'IEJM!JHEJ‘JﬁﬂLPE;ﬂthMJ{ﬂTT}
“Menurur kami sesuaty ite adalah mayiud dan mayjud adalah
SESUATY Yang reap di luar”,

Menurut Asyairah dan selainnya “sesuacu” itu adalah mavjud karena
perkara itu dengan meng-i tibar kepastiannya pada dirinya sendici dinamakan
dengan “sesuary”. Dan dengan meng-i' tibar kepastiannya di luar dinamakan
dengan “magjud”. Ini menurut istilah. Adapun menurur bahasa, “susuaey” ity
adalih semata-mata perkara, baik ada wujudnya atay tidak.

Perkataan pengarang dengans =32l = sl <64 artinya: Dan perkary
yang tetap di luar dikarakan dengan maujud.

Maka "seeuan” dan "maujud” sama dalam hal makna. Setiap apa yang benar
atasmya “sesuary” benar pula arasnya *manjud”. Begitu juga sctiap apa ying
benar atasnys "maujud” benar pula atasnya “sesuatu®, Maka tiap-riap sesuatu
adalah maujud dan tiap-tiap maujud adalah sesuary.

Perkara yang ma’dum (tidak ada) bukankah “sesuary”, baik dia perkara FAnE
miumkin atau mustahil karena segala perkara sebelum wujudnya tidak memiliki
ketetapan dalam dirinya. Lain halnya dengan Muktazilah, maka yang ma’ dum
menurut mercka adalah “sesuatu” karena segala perkara sebelum wujudnya
adalah retap dalam dirinya akan tetapi tersembunyi seperti tersembunyinys
kain di dalam kotak.
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Tentang Jauhar Fardi
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“Wigjud sesuatu adalah ratnya dan_jauhar fardi adalah baru, tidak
difnghari keberadaanmpd”.

Wjud sesuaru daripada segala vang mavjud adalah “ain hakikatnya yakni
maujud it sendiri secars hakikat sebagaimana dikatakan oleh Asyari dan
yang mengikutinya.

Imam ar-Rozi berkara bahwa wujud sesuatu bukanlah “ain hakikamya dan
belian menafsitkan wujud dengan:
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“Hal yang terap bagr zar selama ada zar ftu dan Hal inf tidak

dizebabban dengan satu sebab”

Sebagian ulama ada yvang menetapkan perayataan Asy’ari itu sesuai
dengan zahirnya dan mereka menganggap wujud (e sebagai sifar dengan
jallan tasamub (majaz). Sedangkan para Muhaqqiqun seperti Sa"di Taftarani
menalowilnya dengan bahwa vang dimaksudkan 1tu adalah: *Wojud sesuar
itu tidaklah dia lebih pada luamya dengan sckira dia dapat dilihat ",

Pendapat ar-Rowi inilah yang rahgiq meski ungkapan pengarang dalam
baitnya ity memberi pengertian bahwa wujud it adalah ain mavjud secara
hakikat sebagaimana dis adalah pendapar Asy ari.

Mengenai jaubar fasdi maka dia adalah bagian yang tidak lagi bisa terbagi-
bagi. Makna dari barunya jaubar fardi adalah bahwa dia didahului oleh adam
(ketiadaan). Dan semua jfisim tersusun dari jauhar fardi maka semua fisim
adalah barn dan alam ini dengan seluruh bagian-hagiannya adalah baru (il
Inilah razhaboya kauwm muslimin.
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Perkataan pengarang dengan 55 maksudnya bahwa menurut kita
~sekalian kaum muslimin- keberadaan jauhar fardi itu tidaklah diinghari
karena Allah berkuasa untuk mencerai-beraikan sekalian jisim dengan sekira
tidak tinggal satu bugian di atas bagian vang lain.
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Pembahasan Tentang Dosa
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“Dosg-dosa itw menurys kami ada dug macam; dosa kecif dan dosa
besar. Yang kedua ini walth bertaubat daripadarya dengan scgera
dan tidak baral fraubatnya ftw) jika dig kembali melakukan dosd.
Akan tetapi wajib atasrya memperbarul taubat untuk dosa yang

dia lakuwkan (kedua kalinya) dan dalam hal diterfmanya eaubat itu
pendapa wlama berbeda-beda”,

Mayoritas Ahlussunnah berpendapar bahwa dosa it ada dua macam;
dosa kecil dan dosa besar. Berbeda halnva dengan Murjiah yang berpendapat
bahwa semua dosa it adalah kecil dan tidak membahayakan pelakunys selama
masih berada dalam iman, Penyair mercka berkata:
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“Marilah engkau dafam keadaan musiim dan tevhadap dosa-dosa
fangantah enghau takut karena Tuhan Fang Maha Mengawasi tidak
mau melthat besusahan hidup hambanya. Kalay memarng Dia ingin

memasubbanmu ke dalam nevaka fahannam maka tidakiah duly Dia
mengtthamban cachiid ke dalam hatimu”,



[ S

Berbeda pula dengan Khawarij vang berpendapat bahwa semua dosa i
adaluh besar dan setiap dosa besar adalah kufur.

Berbeda pula dengan orang-orang yang berpendapat bahwa sekalian dosa
itu adalah besar karena memandang kepada keagungan 2ar vang didurhakai,
ukan tetapi tidak kufur pelakunya keeuali dengan apa-apa yang menychabkan
kufur seperti sujud kepada parung berhala, melempar mushaf ke tempat
kotoran dan seumpama yang demikian.

Diosa besar itu tidak rerbatas jumishnya, Tbnus Shalah berkata:

“Tiap-ttap dosa yang memperbesar besombongan paturlah dibers nama
dengan dosa besar”,

Dan dosa-dosa besar memiliki beberapa tanda, di antaranya:

Adanya pewajiban had pada perbuatan doss in

Adanya ancaman dengan siksa

Penyifatan pelakunya dengan fasig

;.h..l'_..'llu..ll.--l

Adanya pelaknatan seperti pelaknatan Allah kepada pencari

Dosa besar yang paling besar adalah syisik kepada Allah kemudian
memburnuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan hak. Adapun selain
dosa besar yang dua ini seperti zina, homosexual, durhaka pada orang tua.
sihir, menuduh eina, melarikan diri pada waktu peperangan, memakan siba
dan yang lainnya maka perkaranya berbeda-beda sesuai dengan perbedaan
situasi kondisi dan kerusakan yang ditimbulkan. Maka kepada masing-masing
dari dosa besar tersebut dikatakan: JS0 57 5 o ="Dia adaleh sehagian
dosa besar yang paling besar”.

Bisa jadi pada satu wakeu, durhaka pada orang tua adalah dosa vang
paling besar karena menimbulkin kesakitan luar biasa pada orang a ying
didurhakai ita. Namun pada satu wakmu, bisa jadi sihir adalah dosa ving
paling besar karena berakibat menimbulkan kematian seseorang dan begitu

S-E[EIL[H'I}"H..
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Di antara dosa besar yang paling besar adalah berdusta atas nama
Hasulullah 3, Bahkan syeikh Muhammad al-Juwaeni berkata: "Orang yang
sengaju berdusta atas nama Rasulullah 38 adalah kafir dengan kekafiran yang
mengeluarkannya dacl agama”, Mamun pandangan beliau ini lemah meski
diikuti oleh sekelompok ulama,

Selanjutnya setiap dosa yang keluar dari barasan dosa besar maka dia
tergolong dosa kedll. Terkadang dosa keei] dihnkomkan sebagal dosa besar
karens adanya ishrar, bukan berubah menjadi dosa besar sebagaimana
dikatakan oleh Tbnu Hajas.

Ishrar adslah mengulangi perbuatan dosa beserta adanya niat kembali
melakukannya, Jika dia mengulangi perbuartan dosa dengan tanpa ada niat
kembali melakukannya maka fidakdah dia dinamakan ishrar menurut pendapat
vang 1ebih uat.

Schagian ulama mengatakan bahwa Ishrar adalah mengulangi perbuatan
dosa, baik ada niat kembali melakukannya atau tidak, dengan menganggap
enteng perhuatan dosa itu serta tidak peduli terhadapnya dan juga
melakukannya dengan gembira serta penuh kebanggaan dan pelakunya sendin
tahu bahwa itu adalah perbuatan desa,

Mengzenai dosa besar maka wajib ain hukumnya segera bertaubat
daripadanya, Mengakhirkan taubat it adalah dosa tersendiri, akan tetapi
dihirung satu dosa meski terus dwndur-undurkan.

Pengarang hanya menyebutkan dosa besar dikarenakan dialah yang paling
penting untuk disegerakan taubatnya. Bukan karena dosa kecil tidak perlu
disegerakan taubatrya.

Imam Nawawi berkata: *Para ulama sepakat bahwa bertaubar dengan
segera dari semua perbuatan dosa hukumnya wajib dan tidak boleh

mengakhirkannya, baik itu dosa besar maupun keal®,
Taubat itw memiliki syarat-syarat sebagai besikoue:

1. Mencabut diri dari perbuatan dosa. Maka tidak sah taubat erang yang
suka melakukan pungli ~umpamanya- kecuali jika dia mencabut diri dari
perbuatan itu,
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2. Menyesali perbuatan dosa tersebut dengan penvesalan karena Allah semara,
Maka tidak sah taubar orang yang tidak pernah menyesali perbuatan
dosanya. Atan menyesal tapi bukan karena Allah seperti menyesal karena
datangnya musibah lantaran perbuatan dosanya itu,

3. Ber-azam untuk tidak kembali melakukan dosa yvang seperti iru selama-
lamanya. Maka tidak sah taubat orang yang tidak memiliki azam seperti
.

Syarat-syarat di atas adalah unruk perbuatan doss yang tidak teckait
dengan hak orang lain. Apabila tesnyata ada kaitan dengan hak arang lain
maka diperlukanlah syarat yang keempat yakni mengembalikan hak orang
lain tersebur atan memperoleh pembebasan darinya.

Jika tidak mampu mengembalikan hak orang lain tersebur dan juga
tiddak mempercleh pembebasan darinya maka yang diruntor darinva adalah
memperbanyak kebaikan dan ketaatan kepada Allah %8 semoga Allah
membuat rida orang yang punya hak it cerhadapnya pada hart kismat nanti.

Dan di antara syarat taubat adalah menculnya sebelum ghargharah yakni
keadaan naza’ {nyawa sudah 4 tenggorokan} dan sebelum terbit matahari

dari arah barat. Apabils sudah ghargharah dan matahari terbit dari barar maka
taubat dan vang selainnya tidak akan diterima,

Dalam hal ridak sahnya taubat ketika ghargharah, Asyairoh tidak
membedakan antara orang kafir dan mukmin yang berbuat maksise. Adapun

menurut Maturidiah, yang tidak sah itu adalah taubarnya erang kafir
sedangkan taubat orang mukmin masih diterima,

Dralif kewajihan bertaubar secara wajib “aini adalah firman Allah:

T =, L3 £ o :'" 1 o] f-—
S G s gy
"D bertaubattah kaltan semua wahai orang-orang mukmin i

Perkataan pengarang dengan :',Ia-'-j' oA 3 Sl ¥y maksudnya bahwa
taubat seseorang yang sudah dilakukan sesuai aturan syara’ tidak batal jika

E89, An- Mur- 31
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dia kembali melakukan dosa yang semula, Maka tidaklah kembali dosa
kemaksiatan yang telsh ditaubati itu dengan sebab kembali melzkukannya.
Hal ini berbeda dengan Muktazilah yang berpendapar bahwa raubat itu
batal lantaran kembali melakukan dosa ite. Maka dosa kemaksiatan yang
telah ditaubari ine akan kembali dengan schab kembali melakukannya karena
menurur mereka di antara syurat taubar adalah tidak kembali melakukan dosa
it sesuddah bertaubar

Perkataan pengarang dengan -—I',.j" L Ly -1-'-1--; ‘) menunjukkan bahwa
oeang yang kembali melakukan doss yang pernah ditasbati wajib memperbarui
mul:lamw untuk dosa yang dia Wkukan kedua kalinya it Allah 35 berfirman:
e Py &l 3| -"Sesungguhnya Allah mencintar prang-orang yang
Bertaubapian- vﬂr.ru mercka yang setiap kali melakukan dosa, mereka segera
bertuhar, Dan da!:l.m Hadis disebuthkan:

P - o ® &
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“Orang yang bereaubar darl dosa bagaikan orang yarg tidak memiliki
dosa”®,
Mengenai diterima tidaknya taubat i para ulama berbeda-beda pendapat.

Imam Asy'ari berpendapat bahwa tawbat itw diterima secara pasti dengan dalil
gath’i seperti ditunjukkan oleh firman Allah:

ﬁ..!ll_.l:-_-_rﬁﬂ-u '1J...q.;_;;-.i.5'- _-g.h_g
“han Dialah Allah yang menerima tawbat dari sekalfan
Aarnbahiii,

Sedangkan Imam Haramain dan al-Ogadhi berpendapar bahwa taubat in
diterima secara perkiraan dengan dalil zhanni, akan tetapi mendekan qath’i
karena ada kemungkinan bahwa firman Allah:

ol L B30 ki G a5
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190 Al-Basgarah : 237
191 As- Syunre : 25
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 Bermalena Allah akan menerima taubat ity jika IXa mau,
Perbedaan pendapat ini pada selain taubatoya orang kafir, Adapun taubat
orang kafir maka dia akan diterima secara pasti dengan dalil yang qarh'i ranpa
ada perbedaan pendapar dikatangan ulama berdasarkan firman Allah:

gt LA T ne s #e0. l_.':- .-nl-' g
“Katakan kepada orang-orang kafir (eu bahwa_jtka mereka berhent!

(dart kekgfirannya) maka Aliah akan mengampunkan bagi mereha
segala dosa pang tefah lalu®, (al-Anfal; 38)
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Tentang al-Kulliyyatul Khams
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“Memelihara dgama, kemudian fiwa, harta benda, nasab dan yang
sewmpamanya vakni akal dan kehormatan adaleh wafth hukumya .

Pengarang mulai menerangkan sam masalah yang rerkenal dengan istilah
al-Kullivyat al-Khams (pokek-pokok yang lima) atau al-Kullivyat as-5ite
(pokok-pokok yang enam). Kalau keharmatan dianggap sama dengan nasab
mka dikatakan dengan al-Kulliyyat al-Khams tapi kalau dijadikan rersendiri
maka dikatakan dengan al-Kullivyar as-Siee,

Perkara-perkara ity dinamakan dengan al-Kulliyyat karena hulasm-hukum
yang banyak it bercabang atasmya.

Yang terkuat di antara perkara-perkara it adalah agama karena memelihara
vang sclainnya adalah satu perantaruan untub menjaganya. Kemudian jiwa,
seterusriva nasab, Sebagian ulama ada yang mendahulukan akal atas nasab
tapi yang lebih utama adalah mendahulukan nasab karena zina sebagai satu
perbuatan yang merusak nasab lebih keras keharamannya dibanding minuman
keras schagai satu peshuatan yang merusak akal. Kemudian harta benda dan
vang kemudianmnya ligi adalah kehormatas.

Dengan demikian maka urutan perkara-perkam yang wajib memeliharanya
acdalah:

1. Agama (ad-Din}

2. Jiwa {an-Nafs)

3. MNasah (an-Nasab)

- Adkal (al-Agl)

. Harta benda (al-Mval)
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i
t. Kehormatan {al-" Irdh)

Perkatasn pengarang dengan din artinya adalab; hukum-hukum vang relih
disyariatkan oleh Allah 3£ kepada sekalian hambaNya.

Hifzhud din adalah menjaga agama dari kekafiran dan dari perusakan
terhadap keharaman perkara yang telah diharamkan serta kewajiban perkara
yang telah diwajiblan.

Merusak keharaman perkara yang telah dibaramkan adalah mengerjakan
perkara-perkara yang telah diharamkan dengan tanpa peduli terhadap
keharamnannya, Sedangkan merusak kewajiban perkara yang relah diwajibkan
adalah meninggalkan segala perkara yang sudah diwajibkan dengan tanps
pechuli terhadap kewajibannya.

Untuk hifzhud din maka disyariatkan memerangi kafir harbi dan orang-
orang murtad (yang harbi pula).

Perkataan pengarang dengan _~& 3 maksudnya adalsh jiwa yang berakal
walau berdasarkan keadaan saja, Maka termasuklah anak keeil dan orang gila.
Terhadap binatang manusia bolch melakukan tindakan apa saja asal sesuai
aturan agama scperti menyembelih dan hal-hal lainnya jiks binatang i
memang miliknya, Jika bukan miliknya maka i termasuk dalam hifrhu] mal
(pemeliharaan harta-benda). Untuk hifehun nafs disyariatkan gishas pada jiwa
dan anggota badan.

Yang dimaksud dengan mal (harta) adalah tiap-tiap benda yang baleh
memilikinya secara syara’ meskipun sedikir dan untuk hifzhul mal digvaristhkan
had (hukuman) pada perbuatan mencuri dan merampok.

Yang dimaksud dengan nasab adalah ikatan yang terdapat antara ayah dan
anaknya. Untuk hifzhun nasab disyariatkan had zina.

Perkataan pengarang dengan jié i} artinya : Dan seperti apa yang
telah disehutkan dalam hal wajibnya pemelibaraan adalah akal, Untuk hifehal
“aql disyariatkan had meminum khamar dan diyat (denda) lantaran tindak
kejahatan yang menghilangkan akal.

*:"'.r'ﬁ adalah tempat pujian dan celaan dan dia merupakan sifar yang
berdasarkan pandangan orang, dikuatkan oleh perbuatan terpuji dan
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direndzhkan oleh perbuatan tercela, Untuk hifzhul “Irdh disyariatkan had
gozaf yakni hukuman karena menudub zina terhadap orang yang dikenal
hv;rpril.aku baik {aff ). Disyariatkan pula tahjir (hukuman mendidik) karena
menudub zina terhadap orang yang tidak aff.
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Di antara Perkara Yang Menyehabkan
Orang Jatuh Kafir
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“Barangstapa mengingkari sesuatu yang bisa diketahui dengan
mudeh dari ggama bita maka dia dibunuh karena kafin. bukan barena
had. Seumpama ind adalah orang yang mengfikan sesuaru yang

siedal disepakat! atau mencar kebolehan sesuary seperti zing, maba
hendaklah enghan mendengarkan!”,

Siapa saja mengingkari satu perkara yang dapat diketahui dengan mudah
dari dalil-dalil agama dimana seluruh kaum muslimin =sampaipun orang-
orang awam- dapat mengetahuinya seperti kewajiban salat dan puasa serra
keharaman zina dan khamar maka dia bunuh lantaran jatuh kafir karena
pengingkarannya terhadap yang demikian memastikan bahwa dia it
mendustakan Nabi 3. Jadi pembunuhannya it bukan karena had, bukan pula
karena kaffarat (penghapusan) unnuk dosanya.

Perkataan pengarang dengan sesll & ‘5 s by maksudnya bahwa
orang yang tidak mencrima mujrna” alaih (perkara yang sudah disepakari
para ulama) dengan kesepakatan gath’i hukumnya sama dengan orang yang
miengingkari perkara yang dapar diketahui dari agama dengan mudah. Berbeda
halmya dengan perkara yang disepaksti para ulama dengan kesepakaran gharnni
vakni ijrmals subouti maka ddaklah kafir orang vang ridak menerimanya,

Zahir perkataan peagarang menunjukkan bahwa orang yang tidak
menerima mujma’ alaih maka dia kafir meskipun perkara yang mujma
alaih iru fidak diketahui dari agama dengan mudah seperti berhaknya anak
perempuan dari anak laki-laki mendapat bagian seper-enam beserta adanya



n—ﬁw@

anak perempuan kandung. Namun pendapat ini dha'if karena yang rajih
adalah bahwa orang vang tidak menerima mojma’ alaih tidaklah menjadi
kafir kecuali mujma’ alaih itu adalah perkara yang dapat diketahui dari agama
dengan mudah,

Perkataan pengarang denpan '..-f'ilf ey _,| maksudnya: Atau orang
vang meng-iktikadkan bolehnya saru pcrka.[a yang diharambkan, yang sudah
mujma’ alaih, yang diketzhui dari agama dengan mudah, baik keharamanmya
itw karena zatnya seperti zina dan minum khamar atan karena “aridh (faktor
tertentu) seperti puasa pada hari raya 14" Berbeda halnya dengan sebagian
ulama Maturidiah yang berpendapat bahwa orang yang meng-iktikadkan
halalmya perkara yang dibaramkan akan jawh kafir jika keharaman perkara in
karena zarnya seperti ina dan minum khamar, Jika tidak karena zatnya maka
tidaklah jaruh kafir seperti menghalalkan puasa pada hari raya *1d.

192 Harammya puasa pada hari rays “1d bakem karena garnyas melsinkan kenea adsms " wid yaknl
berpaling dari menjamu Allsh 8,
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Kewajiban Mengangkat Imam Yang Adil
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Wz'ﬁga:rqg.ﬁm fmam pang adil hukumnya wjr.& dengan syara’, bukan
deman hukum abal, maka ketaliuilahi™

Whaijib hukumnya atas umat Islam mengangkat seorang imam yang adil
ketika tidak adanya nash dari Allah dan rasulNya yang menunjuk terhadap
orang tertentu dan juga diketika ridak adanya istikhlaf (penunjukan) dari
imam terdahulu.

Lain halnya ketika ada nash dusi Allah seperti firmanNva:

o] G ks Sues G 3350 = *Wahal Dawd, sesungguhnya Kami
menfadibanmy sebagar khalifah (man) dif miuba bumi”. (as-Shad: 26)

Atau ketika ada nash dari rasulNya atau adanya istikhlaf dari imam
terdahuli seperti yang pernah terjadi dari Abu Bakar dimana beliau berpesan
agar Umar 4 menjadi khalifsh sesudahnya.

Imam yang adil it harus memiliki lima syarar:

L. Islam, karena orang kafir ridak skan memperhatikan mashlahat kaum
muslirnin.

2. Baligh dan

3. Berakal, karena anak kecil dan orang gila tidak dapat menangani urusannya
sendiri maka bagaimanakah dia akan bisa menangani urusan orang lain,

4. Merdeka, karena hamba sahaya sibuk berkhidmat kepada t.uann:m. Dan
Juga karena dia terhina di mata manusia maka tdaklsh dia punya wibawa
schingga fidak akan dilaksanakan perintahnya.

. Tidak fasiq, karena orang fasiq tidak bisa dipercaya perintah dan
laranganmnya.

L
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Akan tetupi lima syarat ini hanya berlakn di awal pengangkatan dan dalam
kondisi normal {tidak darurat). Adagun dalam hal kelangsungan sebagai imam
tidaklah yang demikian itu menjadi persyaratan,

Perkataan pengarang dengan __;Fu-l' Sy Y el t_';‘-ll-g artinya bahwa
kewajiban mengangkat imam itu adalah dengan syara” menurut Ahlussunnah
dan bukan dengan hukum akal sebagaimana dikatakan oleh Mukrazilah
seperti al-JTahiz dan yang lainnya.

D anrara segi yang menunjukkan wajibnys mengangkat imam dengan
syara” bahwa Allah 38 memerintabkan penegakan hukum (hudud),
penutupan tapal batas vang akan difadikan sasaran musuh (sadduts tsugur),
mempersiapkan pasukan-pasukan dan vang lainnya dimana kesemuanya ini
tidak bisa sempurna kecuali dengan seorang imam vang akan mengatur dan
menfalankannys.

Para sahabat telah bersepakat untuk mengangkat imam sesudah wafatmya
Rasulullah %8 dan merckas mendahulukan pengangkatan imam sebelum
menguburkan Nabi 38 karena Nabi 35 watat pada har senin sast tergelincir
matahari dan baru dikuburkan pada malam rabu.



S8 Pl Mo Tl

131,132,133 ;
Pemhbahasan Tentang Perintah-perintah Imam
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“Maka bukanlah (penganghatan imam i) sebagarl saiuw rukun yang
menjadi fkitkad dalam dgamae. Dan_ janganiah enghaw menyimpang
dari perintahnya yang terang kecuall perintah uniuk kafir maka
lemparkaniah fanii setiamu dengannya karena Allah Yang Esa akan
menjagamy darl perbuacan fehatrya. Selain perintah seperti ini
tidakiah boleh berpaling darinyva dan tidaklah dic diberheniban fika
hflang sifar-sifimema”

Penganghkatan imam ite bukanlah sebagai satu ruboun yang ditktikadi dalam
kaidah-kaidah agama ying telah disepakati atasnya serta diketahui dengan
jalan murawatir dirmana kafir orang yang mengingkarinya seperti dua kalimah
syahadar, zakar, shalar, puasa ramadhan dan haji karena dia tidakdah diketahui
dari agama dengan mudah maka tidaklah kafir arang vang mngingkuﬁnya.

Apabila seorang imam {pemimpin} sudah diangkat maka segala
perintahnya yang terang dan jelas serta berdasarkan kaidah-kaidah svariat
wajiblah ditaati lahir maupun batin. Hal ini berdasarkan firman Adlah:

] - i, Moo

e A T DA Rkl
“Paruhiah ealian kepada Allah dan parahiah jusa kepada para rasul-
serta wlil amed (vakni para pernimpin) df antaramu”, (an-Nisa': 59)
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"Barangsiapa mematuhi pemimpin dari kalangan umatku

maka sesungguhnya dia telah mematuhi aku dan barangsiapa
mendurhakainya maka sesungouhnya diz elah mendurhakal aku”,

Dan juga berdasarkan Hadis:

Akan terapi dalam perkara haram dan makruh tidaklah wajib mematuhi
imam. Adapun dalam perkara mubah, jika ada kemashluhatan bagi kaum
muslimin maka wajiblah memarchinya. Jika tidak maka tidakdah wajib,

Perkataan pengarang denpan i ._-.u'u _,li 0 artinya: Kecuali jika
imam it memerintahkan berbuat sesustu yang Bisa menyebabkan kafir maka
lemparkanlah bai*at (janji setiamu) itu darinya dengan terang-terangan. Jika
tidak mampu secara terang-terangan maka lakukanlah secara sembunyi-
semburyl.

Perkataan pengarang dengan 242 Hi I—-i i artinya: Maka Allahlah
vang akan menjags kita dari kcjahatam imam yang memerintakan berbuat
kekafiran ita dengan zatNya sendiei karena Dialah Allah yang kelak akan
menarik ubun-ubunmya dengan qudth\-'a

Perkataan pengarung dengan u 12y 1 4= artinya: Semua
kemaksiatan selain perintah berbuat |u: ran tidak bisa dijadikan alasan
untuk mencabut kedudukannya schagai imam, tidak secara terang-terangan,
tidak juga secara sembunyi-sembanyi,

Perkaraan pengarang dengan A X 3 .!.ﬁ_l Jm 73 artinya: Tidaklah
seorang imarm itu diberhentikan jika dia gelah memimpin dengan syarat-syarat
yang sempurna kemudian hilang sifat-sifatnya yang terdahulo vakni sifar adil
lantaran timbulnya kefasigan. Berbeda halnya dengan sekelompok ulama yang
berpendapat bahwa dia diberhentikan lantaran yang demikdan ing,
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Amar Ma ruf, Namimah, Ujub, Kibar,
Hasad, Miro’, Jadal
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“Dan perintahkaniah tepada yang ma ruf serta_jauhi perbuaran

namimah, ghibah dan perkara-perkara fercela seperet Lifub, rababbur,
pervakic hasad, miro” dan_fadal maka berpegang reguhlah”,

Maksudnya: Perintahkanlah kepada yang ma’ruf dan hmngiah dari yang
miungkar.

Sengaja tidak diseburkan lazangan dart yang mungkar karena sudsh
tesmasuk dalam kandungan perintah kepada yang ma’mf

Yang dimaksud dengan ma’ ruf adalah setiap perkara yang dipandang
baik oleh syara’ yakni perkara wajib dan sunat. Sedangkan mungkar adalah
sesuitu yang diinghkari olch syara’ yakni perkara haram dan maksuh. Maka
disunahkan memerintah kepada perkara yang sunah dan melarang dari
perkara yang makruh, Dian diwsjibkan memeriniah kepada perkara vang wajib
dan melarang dari perkara yang haram dengan wajib kifayah. Jika sebagian
orang telah melaksanakannya maka gugurlah tuntutan terhadap yang lain,
Dan kewajiban terhadap hal-hal yang disebutkan i sifatnya segera (fauri).

Tidaklah mesti bahwa kewajiban memerintah kepads yang ma’ ruf dan
melarang dari yang mungkar itu hanyn diperuntukkan bagi orang-orang yang
tidak melakikan perbuatan serupa. Melainkan barangsiapa yang melihat
kemungkaran sedangkan dia juga sedang melakukan yang seurmpamanya
maki wajib atasnya melarang dari kemungkaran in. Karena irulah maka
imam Haramain berkaea: "Wajiblah atas orang yang headak meminum
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khamar untuk mengingkari orang-orang yang duduk Di sana®. Tmam Ghazali
berkata: “Wajib atas orang-orang yang berzina dengan perempuan agar
memerintahkannya untuk menutup wajah daringa’

Dralil wajibrya memerintah kepada yang ma’ruf dan melarang dari vang
mungkar adalah Al-Chus’an, Sunnah dan Tjma'.

Dhalil dari Al-Chur an adalah:

“Hendaklah ada df aneara kaltan sekelompok orang yang menyeru
kepads kebatkan, menyuruh kepada yang ma “rufdan mencegah dart

Jang mungkar”, (ali-Imran: 104) P
Dralil dari Sunnah adalah Hadis Abu 5a'id al-Khedri 2.
§ F
T B R - 5._.,-5-;-&1J3.’-j._m

-]

- s
%WJJHquLJJth@HQP?.:_:n |_,S:...x
SRy et gy
Aku mendengar rasululiah 3 bersabda: Barangsiapa di ancaramu
Jang melifiat kemungharan maka hendaklah dia merubafya dengan
tangan. fika fidak manpu maka dengan ldahya. fika tdak mampu
Juga maka dengan hatinya dan fidah selemah-lemal iman”.

Adapon dalil duri lima’ adalah bahwa kaus mustimin pada masa permulaan
lslam dan sesudahnya saling berwasiat dengan yang demikian dan membenci

orang yang meninggalkannya sedangkan dia mampu melakukannya,

Mengenai firman Allsh yang berbunyi:

BTN 15 b pady § B o v 3l i



@ Pl o Tl

“Wahat orang-orang yang beriman, jagalah dirimu sendiri! Tidaklch
qkan membahgyakanmy orang-orang yang sesat jika kamu telah
memperoleh peeuniuk”.

D¥imans ayat ini sepertinya tidak mewajibkan orang untuk memerintah
|{-EI'!I'.'||:|.':I yang ma’ ruf dan melarang dari yang munghkar karena makna zahirnya
menunjukbkan bahwa jika kita telah memperoleh petunjuk maka apapun
Fu:rbup.nn arang-orang yang sesat tidaklah akan membahayakan diri kita
dalam arti tidak memiliki pengaruh apa-aps kepada kita.

Dan yang sebenarnya tidaklah demikian karena makna dari F::-'i;"é'_
adalak: Jika kamu melsksanakan apa-apa yang relah dibebankan kepadamu
yang di antaranya adalah memerintah kepada yang ma’ ruf dan melarang
dari yang mungkar karena melaksanakan vang demikian adalah bagian dari
hidayah (perunjulk).

Dengan demikian maka ayat itupun menunjuk kewajiban memerintah
kepada yang ma’ruf dan melarang darni yang munghkar.

Ibou Mas™ud berkata: “Sesungguhnya yang termasuk desa besar di sisi
Allah adalah bahwa dikarakan kepada seseorang dengan 4l 5 (Bertakwalah
kamu kepada Allah!) lalu dia menjawab dengan 2le Sile [_]:uga saja dirimu
sendin!), Dalam satu Hadis disebutkan:

= & -
¥
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“Barangstapa yang dikatakan kepadarnya dengan oy g Inlee dia
marah maka befak dia aban berdird pada hard Miamar dalam keadaan
dilewati oleh seriap malaikar sambil berkata: Enghaulah orang yang
dfturtakan kepadantie dengan il g dal kamu marah”,

Artinya para malaikat im mengolok-oloknya dengan ucapan tersebut.

Perlu diketahui bahwa kewajiban memerintah kepada yang ma’ ruf dan
melarang dari yang mungkar mempunyai beberapa syarat:
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1. Haruslah orang yang akan melaksanakannya itu mengerahui tentang
apa yang diz perintah dan apa yang dia larang. Maka orang vang ridak
mengerti hukum tidak boleh baginya memerintah dan melarang. Dengan
demikian tidak ada bagi orang awam itu perintah dan larangan terhadap
apa yang mereka sendinl tidak faham tentangnya.

2. Haruslah dia merasa aman bahwa larangannya itu tidak menyebabkan
orang vang dilarang justry melakukan kemungkaran yang lebih besar.
Contohnya melarang orang minum khamar lantas larangannya it
menycbabkan orang terscbur malah melakukan pembunuhan atau yang
seumpamanya, Dan’ kedadazn syarat pertama dan kedua ini menimbulkan
hukum haram

3. Ada dugaan yang besar (zhan) bahwa perintahnya terhadap yang
ma’ruf ite akan berhasil dan lacangannya dari vang mungkar itu akan
menghilangkan kemungkaran, Tidak adanya syarat yang keriga ini
menggugurkan kewajiban dan menimbulkan hukum jawaz {boleh-balch
wfa) jika dipastikan tidak ada manfaat apa-apa. Dan menimbulkan hulum
sunah jika svak padanya yakni sama kemunglinan antara adanya faedah
atau tidake Ini adalah pendapar Qarrafi dan yang lainnya,

As-5a'di dan al-Amidi berkata: "Jika sescorang memiliki zhan
|persangkaan kuat) terhadap tidak adanya facdah dari perintah dan larangan
itu atau dia syak padanya maka hukum memerintah dan melarang itu tetap
wajib. Berbeda halaya jika ada kepastian perihal tidak adanya faedah”,

Mayoritas ulama seperti Syafiyyah berkata babwa yang nomor tiga
itu tidak disyaratkan karena ranggung jawab setiap muslim hanyalah
menyampaikan saja yakni memerintah dan melarang, bukan tentang
diterima atau tidaknya, Allah % berfirman: ¢ 'J-'ﬂ Yl Jimth JEC - “Fidak
ada kewalban aeas rasul it kecuali sekedar menyampaikan sqfa”. (al-
Ma'idah: 99),

Allah %2 juga berfirnian: = Jrr..l a5 }’ IR :’ 3y ="Berilah peringatan
RAFERG Peringatan ltu akan eﬁcma@fﬂﬂr untuk orang-orang mudkmin®, (az-
Laariyar: 55).

Para ulama berkata sebagaimana dikutip oleh imam Nawawi: "Tidaklah
gugur kewajiban rmulkalaf untuk menyuruh kepada vang ma’ raf dan mencegah



@Hﬁ-w

d'.;Lri yang mungkar dikarenakan -menurut pereanghaan kuatmea- tdak akan
bermanfaat sama-selkali.

Perkataan PENEArang d:ngan --- -——J"-'|_j artinya larl dan menjauhlah
dari perbuatan namirmah. Dan pl:nntah ini berhukum w:lph

Namimah adalah mengutip pembicaraan orang-orang, sebagiannya kepada
sebagian yvang lain dcng;a.n maksud membikin kekacavan di antara mereka
seperti ucapan; "si fulan berkara begini.. kepadamu”.

Alan tetapt Abu Hamid al-Ghazali berkata; “Namimah iw tdak rerrentu
dengan yang demikian melainkan batasannya adalak mengiungkapkan
sesnaty yang pengungkapannya ity tidak disukai, baik peagunghapan dengan
perkataan, tulisan, kode atau yang seumpamanya, baik vang dikutip it berupa
perbuatan atau keadaan, baik dia reemasuk aib arao ddak™

Moaka hakikat namimah it adalah membuka rahasia dan aib dan apa-apa
vang tidak disukai membulkanya.

Berlcata imam Nawawi: Apabila seseorang didatangi dengan membawa

namirmah maka dia harus menyikapinys dengan enam perkara:

1. Tidak membenarkannya karena pelaku namimah itu adalah fasiq dan
arang yang faziq rerwolak beritanya.

: 2, Melarangnya dari vang demikian dan menasehatinya.

1 I't'li:mb:n-l:i:n].ra karena d1 sist Allah pun dia dibens sudangkan membenc
orang vang dibenci Allah hakumnya wajib.

4. Tidak menyanghka yang jelek-jelek dengan apa yang dikutip oleh pelaku
namimah itu karena Allah 5% berfirmun dalam surat al-Hujurar ayae
12: & aly ".'-J'- ﬂ A .-lll 1_,5' I_,..a-'- = "fauhilah kebanyakan .:f.ﬂ‘!
mm.rggéﬂ karena .mfwgmn prasangka o adalah dosa”,

5. Apa vang diceritakan kepadanya tidak lantas membawanya untuk tafassus
(menyelidiki) dan mencari-cari kepastian yang demikian larena Allah
berfirman: !bmed Y5 = Yanganah kama merpelidikf atan mematal-
maial orang!” (al-Hujurat: 12).
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6. Tidak menceritakan namimah itu kepada orang lsin dengan berkata: 8
fulan pernah bilang padakn begini begini..” karena dengan yang demikian
diapun ikut jadi pelaku namimah sedangkan namimah sudah diharambkan
dengan ijmak dan semua mazhab telah sepakat perihal keaduannya sebagai
dosa besar berdasarkan Hadis shahihain: 2045 Zali I_I.l:l.j":;'- “Tidak
masuk masuk surgd orang yang berbuat namimah”, Maksad tidak
masuk surga di sini adatah tidak memasuking bersama OFANE-Orang yang
memperoleh kesempatan lebib dabhuby kecnali jiles dia diampuni.

Perkataan pengarang dengan i;*_; artinya: Dan jauhilah perbuatan ghibah.
Perintah ini juga mengandung hukum wajib ain schagaimana rerdabulu,

Ghibah adalah: Engkau meayebur-nyebut peribal saudaramu dengan
sesuatu yang tidak dia sukai walsupun sesuatu itn memang ada padanya dan
disebut dihadapannys. Kalau sesuatu yang engkau sebut-sebut itu tidak ada
pada saudaramu maka enghau telah menambahnya dengan dosa kebohongan.

Perkataan orang awam bahwa menyebut-nyebut sesoaru yang memang
ada pada seseorang tidak dinamakan ghibah karema termasuk pengkhabaran
tentang fakta adalah ucapan yang sesat karena yang demikian bisa saja
menariknya kepada kekafiran dengan sebab menghalulkan, na'uzubillah!,

Ghibah ridak tertentu dengan penyebutan saja, akan tetapi intinya adalah
apa saja yang bisa memahamkan orang lain tenrang kekurangan seorang
muslim, baik itu dengan penyebutan, rulisan, isyarat dengzn mata, tangan
atau kepala atau yang seumpamanya, baik kekurangan yang dimaksudkan
itu terkait dengan badan, agama, dunia, anak, orang tua, isteri, pembantu,
pekerjaan, warna, kendaraan, sorban, kain aran hal-hal lain yang berksitan
dengannya,

Termasuk ghibah adalah ucapan para pengarang dalam kitab-kitab mereka:
“5i fulan berkata begini dan itu adalah satu kesalahan”. Ucapan seperti ini
hukumnya haram kecoali jika mercka bermaksad menerangkan kesalahan
atau kekeliruannya agar orang kain tidak mengikutinya karens yang demikian
adalah nasehat, bukan ghibah.

Perkataan orang dengan: *Seorang pengarang berkata seperti ini atau sar
jamaah berkata begini dan itu adalah satu kesalahan ataw kekeliruan” bukan
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1
termasuk ghibah karena ghibah tidak tesjadi kecuali pada orang vang tertenm
afan jamash yang tertent,

Perkataan kita dengan: “Sebagian orang atan gel:ragi:m fuqoha® atau
sescorang yang mengaku berilmu atau sebagian pemberi farwa berbuat
hegini...” adatah termasuk ghibah vang dibaramkan jika lawan bicara bisa
memahami sendiri siapa orang ity sebenarmya.,

Jika kira menyebut-nyebut seseorang dan hanya kita yang mengetahuinya
sedangkan lawan bicara tidak mengetahui maka ridaklah termasuk ghibah.

Sebagian ulama mengatakan bahwa jika erang yang diomong-omongin
i diketahui oleh orang vang menyebut dan juga yang mendengar maka
hukumnyva haram, Ldan jika tidak diketahui oleh keduwanya maka hulumnva
boleh. Jika tidak diketahui oleh yang mendengar dan dikerahui oleh yang
menyebut maka keharamannya itu ada pada vang menyebur, tidak pada yang
mendengar.

Mlengenai penyebutan “sandara” pada definisi ghibah di aras adalah karena
tersebutnya dalam beberapa Hadia. Dan sekelompok ulama memahami bahwa
maksud “saudara” disitu adalah saudara sesama muslim hinggs tdaklah ada
ghibah pada orang kafir. Namun vang benar adalah jika kafirnya itu kafir harbi
maka tidak mengapa meng-ghibahinya dan jika kafir zimmi maka meng-
ghibahinya terhukum haram.

Para ulama telah sepakat bahwa hukum Ehibah itu huam Dalam Al-
Qur'an Allah %8 berfirman: & @+ A T .S'-U-I ="Apakal
salah seorang di ancaramy suka untuk memakan daging s&u:z‘ammr:r

Jvang telah menjadi banghai”. (al-Hujurar: 12)

Dralam sunan Abu Daud dan Turmuz dari Aisyah & dia berkata: "Aku
pernah mengatakan kepada Nabi 38 “Cukuoplah bagimu dari Shafiyah it
keadaanmya vang per'uteﬁr:". maka Nabi 3§ bersabda;

ﬁj. I,r

“Sesungguhnya zng.kau m'.:z."z m.:mgar.ﬂ:an saru Mfr‘ma: vang kalau
dicarmpur dengan air daut nisogya did mencdenpurinya ™.
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Yakni dengan kalimat itu air laut bisa berubah rass dan baunya I!;ilI'E'.I‘IliI
sangat busuk dan jeleknya kalimat itu. Hadis inilah yang paling keras melarang
praktek ghibah ditengah-tengah masyarakat.

Mengenai martabat keharaman ghibah para ulama berbeda pendapat,
Menurut Qurthubi —scorang tokoh Malikiah-; ghibah i adalah dosa besar
dengan tanpa khilaf dikalangan mazhab Maliki. Seperti ini juga pendapat
sebagian besar Syah'iyah. Pengarang kitab al-"Uddah mengutip dasi kalangan
Syafi'ivah bahwa ghibah itu adalah dosa kecil. Pendapat ind dimantapkan oleh
tmam Rafi'i dan orang-orang vang mengikutinya.

Adapun menurar Ibnu Hajar al-Haitsami dalam kitab Syarh as-Syama’il
hahwa ghibah orang yang alim dan penghatal Al-Que'an adalah dosa besar
sedangkan ghibah orang selainnya adalah dosa keeil. Inilah yang mu’ tarnad,

Sebagaimana diharamkan melakukan ghibah, diharamkan pula
mendengarkannys. Maka seseorang vang mendengarkan prakiek ghibah vang
diharamkan wajib melarangnya jika tidak dikhawatirkan timbulnya hal-hal
yang membahayakan. Nabi 3 bersabda:

gl f3 G g e 3 el de 3y 0
“Barangsiapd yang menolak ghitan mm;:g mruslim niscgya Allah
aden menolak apd nerddka dard waiahnyva df farf Blarmae naned™,

Jika seseorang tidak mampu menolak ghibah dengan tangan, ridak juga
dengan lisan maka dia hars meninggallan majkis it

lika sescorang berkata dengan lisannya: *Diamlsh! Sedang dalam hati dia
masih ingin agar orang melanjutkannya maks yvag demikian  termasuk nifak
sebagaimana dikatakan oleh al-Ghazali. Maka haruskab juga adanya kebencian
dalam hari.

Perlu diketahui bahwa dalam beberapa keadaan demi menjaga
kernzslahatan, para ulama membolehkan dilakukannya ghibah bahkan
bisa berhukum wajib. Keadaan-keadaan dimaksud ada enam scbagaimana
dinazamkan olch Jaujari Bajimin:
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“Bukarlah enghau cermasuk ghibak, wlangi dan ambillah dia dalam
Readaan fersusun bagaiban bift-biif permaca. Pada waktu melakukan
Rephaliman, pada wakiw minta cofong, minea_farwa, mengingatkan
sesearang, memberitahy seseorang dan pada waktu menyebut

kefasigan sesecrang yang suka melakubannya dengan terang-
feranean”,

Berdasarkan ketera ngan bait di atas maka keadaan-keadaan yang
memperbalehkan dilakukannya ghibah adalah:

1. Padawakeu mengadukan kezhaliman seperti ucapan sescorang yang tengah
dizhalimi kepada penguasa; "Si fulan telah menzhalimi ako'-umpamanya-

2. Pada wakru minta telong untuk menghilangkan kemungkaran sepert
ucapan seseorang kepada vang bisa diharapkan untuk menghilanghkan
kemungkaran; *5i fulan berbuat begini kepadalon maka tolonglah abu unmk
mencegahnya® dengan syarat memiliki qashad {mujuan) menghilanghkan
kemungkaran, Jika tidak dengan qashad seperti itu maka hukumnya
haram.

3. Pada wakemu minta fatwa sepertl ueapan seseorung kepada muf (pemberd
farwa); “5i fulan telah menzhalimi aku, apakak boleh baginya melakukan
yang demikian dan bagaimana caraku untuk menghindarinya?”,

4. Pada waku memberi peringatan seperti menyebut-nyebut aib seseorang
kepada orang vang ingin berganl dengannya jika dia tidak meninggalkan
orang itu kecuali dengan menyebut-nyebut aibnya. Jika dia bisa
meninggatkan orang tersebut dengan tanpa discbut-sebut aibnya maka
haramlzh meng-ghibahinya.

5. Pada waktu memberitahu seperti ucapan sescorang; *5i fulan yang buta
atau si fulan vang pincang atsu seumpama yang demikian pada orang-
orang vang memang dikenal dengan sebutan seperti it dengan syarar
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adanya niat memberitahu itu, Apabila niatnya adalah earuk tmqiéh
{membuka kelmrangan orang) maka hukumnya haram.

b. Pada orang yang suka rerang-terangan berbuar fasiq seperti terang-
terangan meminum khamar, melakukan pungli dan yang seumpamanya,
Maka boleh menyebut-nyebutnya dengan kefasiqan yang memang dia
perbuat, bukan menyebut aib-aibnya yang lain dengan syarat adanya
qashad bahwa dengan ghibah itu dia akan jera. Mengenai Hadis:

G4 g 12 Y ="Tidak boleh ghidah pada orang fisiy " tergolong Hadis
yang tidak shahih menumr shli il

Taubat dari ghibah dapat bermanfaat dari segi keberanian melakukannya,
Adapun dari segi merusak kehormatan orang yang dighibahi maka taubar i
harus disertai dengan permohonan maaf jika ghibah itu sampai kepadanya.
Jika tidak sampai maka cukuplah membaca istigfar untuk orang yang
dighibahi itu. Dan jika ghibah ite sampai kepadanya sesudah beristigfar maka
sampainya it dabam keadaan terhapus dari dosa,

Tidak sah ibro” yakai membebaskan kesalahan pelaku ghibah jika tidak
taho dengan apa yang dincapkan seperti dia berkara: *Saya relah menguecaplan
satu perkataan rentang dirimu, tolong maafkan saya!”. Melainkan harus ada
kejelasan tentang apa yung dia ucapkan itu berdasackan pendapat vang lebih
sahih dari dua pendapat dikalangan ovazhab Syafii. Contohnya adalah: *Aku
telah mengucapkan begini begini entang dirimu didekar si fulan, wolong
maatkan saya”.

Menurat mazhab Malild, ibre” itu sah walaupun tidak tahu dengan apa
yang dia ucapkan. Ini sesuni dengan pendapat kedua dalam mazhab Svafii.

¥ anrara yang dapat membantu untuk meninggalkan ghibah adalah
menyadari bahwa kemudharatannya it akan kembali kepada diri sendiri
karena telah darang riwayar hahwa diambil kebaikan orang yang berbuat
ghibah dan diserahkan kepada orang yang dighibahi dan kejelekan-kejelekan
orang yang dighibahi dilemparkan kepadanya.

Ibnul Mubarok berkara: “Seandainya aku adalah pelaku ghibah maka aku

akan meng-ghibahi kedua orang tuake karena keduanyalah yang lebih berhak
dengan kebaikan-kebaikanku”.
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; Maka orang yang berakal adalah orang yang sibuk dengan aib dirinya
sendiri. Kalau seseorang berkata: “Aku tidak melihar adanya aib pada dirilu”
maka itulah sebesar-besar aib.

I antara sesuatu yang dapat dibarapkan berkahnys adalah iseigfar unmk
orang-orang yang punva hak (ashabul hugeq). Karena irulah maka sebagian
dari wiridan Sayyidi Ahmad Zarug berbnnyi:

3l gl a3l asns g o e e
e s Y otk iy sede iy et
Lima kali sesudah shalat fardu,

Perkatasn pengarang dengan 433 L33 arcinya: Dan javhilah setiap
prilzku yang tercela dalam pandangan agama.

Pengarang sengaja mengkhususkan perkara-perkara tercela pada bair
sesudahny adalah dikarenakan menaruh perhatian techadap keaiban-keaiban
fiwa. Sesungguhnya penampilan yang bagus di atas jiwa yang penuh keaiban
laksana orang yang memakai baju di atas ubuh yang penuh ketoran,

Perkara-perkara tercela sebagaimana disebut pengarang pada baitnya im
adalah ujub, takabbur, penyakit hasad, miro’ dan jadal.

Eljub adalah berpandangan bahwa ibadah yang dilakukannova terbir dari
dirinya sendiri tanpa merasa ada karunia dari Allah A2 serta menganggap
ibadahnya itn sebagai sesuatu yang agung. Contohnya adalah wjub orang yang

abid dengan ibadahnya dan ujub orang yang alim dengan J]mun:m Hukum
ujub adalah haram namun fdak merusak ketaatan.

Ujub diharamkan karena termasuk adab yang jelek kepada Allah 3.
Tidaklah wajar bagi seorang hamba menganggap agung sesuatu yangr
dgp*k:u tagarrub kepada Tuhannys melsinkan harus menganggapnya
kEu[ dcngnn nishah kepada keagungan Tuhannya, Allah 48 berfirman :
a0 3 BIAGG0 ="Dan ridakigh mereka dapar mengagungkan Allah
dengan sehenar-bendr keagunganiva”, (al-An'am: 91).
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Di antara yang dapat menolak ujub adalah bahwa Nabi % telah
mengkhabarkan bahwa ujub itu merusak amalan vakni membatalkan
pa!!ﬂ.]ﬂ.ﬁ}'a-jilﬁ ..'_h.nd:t iln‘q':n melakukan ujub maka katakanlah pada diri Anda
sendirl: V= i 3 8 0la% ="Semoga Allah mengganeibanmu dengan
amalan yang lebih bath” Lagi pula ndak ada artinya berlaky ujub terhadap
sesuatu yang tidak diketshui perihal diterima atau tdaknya,

Tukabbur adalah: sball 2285 3aJi 4 =*Tidak maw menerima kebenaran
darf orang yang mengatakannye dan memandang rendah sekalian
makfleck”. Tni adalah eafeiran Nabi Muhammad %8 sebagaimana tersebut
dalarn Hadis riwavat Muslim:

"’LI;JL.J)SU-IJU:JM&'_EJJ'ISH”i.'.'.-i..'-l'_}.ﬁu.h‘_,'l
v -i'-'l
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Tidaklah masuk surga orang yang di dalam hatinya ada takabbur
seherar bifi sawi, Para sahabat bertanya; “"Wahai Rasulullah,
sesungeuftnya salah seorang di antara fami suka sekall agar
baiunya bagus dan sanaainyva hagus”. Mendengar frn Nabi bersabda;
“Sesungguiinya Aflah fru indah, menyikal deindahan. Aban tetap!
rarkabbur adalah tidak mau menerima kebenaran darf orgng yang
mengaiakannye serta merendahban manusia®,

Sabda belian dengan il n:._n_i. e b .:II artinya: Allah ing memiliki
sifar-sifar keindahan yakni segala sifat kesempurnaan. Dia gkan memberi
pahala kepada orang yang memperindah dirt (tajarnmul) dengan pakaian dan
seumpamanyz karena hendak menampakkan nikoar Allah %8 Maka rajammul
dengan pakaian tidak rermasuk takabbur bahkan dia disunahkan pada wakm
shalat dan waktu-waktu berkumpul. Begitu jugs disunahkan tajammul pada
isteri untuk suaminya dan kepada nlama untuk mengagungkan ilmu pada

jiwa manusia.

[
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Tajammul juga bisa menjadi wajib bagi pasa pemimpin dan yang linnya
jika suksesnya perkara yang wajib tergantung atasnya karena kemaslahatan
umat pada masa-masa terakhir ini tidak bisa terjadi dengan sikap dan keadaan
yang tidak indah dan menarik discbablan tabiat manusia sckarang cenderung
mengagungkan rupa dan penampilan. Lain halnya dengan para salafus saleh
yang lehih suka mengagunglan agama dan ketabownan. Biss jugs tajammul it
menjadi makruh jika menjadi perantara wntuk hal-hal yang dimakruhkan dan
bisi juga menjadi mubah jika kosong dari sehab-sebab tersebut.

Mengenai obat takabbur, ada yang bersifar agli, syar'i dan sadi. Obat
takabbur yang aqli adalah mengetahui bahwa yang memberi bekas itu
hanyalah Allah 3£ dan bahwa dia tidak dapat mendatangkan kemanfaatan dan
juga kemudharatan untuk didinya sendin. Maka orang yang berakal ridaklah
pantas untuk bersikap rakabbur karena sesungruhmya orang vang kuat dan
lernah, begit juga orang yang tingg dan rendah cama saja dersjarnya dadum
kehinzan zar.

Adapun obat yang syar'i adalah adanya ancaman pada sikap rakabbaur i
karcna scsungguhnys dia adalsh sifat Tuhan. Barangsiapa menyeropaiNya
dalam hal sifarnya maka Dia pasti membinasakanny,

Bedanghkan obar yang sadi adalah dengan cara memandang kepada asalos,
keadaannya sekarang dan tempat kembalinya. Asaloya adalah setetes air hina

yang berasal dari darah. Dia berdiam beberapa wakn ditengah-tengrah kotoran
berupa darah haidh dan selainnya. Ketika masih bayi dia kencing dan berak
atas dirinya sendiri. Kemudian sekarang dis dikeliling oleh kotoran yang tak
terhitung banyaknya dan dengan tangannya sendiri dia menyeniuh kotoran
itu sckian kali dalam sehari guna membasuhnya dari tubuhnya. Adapun
tempat kembalinga nanti adalah schagai banghkai yang busuk. Barangsiapa
vang merenungi sifat-sifar dirinya maka eahulah dia akan kadar dirinya,

Lawan dari takabbur adalah tawadhu'. Orang vang tawadhy” adalah orang
vang mengetahui kebenaran dan memandang semua yang ada pada dirinya
sebagai karunia Allah 38, Dia tidaklah merendahkan sesuaru pada kersjaan
Tithannya dan dia juga sefaly bermohon kepada®ya.

Takabhbur ity dihukumkan haram apabila kesombongannya ditujukan
kepuda hamba-hamba Allah yang salih dan segenap kaum muslimin. Diketika
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it takabbur termasuk dosa besar. Adapun jiks kesombongannya in ditujuban
kepada musuh-musub Allsh maka itulah yang dikehendaki oleh syara’ dan
dipandang baik oleh akal. Yang dimaksud dengan takabbur terhadap musuh-
musuh Allsh adalah menghinakan mereka lantaran kekafiran dan kemaksiatan
miereka, bukan menghinakan zat mereka.

Hasad adalah mengangan-angankan hilangnya kenikmatan orang lain,
baik dia mengangan-angankannya untuk dirinya sendiri stan tidak dengan
bahwa dia mengangankan berpindahnya kenikmatan orang [ain it kepada
orang lain. I}an ini adalah hasad yang paling buruk karena dia telah menjual
alchiratnya dengan keduniaan orang Iain.

Adupun jila dis berangan-angan mendapatkan kenikmatan seperti yang
dimiliki oleh seseorang maka itu adalah saeu keinginan yang terpuji, [bou
Mas'ud meriwayatkan bahwa Rasulullih 3% bessabda:

R L (=20 (L ol e G 0" SN T U T T -
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“Tidak boleh hasad kecuali pada dua orang: 1. Orang yang diberikan
harea benda olefi Allah laly memberinya pula kemampuan uniuk
membelanfakannya di jalan yang benar. 2. Orang yang diberikan
itmu aleh Allah lalu dia memutushan perkara dengannya dan juga
IENSafarkanid.

Mengenai jeleknya hasad itu dapat diperhatikan pada sabda Nabi berila

ms
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“taufilah perbudtan hasad karena hasad {tu memakan kebatkan
laksana api memakan bgyl bakar.
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* Unuk hasad abatnya adalah memikirkan ancansan Allah serta keadaannya
sebagai satu adab yang jelek kepada Allah. Karena itulah sebagian ulama
berkata: .

sanalad s gk e s o) S 5 A
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“Wiahar... katakaniah kepada orang vang semalam suntuk berhasad
kepadaky, Tahukah engkau kepada siapa sesungguhnya enghau
menfelekkan adab...7 Engkau telah menfelekban adab kepada Allak
dalarm hal perbuatanNva seakan-akan enghau tidak pernah reda
dengan apa yang Dia berikan kepadaky. Maka balasanmu adalah

bahwa Allah memberi kelstimewaan bepadabu dan MENULLP rapat
Fintu permohonan atas dirimy"

Miro" adalah membantah orang lain dalam hal sesuatu yang dia akui
kebenarannya. Tempat tercelanya miro” adalah jika dipergunakan unruk
meredahlean orang lain dan menampakkan kelebihan diri sendiri, Nabi %
bersahda: ... O3zl ol = “Binssalah aring-orang vang terlampau
memperdalam p:mhah:san-.-—diucapahn tiga kali-". Artinya memperdalam
pembahasan dalam rangka membantah seseorang dengan tujuan SEpErTi
disebuthkan tadi.

Ar-Thabrani mengeluarkan satu Hadis marfy” dari Teauban:

= oy W (L ewgocd et pom o o ow R
S JUL Jady s O3kl P13 oA B 0380
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gEnd e
Akan ada pada umatku beberapa kelompok manusia yang sukd
menyaiahkan fiugoha  mereka dengan permasalahan-permasalahan
Jang rimie. Mereka itulah sefelek-jclek umathu™,
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Astinya permasalahan-permasalahan yang rumit ite dikemukakan untuk
membantah fugoha’ mereka dengan tujuan seperti disebutkan di atas,

Adapun jiks miro’ bertujuan untuk membenarkan sesuatu yang memang
bk dan menvalahkan sesuatu yang memang bathil maka dia terpuji dalam
pandangan syars’ walaupun dari anak kepada bapaknys hingga diketika im
dia menjadi kedurhakaan yang terpuii.

Mengenai jadal maka dia adalah penolakan sescorang rerhadap lawan
debatnya terkait ketidak-benaran pendapatnya dengan menggunakan satu
hujjah untuk membenarkan pendapatnya i, Berdasarkan definisi ini maka
perhedaan antara miro” dan jadal adalah bahwa jadal merupakan satu haneahan
yang datang dari orang yang punya pendapat untuk menolak anggapan
tentang ketidak-benaran pendapatnya i, Sedangkan mire” adalah bantahan
yang datangnya dari lawan bicara atan lawan debat.

Tempat haramnya jadal adalah jika dipergunakan untuk mengacaukan
pendapat orang lain, Berbeda halnya jika dipergunakan dalam rangka
membenarkan yang hak dan menyalahkan yang bathil. Imam Syafi berkata:
“Aku tidaklah bermuzakarah dengan seseorang untuk tujusn membuataya
tidak berkutik. Ak bermuzakarsh dengannya banyalah untuk menampaldan
kebenaran”.

Perkataan pengarang dengan; “dan_fauhd perbugran namimak, ghibak
dan perkara-perkarg yang tercela seperti wiwh, fakabbur, peryatic hasad,
mifre dan jadad maka berpegang teguhiah!” adalah dalam rangka takhliah
vakni pengosongan dari sifat-sifat tercela untuk menuju kepada tahliah yakni
penghiasan dengan prilaku terpuji sebagaimana akan dilsyaratkan pada bait
berilout ind.
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136:
Anjuran Menjadikan Diri Schagai Makhluk Terbail

ity e O E i A ","J._. A g L
'fadfkanfﬂh-d?'mﬁa laksana para makhluk rerpilih yang selaiu
bersikap sabar dan mengikun debenaran®

Astinya: Jadikanlah dirimu senantissa bersifar dengan akhlak-akhlak pira
makhluk yang terpilih,

Yang dimaksud para makhluk terpilih adalah Nabi kita Muhammad
B beserta segenap keluarganya, begitu juga sekalian nabi, ulsma, syuhada’,
auliya’, ahli-ahli zuhud, ahli-ahli ibadah dan yang lainnya.

Perkataan pengarang dengan nl- = artinya adalah orang yang selaly
bersikap sabar dengan tanpa dipetdayakan oleh setan dan hawa nafsu serta
tidak dipanaskan hatinya oleh kemarahan karena arang yang pemberani
bukanlah mereka yang kuat membanting orang melainkan mereks yang
rampu mengendalikan dirinya diketika marah.

Perkataan pengarang dengan Gl ia artinya jadikanlah dirimm senantisss
mengikuti kebenaran, ;

Kebenaran di sini maksudnya adalah agama yang hunus yakni agama Islam
dengan menaati segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya. Allah
3 berfirman:

5206 22 g G 350 Jasen
whurulyh}u_!.kﬂdur_‘ F'S'L [
Apa-apa yang Rasullah datanghan kepadamu maka ambillah dan

dapa-apa yang kamu dilarang daripadanya maka henribanlahi™, (al-
Hasyr: 7)
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Kebaikan Orang-orang Salaf
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“seriap kehatkan {tu berada pada mengikut! crang-orang salaf
dan seriap kejelekan berada padg bid “ahnya orang-orang khalgf
Dan tiap-tiap petunfud dari Nabi adalah lebih kuar maka apa
vang diperbolehkan perbuatiah dan apa yang fidak diperbolehkan
tinggalbaniah. Selanjucya dhueliah crang-orang yang salth dart
golongan salgf dan_jauhilah perbuatan bid ah dari orang-orang

khalaf™.

Yang dimaksud dengan orang-orang salaf adalah mereka yang telah
terdabulu dari golongan para nabi, sahabat, tabi'in dan rabi’it tabi'in termasuk
di dalamnya imam mujtahid yang empat.

Perkaraan pengarang dengan Dl P plaal %5 L‘f_{. maksudnya bahwa
tiap-tiap kejelekan itu berada pada pethuatan bid ah yang dilakukan oleh
orang-orang belakangan. Allah 88 berfirman:

J}LJ ;_:.11“’ I1_,,=..§1_, u‘j'_ﬂjl_,ﬂu1 .__.un- l...,h..l.,u |.?“ .._.aJ.:-.r
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“Maka datanglah sesudah mereke penggantt (yang felek) yang menvia-
rvtakan shalar dan memperturuchan hawa safcu mereka maba kelak
mereka aban menemur kesesatan”. (Maryam: 59),

Jadi yang dimaksud dengan srang-orang khalaf pada bait di seas adalah
orang-orang belakangan (mutaskhkhirin) yang ber-prilako jelek, suka
melalaikan shalar dan menuruti hawa nafau.

Perlataan pengarang dengan A= 5 52U ola :IF.J'_.. maksudmya: Tiap-tiap
petenjuk yang ada penjelasan atan mnmhn:,-:'d:lri Mahi 35 berupa perkataan,
perbuatin dan iktikad lebih kuat ketimbang selainnya. Maka teladan yang
paling wtama adalah teladan Nabi %5 dengan syasat:

1. Tidak pernah dinasakh (terhapus),
2. Tidak sernata-mata untuk menerangkan kebolehan (awaz).
3. Tidak termasuk perkara yang hanya khussus untuk belian.

Berbeda halnya dengan keteladanan beliasy vang sudah dinasakh
seperti heribadah sepanjang malam dan apa-apa yang dimaksudkan untuk
mencrangkan kebolehan seperti widunya belian yang hanya sekali-sekali serta
apa-apa yang hanya khusus untuk beliau seperti menikahi lebih dari empat
isteri,

Perkataan pengarang dengan st /S maksudnya adalah Ap-apa yang
tdak dilarang maka lakukanlah. Maka termasuklah di sini perkara yang wajib,
mandub dan sunah.

Perkatasn pengarang dengan x3 2 £ iy artinya dan tinggalkanlah apa-
apa yang tidak diperbolehkan bagimu yakni perkara yang haram, makruh dan
khilaful aula,

Perkataan pengarang dengan Ll e pll .ﬂﬁi- artinya: Maka ikutilah
orang-orang yang salih din kalangan salaf dalam hal akidahmu, perkatannmu
dan perbuatan-perbuatanmu. Nabi 3 bersabeia:

=, " - = "FJJ & & ¥ "
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“Berpegang-reguhiah kamu sekalian dengan sunnahku dan sunnah
Khulgfa® ar-Ragydin sesudahku, Gigitlah dia dengan gigi-gigl
Serahammiu!”,

Orang-orang vang salih adalah mereka yang regak melaksanakan hak
Allah dan hak sekalian hamba. Dan orang seperti ini lebih jarang dldapaﬂr-nn
ketimbang belereng merah (kibric ahmar).

Perkataan pengarang dengan ks - ﬂ--'-" il 3 artinya: Dan
tinggalkanlah bid ah yang tercela dari orang-orang yang datang sesudah
sahabat dan para ulama mencka,
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Harapan Pengarang Semoga Terlepas Dari Riya-,
Syetan ar-Rajim, Nafsu dan Hawa

P B 3" P s 18
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“{Pahamiian) ini! Dan aku berharap kepada Allah dalam hal keibbiasan
(Sebagai ganel) dari riva”. Kemudian dalam ha! keselamaran (agar
terhindar) dari seran terkutuk, ngfu dan hawa karena barangsiapa
yang condong kepada semua inf maka sesungguhnya dig telah
Sesar”,

Roja’ (harapan) adalah bergantungays hati dengan sesuatu yang disukai
beserta melaksanakan sebab-sebab mendapatkannys. Kalau tidak mau
melaksanakan sebab-sehabh mendapatkannya it maka dia adalah sifat ramak
yang tescela,

Tbnul Jawzi berkata: “Perumpamaan orang yang mengharapkan rahmat dan
ampunan heserta terus-menerus melakukan kemaksiatan adalah seperti orang

yang mengharapkan panenan sedang dia tidak menanam atau mengharapkan
anak sedang dia tidak menikah”,

Abdullah bin Mubarak berleass:

o - "I. 5 - . s .T"" e e O R "____
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Ada apa dengan agamamy inif Enghan rele mengotorina semencara
pakaianmu selalu dibersihbarn dari kotoran sepanjang masa, Enghau
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mengharapkan keselamatan tetapi tidak mau menempul jalanmia.
(Ini tidakliah munghin) sebagaimana tidak mungkinnya peraiu
berlgyar ditempar yang fidak ada aimya”.

Diisehutkan dalam sebuah Hadis quidsi:
- - -] ;N
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Alangkat tidak tahu malunya orang yang mengharaphan surgaku

dengan tanpa beramal. Bagaimanakah Ak akan dermawan dengan
rahmatKy kepada orang yang bakhil dengan kefaazan kepadaku”.

Tkhlas adalah memaksudkan ibadah semata-mata karena Allah 3. Ikhlas
adalah di antara sebab yang akan menyelamatkan dari segala macam ketakutan
di hari kiamat nanti. Dia hukumnya wajib aini ams tap-tiap mokalaf dalam
semnui ketaaran. Allah %€ berfirman:

Sl AR ;3.;53.&",...';‘: Y1yl
“Parn Hdaklah mercka diperintah decualt untuk beribadah kepada Aflah
dengan ikhles, semata-mata karena agama”. (al-Bayyinah: 5)

Mabi ¥ hersabda:
A e B0 LalE SS6 Yl G YWD

“Sesungoubinya Alleh tidak akan menerima suatu amaian kecuall apa
yang telah dia tehlaskan dan dicari dengannya akan kertdaan Allah”.

Anas 5 meriwayatkan bahwa Nabi 38 bersahda:
AN = WF figiom Fpoamopie % LFR b T Tt I
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21 4 U ST S



(552) ot

"Barangsiapa meninggalkan dunia ini dengan penuh keibhlasan,
semata-mate karena Allah Vang Era, Vang tiada sekutu bagiNya
serta telah mendirikan shalat dan menunaikan zakat maka dia aban
meninggalbannya dalam keadaan diridai oleh Allah %8~

Tsauban berkata; Aku mendengar Rasulullah 3§ bersabda:
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“Beruntunglah orang-orang yang tkhlas! Mereka adgiah pelita-pelita
peiunjuk yang akan terang dard mercka segala fitnak yaneg selap™.

D antara yang dapat menolong untuk ikhlas adalah menghadickan dalam
hati bahwa apa yang selain Allah ridak memiliki kekuasaan sedikitpun dan
bahwa segala sesuaty itu berada pada kekuasaan Allah 5.

Orang yang benar keikhlasannya tidak akan menyukai pandangan orang
terhadap kebagusan amalannya dan tidak akan membenci pandangan orang
atas kejelekan amalannya serta tidak peduli dengan mareabar dirinya yang
tidak lagi dihargai manusia.

Perkataan pengarang denganzli ‘= artinga; sehagai gant dari iy’ Maka
[ disitu berfungsi l.‘ml'.uk badal fpfrnggan'[l]. Bandingannnya adalah firman
Allah 38: 3251 50 G20 SRR 2201 = Apakak kalian semua menginginkan
kefidupan dunta sebagai gans dari kehidupan akhirar”, (a-Taubah: 38),

Riya® adalah mengerjukan ibadah agar dilihat orang. Sedangkan tasmi’

adlah mengerjakan ibadah seorang diri kerudian menceritakannnya kepada
orang lain agar mendapat penghormatan stau kebaikan dari mereka.

Masing-masing dari riya” dan tasmi” menghapuskan pahala namun
amalannya tetap sah. Berbeda dengan tokoh-tokoh mazhab Maliki yang
berpendapat bahwa riya” maupun tasmi® membaralkan amalan,

Terhadap perkatan al-Hasan: “Barangsiapa yang memberikan sesuata
kepada erang lain karena malu darinya maks dia mendapatkan pahala” dan
perkataan Ibnu Sirin: “Barangsispa mengantarkan jenazah karena malu
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kepada kehuarganya maka dia mendapatkan pahala” maka masing-masing dari
dua pernyataan ini dibawa kepada satu pengertian vakni ; “Jika dimaksudkan
dengannya agar tidak melukai hati orang yang diberi dan hati para keluarga
jemazah”, Kalau tidak dimaksudkan seperti itu maka dia termasuk riya'.

Dalam saeu Hadis qwﬂsi disebuthan;

[
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"Saya sangat tidak bueuh kepada sekutu macam apapun. Maka
barangsiapa melakukan satu amalan sambil mempersekutukan i

datamnya selain Aku maka Aku akan tinggalkan dia kepada sekutu
i

Allah 48 berfirman:

o2t el R oy H gl e e Ja_.:
“Celakalah arang-orang yang shalar yaktni mereka yang lalat dalar
shalatya dan orang-orang yang berlaku riya ™.

Riya' itu ada dua macarm; Jali dan Khafi, Riya® jali adalah melakukan
ketaatan dihadapan orang-orang dan jika suasana sepi maka dia mielzkukan
satu ketaatanpun. Sedangkan riya’ khafi adalah mengerjakan ketaatun secara
mutlak, dihadapan orang atau tidak akan tetapi dia senang apabila dilihaz
Oring.

Fudhail bin “Tyadh berkata: “Beramal karena manusia adalah syrik dan

meninggalkan amalan karena manusia adalah iy sedanghkan ikhlas adaleh
bahwa Allah memeliharamu dasi keduanya.

-
.Ii.ll
l.-j-.l

Perkaraan pengarang dengan ﬁj&EI} ur"- rj =l __j_.-;:-lﬁ.ll o I:.:
artinys: Dan aku berharap kepada Allah akan mendapatkan keselamatan dari
setan yang dirajam, nafsu dan hawanya.
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Dalam makna ini terdapat ucapan schagian ulama:
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“Aku tertimpa empat perkara yang melempariky dengan bebatuan. Mereka
telah memasang perangkap untukku, (Empar perkara it adalah) Iblis, Dunia,
Nafsukn dan Hawanya. Kemanakah aku berharap agar dapat terlepas dari
Jeratannya. Ya Allah... tolonglah aku dengan ampunanMu, sesungguhnya
aleu adalah orang yang tidak mengharapkan zat selainMu unruk menghadapi
mercha’,

Iblis adalah bapak scran sehagaimany Adam adalah bapak manusia.
Permusuhan antara manusia dan setan adalah cabang permusuban antara dua
orang bapak yakni Adam dan Iblis. Allah %8 berfirman:

o g s J_.."':-"l! #
Ve 3 gl par rS:J oldatall 3
“Sesungguhnnya setan itu adalah musah bagimu maka Jadikaniah
diat sebagar musuh”, (al-Fathir: 6).

Perkataan pengarang dengan ,;_-; |.'.'- artinya: Dan sku mengharap kepada
Allah agar diselamatkan dai tipu-dava nafsuku yang dia lebih berbahaya dari
setan. Karena itulah sebagian ulama berkata:

A B e} T ¥t ke R
Jauniah nafsumul fangan merasa aman dari besesaran-besesatann 1y
harena ngfSu ftu lebih burk darf 70 setan”

Yang dimaksud dengan nafsu di gini adalah nafeu Amarah vakni nafyu
yang memerintah kepada kekefian dan jarang memerintah kepada kebaikan,
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Perkataan pengarang dengan ;.5}&!'-} artinya: Dhan aku berharap kepada
Allah agar diselamatkan dari hawa. Hawa adalah kecenderungan nafsu
kepada sesuatu yang diinginkannya walaupun disitu rerdapat kebinasaan
disinya. Jika hawa itu dilepaskan maka ia akan cenderung menyalahi hak -
sesuai kebiasaannya-. Karena itulah terdapar ayat yang berbunyig ! ,;—*- Yy
="[har jangan kame mengikue! hawame!", (Shad: 26)

Perkataan pengarang dengan s s 5 24Ty i 'ad maksudnya: Karena
tiap-tiap mukalaf yung cenderung kepada salah satu dari yang tiga ini yang
merupakan sumbermnya segala fitnah maka sungguh dia telah meninggalkan
perunjuk dan keluar dari sikap istiqoimah,
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Harapan Pengarang Semoga Diberikan Hujjah
Dalam Menjawab Pertanyaan
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“Inilah (runtutanku)! Dan qku berharap kepada Allah agar Dia
memberikan hyjfah yang sangat abu perluban dikeiiba nant datang
percanyaan, batk di dunia, di kubur atau di hari kamat, Kemudian
shalawat dan salam yang berkekalan semoga tercurahkan aras Nabt
yang kebiasaannya adalah menebar kasih sqrang. Vakni Muhammad
dart para keltgrgana serta ahli baitnya dan sigpapun umatnya yarng
mengikuts jalannya”,
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BIOGRAFI

SYAIKH IBRAHIM AL-LAQQANI

Dia adalah Abdul Amdad Burhanuddin Ibrahim bin Hasan bin Ali bin
Ahdul Quddus ai-Maliki 1l-Lagqgani, nisbah kepada Lagganah, satu desa di
negeri Mesir, wilayah Syabrohiti, provinsi Bahirah, Beliau termasuk ulama
hesar yang singat alim dan abid, merupakan pemimpin lslam yang terkenal
dengan keluasan il dan ke dalaman faham, teratama sekali dalam bidang
Hadis dan hukum. Kepadanyalah dikembalikan segala macam kemusykilan
dan dari dialah diterima segala macam fatwa dan putusan. Beliau amat
discgani dan ditakuti hingga tak ada yang berani bicars deagannya kecuali
sedikit saja,

Dalam bidang hukum beliau selalo tegas dan tak pernah ragu-ragu.
Keistimewaan beliau banyak sekali, demikian juga karamahnya yang sudah
scring disaksikan orang.

Beliau mempelajari ilmu dari berbagai ulama yang alim dan mahir di
bidangnys masing-masing.

o Dari ulama Syafi ivyah: Allaamarul Islam Muhammad al-Bakri as-
5—h1ddiqi,iﬁ-5}'=ﬂr]:l al-Tmam Mubammad Bamli pﬁn-ﬂ].mh kitah Minhaj,

Allamah Ahmad bin (asim.

«  Dari ulama Hanafiyah: Syaikhul Islam Ali bin Ghanim al-Maqdisi, as-
Syamau Muhammad an-Nihriiri, as-Syaikh Umar bin Nujaim.

o Dari ulama Malikiyah: as-Syaikh Muhammad as-Syanhuri, as-Byaikh
Ahmad al-Manayawi, Abdul Karim al-Barmuni (penulis Hasyiah ala
Mukhtashar ul-Khalil), Syaikh Yahya al-Qaerafi al-Maliki,

- Dari ulama tashawwuf : Syaikh Ahmad al-Bulgini al-Wasziici, as-Syaikh
Muhammad bin Turjuman, Syaikh Ahmad “Urbu as-Syarnubi
Banyak sekali orang yany mempelajari ilmu dari beliau. Scbagian di

antaranya adalah putra beliau sendiri Abdus Salam dan yang lainnya adaldh
al-Khursi, Abdul Bagi az- Zargani, Syubrohiti, Yusuf al-Faisvi, Tajuddin al-
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Maliki, as-Syamsyu al-Babili, al- Ala’ as-Syabro Mallisi, Yasin al-Hamshi,
Husain al-Manawi, Husain al-Khuffaji, Ahmad al- Ajami dan yang lainmya,

Mengenai kitab-kitab karangan beliau banyak schali, di antaranya;
Jauharah at-Tauhid

Belizu mengarang kitab ini di malam hari dengan isyarat dari EUTuny
syeikh Syarnubi. Kirab ind pernsh beliau tulis schanyak 500 naskah dalam
sam hari dan beliau sendin telah men-syarahnya dengan tiga buah syarah
yakni;
. “Umdarul Murid li-Jauharah at-Tauhid, selesai ditulis tahun 1019 H.

Ini adalah syarah yang paling besar dan huas.

b. Talkhis at-Tajrid li-" Umdatul Murid, seleszi ditulis tahun 1035 H,
termasuk ringkasan kitab "Umdar] Murid.

c. Hidayarl Murid li-Jauharah st-Tauhid, selesai ditulis tahun 1029 H.

2. “Taudhih Alfizil Jurrumiyyah

B
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Qadha’ al-Wathar Min Nuzhah an-Nazhar fi Taudhih Nukhbatil Atsar
lil-Hafiz Ibni Hajar.

ljmal al-Wasaa'il wa Bahjah al-Mahafil bit-Ta' rif bi-Ruwat as=Syaman"il.

- Manar Ushuulil Farwa wa-Cawaa'idil Ifta bil- Aqgwa.
. "Aqdul Juman fi-Masaa'il ad-Dhaman.

MNashiharul [khwan Bijtinab Syurbid Dukhan,

. Hasyiah ala Mukhtashar al-Khalil,
. At-Tuhfah fi-Asaanid ar-Rasul 38

Beliau meninggal dunia dalam perjalanan pulang dari melaksanakan

ibadah haji di daerah Syarofah, malam Ahad menjelang wakey isya’ tanggal 3
Shafar 1041 Hijriyyah dengran umur lebih dari 70 tabun,

Jenazah beliau dibawa ke tanjakan bukit Ailah laly dimakambkan di sary

rempat yang tinggi, berhadapan dengan laut merah. Semoga Allah memberi
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kita manfaat dengannya dan dengan karya-karya peninggalannya dan semoga
Allah memberi keridaan padanya dan pada kita sernua, Amin ya Rabbal
aalamin. ..
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BIOGRAFI

SYAIKH IBRAHIM AL-BAJURI

Beliau adalah as-Syaikh al-Alim al-Allamah Ibrahim bin Mohammad
bin Ahmad as-Syafi'i al-Bajuri, nisbah kepada Bajur, satu dacrah di provinsi
Manufiah Mesir. Beliau dilahirkan tahun 1198 H,

Beliau tumbuh dewasa dalim pemeliharaan avahnya dan mempelajar Al-
Qur’ an darinya. Pads tahun 1212 H ketika berumtar 14 tahun belian menuntut
ilmu di al-Azhar. Dan ketika pasukan prancis memasiki Mesir tahun 1213
H beliau pergi ke Hizah dan bermukim Di sana. Ketika pasukan Prancis
meninggallan Mesir tahun 1216 H beliaupun kembali dan menyibukkan diri
dengan berbagai macam bidang keilmuan. '

Beliau berguru kepada ulama besar dun terpandang seperti:

Symkh Mubhammad al-Amir al- Kabir

Syaikh Abdullah as-Byargawi

Sayyid Daud al-Qal awi

Syaitkh Muhammad al-Fudhali

Syaikh Hazan al-Cluwaisiini

Dan ulama-ulama besar lainnya.

Dalam wakru singkat tampaklah pada diri beliau tanda-tanda kecerdasan

yang luar biasa maka tergeraklah beliay untuk mengajar dan FHENVIsIn

berbagai macam karangan vang bermanfaat.

Pada tahun 1263 H belia memegang tampuk kepemimpinan di al-Azhar
dan beliau Di samping melaksanakan rogasnys schagai scorang pemimpin,
beliau tetap akif dalam kegiatan mengajar, Beliau sempat memberikan
ta’liigat (komentar-komentar} terhadap kitab tafsir rulisan Syaikh Fakhrur
Rzzi dan usaha beliau i disarnbut baik oleh ulama-ulama besar di zamanaya
ramuin dikarenakan kondis beliag yang semakin lermah beliau pun tidak dapat
menyempurnakannya.

A



Pirmnin Hoper Tiouehis” @
d

Belian termasuk tokoh yang disegani dan ditakuti semua orang, sampaipan
para hakim dan pejabar Negara.

K etika usia beliau semakiin tia dan beberapa macam peristiwa tegjadi di al-
Azhar beliapun mengundurkan diri dan untuk meneruskan tugas-tugas dan
kewajiban beliau diangkatlzh empat orang wakil dibawah pimpinan Syaikh
Musthafa al- Arus.

Berikut ini adalah kitab-kitab karangan beliau sesuai urutan dan tahun
penulisanmya:

1. Hasyiah Bajuri atas risalah tentang AR 5-]!,;‘:! tulisan Syatkh Muhammad

al-Fudhali. Kitab ini dirnlis tahun 1222 H.

2. Tuhgiiqu! Magam atas Kifayatul Awam Fiima Yajibu Alaihi Min

Nmil Kalam tulisan syaikh Muhammad al-Fudhali. Disempurnakan
penulisannys tahun 1223 H,

3. Fathul Qarib al-Mujib, svarah Bidayatul Murid tulisan syaikh Suba’,
ditulis tahun 1224 H.

4. Hasviah atas Maulid al-Tmarn Thnu Hajar al-Haitami, dirolis tahun 1225
H.

5. Hasyiah atas Svarah Sanusi dalam ilmn mantiq, dimulis tahun 1225 H.

6. Hasyiah atas maran Sullam al-Munauraq dalam ilmu mantig tulisan
syaikh Allamah Akhdhari, disempurnakan tahun 1226 .

7. Hasyish atas Samarqandiyah dalam ilmu Balagah bagian Isti"arah,
disempurnakan yahun 1226,

8 Fathul Khabir al-Lathif syarah matan at-Tarshit tulisan syaikh
Abdurrahman bin Tsa, ditulis eahun 1227 H.

9. Hasyiah Bajuri atas Ummul Barahin dan Aga'id tulisan al-Allamah
Sanusi, ditulis rhun 1227 H.

10. Hasyiah atas Maulid as-Syaikh Ahmad Dardir, ditulis tahun 1227 H.

11, Fathu Rabbil Bariyyah atas ad-Durrat al-Bahiyyah nazham al-
Ajurremiyyah nulisan al-Allamah Tmrichi, ditolis tahun 1229 H.
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12. Hasyiah atas matan Burdah tulisan al-Bushiri, ditulis tahun 1229 H.
13. Hasyiah atas Banat Su”ad, ditulis tahun 1234 H.

14. Tuhfatul Murid syacah Jauharah at-Tauhid tulisan syaikh Thrahim -
Lagqani, ditulis tahun 1234 H

15. Manhul Farrah atas Nurul Misbah pada hokum-hukum nikah, ditulis
tahun 1234 H,

16. At-Tuhfah al-Khartyyah atas al-Fawa' id as-Syansyuriyyah dalam masalah
miawarits, disempurnakan tahun 1236 H.

17, Ad-Durrah al-Hisan atas Fathureahman Fiima Yahshubu Bikil Tslam wal-
Iman tulisan al- Allamah Zabiidi, ditulis tahun 1238 H.

18. Rizalah Shagirah dalam ilmu Tauhid, ditulis tahun 1238 H.

19. Al-Mawahib al-Ladunniyyah atas as-Syama’il al-Muhammadivyah
tulisan al-Hahz Turmuzi, disempuenakan tahun 1251 H.

20, Hasyiah aras syarah al-Allamah Tbwu Qasir al-Ghazei atas matan syaikh
Abu Suja’, disempurnakan tahun 1258 H dan dialsh karangan terakhic
yang dapat belias sempurnakan,

Masih banyak lagi kitab-kitab tulisan beliau namun sayangnya belum
sempat disempurnakan. Di antaranya adalah:
1. Hasyiah aras Jam'ul Jawami', dapat ditulis hingga akhir Mukadimah.
2. Hasyiah atus syarah as-52° & atas al-Aqa’id an-Nasafiyyah
Hasyiah atas Minhaj, dapat ditulis hingga bab Jana'iz.
Hasyiah atas syarah manzhumar as-Syaikh al-Bukhari fit-Tauhid.

Syaikh Ibrahim al-Bajuri adalah seorang ulama yang sehari-harinya selahy
sibuk dengan belajar, mengajar dan memberi manfaar. Lidahnya senantiass
basah dengan sebab sering membaca Al-Qur' an dan bersikir kepada Allah
38, Waktunys senantiasa dipergunakan untuk berbakti kepada Allah sambil
bersyuleur atas apa yang telah dikanuniakannys.

Syaikh Tbrahim al-Bajuri wafat tahun 1277 H. dalam usia 79 tahun.
Semoga Allah 3¢ mencrima segals amal ibadahnya dan ditempatkan di

_l'rlinl



i @)

rempat yang terhormat di sisiNya serta diberi kesempatan untuk memhclﬁ
syafaat kepada orang-orang yang mencintal dan mengamalkan ilmu-ilmy
yang telah ditulisnya. Amin ya Rabbal alamin...
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BIOGRAFI
SYAIKH AHMAD AS-SHAWI

Beliau adalah Syaikh Ahmad bin Muhammad as-Shawi al-Khalwari

Sythabuddin Abul Abbas al- Anf Billah, seorang imam yang ahli fikih, guru
dari sekalian guru, pegangan ahli tahgiq dan orang-orang yang mendalam
ilrmunya, ikutan orang-orang salik, pembimbing spiritual para murid, orang
yang sangat luas ilmu dan kefahamanny, dilahirkan di Sha' al-Hajar tahun
1175 H. Beliau menghafal Al-Quran di negerinya kemudian pindah
universitas al-Azhar untuk menuntut ilmu tahun 1187 H,

Beliau mengambil ilmu dari ulama-ulama besar di zamannya, di antzranya

adalah:

Al-Allamah as-Syihab Ahmad bin Muhammad ad-Dardir al-Adawi al-
Maliki al-Axhari, wafat tahun 1201 H. Beliau termasuk di antara fugaha’
mazhab Mahlkdi,

Al-Allamah as-Syaikh Sulaiman bin Umar bin Manshur al-Ujaili al-
Azhari yang populer dengan sebutan al-Jamal, wafat tahun 1204 H, Dari

ulama ini Ahmad as-Shawi mempelajari tafsir al-Jalalain dan meng-
kharambannya hinggra dua kali,

Al-Allamah Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Urfah ad-Dasuqi
al-Azhari, wafar tabun 1230 H. Ahmad as-Shawi mengkaji banyak ilmu
dari ulama ind.
Al-Allamah as-Svailch Muhammad bin Ahmad al-Amir al-kabir al-Malili
al-Azhari, wafat thun 1232 H. Ahmad as-Shawi banyak menerima ijazah
dari ularma ind.

Sedangkan murid-musid Syaikh Ahmad as-Shawi di antaranys adalah:

. As-Sayyid Ahmad as-Syasyrd, wafar tahun 1235 H. Beliau menyusun

Manaqib Syaikh as-Shawi. Beliau meninggal dunia ketika gurunya
masih hidup dan belum sempat menyempurnakan buky Managib vang
disusunmya,
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2. Al-Allamzh al-Hasyimi ar-Ratbi, wafat tahun 1240 H.

3. As-Syatkh Yusuf bin Mubammad bin Yahya al-Batthoh al-Ahdal az-
Zahidi, wafar tahun 1246 H.

4. Al-Allamah Abu Hamid al-Arabi bin Muhammad ad-Dafti al-Fasi, wafat
tahun 1235 H.

5. As-Syaikh Muhammad bin Ali 2s-5anusi al-Khatthabi, wafat tahun 1276
H.

6. Muhammad bin Husein al-Karbi al-Hanafi. Belian inilah vang
menyempurnakan kitab Managib Syaikh Ahmad as-Shawi yang belum
sempat disempurnakan oleh sahabatiya Sayyid Ahmad 2s-Syasyri.

Kitab-kitah karangan Syaikh Ahmad as-Shawi schagian besar berbenmk
Syarah dan Hasyiah, di antaranya adalah:

1. Al-Fara'id as-Saniyyah ala Macnil Hamziyyah (Syarah Hamziyyah al-
Bushirt), disusun tahun 1215 H.

2. Syarah Tuhfarul Ikhwan fii llmil Bayan, Beliau men-syarah kitab gurunya
Syaikh Ahmad ad-Dardis.

3. Al-Asrar ar-Rabbaniyyah wal-Fuyundhat ar-Rahmaniyyah ala as-Shalawat
ad-Dardiyyah, ditulis ahun 1219 H.

4, Byarah manzhumah Asma'ullah al-Huzna tulisan guminya S:I-'iltkh Ahmad
ad-Drardir,

5. Bulgah as-Balik Li-Syarhi Agrabil Masalik li-Mazhab al-Imam Malik,
tulizan gurunya Syaikh Ahmad ad-Dardir.

é. Hasviah ala Syarhil Kharidah al-Bahiyvah, ralisan gurenya Syaikh Ahmad
ad-Diardir hi Imit Tauhid. Kitab ini sangat populer.

7. Hasyiah ala Tafsir al-lmamain al-Jalalain, Beliaw meringkas di dalamnya
Hasyiah gurunya Syaikh al-Jamal yang bernama "al-Funuuhat al-llahiyyah”,
selesai dirulis tahun 1228 H. kitab ini juga sangat populer.

E. Syarah “ala Jauharah ar-Tanhid, ditulis tahun 1220 H.
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M-en.getm wiafatnya Syaikh Ahmad as-Shawi digambarkan oleh muridaya
Sayyid Muhammad Husein al -Kathi dalam bukunya Managib Syaikh Ahmad

H.U-'Sj'll'll'l'l

“Kerika Syaikh Ahmad as-Shawi berkeinginan keras untuk berziarah
ke Madinah al-Munawwarah yaitu pada awal bulan Sya'ban tahun 1241
H, para pengiknt beliau sangat berat hati berpisah dengannya, terlebih lagi
beliau selalu berkara: “Waktu sudah dekat dan kekasihku sudab memanggil™
Maka beberapa orang segerd mempersiapkan diri untuk menemani perjalanan
belian, di antaranyn adalah ipar belisu Syaikh Ali as- Symh {suami dan adik
perempuan beliou). Ipar beliau ini [-'Mlﬂlg dulu ke negerinya untuk mengambil
bekal selama perjalanan namun Syaikh Ahmad as-Shawi tidak menunggunya.
Beliau merasa cukup ditemani oleh adik perempuannya. Namun demikian
beliau menangis dan berkata: “*Kepada siapa aku meninggalkan adik iparku
i, ¥ Sayat herkata kepada belian: Wahai guruku, kenapa enghau tidak
menunggu kedatangan Syaikh Ali as-Syazili?. Beliau menjawab; "Allah
menjadi saksi terhadap apa yang aku karakan, sesunggubinya dia tidak akan
berhaji dan tidak akan melskukan perjalanan®, Dan ternyata Syaikh Ali as-
Syazili meninggal dunia dan dikuburkan & negerinya, Beliau tiba di kota
sieci Makkah pada bulan Ramadhan, Setelah beberapa lama di Makkah beliau
pergi ke Tha'if untuk berziarah ke makam b Abbas. Usai musim haji beliau
langsung dari Mina menuju Madinah al-Munawwarah. Selama perjalanan
beliau terus berkara: “Waktu sudah delat, kekasibky sudab memanggil”.
Setelah beberapa hari berziarah di Madinah belisu jatuh sakit dan meninggal
dunia pada tanggal 7 Muharram rahun 1241 H".

193 Maksudnys penulis masanib ini, salah seorang murld Belisd yang ikt menvertai peralanan
belian.,
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Kitnb nazam atau syair bernama
Jaubarut Taubid karangan Syeikh Ibrahim
al-Laggani yang membahas banyak sekali
perkara ilmu Tauhid ini dapat membuka
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dengan masalah-masalah Tauhid, khususnya
masalah Tauhid yang menjadi iktikad
Ahlussunnah wal-Jamaah.

Karena ita, kiranya buku ini dapat
dijadikan sebagai salah satu bahan bacaan
dan kajian oleh segenap kaum muslimin guna
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
kita terhadap masalah-masalah Tauhid yang
merupakan ushuluddin yakni pokok-pokok

dgalma.




